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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 












































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 َﻒـْﻴـَﻛ  : kaifa 
 َل ْﻮـَﻫ  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 







Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah 
 
a a  َا 
kasrah 
 
i i  ِا 
d}ammah 
 









fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْﻰـ 
 
fath}ah dan wau 
 











fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
 َ... ا  َ... | ى  
 





a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 






 َتَﺎـﻣ  : ma>ta 
ﻰـَﻣَر  : rama> 
 َﻞـْﻴِـﻗ  : qi>la 
 ُتُْﻮـﻤَـﻳ  : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِلﺎَﻔْﻃَﻷا  ُﺔـَﺿْوَر  : raud}ah al-at}fa>l 
 ُ ﺔَـﻨْـﻳِﺪـَﻤْـَﻟاﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔْـَﻟا  ُ◌   : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ﺔــَﻤـْﻜـِﺤْـَﻟا  ُ◌   : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (   ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َﺎﻨَـّـﺑَر  : rabbana> 
 َﺎﻨــَْﻴـّﺠَـﻧ  : najjaina> 
 ّﻖـَﺤْــَﻟا  ُ◌   : al-h}aqq 
 َﻢِــّﻌُـﻧ  : nu“ima 
 ﱞوُﺪـَﻋ  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ  : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ  : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 ُﺲـْﻤـﱠﺸَﻟا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ﺔَــَﻟﺰْــﻟﱠﺰَﻟا  ُ◌   : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ﺔَﻔـَﺴْﻠـَﻔْــَﻟا  ُ◌   : al-falsafah 
 ُدَﻼِـــﺒْــَﻟا  : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنْوُﺮـُﻣَْﺄـﺗ  : ta’muru>na 
 ُعْﻮـﱠﻨــَﻟا  : al-nau‘ 
 ٌءْﻲـَﺷ  : syai’un 
 ُتْﺮـُِﻣأ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
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9. Lafz} al-Jala>lah (ﻪﻠﻟا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. Contoh: 
 ِﻪﻠﻟا ُْﻦـﻳِد di>nulla>h   ِﻪﻠﻟِﺎﺑ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ِﻪﻠﻟا ِﺔَﻤْـــﺣَر ْﻲِﻓ ْﻢـُﻫ hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 









B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw.  = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-sala>m 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS. …/…: 4  = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR  = Hadis Riwayat 
LH  = Lingkungan Hidup 
SDA  = Sumber Daya Alam 
UU  = Undang-Undang 
PPE SUMA  = Pusat Pengelolaan Ekoregion Sulawesi dan Maluku 
BKSDA  = Balai Besar KSDA Prov. Sulawesi Selatan 
BLHD  = BLHD Provinsi Sulawesi Selatan 
  
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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Jihad adalah term dalam Islam yang paling sering disalah artikan, istilah 
jihad sering disinonimkan dengan istilah terorisme, kekerasan dan perang suci. 
Berangkat dari pemahaman ini, merasa perlu untuk mengkaji ulang tentang jihad. 
Masalah pokok tesis ini adalah bagaimana penafsiran al-Qur’an tentang jihad 
menurut Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-Bu>t}i>. Penelitian ini dibangun atas tiga 
rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana metodologi penafsiran al-Bu>t}i>, 2) Bagaimana 
penafsiran al-Bu>t}i> tentang jihad, 3) Bagaimana relevansi penafsiran al-Bu>t}i> tentang 
jihad dalam wacana sosial keagamaan. 
Penelitian tesis ini bertujuan untuk; 1) Menganalisis metodologi al-Bu>t}i> 
dalam menafsirkan al-Qur’an, 2) Menganalisis penafsiran dan pemahaman al-Bu>t}i> 
tentang jihad, 3) Menganalisis relevansi jihad dalam pemahaman al-Bu>t}i> dengan 
wacana sosial keagamaan. 
Penelitian ini merupakan riset kepustakaan atau library research. Pendekatan 
yang digunakan yaitu pendekatan sosiologi, historis, dan filosofis normatif. Sumber 
data ada dua macam yakni sumber data primer dan sumber data sekunder, sedangkan 
metode pengumpulan data sifatnya kulitatif, adapun analisis data bersifat induktif 
dan deduktif. Dalam proses analisis data menggunakan teknik interpertasi yaitu 
tekstual, kontekstual, dan interpreatasi logis. 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa al-Bu>t}i> menerapkan dua metode 
dalam menafsirkan al-Qur'an, yaitu metode tah}li>li> dan metode maud}u>’i>, sedangkan 
bentuk penafsirannya adalah bi al-Ra’yi> (ijtihad). Adapun corak penafsirannya 
“umum” menggunkan banyak corak dan tidak ada yang mendominasi. 
Konsep pemahaman jihad al-Bu>t}i> dibangun di atas dua kaidah pokok; 1) 
Jihad dengan dakwah merupakan dasar dan landasan utama jihad setelahnya. Jihad 
ini di mulai sejak Nabi saw. diangkat menjadi Rasul dan akan terus berlangsung 
sampai hari kiamat, 2) Jihad qita>l hanyalah cabang dari jihad dakwah, ia dibatasi 
dengan keadaan dan terikat oleh syarat-sayarat tertentu yang mesti dipenuhi. 
Berangkat dari dua konsep di atas dapat dipahami relevansi jihad al-Bu>t}i> 
dengan wacana sosial keagamaan. Menurut al-Bu>t}i> revolusi jauh dari kata jihad, ia 
adalah tindakan kekerasan yang jauh dari prinsip-prinsip Islam. Sedangkan paham 
gerakan fundamentalisme adalah paham yang dinilai ekstrim, tindakan dan aksi 
kekerasan yang mengatasnamakan jihad sama sekali tidak mencerminkan dengan 
prinsip jihad Islam. 
Implikasi dalam penelitian ini adalah; 1) Membumikan jihad sesuai dengan 
maksud dan tujuan (maqa>s}id) Islam, 2) Memberikan gambaran yang jelas tentang 
jihad, bagaimana seharusnya jihad diiplementasikan dalam kehidupan beragama, 
berbangsa dan bernegara jauh dari sekat-sekat pemahaman yang keliru, 3) 




  ﺗﺠﺮﻳﺪ اﻟﺒﺤﺚ
  ﻣﺤﻤﺪ إرﺷﺎد   :  اﻻﺳﻢ
  ٦٠٠٤١٢٠٠٥٠٨  :  رﻗﻢ اﻟﺘﺴﺠﻴﻞ
  اﻟﺪراﺳﺔ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ  :  اﻟﺒﺮﻧﺎﻣﺞ اﻟﺪراﺳﻲ
  ﻋﻠﻮم اﻟﻘﺮآن وﺗﻔﺴﻴﺮﻩ  :  اﻟﺘﺨﺼﺺ
  اﻟﺠﻬﺎد ﻓﻲ اﻟﻘﺮآن )دراﺳﺔ ﻓﻲ ﺗﻔﺴﻴﺮ ﻣﺤﻤﺪ ﺳﻌﻴﺪ رﻣﻀﺎن اﻟﺒﻮﻃﻲ ﻋﻦ اﻟﺠﻬﺎد(  :  ﻋﻨﻮان اﻟﺮﺳﺎﻟﺔ
  =====================================================================================
اﻟﻔﻬﻢ ﻛﺜﻴﺮ ﻣﻦ اﻟﻨﺎس، إذ اﻋﺘﺒﺮﻩ ﺑﻌﻀﻬﻢ ﻣﺮادﻓﺎ  ﻪﻓﻴ ﻳﺴﻴﺊ ،اﻟﺠﻬﺎد ﻣﺼﻄﻠﺢ ﻣﻦ اﻟﻤﺼﻄﻠﺤﺎت اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ
  اﻟﺠﻬﺎد.، أﺻﺒﺢ ﺿﺮورﻳﺎ إﻋﺎدة اﻟﻨﻈﺮ ﻓﻲ ﻣﻔﻬﻮم ﻓﻌﻠﻰ ذﻟﻚ .ﻟﻺرﻫﺎب واﻟﻌﻨﻒ واﻟﺤﺮب اﻟﻤﻘﺪﺳﺔ
اﻟﻘﺮآن اﻟﻜﺮﻳﻢ ﻋﻨﺪ ﻣﺤﻤﺪ ﺳﻌﻴﺪ رﻣﻀﺎن  اﻟﺠﻬﺎد ﻓﻰإن اﻟﻤﺴﺄﻟﺔ اﻷﺳﺎﺳﻴﺔ ﻟﻬﺬﻩ اﻟﺮﺳﺎﻟﺔ اﻟﻤﺎﺟﺴﺘﻴﺮﻳﺔ ﻫﻲ: 
، ﻓﻰ ﺗﻔﺴﻴﺮ اﻟﻘﺮآنﺒﻨﻲ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻋﻠﻰ ﺛﻼث ﻣﺸﻜﻼت ﻓﺮﻋﻴﺔ، أوﻻﻫﺎ: ﻛﻴﻒ ﻛﺎﻧﺖ ﻣﻨﻬﺠﻴﺔ اﻟﺒﻮﻃﻲ ﻓاﻟﺒﻮﻃﻲ، 
  ؟ﺎﻷوﺿﺎع اﻻﺟﺘﻤﺎﻋﻴﺔ اﻟﺪﻳﻨﻴﺔﻩ ﻋﻦ اﻟﺠﻬﺎد ﺑوﺛﺎﻧﻴﺘﻬﺎ: ﻛﻴﻒ ﻛﺎن ﺗﻔﺴﻴﺮﻩ ﻋﻦ اﻟﺠﻬﺎد، وﺛﺎﻟﺜﺘﻬﺎ: ﻣﺎ ارﺗﺒﺎط ﺗﻔﺴﻴﺮ 
ﺛﻼﺛﺔ أﻏﺮاض، أوﻟﻬﺎ: ﺗﺤﻠﻴﻞ ﻣﻨﻬﺠﻴﺔ اﻟﺒﻮﻃﻲ ﻓﻲ ﺗﻔﺴﻴﺮ اﻟﻘﺮآن اﻟﻜﺮﻳﻢ، وﺛﺎﻧﻴﻬﺎ: ﺗﺤﻘﻴﻖ وﻫﺪف ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ إﻟﻰ 
ﺎﻷوﺿﺎع اﻻﺟﺘﻤﺎﻋﻴﺔ ﺑ وﺟﻬﺔ ﻧﻈﺮﻩﻣﻦ اﻟﻤﻔﺎﻫﻴﻢ ﺣﻮل اﻟﺠﻬﺎد، وﺛﺎﻟﺜﻬﺎ: ﺗﺤﻠﻴﻞ ارﺗﺒﺎط اﻟﺠﻬﺎد ﻋﻨﺪ  ﻩﻣﺎ ﻋﻨﺪ ﺗﺤﻠﻴﻞ
  .اﻟﺪﻳﻨﻴﺔ
اﻟﺒﺤﺚ ﻧﻮع ﻣﻦ أﻧﻮاع اﻟﺪراﺳﺔ اﻟﻤﻜﺘﺒﻴﺔ، وﻣﺪﺧﻠﻪ ﻳﺸﻤﻞ اﻟﻤﺪﺧﻞ اﻻﺟﺘﻤﺎﻋﻲ واﻟﺘﺎرﻳﺨﻲ واﻟﻔﻠﺴﻔﻲ وﻫﺬا 
اﻟﻤﻌﻴﺎري، وﻣﺼﺪر ﺑﻴﺎﻧﺎﺗﻪ ﻧﻮﻋﺎن: ﻣﺼﺪر رﺋﻴﺴﻲ، وﻣﺼﺪر ﺛﺎﻧﻮي، وﻳﺘﺼﻒ ﺟﻤﻊ ﺑﻴﺎﻧﺎﺗﻪ ﺑﻜﻮﻧﻪ ﻧﻮﻋﻴﺎ، ﻛﻤﺎ ﻳﺘﺼﻒ 
اﻟﺸﺮح اﻟﻠﻔﻈﻲ واﻟﻤﻌﻨﻮي واﻟﻤﻨﻄﻘﻲ ﺗﺤﻠﻴﻞ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت اﻟﻤﺬﻛﻮرة ﺑﻜﻮﻧﻪ اﺳﺘﻘﺮاﺋﻴﺎ واﺳﺘﻨﺘﺎﺟﻴﺎ، ﺛﻢ ﺣﻠﻠﺖ ﺑﺎﺳﺘﺨﺪام ﻛﻞ ﻣﻦ 
  واﻟﻠﻐﻮي.
؛ ﻣﻨﻬﺠﺎ ﺗﺤﻠﻴﻠﻴﺎ، وﻣﻨﻬﺠﺎ ﻣﻮﺿﻮﻋﻴﺎ. أﻣﺎ ﻟﺘﻔﺴﻴﺮ ﻩﻃﺒﻖ ﻣﻨﻬﺠﻴﻦ ﻓﻲ ﺗﻔﺴﻴﺮ ﻗﺪ وﻋﺜﺮ اﻟﺒﺤﺚ ﻋﻠﻰ أن اﻟﺒﻮﻃﻲ 
آﻳﺎت اﻟﺠﻬﺎد ﻓﺈﻧﻪ ﻳﻤﻴﻞ إﻟﻰ اﻟﺘﻔﺴﻴﺮ ﺑﺎﻟﺮأي أو اﻻﺟﺘﻬﺎد، وأﻣﺎ ﻧﻤﻂ ﺗﻔﺴﻴﺮﻩ، ﻓﻴﺘﺴﻢ ﺑﻜﻮﻧﻪ ﻋﺎﻣﺎ ﺑﺤﻴﺚ ﻳﺴﺘﺨﺪم ﻛﺜﻴﺮا 
  ، وﻟﻴﺲ ﻫﻨﺎك ﻧﻤﻂ ﺧﺎص ﻳﻐﻠﺐ ﻋﻠﻰ ﻛﺜﻴﺮ ﻣﻦ إﻧﺘﺎﺟﺎﺗﻪ اﻟﺘﻔﺴﻴﺮﻳﺔ إﻃﻼﻗﺎ.ﺔاﻟﻤﺨﺘﻠﻔ ﻣﻦ اﻷﻧﻤﺎط
ﻓﻤﻔﻬﻮم اﻟﺠﻬﺎد ﻋﻨﺪ اﻟﺒﻮﻃﻲ ﻳﻨﺒﻨﻲ ﻋﻠﻰ ﻗﺎﻋﺪﺗﻴﻦ أﺳﺎﺳﻴﺘﻴﻦ، أوﻻﻫﻤﺎ: أن اﻟﺠﻬﺎد ﺑﺎﻟﺪﻋﻮة ﻳﻤﺜﻞ ﻣﻨﻄﻠﻘﺎ ﻟﻤﺎ ﻳﻠﻴﻪ 
ﻤﺮ إﻟﻰ ﻳﻮم ﻣﻦ أﻧﻮاع اﻟﺠﻬﺎد؛ ﻓﻬﺬا اﻟﻨﻮع ﻣﻦ اﻟﺠﻬﺎد ﻗﺪ اﺑﺘﺪأ ﻣﻨﺬ ﺑﻌﺜﺔ اﻟﻨﺒﻲ ﺻﻠﻰ اﻟﻠﻪ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ، وﺳﻮف ﻳﺴﺘ
اﻟﻘﻴﺎﻣﺔ، وﺛﺎﻧﻴﻬﻤﺎ: ﺟﻬﺎد اﻟﻘﺘﺎل، وﻫﻮ ﻻ ﻳﻜﻮن إﻻ ﻓﺮﻋﺎ ﻣﻦ اﻟﺠﻬﺎد ﺑﺎﻟﺪﻋﻮة، ﻓﻬﻮ ﻳﺘﻘﻴﺪ ﺑﺎﻷﺣﻮال واﻟﻈﺮوف ﻛﻤﺎ ﻳﺘﻘﻴﺪ 
  ﺑﺎﻟﺸﺮوط اﻟﺘﻲ ﻻ ﺑﺪ ﻣﻦ اﺳﺘﻴﻔﺎﺋﻬﺎ.
ﻓﻌﻨﺪ  ﺎﻷوﺿﺎع اﻻﺟﺘﻤﺎﻋﻴﺔ اﻟﺪﻳﻨﻴﺔ؛واﻧﻄﻼﻗﺎ ﻣﻦ اﻟﻤﻔﻬﻮﻣﻴﻦ اﻟﻤﺬﻛﻮرﻳﻦ، ﻳﻤﻜﻦ ﺗﺤﺪﻳﺪ ﻣﻔﻬﻮم اﻟﺠﻬﺎد وارﺗﺒﺎﻃﻪ ﺑ
ﺎ ﻋﻤﺎ ﻳﺪﻋﻮ إﻟﻴﻪ ﺧﺎرﺟﻮﻃﻲ، أن اﻻﻧﻘﻼب ﺑﻌﻴﺪ ﻋﻦ ﻣﻔﻬﻮم اﻟﺠﻬﺎد، ﻓﺎﻻﻧﻘﻼب ﻋﻨﺪﻩ ﻻ ﻳﻜﻮن إﻻ ﺗﺼﺮﻓﺎ ﻋﻨﻔﻴﺎ اﻟﺒ
ﻻ ﻣﻔﻬﻮﻣﺎ ﺗﻄﺮﻓﻴﺎ، ﻓﺎﻟﺘﺼﺮف اﻟﻌﻨﻔﻲ ﺑﺎﺳﻢ اﻟﺪﻳﻦ ﻻ ﻳﻤﺜﻞ ﺷﻴﺌﺎ ﻣﻦ إﻓﺈﻧﻪ ﻳﺮى ﻻ ﻳﻜﻮن أﻣﺎ اﻟﺘﻴﺎرات اﻟﻤﺘﻄﺮﻓﺔ اﻹﺳﻼم، 
  ﻣﺒﺎدئ اﻟﺠﻬﺎد ﻓﻲ اﻹﺳﻼم ﻣﻄﻠﻘﺎ.
 iiivx
 
( ﺗﺼﻮﻳﺮ ﺣﻘﻴﻘﺔ ٢( إﺣﻴﺎء اﻟﺠﻬﺎد وﻓﻘﺎ ﻟﻤﻘﺎﺻﺪ اﻟﺸﺮع أو اﻹﺳﻼم، ١اﻟﺒﺤﺚ ﻣﺎ ﻳﺄﺗﻲ:  وﻣﻤﺎ ﻳﺴﺘﻔﺎد ﻣﻦ ﻫﺬا
( اﻹﻟﻤﺎم ﺑﺸﺨﺼﻴﺔ ٣اﻟﻤﻨﺤﺮﻓﺔ،  داﻟﺠﻬﺎد، وﻛﻴﻔﻴﺔ ﺗﻄﺒﻴﻘﻪ ﻓﻲ اﻟﺤﻴﺎة اﻟﺪﻳﻨﻴﺔ واﻟﺸﻌﺒﻴﺔ واﻟﺪوﻟﻴﺔ ﺑﻌﻴﺪا ﻋﻦ ﻣﻔﺎﻫﻴﻢ اﻟﺠﻬﺎ




A. Latar Belakang Masalah 
Islam yang dipresentasikan oleh al-Qur’an dan al-Sunnah memuat berbagai 
tuntunan yang memberikan petunjuk dalam setiap lini kehidupan. Tuntunan tersebut 
tidak hanya berporos pada hubungan primordial melainkan juga mencakup interaksi 
sosial, dan sikap terhadap kosmik. Salah satu tuntunannya adalah doktrin Islam terkait 
persoalan jihad. 
Jihad adalah sebuah istilah yang “debatable” (diperdebatkan) dan 
“interpretable” (dapat ditafsirkan). Jihad memiliki makna yang beragam, baik 
eksoterik maupun esoterik. jihad secara eksoterik biasanya dimaknai sebagai perang 
suci (the holy war). Sedangkan secara esoterik, jihad bermakna suatu upaya yang 
sungguh-sungguh untuk mendekatkan diri kepada Allah swt.1 
Islam dalam perspektif Barat seringkali diklaim sebagai agama yang 
mengajarkan kekerasan. Atribut tersebut disematkan pada Islam tanpa memandang 
secara jernih berbagai aspek yang melatari doktrin tersebut. Kecenderungan 
memandang Islam secara parsial masih terjadi sampai sekarang. Terutama usai 
peristiwa pengeboman World Trade Centre (WTC).2 Ketika itu, kelompok 
                                                          
1Nasaruddin Umar, “Pengantar” dalam Jamal al-Banna, Jiha>d, terj. Tim Mataair Publishing, 
Jihad (Cet. I; Jakarta: MataAir Publishing, 2006), h. V. 
2Sebagian pengamat mengatakan peristiwa WTC  9/11 merupakan akibat benturan peradaban, 
yang orang-orangnya memiliki prinsip, nilai, dan ketertarikan yang berseberangan. Sejumlah kalangan 
melihat ini sebagai perang antara teroris global dan Barat, sebagian lain memotretnya sebagai konflik 
antara tradisi Islam yang tradisional, religious, otoriter, dan anti-Barat dengan pandangan dunia sekuler 




radikalisme yang dipimpin oleh Osama bin Laden (1957-2001 M) dan jaringan al-
Qaedahnya, tertuduh sebagai pelaku utama atas kehancuran WTC, dan kelihatannya 
membawa dampak yang sangat buruk terhadap dunia Islam. Dikatakan demikian, 
karena Presiden Amerika George W. Bush (1946 M), secara tiba-tiba mengeluarkan 
statement miring bahwa “Islam adalah teroris”.3 Peristiwa tersebut dimanfaatkan 
dengan baik oleh sebagian orientalis dengan mengembangkan pendapat bahwa Islam  
disebarluaskan dengan pedang dan kekerasan atas nama jihad.4 Walaupun pada 
dasarnya ketika menyematkan istilah kekerasan maupun terorisme terhadap Islam 
bukan karena respon sebagian kelompok Islam radikal terhadap Barat tetapi lebih dari 
kebencian itu sendiri terhadap Islam, sebagaimana pernyataan salah satu ahli strategi 
dan politik Amerika Francis Fukuyama konflik yang terjadi sekarang bukanlah 
sekadar melawan terorisme tapi lebih dari pada konflik melawan Islam yang sangat 
bertolak belakang dan dapat mengancam eksisitensi Barat.5 Dampak dari tragedi di 
atas muncullah sikap skeptis di kalangan pihak terutama di Amerika maupun di Eropa, 
phobia terhadap Islam “Islamofobia”,6 sehingga ruang gerak umat Islam di Amerika 
                                                          
pluralisme, dan hak-hak asasi manusia. Lihat: John L. Esposito, The Future of Islam, terj. Eva Y. 
Nukman dan Edi Wahyu SM, Masa Depan Islam: Antara Tantangan Kemajemukan dan Benturan 
Dengan Barat (Cet. I; Bandung: Mizan, 2010), h. 32. 
3Basri Mahmud, “Jihad Perspektif Penafsiran Sayyid Qut}b dalam Tafsir fil Z#ila>l al-Qur’an”, 
Disertasi, (Makassar: PPs UIN Alauddin, 2013), h. 1. 
4Muhammad Chirzin, Kontroversi Jihad Di Indonesia Mondernis Vs Fundamentalis 
(Yogyakarta: Pilar Media, 2006), h. 8. 
5Muh}ammad ‘Ima>rah, Iza>lah al-Syubha>t an al-Must}alaha>t (Cet. I; Kairo: Da>r al-Sala>m, 2009), 
h. 78. 
6Islamofobia adalah istilah untuk mereka yang memiliki pandangan negative terhadap Islam. 
Pada tahun 1997, Runnymede Trust, suatu kelompok pemikir independen, menciptakan istilah ini 
“Islamofobia” untuk menjelaskan apa yang mereka lihat sebagai prasangka yang berakar pada 
“perbedaan” penampilan fisik kaum Muslim serta intoleransi keyakinan religius dan kebudayaan 
mereka. Lihat: John L. Esposito, The Future of Islam, terj. Eva Y. Nukman dan Edi Wahyu SM, Masa 




maupun di Eropa sangat dibatasi, mereka dikucilakan dalam masyarakat yang 
menganut paham demokrasi tersebut. Perang melawan terorisme global jadi tampak 
seperti perang melawan Islam dan dunia Islam.7 
Secara literal, jihad berarti bersungguh-sungguh mencurahkan tenaga untuk 
mencapai tujuan.8 Namun secara terminologi, terma jihad bermakna upaya sungguh-
sungguh dalam memperjuangkan hukum Allah. Ulama pelopor mazhab empat 
bersepakat memaknai jihad sebagai memerangi kekufuran.9 Kata jihad ini memang 
relatif pendek tetapi implikasinya luar biasa dalam masyarakat Islam baik secara 
umum maupun dalam lingkup personal seorang Muslim. Jihad sebagaimana 
diperintahkan dalam Islam bukanlah tentang membunuh atau dibunuh tetapi tentang 
bagaimana berjuang sekuat tenanga demi memperoleh keridhaan Ilahi, Baik secara 
individual maupun kolektif. Jihad merupakan suatu hal yang esensial bagi kemajuan 
rohani. 
Seiring perkembangannya, makna jihad mengalami reduksi. Seringkali 
pemahaman seseorang terhadap jihad diarahkan kepada al-qita>l (berperang). Bahkan  
kelompok Muslim ekstrim seringkali memaknai jihad sebagai perang suci. Mereka 
mengenakan label jihad pada segala bentuk peperangan tanpa membedakan tujuan dan 
nuansa politis, ekonomi ataupun motivasi ekspansi di baliknya. Akibatnya Islam 
sebagai institusi keagamaan seringkali secara keliru diklaim mendapatkan 
                                                          
7John L. Esposito, The Future of Islam, terj. Eva Y. Nukman dan Edi Wahyu SM, Masa Depan 
Islam: Antara Tantangan Kemajemukan dan Benturan Dengan Barat, h. 19. 
8‘Abd Rah}ma>n bin ‘Abdullah al-Ra>syid, “al-Jiha>d Wasilah min Wasa>il al-Da‘wah”. Risa>lah 
‘Ilmiyyah (Universitas  Ima>m Muhammad bin Sa‘u>d al-Isla>miyyah li al-Ma‘had al-‘A<li> bi al-Da‘wah 
al-Isla>miyyah Arab Saudi, 1981), h. 27. 
9Abd Rah}ma>n bin ‘Abdullah al-Ra>syid, “al-Jiha>d Wasilah min Wasa>il al-Da‘wah”. Risalah 




pengikutnya melalui cara pemaksaan dan kekerasan. Pemahaman tersebut tidak 
memiliki sandaran empirik. Sehingga sangat bertolak belakang dengan term Islam 
yang berarti kedamaian. Bahkan kaum militan meyakini jihad sebagai perintah Tuhan 
untuk memaksakan Islam, iman yang paling benar, kepada non-Muslim.10 Pemahaman 
ini adalah pemahaman yang salah terhadap Islam dan perlu diluruskan. 
Pernyataan al-Qur’an untuk melaksanakan jihad telah ada sejak awal misi 
kenabian pada periode Mekkah yaitu dengan turunnya ayat yang paling awal 
mengenai jihad misalnya dalam QS. al-Furqa>n/25: 52. 
ًاﺮﻴِﺒَﻛ اًدﺎَﻬِﺟ ِﻪِﺑ ْﻢُﻫْﺪِﻫﺎَﺟَو َﻦِﻳﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ِﻊِﻄُﺗ َﻼَﻓ )٥٢( 
Terjemahnya: 
Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah terhadap 
mereka dengan al-Quran dengan jihad yang besar.11 
  Ayat tersebut memberi petunjuk bahwa jihad dalam Islam sudah diperintahkan 
jauh sebelum perintah untuk melakukan jihad dalam pengertian perang. Perintah 
perang baru diturunkan pada periode Madinah yaitu pada tahun ke-2 Hijriah yang 
dikenal dengan peristiwa Perang Badar. Perang ini selanjutnya menjadi catatan sejarah 
sebagai awal terjadinya kontak senjata kaum Muslimin dengan orang kafir.12 Oleh 
karena itu, makna perintah jihad pada ayat ini, pada dasarnya bukanlah jihad dalam 
arti perang (al-qita>l). Dengan demikian jihad yang diperintahkan al-Qur’an tidak 
terbatas pada arti perang fisik, akan tetapi juga mencakup aktivitas keagamaan 
                                                          
10Muhammad Said al-Asmawi, Again st Islamic Exstremism, terj. Hery Haryanto Azumi, 
Jihad Melawan Islam Ekstrem (Cet. I; Jakarta Selatan: Desantara Pustaka Utama, 2002),  h. 181.  
11Departemen Departemen Agama RI. Al-Qur’an: Al-‘Ali>m Al-Qur’an dan Terjemahannya. 
Edisi Ilmu Pengetahuan. (Cet. VIII; Bandung: al-Mizan Publishing House, 2011), h. 506. 
12M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Berbagai Persoalan Umat 




lainnya. Ayat jihad pada priode Mekah menjadi landasan sekaligus pondasi jihad 
setelahnya, seperti akar pohon yang menancap kokoh ke bawah, dan jihad qita>l adalah 
salah satu dahan atau ranting dari sekian banyak ranting yang terus beregenerasi dari 
waktu ke waktu, sesuai dengan situasi maupun kondisi.13 Salah satu yang menguatkan 
argumen ini hadis Nabi saw.; 
 ٍِﺮﺋﺎَﺟ ٍنَﺎﻄْﻠُﺳ ِﺪْﻨِﻋ ٍّﻖَﺣ ُﺔَﻤِﻠَﻛ ِدﺎَﻬِﺠﻟا ُﻞَﻀَْﻓأ.١٤  
Artinya: 
Jihad yang paling mulia adalah perkataan yang benar bagi penguasa yang zalim. 
 َأ ْﻓ َﻀ ُﻞ  ِﺠﻟا َﻬ ِدﺎ  َأ ْن  ُﺗ َﺠ ِﻫﺎ َﺪ  ـَﻧ ْﻔ َﺴ َﻚ  َو َﻫ َﻮ َكا  ِﻓ َذ ﻰ ِتا  ِﻪﻠﻟا  ـَﺗ َﻌ َﻟﺎﻰ.١٥  
Artinya: 
Jihad yang paling mulia adalah melawan hawa nafsumu karena Allah swt. 
Hal ini juga senada dengan hadis lain dari Nabi saw, ketika kembali dari perang 
Badar Nabi mengatakan kepada sahabatnya: 
 َر َﺟ ْﻌ َﻨﺎ  ِﻣ ْﻦ ﻟا ِﺠ َﻬ ِدﺎ  َﻷا ْﺻ َﻐ ِﺮ  ِإ َﻟ ِﺠﻟا ﻰ َﻬ ِدﺎ  َﻷا ْﻛ َﺒ ِﺮ  ِﺲْﻔﱠـﻨﻟا ِدﺎَﻬِﺟ َﻮُﻫَو.١٦  
                                                          
13Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-But}i>, Al-Jiha>d fi> al-Isla>m: Kaifa Nafhamuhu Wa Kaifa 
Numa>risuhu (Cet. I; Damaskus: Da>ral-Fikr, 1993), h. 21-22. 
14Abi> Da>ud Sulaiman bin al-Asy’as\ al-Sajastani, Sunan Abi> Da>ud (Cet. II; Riyad: Maktabah 
Ma’a>rif li al-Nasyri wa al-Tauzi>’ 1424 H.), h. 778. Al-Ha>fiz\ Abi> ‘Abdillah bin Yazi>d al-Qazwi>ni>, Sunan 
Ibn Majah, juz II (Da>r Ihya> al-Kutb al-‘Arabi>, t.th), h. 1329. Abi> ‘I>sa Muh}ammad bin ‘I<>sa al-Tirmiz\i>, 
al-Ja>mi’ al-Kabi>r, jilid VI (Cet. II; Bairut: Da>r al-Garb al-Isla>mi>, 1998),  h. 45. 
15Abi> ‘I>sa Muh}ammad bin ‘I<>sa al-Tirmiz\i>, al-Ja>mi’ al-Kabi>r, jilid III, h. 265. 
16Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, al-Silsilah al-Da’ifah, Juz V (Riya>d}: Maktabah al-
Ma’a>rif, t.th.), 478. Terlepas dari pendapat ulama tentang kedudukan hadis ini, akan tetapi banyak 
hadis maupun ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang pengendalian al-Nafs. Salah satunya hadis 
yang senada yang berbunyi: 
 َﺮَـﺒْﺧَأ ََﻧﺄَﺒْـَﻧأ َناَﺪْﺒَﻋ ْﻦِﺑ َﺪَﻤْﺣَأ ْﻦِﺑ ﻰِﻠَﻋ َﺎﻧ ـِْﺑإ ْﻦِﺑ ﻰَﺴْﻴِﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌمﺎَﺘْﻤَﺗ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪْﻴَـﺒُﻋ ْﻦِﺑ ُﺪَﻤْﺣَأ ﺎ ْﻦَﻋ ﻰَﻠْﻌَـﻳ ْﻦِﺑ ﻰَﻴْﺤَﻳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻢْﻴِﻫَاﺮ
 :َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﻠﻟا َﻰِﺿَر ٍِﺮﺑﺎَﺟ ْﻦَﻋ ٍءَﺎﻄَﻋ ْﻦَﻋ ٍﺚَْﻴﻟ َﻗ ِﺪ َم  َﻋ َﻠ َر ﻰ ُﺳ ْﻮ ِل  ِﻪّﻠﻟا  َﺻ ﱠﻠ ُﻪّﻠﻟا ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ  ـَﻗ ْﻮ ٌم  ُﻏ َﺰ ًةا  ـَﻓ َﻘ َلﺎ  َﺻ ﱠﻠ ُﻪّﻠﻟا ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ 





Kami telah kembali dari jihad paling kecil menuju jihad yang paling besar, yakni 
jihad melawan hawa nafsu. 
Dari hadis di atas dapat diklasifikasikan bahwa jihad secara garis besar terbagi 
menjadi dua yakni jihad besar (primer) dan jihad kecil (skunder). Jihad yang primer 
mencakup perjuangan melawan perbuatan dosa dan setan (jihad ini lebih bersifat 
spiritual dan internal dalam diri seorang Muslim), sedangkan jihad sekunder adalah 
berjuang di medan perang dalam bentuk fisik. Dari kedua macam jihad tersebut dapat 
ditarik benang merah yakni jihad besar bersifat permanen sepanjang masa, sedangkan 
jihad kecil sifatnya temporal.17 
Persoalannya adalah fakta empirik menunjukkan bahwa wajah baru jihad hari 
ini tidak sesuai lagi dengan apa yang dikehendaki oleh Islam. Faktor utama yang 
menjadi efek dari kesalahpahaman itu adalah adanya kerancuan pemahaman makna 
jihad dan qita>l, sehingga menganggap jihad adalah qita>l.18 Mereka membatasi makna 
jihad dengan qita>l, karena anggapan qita>l disyariatkan di Madinah sehingga 
menjeneralisir jihad secara umum disyariatkan setelah hijrah.19 Kesalahpahaman ini 
                                                          
Artinya: 
Al-Baihaqi> berkata: dikabarkan kepada kami oleh ‘Ali bin Ah}mad bin ‘Abdan, diberitakan 
kepada kami oleh Ah}mad bin ‘Ubaid, diceritakan kepada kami oleh Tamta>m, diceritakan kepada 
kami oleh ‘Isa> bin Ibra>him, diceritakan kepada kami oleh Yah}ya> bin Ya’la> dari Lais dari ‘At}a>’ 
dari Ja>bir ra. Berkata: Pasukan datang kepada Nabi saw. dari sebuah perang lalu Nabi saw. 
bersabda: kalian datang dengan baik/membawa kemenangan dari jihad paling kecil menuju jihad 
paling besar. Mereka bertanya: apa jihad yang paling besar?, Nabi saw menjawab: Jihad seorang 
hamba terhadap hawa nafsunya. 
 Lihat: Abu> Bakar Ah}mad bin al-H{usain al-Baihaqi>, al-Zuhd al-Kabir> (Bairut: al-Maktabah al-
S|aqafiyah, 1417 H), h. 388. 
17Kasjim Salenda, Terorisme dan Jihad dalam Perspektif Hukum Islam (Cet. I; Makassar: 
Alauddin Press, 2012), h. 160. 
18Jamal al-Banna, Jihad, terj. Tim Mataair Publishing, jihad, h. 4-5 . 
19Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-Buti, Al-Jiha>d fi> al-Isla>m: Kaifa Nafhamuhu Wa Kaifa 




juga disebabkan anggapan qita>l adalah transformasi dari jihad pada priode Mekah, 
padahal perintah jihad tidaklah sama dengan pengharaman khamar, yang berangsur-
angsur sampai pada sebuah pengharaman yang menjadi hukum final.20 Jihad lebih dari 
pada perintah dengan bentuk yang bermacam-macam sesuai dengan kondisi pada saat 
itu.21 
Islam memang tidak mengingkari adanya qita>l yang dilakukan oleh Nabi saw. 
tetapi qita>l bukanlah cara yang umum. Islam menerima qita>l bahkan pada saat-saat 
tertentu qita>l memang diharuskan. Qita>l adalah bagian kecil dari jihad, ketika 
membatasi jihad dengan qita>l seakan menghilangkan bagian-bagian lain yang juga 
sangat urgen dari pemahaman Jihad.22 Karena term jihad dalam Islam mengandung 
pengertian yang sangat luas, antara lain adalah sebagai usaha yang sungguh-sungguh 
dilakukan dengan keras dan tekun, upaya mengendalikan hawa nafsu, keluar rumah 
mencari nafkah untuk keluarga, meninggalkan kampung halaman demi mencari ilmu 
pengetahuan, perang membela agama, melawan hawa nafsu dalam rangka mentaati 
                                                          
20Transformasi khamar menjadi haram, melalui beberapa proses, setidaknya ada empat proses; 
1) dibolehkan (QS al-Nah}l/16: 67), 2) turun ayat yang menerangkan bahwa dalam khamar terdapat dosa 
yang besar juga manfaat bagi manusia, (QS al-Baqarah/2: 219), waktu ayat ini turun sebagian orang 
belum mengindahkan, masih banyak yang mengkomsumsi khamar karena masih ada manfaat 
didalamnya. 3) turun ayat melarang mendekati khamar ketika hendak melakukan shalat (QS. al-Nisa>/4: 
43), tapi masih ada sebagian yang mengkomsumsi di luar dari waktu-waktu mendekati shalat. 4) turun 
ayat yang mengharamkan secara tegas bahwa khamar adalah bagian dari perbuatan syaitan (QS al-
Ma>idah/5: 90). Lihat: Wiza>rah al-Auqa>f wa Syuu>n al-Isla>miyah, al-Mausu>’ah al-Fiqhiyah, juz 5 (Cet. 
I; Kuwait: Wiza>rah al-Auqa>f wa Syuu>n al-Isla>miyah, 2006), h. 7. 
21Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-Buti, Al-Jiha>d fi> al-Isla>m: Kaifa Nafhamuhu Wa Kaifa 
Numa>risuhu, h. 26 
22Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-Buti, Al-Jiha>d fi> al-Isla>m: Kaifa Nafhamuhu Wa Kaifa 




Allah, menguras kemampuan dalam memerangi musuh.23 Pengertian terakhir 
terkadang identik dengan kekerasan. 
Menurut para ulama jihad dalam Islam dibagi kedalam tiga macam, jihad 
melawan musuh, jihad melawan syaitan, dan jihad melawan hawa nafsu. Islam 
menganggap semua ini adalah musuh yang harus diperangi dan dilawan, tiga macam 
jihad ini digambarkan al-Qur’an, QS. al-Haj/22: 23, QS. al-Taubah/9: 41 dan QS. al-
Anfa>l/8: 72.24 
Di antara tokoh kontemporer yang juga menaruh perhatian khusus terhadap 
fenomena tersebut adalah Muh}ammad Sa’id Ramad}a>n al-Bu>t}i>.25 Al-Bu>t}i> adalah 
representasi dari ulama sunni, moderat, kontemporer yang sangat fenomenal. Hal 
tersebut bukan hanya karena al-Bu>t}i> menjadi rujukan dalam dalam beragam disiplin 
ilmu keislaman dan menelorkan puluhan karya. Sikapnya dalam memandang gejolak 
dan konflik politik,26 yang melanda timur-tengah, khususnya Suriah,27 yang 
                                                          
23Kasjim salenda, Terorisme dan Jihad dalam Perspektif Hukum Islam, h. 18. 
24Wahbah Zuhaili>, A<s#a>r al-Harb fi> al-Fiqh al-Isla>mi>; Dira>sah Muqa>ranah, h. 32. 
25Selanjutnya nama ini akan ditulis dengan menggunakan nama akhirannya dan yang  lebih 
akrab disapa dengan al-Bu>t}i> 
26Pada dasarnya al-Bu>t}i> tidak terjun secara aktif dalam dunia politk bahkan ia menyerukan 
untuk tidak terlalu jauh masuk ke dalam ranah politik.  Meski demikian,  karena kedekatannya dengan 
Basyar al-Asad pemimpin Suriah ia sering dituduh sebagai “ulama s}ult}ah” ulama politik. 
27Suriah sampai sekarang masih mengalami krisis dan belum menunjukan tanda-tanda akan 
berakhirnya konflik setelah dua kubuh al-Hara>ka al-Sya‘bi> (gerakan Nasional) dan pemerintah belum 
menemukan kata sepakat. Bahkan hal tersebut diperparah dengan keberadaan oposisi yang membentuk 
sebuah gerakan untuk menggulingkan dan menggantikan pemerintahan Basya>r al-Asad yang 





merupakan tanah tumpah darahnya. Konflik politik yang berujung pada fitnah,28 dan 
kematiannya.29 
Al-Bu>t}i> menawarkan konsep jihad dalam bukunya “al-Jiha>d fi> al-Isla>m: kaifa 
Nafhamuh wa Numa>risuh”, 30 dan dalam kuliahnya dengan formulasi yang baru. Al-
Bu>t}i> ingin membumikan makna jihad yang sesungguhnya,31 yang lebih relevan dengan 
konteks kekinian. Mengingat banyaknya paham ekstrimis dan radikal dalam tubuh 
Islam yang menggunakan jihad sebagai dasar untuk melakukan tindak kekerasan. 
Sebuah sikap yang berbenturan dengan karakter dasar Islam sebagai agama rah}matan 
li al-‘a>la>mi>n. Berangkat dari uraian tersebut, penulis kemudian tertarik untuk 
menelaah lebih lanjut bagaimana penafsiran Ramad}a>n al-Bu>t}i> tentang ayat-ayat jihad. 
Sosok al-Bu>t}i> dipilih dalam kajian ini, karena beliau dalam diskursus 
keislaman dikenal sebagai pribadi yang menarik, minimal ada empat alasan keunikan 
                                                          
28Fitnah yang ditujukan kepada al-But}i> bermula ketika dirinya mengambil sikap yang berbeda 
pada awal tahun 2011 tetang revolusi yang terjadi di al-jazair (negara pertama di Timur-Tengah yang 
mengumumkan revolusi). Sikap al-But}i> saat itu lebih memilih jalan tengah dengan menghindari 
hasutan dan mencari cara untuk mengatasi pertumpahan darah yang lebih besar dengan merujuk kepada 
nash-nash syar‘i> serta menasehati kedua pihak yang berseteru. Di sisi lain, sikap mayoritas ulama 
Timur-Tengah lebih pro kepada rakyat dengan menyerukan untuk mendukung revolusi dan 
membolehkan mengangkat senjata. Kondisi yang kurang menguntungkan bagi al-Bu>t}i> dimanfaatkan 
dengan baik oleh lawannya untuk menjatuhkan dan menodai citranya. http://www.naseemalsham.com/. 
(19 Desember 2014) 
29Al-Bu>t}i> wafat pada malam Jumat \ waktu Magrib menjelang Isya, di masjid al-I<ma>n 
Damaskus tepat pada saat beliau memberikan pengajian, bertepatan 05 Jumadil Awwal 1434 H/21 
Maret 2013. Al-H{abi>b ‘Ali> al-Jufri> dai berkebangsaan Yaman dan salah satu murid al-Bu>t}i> 
menginformasikan bahwa dirinya telah menelponnya dua minggu yang lalu dan syeikh (al-Bu>t}i>) berkata 
di akhir ucapannya: “umurku tidak akan bertahan lama dan tersisa beberapa hari lagi. Sesungguhnya 
Aku telah mencium bau surga. Jangan lupa wahai saudaraku untuk mendokan Aku” http//sufinews.com. 
(19 Desember 2014) 
30Buku ini pertama kali dicetak tahun 1993 oleh percetakan Da>r al-Fikr al-Dimasyq. Buku ini 
sempat menuai kontroversi di kalangan ulama.  
31Atas dasar ini al-Bu>t}i> mengambil sikap yang berbeda dengan ulama-ulama yang lainnya 




sosok al-Bu>t{i>, yaitu: Pertama, ia dianggap sebagai cendekiawan Muslim kontemporer 
yang tradisional. Dikatakan tradisional, karena ia dianggap sangat tekstual dan 
berpegang teguh pada penalaran kitab-kitab klasik dalam merespon persoalan-
persoalan kontemporer.32 
Kedua, al-Bu>t}i> sangat terpengaruh dengan pola pikir sistematis ala al-Gaza>li> 
sehingga ia sering disebut sebagai Gaza>li> haz#a> al-‘As}r (Ghazali masa kini). Oleh 
karenanya hampir setiap buku-buku karya al-Bu>t{i>, ia mampu memformulasikan 
gagasan pemikiran yang sistematis, detail, solutif, argumentatif, dan jauh dari sikap 
fanatik.  
Ketiga, ia adalah seorang cendekia kontemporer yang multidisipliner di bidang 
keilmuan, al-Bu>t{i> tidak hanya mahir dalam filsafat hukum Islam, tetapi ia juga mahir 
dalam bidang ekonomi, filsafat, sastra, perbandingan agama, tafsir, dan bidang 
keilmuan lainnya.33 
Keempat, al-Bu>t}i> sebagai sosok pemikir hukum Islam kontemporer dianggap 
berjasa dalam upaya pengembangan pemikiran fiqh di era kontemporer.34 
  
                                                          
32Al-Bu>t}i> penganut mazhab Syafi’i, menurutnya  seorang yang tidak mampu mencapai level 
mujtahid maka wajib baginya untuk taqlid kepada mazhab yang empat. Untuk menjelaskan 
pandangannya ini al-Bu>t{i> menulis buku “al-La>maz#habiyah Akht}ar Bid’ah Tuhaddid al-Syari>’ah al-
Isla>miyah”. Yang telah di terjemahkan kedalam bahasa Indonesia dengan judul “Madzhab Tanpa 
Madzhab Bid’ah Dalam Syariat Islam.”  
33Ini bisa dilihat dari karangan-karangan yang ia tulis, walaupun secara kelembagaan al-Bu>t}i> 
adalah alumnus Al-Azhar Kairo jurusan Syariah. Tapi penguasaan ilmu alat pada usia dini mudah bagi 
al-Bu>t}i> untuk menguasai cabang ilmu lainnya.  
34Mohammad  Mufid, Nalar Ijtihad Fiqh Muhammad Sa’id Ramadha>n al-Bu>thi (Banjarmasin: 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan terdahulu, permasalahan pokok yang 
akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana penafsiran Muh}ammad Sa’id 
Ramad}a>n al-Bu>t}i> tentang jihad. Masalah pokok tersebut dijabarkan ke dalam beberapa 
sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana metodologi penafsiran al-Bu>t}i>? 
2. Bagaimana penafsiran al-Bu>t}i> tentang jihad? 
3. Bagaimana relevansi penafsiran al-Bu>t}i> tentang jihad dalam wacana sosial-
keagamaan? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Pengertian Judul 
a. Jihad 
Secara etimologi jihad berasal dari kata  َدَﮭَﺟ yang terdiri dari د ـھ ـﺟ, yang 
mengandung arti ﺔﻘﺷﻣﻟا “kesulitan” dan ﺔﻗﺎطﻟا “kemampuan”,35 selanjutnya makna ini 
kemudian digunakan untuk menunjukan makna yang memiliki arti yang sama. Jihad 
berarti mengerakan segala upaya dan kemampuan atau bersungguh-sungguh dalam 
melakukan sesuatu.36 Secara umum jihad dalam pengertian bahasa berarti sabar dalam 
memikul beban, dalam situasi baik maupun buruk.37  
                                                          
35Ibnu Fa>ris, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah (Cet. I; Bairut: Da>r Ihya> li al-Tura>s# al-‘Arabi>, 2001), 
h. 201. 
36Wahbah Zuhaili>, A<s#a>r al-Harb fi> al-Fiqh al-Isla>mi>; Dira>sah Muqa>ranah, h. 31 
37Syaik al-Raka>bi>, al-Jiha>d fi> al-Isla>m Dira>sah Maudu>’iyah Tahli>liyah Tubhas#u bi al-Dali>l al-
‘Ilmi> al-Fiqhi> ‘an al-Jiha>d wa ‘Ana>s}iruhu fi> al-Tanzi>l wa al-Sunnah (Cet. I; Damaskus: Da>r al-Fikr, 




 Jihad secara terminologi adalah seruan kepada agama yang benar (Islam).38 
Adapun secara syar’i mayoritas ulama sepakat bahwa jihad adalah memerangi non 
Muslim (kafir) setelah ajakan kepada Islam, atau perintah membayar jizyah (pajak) 
kemudian menolak.39 Namun jihad yang dimaksud disini adalah jihad dalam 
perspektif Muh{ammad Sa’id Ramad}a>n al-But}i>. 
b. Tafsir 
Tafsir secara harfiyah berasal dari bahasa Arab dan merupakan bentuk masdar 
dari kata رﺳﻓ yang berarti menjelaskan,40 membuka dan menampakkan makna yang 
tersingkap. Oleh karena itu pengertian tafsir dibedakan atas dua macam:41  
a. Tafsir sebagai mas}dar berarti menguraikan dan menjelaskan apa-apa yang 
dikandung Al-Qur’an berupa makna-makna, rahasia-rahasia dan hukum-hukum. 
b. Tafsir sebagai maf’ul berarti ilmu yang membahas koleksi sistematis dari natijah 
penelitian terhadap Al-Qur’an dari segi dilalahnya yang dikehendaki Allah sesuai 
dengan kadar kemampun manusia. 
Pengertian Tafsir yang dimaksud dalam uraian ini adalah pengertian kedua. 
Dalam hal ini peneliti ingin menyajikan penafsiran al-But}i> tentang jihad dan hasil 
istinba>t} yang ia simpulkan dari pemahaman terhadap penafsiran jihad. 
 
                                                          
38Muh}ammad al-Jurja>ni>, Mu’jam al-Ta’rifa>t (Kairo: Da>r al-Fad}i>lah, t.th), h. 72. 
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40Ibnu Fa>ris, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, h. 721. 





c. Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-Bu>t}i> (1929-2013 M) 
Ia adalah tokoh ulama berkebangsaan Suriah yang memiliki pengaruh dalam 
dunia Islam modern dan juga penulis yang sangat produktif. Alur pemikirannya cukup 
menarik kontemporer tradisional, ia aktif dalam menyusun semua topik yang relevan 
dan paling eksposif pada saat ini. Misalnya perbudakan, jilbab, perempuan, 
pendidikan, dakwah, revivalisme, radikalisme dan reformisme, jihad, sekularisasi, 
marxisme, aborsi, media massa, ekonomi makro dan mikro, filsafat hingga 
kesusateraan Arab. 
Jihad dalam al-Qur’an (studi atas penafsiran Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-
Bu>t}i> tentang jihad) yang penulis maksud adalah bagaimana menyajikan jihad dalam 
al-Qur’an berdasarkan gagasan dan pemikiran Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-Bu>t}i>. 
2. Ruang Lingkup Pembahasan 
Ruang lingkup penelitian ini adalah seputar biografi intelektual Muh}ammad 
Sa’i>d Ramad}a>n al-But}i> yang meliputi pendidikan formal dan non formal, evolusi 
pemikiran, metodologi, dan posisi pemikiran Ramad}a>n al-But}i> dalam kajian 
kontemporer, serta karya-karya yang dilahirkan. Diskursus jihad juga menjadi fokus 
utama dalam penelitian ini, mencakup pengertian, konsep dasar, perkembangan, dan 
pro-kontra seputar jihad. Dan yang terakhir adalah aplikasi jihad al-But}i> dalam 
wacana sosial-keagamaan. 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Terkait dengan jihad, sebenarnya sudah banyak buku maupun kajian yang 
membahas tentang masalah ini baik itu dalam bentuk tura>s\ (klasik) maupun 




Al-Jiha>d  karya ibn Muba>rak42, karya ini merupakan salah satu karya pertama 
dalam kajian jihad. Model kajian dalam buku ini adalah tematik, Ibn Muba>rak 
menyebutkan hadis-hadis yang berkaitan tentang jihad lengkap dengan sanadnya 
tanpa mengomentari dan menjelaskan isi dan kandungan hadis-hadis tersebut. Kajian 
yang senada dengan ini Al-Jiha>d karya ibn Abi> ‘A<s}im.43 
Ibn Kas\i>r juga menulis tentang jihad dalam bukunya al-Ijtiha>d fi> T{alab al-
Jiha>d, sama dengan karya-karya sebelumnya, hanya saja cakupan buku ini lebih luas 
karena Ibn Kas\i>r mencantumkan tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan jihad dan 
hadis-hadis yang membahas tentang itu, kemudian mencantumkan fakta sejarah 
tentang jihad yang dilakukan oleh Rasulullah dan para Sahabatnya serta jihad yang 
dihadapi ummat Islam sepeninggal Rasulullah saw. 
Dari tiga buku di atas cakupan jihad masih sangat khusus dan kajiannya belum 
komperhenshif, dilihat dari zaman para penulis hidup, istilah jihad belum mengalami 
perluasan maupun penyempitan. 
karya lain yang membahas tentang jihad adalah al-Tarbiyah al-Jiha>diyah fi> 
D{aui al-Kita>b wa al-Sunnah karya ‘Abd al-‘Azi>s bin Na>s}ir al-Jali>l, tulisan tersebut 
membahas mengenai jihad adalah mata rantai yang penting dalam amr bi al-Ma’ru>f 
wa an-Nahyi an al-Munkar, dalam sub poin buku ini membagi jihad menjadi dua yaitu 
jih}a>d al-Daf’ dan jih}a>d al-T{alab, selanjutnya membahas tujuan jihad, inti dari tulisan 
ini lebih menitik beratkan kepada pendidikan jihad dan pengaruhnya kepada jiwa, 
dengan membagi kedalam empat tingkatan: pertama muja>hadah al-nafs dalam 
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tahun 118-181 H. 
43Ia adalah Abu> Bakr Ah}mad bin ‘Amru> al-Dah}h{a>k al-Nabi>l bin ‘A<s}im, salah satu ulama ahli 




mencari kebenaran, kedua muja>hadah al-nafs dalam mengamalkan ilmu yang 
diketahui, ketiga muja>hadah al-nafs dalam berdakwah dan mengajarkannya kepada 
yang lain, keempat muja>hadah al-nafs dalam kesabaran berdakwah dan ketika 
menyampaikan kebenaran. 
Muh}ammad Khaer al-Haikal menulis sebuah desertasi dengan judul al-Jiha>d 
wa al-Qita>l fi> al-Siya>sah al-Syar’iyah, buku ini adalah sebuah desertasi yang tebal 
dengan tiga jilid. Tulisan ini secara gamblang membahas jihad mulai dari era  
Rasulullah sampai era sekarang. Pada awal buku ini menjelaskan secara ringkas 
sejarah perang yang terjadi sebelum Islam dan bagaimana melawannya. Pada jilid 
pertama penulis membahas tentang jihad secara teoritis, jilid kedua membahas 
tentang jihad dalam kaitannya dengan fiqh, dan pada jilid ketiga membahas objek 
jihad dan bagaimana eksistensi jihad pada era sekarang. 
Karya lain yang membahas tentang jihad adalah jihad perspektif penafsiran 
Sayyid Qut}b dalam tafsir Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n, ini adalah sebuah desertasi yang diajukan 
oleh Basri Mahmud pada Program Pascasarjana Universitas UIN Alauddin Makassar 
2013, pada bab II dari desertasi tersebut Basri Mahmud mengemukakan perspektif 
teoritis tentang jihad yang terdiri dari; pengertian Jihad, macam-macam Jihad, fase-
fase disyariatkan Jihad, Hukum Jihad, Jihad dan terorisme. Bab III membahas tentang 
Sketsa kehidupan Sayyid Qut}b, dan Bab IV membahas tentang analisis penafsiran 
Sayyid Qut}b tentang ayat-ayat Jihad. Secara sekilas terdapat kesamaan alur tapi 
sebenarnya dalam alur pemikiran dua tokoh ini sangat berbeda, Sayyid Qut}b dengan 
pemikiran h}araki> (pergerakan) sedangkan Ramad}a>n al-But}i> sangat menentang Islam 




ini hampir seirama dimana keduanya wafat karena pergolakan politik yang terjadi di 
Negara mereka masing-masing. 
Masih ada beberapa buku kontemporer yang berbicara tentang Jihad seperti;  
Jiha>d karya Jamal al-Banna, Fiqh al-Jiha>d karya Yusuf al-Qarda>wi>, Dan juga terdapat 
beberapa tulisan tentang jihad dalam bahasa Indonesia seperti desertasi di atas, 
Perlukah Jihad; Meluruskan Salah Paham Tentang Jihad dan Terorisme karya M.T 
Misbah Yazdi dan Terorisme dan Jihad Dalam Perspektif Hukum Islam karya Dr. H. 
Kasjim Salenda, Deradikalisasi Pemahaman AL-Qur’an dan Hadis karya Nasaruddin 
Umar. 
 Pada karya-karya sebelumnya, pembahasan Jihad masih begitu umum dalam 
artian belum terfokus pada satu bahasan, jihad yang peneliti tekankan adalah jihad 
dalam al-Qur’an perspektif al-Bu>t}i>. Perbedaan mencolok kajian ini dengan kajian 
sebelumnya terletak pada tokoh yang dikaji dan pemikirannya tentang jihad yang 
kontropersi, terlebih lagi al-Bu>t}i> hidup di tengah revolusi arab (arab spring) yang 
sedang bergejolak. Pendapat-pendapatnya tentang jihad respon terhadap revolusi, 
sehingga menarik untuk dikaji lebih dalam. Secara garis besar, rancangan penelitian 
ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya atau pelengkap karya-karya 
yang sudah ada. 
E. Kerangka Teoritis 
Al-Qur’an adalah kitab hidayah bagi semua manusia tanpa terkecuali, oleh 
karena itu ia menjadi sumber utama dalam ajaran Islam, dan sekaligus menjadi sentral 
utama dalam kajian-kajian keilmuan dewasa ini. Al-Qur’an datang sebagai problem 




pernah usang ditelan oleh masa ia tetap s}a>lih likulli zama>n wa maka>n. salah satu topik 
yang menarik dalam al-Qur’an adalah jihad. 
Islam adalah agama rah}matan li al-‘a>la>mi>n, semua ajarannya mengajarkan dan 
menggiring pada pemahaman ini, Islam adalah keselamatan. Islam sangat menentang 
tindakan kekerasan, seperti disebutkan dalam QS.. Al-Maidah/5: 32 
 ِﺑ ﺎًﺴْﻔَـﻧ َﻞَﺘَـﻗ ْﻦَﻣ ُﻪﱠَﻧأ َﻞِﻴﺋَاﺮْﺳِإ ﻲَِﻨﺑ ﻰَﻠَﻋ ﺎَﻨ ْـﺒَـﺘَﻛ َﻚِﻟَذ ِﻞْﺟَأ ْﻦِﻣ َﻐ ِضْرَْﻷا ﻲِﻓ ٍدﺎَﺴَﻓ ْوَأ ٍﺲْﻔَـﻧ ِﺮْﻴ
ﺎًﻌﻴِﻤَﺟ َسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﻴْﺣَأ ﺎَﻤﱠَﻧﺄَﻜَﻓ ﺎَﻫﺎَﻴْﺣَأ ْﻦَﻣَو ﺎًﻌﻴِﻤَﺟ َسﺎﱠﻨﻟا َﻞَﺘَـﻗ ﺎَﻤﱠَﻧﺄَﻜَﻓ...  )٣٢(  
Terjemahnya: 
Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa: 
barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan Karena orang itu 
(membunuh) orang lain atau bukan Karena membuat kerusakan dimuka bumi, 
Maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa 
yang memelihara kehidupan seorang manusia, Maka seolah-olah dia telah 
memelihara kehidupan manusia semuanya…44 
Ayat diatas juga senada dengan hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh ‘Umar 
ibn Khat}t}a>b yang disahihkan oleh al-Ba>ni>: 
 :َلَﺎﻗ ،ِصﺎَﻌﻟا ْﻦِﺑ ْوُﺮْﻤَﻋ ْﻦِﺑ ِﻪﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ َﻗ َلﺎ  َر ُﺳ ْﻮ ُل  ِﻪﻠﻟا  َﺻ ﱠﻠ ُﻪﻠﻟا ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ َو : ﱠﻟا ِﺬ ـَﻧ ى ْﻔ ِﺴ ﻰ
 ِﺑ َﻴ ِﺪ ِﻩ َﻟ ، ُﻞْﺘَﻘ  ِلاَوَز ْﻦِﻣ ِﻪﻠﻟا َﺪْﻨِﻋ ُﻢَﻈَْﻋأ ٍﻦِﻣْﺆُﻣ ﱡﺪﻟا ـْﻧ َﻴﺎ٤٥ 
Artinya: 
Dari ‘Abdullah bin ‘Amru> bin al-‘A<s}, berkata: Rasulullah saw. bersabda: demi 
jiwaku yang ada digenggamannya, menbunuh seorang Muslim lebih besar 
dosanya disisi Allah daripada musnahnya dunia. 
Islam tidak memberi sedikitpun ruang tindak kekerasan apalagi sampai 
menghilangkan nyawa. Jihad ajaran yang sangat mulia jika disalahpahami akan 
berubah menjadi sebuah pemahaman yang menakutkan. 
                                                          
44Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 90. 
45Abu ‘Abd Rah}man Ah}mad bin Syua’ib al-Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra, Juz III (Cet. III; Bairut: 




Al-Bu>t}i> dengan pemahaman Islam yang ditopang dengan penguasaan 
multidsipliner dalam  ilmu-ilmu keislaman, ingin membumikan jihad sebagaimana 
yang dipahami, bukan dengan pemahaman yang ada sekarang yang mana jihad identik 
dengan qita>l dan tindak kekerasan. Sekilas dapat dipahami, al-Bu>t}i sangat tidak setuju 
dengan tindak kekerasan yang terjadi dibelahan dunia khususnya timur tengah, 
pelakunya adalah Muslim dengan mengatasnamakan jihad. Sering dijumpai istilah 
jihad  terlalu dikultuskan, bahkan dalam ranah politikpun istilah jihad terus bergema, 
hal ini akan melahirkan statement bahwa lawan politik adalah musuh yang harus 
dimusnahkan. Pertanyaan kemudian, bagaimana mungkin seorang Muslim menyerang 
Muslim lainnya atas nama jihad karena hanya berbeda dalam pandangan politik, atau 
berbeda dalam furu’? 
Untuk menghadirkan pemahaman al-But}i tentang jihad maka peneliti 























         : Hubungan secara langsung/ fokus pembahasan 




















F. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang dimaksud adalah cara kerja sistematik yang bertujuan 
mempermudah pelaksanaan penelitian dalam mencapai tujuan yang diinginkan, yakni 
memperoleh sebuah kesimpulan ilmiah yang didukung oleh data dan fakta yang benar 
(validity), dapat dipercaya (reliable) dan dapat dipertanggungjawabkan 
(accoumtability) secara ilmiah pula.46  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) atau studi teks. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, artinya semua 
data yang diperoleh disajikan dan diuraikan secara deskripsi. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan jihad dalam al-Qur’an munurut perspektif Muh}ammad Sa’i>d 
Ramad}a>n al-Bu>t}i>. Sumber data utama adalah kitab al-Jiha>d fi> al-Isla>m: kaifa 
nafhamuhu wa numa>risuhu oleh Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-Bu>t}i> dan 
penafsirannya dalam bentuk audio (mp3/mp4) serta karangan-karangannya dan kitab-
kitab penunjang lainnya yang erat kaitannya dengan penelitian diatas sebagai data 
skunder. 
2. Pendekatan penelitian 
Dalam ilmu tafsir dikenal beberapa corak atau metode penafsiran al-Qur’an 
yang masing-masing memiliki ciri khasnya tersendiri. Menurut ‘Abd al-Hay al-
Farmawi, ada empat macam metode utama penafsiran al-Qur’an, yaitu: metode tah}li>li, 
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metode muqa>ran, metode ijma>li, dan metode maud}u>’i.47 khusus dalam kajian ini 
penulis akan menggunakan metode maud}u>’i> dan metode muqa>ran. 
Untuk lebih mengetahui secara mendalam tentang pemahaman jihad dalam 
perspektif al-Bu>t}i>, maka penulis juga menggunakan pendekatan-pendekatan yang lain 
yang relevan dan dapat membantu dalam penelitian ini, diantaranya: 
a. Pendekatan Sosiologis, yaitu suatu pendekatan yang menggambarkan 
tentang keadaan masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan serta 
berbagai gejala sosial yang berkaitan. Melalui pendekatan ini, penulis 
berusaha menemukan dan menggambarkan bagaimana gejala sosial yang 
terjadi ketika pada masa al-Bu>t}i>. 
b. Pendekatan Historis, yaitu ilmu yang membahas berbagai peristiwa dengan 
memperhatikan unsur tempat, waktu, objek, latar belakang dan pelaku 
peristiwa tersebut. Dalam hal ini, penulis akan menjelaskan riwayat hidup, 
genetika pemikiran al-Bu>t}i> tentang jihad serta menekankan pada 
pemahaman kondisi aktual penulisan kitab al-jiha>d fi> al-Isla>m kaifa 
nafhamuhu wa numa>risuhu. 
c. Pendekatan filosofis normatif, yaitu pendekatan yang digunakan dalam 
memahami ajaran agama yang paling mendasar, dengan maksud agar 
hikmah, hakikat atau inti dari agama yang dapat dimengerti dan dipahami 
secara seksama,48 yang beriorentasi terhadap ontologi, epistomologi dan 
aksiologi pada sebuah permasalahan. Dalam penelitian ini, pendekatan 
tersebut digunakan untuk aspek ontologi, epistemologi dan aksiologi. 
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3. Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
Secara garis besar dalam penelitian kualitatif setidaknya ada dua sumber data: 
utama/primer dan tambahan/skunder. Sumber primer ialah kata-kata atau tindakan. 
Adapun literatur terkait yang dikategorikan sebagai data sekunder.49 
a. Sumber data primer yaitu literatur tafsir yang disampaikan langsung oleh 
al-Bu>t}i> dalam pengajiannya, tersaji dalam bentuk Mp3/ Mp4, penulis 
kemudian mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan fokus 
penelitian (ayat-ayat jihad) selanjutnya didengarkan secara manual, 
hasilnya penulis pilah dan tuangkan dalam tulisan. Data ini tersimpan 
dalam arsip situs resmi al-Bu>t}i> http://naseemalsham.com/ yang terdiri dari 
1000 episode. Data primer kedua, kitabnya al-Jiha>d fi> al-Isla>m: kaifa 
nafhamuhu wa numa>risuhu. 
b. Sumber data penunjang, yaitu literatur-literatur yang berkaitan secara 
langsung atau tidak langsung dengan topik yang akan dikaji, diataranya: 
al-Jiha>d karya Jamal al-Banna, Fiqh al-Jiha>d karya Yusuf Qard}a>wi, As#a>r 
al-Harb fi al-Fiqh al-Isla>mi> karya Wahbah Zuhaili>, Isla>m wa khurafah al-
Saif karya ‘Abd Wadu>d Syilbi>, Maqa>yis al-Lugah karya Ibnu Fa>ris, dan 
buku-buku lainnya yang relevan dengan topik pembahasan peneliti. 
4.  Metode Analisis dan Interpretasi 
Melihat dari jenisnya, pengolahan data terbagi atas dua, yaitu pengolahan data 
kualitatif dan kuantitatif. Untuk penelitian ini, pengolahan dan analisis data 
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sepenuhnya bersifat kualitatif karena data yang dihadapi bersifat deskriptif berupa 
pertanyaan-pertanyaan verbal. Sedangklan metode analisisnya menggunakan metode 
induktif yaitu sejumlah data yang spesifik tentang jihad yang dijabarkan secara 
general analogi atau klausal dan metode deduktif yaitu mengembangkan sesuatu 
proposisi tentang jihad untuk kemudian menarik suatu kesimpulan yang runtut. 
Agar memudahkan proses alanalisis data, maka dibutuhkan teknik interpretasi. 
Adapun teknik interpretasi yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Interpretasi tekstual. Dalam hal ini objek yang diteliti ditafsirkan dengan 
menggunakan teks-teks al-Qur’an atau hadis Nabi saw. Untuk itu data pokok 
dan data penunjang kemudian dikaitkan dengan memperhatikan hubungan 
makna dengan ungkapan fungsi-fungsi tafsir dengan cara perbandingan 
(muqa>ran). 
2. interpretasi kontekstual. Cara interpretasi dengan memperhatikan (konteks di 
masa Nabi, pelaku sejarah, peristiwa sejarah, waktu, tempat, dan/atau bentuk 
peristiwa) dan konteks kekinian (konteks masa kini). 
3. Interpretasi lingguistik. Pendekatan linguistik digunakan dalam penelitian ini 
karena doktrin agama sebagian besar dipahami, diasosiasikan melalui bahasa. 
Demikian halnya, setiap bahasa memiliki karakteristik yang beragam yang 
tidak hanya dipahami berdasarkan redaksi teksnya, melainkan juga 
konteksnya.50 
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G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berangkat dari ketertarikan peneliti terhadap pemikiran Muh}ammad Sa’i>d 
Ramad}a>n al-Bu>t}i> terkait dengan jihad, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Menganalisis metodologi al-Bu>t}i> dalam menafsirkan al-Qur’an. 
b. Menganalisis penafsiran dan pemahaman al-Bu>t}i> tentang jihad. 
c. Menganalisis relevansi jihad dalam pemahaman al-Bu>t{i> dengan wacana 
sosial-keagamaan. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai guna dan 
manfaat, baik secara ilmiah maupun praktis. 
a. Kegunaan Ilmiah 
1) Mengungkap hasil penafsiran dan pemahaman al-Bu>t}i>  tentang jihad.  
2) Penelitian ini juga diharapkan berguna bagi pengembangan disiplin ilmu-
ilmu al-Qur’an khususnya dalam bidang tafsir. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Memberikan kontribusi kepada khalayak khususnya para akademisi 
tentang penafsiran al-Qur’an yang berkaitan dengan jihad supaya tidak 
mudah terjebak dalam arus pemikiran yang sempit tanpa kembali meneliti 
asal muasal sebuah masalah. 
2) Memberikan gambaran yang signifikan tentang jihad yang sebenarnya, 
karena istilah ini sering disalah artikan dan disamakan dengan tindakan 
terorisme yang wajib untuk diberantas. 
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BAB II 
JIHAD DALAM AL-QUR’AN 
A. Pengertian Jihad 
Pengertian jihad dalam al-Qur’an dan al-Hadis memiliki makna yang 
bervariasi, tetapi dalam tradisi fikih1 terjadi ortodoksi dan penyempitan, makna jihad 
dalam tradisi fikih adalah perang.2 Sebagaimana yang dikutip dalam kitab “al-
Muqaddima>t wa al-Mumahhida>t” karya Ibn Rusyd: istilah jihad dalam tradisi fikih 
atau syariat dikonotasikan berjuang di jalan Allah swt. dengan berperang melawan 
non-Muslim, istilah ini kemudian melekat, setiap jihad di jalan Allah swt. berarti 
mengangkat senjata kepada non-Muslim (Kafir) sampai mereka berislam atau 
membayar jizyah (upeti).3 
1. Pengertian Jihad secara Etimologi 
Term jihad berasal dari kata د ـھ ـﺟ , kata jihad adalah bentuk masdar dari      
 دﮭﺟ"–  دﮭﺟﯾ–  ادﮭﺟ– "ادﺎﮭﺟ , arti lafadz دﮭﺟﻟا adalah al-t{a>qah (kemampuan). Para ahli 
lingguistik ada yang membedakan lafadz tersebut, jika dibaca al-jahd  maka berarti al-
masyaqqah (rintangan). Namun, jika dibaca al-juhd maka berarti al-t}a>qah 
(kemampuan). Ada pula yang berpendapat lafadz al-juhd maupun al-jahd memiliki 
satu arti yaitu al-muba>lagah (berlebih-lebihan) dan al-ga>yah (tujuan) yakni wa ja>hada 
                                                          
1Mengapa dalam tradisi fikih? Karena istilah jihad lebih banyak dikonotasikan ke dalam tradisi 
ini, tidak heran jika jihad selalu dimaknai dengan perang. 
2Kasjim Salenda, Terorisme dan Jihad dalam Perspektif Hukum Islam, h. 15 
3Ah}mad Ta>li Idri>s, “al-Tarbiyah al-Jiha>diyah fi> al-Isla>m: min khila>l al-Anfa>l”. Risa>lah 
‘Ilmiyah, (Universitas Umm al-Qura> Kulliyah Tarbiyah Qism al-Tarbiyah al-Isla>miyah wa al-
Muqa>ranah, 1410), h. 11. 
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al-‘aduwwu mujahadatan wa jiha>dan  maknanya memerangi musuh secara berlebihan 
dan sungguh-sungguh.4 Menurut al-Farra lafadz al-juhd bermakna al-t}a>qah 
(kemampuan) sedangkan lafadz al-jahd bermakna al-ga>yah (tujuan).5 Ragib al-
As}faha>ni> dalam Mufrada>tnya juga memaknai al-jahd sebagai al-t}a>qah (kemampuan) 
dan al-juhd sebagai al-masyaqqah (kesulitan), ada juga yang mengartikan al-juhd 
sebagai al-wus’u (tenaga/kekuatan), lafadz ijtihad yang memiliki derivasi yang sama 
juga dapat diartikan mengarahkan jiwa untuk mencurahkan segala tenaga dan 
menerima kesulitan.6 Jika dikatan jahada fi al-amr, berarti sungguh-sungguh dalam 
urusan tersebut, sehingga merasa lelah karena berusaha semaksimal mungkin untuk 
memperolehnya.7 Adapun kata al-juhd juga dapat dipahami sebagai upaya seseorang 
untuk tetap bertahan hidup dalam keterbatasannya yang serba sedikit.8 
Dalam kamus Besar Indonesia, jihad diartikan sebagai: (1). Usaha dengan 
segala daya upaya untuk mencapai kebaikan. (2). Usaha sungguh-sungguh membela 
agama Islam dengan mengorbankan harta benda, jiwa dan raga, (3). Perang suci 
melawan orang kafir untuk mempertahankan agama Islam.9 
Hans Wehr dalam A Dictionary of Modern Written Arabic menulis, “Jihad: 
fight, battle, holy war (against the infidles as a religious duty)”.10 Jihad adalah 
                                                          
4Ibnu Ma>nz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, jilid 1 (Cet. Baru; Kairo: Da>r al-Ma’a>rif, t.th), h. 709. 
5Isma>’il bin Ah}mad Al-jauhari, Al-S}ah}h}a>h} Ja>j al-Lugah wa S}ih}a>h} al-‘Arabiyyah, juz II (Bairut: 
Da>r al-‘Ilm lil Mala>yin, t.th), h. 460. 
6Abi> al-Qa>sim al-H{usain bin Muh}ammad, Al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n [t.d], h. 101. 
7Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Jilid 1, h. 708. 
8Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Jilid 1, h. 709. 
9Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 
637.. 
10Hans Weht, A Dictionary of Modern Written Arabic (New York: Itacha, 1976), h. 142. 
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perjuangan, pertempuran, perang suci melawan musuh-musuh sebagai kewajiban 
agama.11 
Dari beberapa pengertian di atas maka makna jihad secara etimologi baik yang 
berasal dari kata juhd maupun jahd semuanya menggambarkan upaya dan 
kesungguhan dalam mencurahkan segala kemampuan untuk mencapai tujuan. Adapun 
Muh}ammad Imarah memaknai jihad sebagai setiap usaha yang diarahkan dengan 
tujuan tertentu, serta mencurahkan semua kemampuan baik itu perkataan maupun 
perbuatan, dan berdakwah kepada agama yang benar.12  
2. Pengertian Jihad secara Terminologi  
Defenisi jihad yang dikemukakan oleh para ulama cukup beragam sehingga 
dapat dikatakan istilah jihad secara semantik mempunyai makna yang luas, mencakup 
semua usaha dengan kesungguhan untuk mendapatkan sesuatu atau berusaha 
menghindarkan diri dari sesuatu yang tidak diinginkan. Sehingga jihad sebagai salah 
satu ajaran Islam dapat dipahami secara benar dengan proporsi yang sebenarnya, tidak 
hanya dipahami dalam cakupan yang sempit dalam arti perang, seperti kebanyakan 
orang.13 
Mayoritas ulama mutaqaddimi>n (3-10 H) dan ulama mazhab ketika 
mendefenisikan jihad secara terminologi biasanya melihat dari sisi syar’inya, maka  
makna jihad secara syar’i14 seputar perang melawan musuh (orang-orang kafir). 
                                                          
11Muhammad Chirzin, Jihad dalam al-Qur’an; Telaah Normatif, Histroris, dan Prospektif  
(Cet. III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 11. 
12Muh}ammad ‘Imarah, Iza>lah al-Syubha>t ‘am Ma’a>ni al-Mus}t}alah}a>t (Cet. I; Kairo: Da>r al-
Sala>m, 2010), h. 329. 
13Basri Mahmud, “Jihad Perspektif Penafsiran Sayyid Qut}b dalam Tafsir fil Z#ila>l al-Qur’an”, 
Disertasi, h. 45. 
14Ulama Ushul membagi lafadz berdasarkan kemungkinan makna yang muncul dari lafadz 
tersebut kepada; H{aqi>qat, Maja>z, S}ari>h}, dan Kina>yah. Tapi jihad yang dimaksudkan di sini, adalah jihad 
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Menurut al-Kasa>ni (578 H) salah satu ulama mazhab Hanafi mengatakan 
dalam kitab “al-Bada>i’i al-S}ana>’i fi Tarti>b al-Syara>’i”, jihad adalah mengarahkan 
semua tenaga dan kemampuan untuk berperang di jalan Allah swt. dengan jiwa, harta 
dan lisan.15 
Dalam literatur mazhab Syafi’i jihad juga dimaknai sebagai berperang, salah 
satunya Ibn Hajar al-Asqala>ni> (773 H) dalam kitab “Fath} al-Ba>ri>” mengatakan, jihad 
adalah mengarahkan kesungguhan dalam memerangi orang-orang kafir, istilah jihad 
kemudian digunakan dalam memerangi jiwa, syetan dan kefasikan.16 
Adapun dalam literatur mazhab Maliki, Ahmad Dardi>r (1210 H) dalam kitab 
“al-Syarh al-S}agi>r ‘Ala Aqrab al-Masa>lik” mengatakan jihad adalah berperang di jalan 
Allah swt.17 
                                                          
berdasarkan h}aqi>qat (sebenarnya) dan apa yang keluar dari makna haqi>qat kepada makna maja>z. Makna 
haqi>qat adalah lafadz yang digunakan sesuai dengan apa yang diinginkan, ia mencakup makna bahasa, 
makna syar’i, makna ‘urf, dan makna istilah. Makna bahasa adalah lafadz yang digunakan sesuai dengan 
apa yang diinginkan oleh bahasa, seperti manusia, dan kuda. Makna Syar’i adalah makna yang khusus 
digunakan oleh syariat yang kadang tidak sesuai dengan apa yang ditetapkan oleh bahasa, contohnya; 
shalat secara bahasa adalah doa, tapi secara syar’i maknanya sangat berbeda yaitu gerakan dan ucapan 
yang diawali dengan takbir dak diakhiri dengan salam. Makna ‘urf adalah lafadz yang berubah dari 
makna bahasa ke makna yang lain karena seringnya digunakan, contohnya lafadz “da>bbah” untuk 
binatang yang memiliki empat kaki, walaupun dalam bahasa lafadz “da>bbah” adalah semua yang 
berjalan di bumi baik itu manusia maupun hewan. Makna Istilah adalah lafadz yang diadopsi dari makna 
bahasa kemudian oleh ‘urf digunakan khusus untuk makna lain, sehingga pemaknaan itu menjadi 
terkenal sehingga tidak ada yang terbersit kecuali makna itu, seperti istilah “rafa’, nasab dan jar” dalam 
istilah nahwu. 
Penjelasan di atas dapat memberikan gambaran tentang pengertian bahasa, syar’i, ‘urf dan 
istilah. Jihad adalah doktrin agama maka seharusnyalah merujuk kepada makna syar’i. lihat: 
Muh}ammad Khaer Haikal, al-Jiha>d wa al-Qita>l fi> al-Siya>sah al-Syar’iyah, jilid 1 (Da>r al-Baya>riq, T.th), 
h. 36-37. 
15‘Ala> al-Di>n Abi Bakar bin Mas’u>d al-Kasa>ni>, al-Bada>i’i al-S}ana>’i fi Tarti>b al-Syara>’i, juz 
VII (Cet. II; Bairut: Da>r al-Kutb al-‘Ilmiyah, 1986), h. 97. 
16Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri> bisyarh} S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, juz VI (Bairut: 
Da>r al-Ma’rifah, T.th), h. 3. 
17Ah}mad Dardi>r, Syarh} al-S}agi>r ‘ala> Aqrab al-Masa>lik, juz II (Cet II; Kairo: al-Ida>rah al-
‘A<mmah lil Ma’a>hid al-Azhariyah, T.th), h. 150. 
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Ibnu Taimiyah (728 H) ulama mazhab Hambali mendefenisikan jihad sebagai 
usaha yang sungguh-sungguh untuk mendapatkan ridha Allah swt., berupa keimanan, 
melakukan ketaatan, serta berupaya menghindari apa yang dibenci oleh Allah swt., 
seperti kekafiran, kemusyrikan dan kemaksiatan.18 
Defenisi jihad yang paling ja>mi’ dan ma>ni’ (komperhensif) yang diutarakan 
oleh para ulama mazhab dan mutaqaddimi>n, adalah defenisi yang yang disimpulkan 
oleh Ibnu Taimiyah, karena defenisi ini sifatnya umum mencakup jihad nafs dan jihad 
melawan kemungkaran.19 
Untuk menguatkan pendapat Ibn Taimiyah di atas, berikut beberapa makna 
lain dari jihad selain berperang melawan orang kafir: 
1) Jihad bermakna berbuat baik kepada kedua orang tua. 
 ،ِصﺎَﻌْﻟا ِﻦْﺑ ِوﺮْﻤَﻋ َﻦْﺑ ِﻪﻠﻟا َﺪْﺒَﻋ ﱠنَأﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﻠﻟا ِّﻲَِﺒﻧ ﻰَِﻟإ ٌﻞُﺟَر َﻞَﺒ ْـَﻗأ :َلَﺎﻗ :َلﺎَﻘَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﻠ
 :َلَﺎﻗ ،ِﻪﻠﻟا َﻦِﻣ َﺮْﺟَْﻷا ﻲِﻐَﺘْـَﺑأ ،ِدﺎَﻬِﺠْﻟاَو ِةَﺮْﺠِﻬْﻟا ﻰَﻠَﻋ َﻚُﻌِﻳَﺎُﺑأ» ْﻞَﻬَـﻓ ؟ﱞﻲَﺣ ٌﺪَﺣَأ َﻚْﻳَﺪِﻟاَو ْﻦِﻣ «
 :َلَﺎﻗ ،ﺎَﻤُﻫَﻼِﻛ ْﻞَﺑ ،ْﻢَﻌَـﻧ :َلَﺎﻗ» ِﻐَﺘ ْـﺒَـﺘَـﻓ؟ِﻪﻠﻟا َﻦِﻣ َﺮْﺟَْﻷا ﻲ « َﻗ ،ْﻢَﻌَـﻧ :َلَﺎﻗ :َلﺎ» َﻚْﻳَﺪِﻟاَو ﻰَِﻟإ ْﻊِﺟْرَﺎﻓ
ﺎَﻤُﻬَـﺘَـﺒْﺤُﺻ ْﻦِﺴْﺣَﺄَﻓ«٢٠ 
Artinya: 
                                                          
18Ah}mad Ta>li Idri>s, “al-Tarbiyah al-Jiha>diyah fi> al-Isla>m: min khila>l al-Anfa>l”. Risa>lah 
‘Ilmiyah, h. 41. 
19Sebagian kalangan berselisih pendapat tentang berperang melawan non muslim, menurut Ibn 
Taimiyah, banyak yang menyimpulkan perang melawan non muslim disyariatkan karena alasan berbeda 
kepercayaan (kafir), jadi harus memerangi non muslim sampai mereka menyatakan keislamannya, tapi 
ini terbantahkan karena “perang” menurut Ibn Taimiyah disyariatkan sebagai bentuk pembelaan 
terhadap agama, serta menghentikan kekerasan dan intimidasi yang dialami kaum muslimin. Bahkan  
sejatinya Islam membuka tangan untuk berdamai kepada mereka yang menginginkan kedamaian. Lihat: 
‘Abdullah bin Zaid ‘A<li Mah}mu>d, al-Jiha>d al-Masyru>’ fi> al-Isla>m, juz 1 (Cet. III; Bairut: Muassasah al-
Risa>lah, 1989), h. 6. 
20Abi> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j, S}ah}i>h} Muslim, juz 4 (Cet. I; Bairut: Da>r al-Kutb al-
‘Ilmiyyah, 1991), h. 1975. 
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‘Abdullah bin ‘Amru bin ‘A<s} berkata: Seorang laki-laki datang menghadap 
Rasulullah saw. lalu ia berkata: Aku bai’at (berjanji setia) dengan anda dan ikut 
hijrah dan jihad, karena aku menginginkan pahala dari Allah swt. Nabi saw. 
bertanya: Apakah kedua orang tuamu masih hidup? Orang tersebut menjawab: 
Bahkan keduanya masih hidup, Nabi saw. bertanya lagi: Apakah kamu 
mengharapkan pahala dari Allah swt.? jawabnya: ya, Nabi saw. kemudian 
bersabda: Pulanglah kamu kepada kedua orang tuamu, lalu berbaktilah dengan 
sebaik-baiknya. 
2) Jihad bermakna menunaikan Haji. 
 ََﻟﺄَﺳ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِّﻲِﺒﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ ،َﻦﻴِﻨِﻣْﺆُﻤﻟا ُِّمأ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ ُﻪ :َلﺎَﻘَـﻓ ،ِدﺎَﻬِﺠﻟا ِﻦَﻋ ُﻩُؤﺎَﺴِﻧ 
» ﱡﺞَﺤﻟا ُدﺎَﻬِﺠﻟا َﻢِْﻌﻧ«
٢١ 
Artinya: 
Dari ‘Aisyah Ummul Mu’mini>n, dari Nabi saw., para istri-istri Nabi saw. 
bertanya kepadanya tentang jihad, Nabi saw. menjawab: sebaik-baiknya jihad 
adalah berhaji. 
3) Jihad bermakna melawan hawa nafsu 
 ُﺷ ُﻦْﺑ ُةَﻮ ْـﻴَﺣ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ :َلَﺎﻗ ِكَرﺎَﺒُﻤﻟا ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ :َلَﺎﻗ ٍﺪﱠﻤَﺤُﻣ ُﻦْﺑ ُﺪَﻤْﺣَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ،ٍﺢْﻳَﺮ
 ُﻪﱠَﻧأ ،َُﻩﺮَـﺒْﺧَأ ، ﱠﻲِﺒْﻨَﺠﻟا ٍﻚِﻟﺎَﻣ َﻦْﺑ وَﺮْﻤَﻋ ﱠنَأ ، ﱡﻲِﻧَﻻْﻮَﺨﻟا ٍﺊِﻧﺎَﻫ ُﻮَﺑأ ﻲِﻧَﺮَـﺒْﺧَأ  َﺳ ،ٍﺪْﻴَـﺒُﻋ َﻦْﺑ ََﺔﻟﺎَﻀَﻓ َﻊِﻤ
،ُثِّﺪَﺤُﻳ  :َلَﺎﻗ ُﻪﱠَﻧأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ْﻦَﻋ» َﻣ ﱡﻞُﻛ يِﺬﱠﻟا ﱠﻻِإ ِﻪِﻠَﻤَﻋ ﻰَﻠَﻋ ُﻢَﺘْﺨُﻳ ٍﺖِّﻴ
 َﻴِﻘﻟا ِمْﻮَـﻳ ﻰَِﻟإ ُﻪُﻠَﻤَﻋ ُﻪَﻟ ﻰَﻤْﻨُـﻳ ُﻪﱠﻧِﺈَﻓ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ﻲِﻓ ًﺎﻄِﺑَاﺮُﻣ َتﺎَﻣﺎ ِﺮْﺒَﻘﻟا ِﺔَﻨ ْـﺘِﻓ ْﻦِﻣ ُﻦَﻣَْﺄﻳَو ،ِﺔَﻣ« ُﺖْﻌِﻤَﺳَو ، 
 :ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر» ُﻪَﺴْﻔَـﻧ َﺪَﻫﺎَﺟ ْﻦَﻣ ُﺪِﻫﺎَﺠُﻤﻟا«
٢٢ 
Artinya: 
Ah}mad bin Muh}ammad mengatakan kepada kami, ia berkata: ‘Abdullah bin 
Muba>rak mengabarkan kepada kami, ia berkata: H{aywah bin Syura} 
mengabarkan kepada kami, ia bekata: Abu> Ha>ni> al-Khaula>ni> mengabarkan saya, 
bahwasannya ‘Amru bin Ma>lik al-Janbi> mengabarkannya, bahwasannya dia 
mendengarkan Fad}a>lah bin ‘Ubaid bercerita: Dari Nabi saw., ia bersabda: setiap 
orang yang mati akan diputus amalannya kecuali orang yang mati dalam 
                                                          
21Abi> ‘Abdillah Muh}mmad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Buka>ri> (Cet. I; Bairut: Da>r Ibn 
Kas\i>r, 2002), h. 71.0 
22Abi> ‘Isa> Muh}ammad bin ‘Isa>, Al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h} wahuwa al-Sunan al-Turmuz\i>, juz 4 (Cet. I; 
Mesir: Mus}tafa> al-Ba>ni> al-H{alibi> wa Awla>duh, 1962), h. 165. 
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keadaan riba>t} di jalan Allah swt., amalannya akan dikembangkan sampai hari 
kiamat dan akan diselamatkan dari fitnah kubur. Saya (Fud}a>lah bin ‘Ubaid) 
mendengar Nabi saw. mengatakan Mujahid adalah yang berjihad melawan 
nafsunya. 
4) Jihad bermakna perkataan yang haq dihadapan pemimpin yang zalim 
 َأ ﱠن  َر ُﺟ ًﻼ  َﺳ َﺄ َل  ﱠﻨﻟا ِﺒ ﱠﻲ  َﺻ ﱠﻠ ُﻪﻠﻟا ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ  َو َﻗ ْﺪ  َو َﺿ َﻊ  ِر ْﺟ َﻠ ُﻪ  ِﻓ َﻐﻟا ﻲ ْﺮ ِز َأ ، ﱡي  ِﺠﻟا َﻬ ِدﺎ  َأ ْﻓ َﻀ ْﻞ َﻗ ؟ َلﺎ :
» َﻛ ِﻠ َﻤ ُﺔ  َﺣ ٍّﻖ  ِﻋ ْﻨ َﺪ  ُﺳ ْﻠ َﻄ ٍنﺎ  َﺟ ِﺋﺎ ٍﺮ«٢٣ 
Artinya: 
Seorang pemuda bertanya kepada Nabi saw. dalam keadaan kakinya tergelincir, 
jihad apakah yang paling mulia? Nabi saw. menjawab: perkataan yang haq 
(kebenaran) kepadan pemimpin yang zalim.  
Adapun defenisi ulama mutaakhiri>n (10-14 H) tentang jihad, Menurut Kamil 
Salamah jihad lebih luas cakupannya daripada hanya sekedar mengangkat senjata. Ia 
meliputi pengertian perang, membelanjakan harta dengan segala upaya dalam rangka 
mendukung agama Allah, serta berjuang menghadapi syetan.24 
Dalam hal ini al-Bu>ti> mendefenisikan jihad sebagai upaya mencurahkan 
segenap kemampuan dalam bentuk apapun demi tegaknya kebenaran, tujuannya untuk 
memperoleh keridhaan Allah swt. Jihad mengangkat senjata merupakan salah satu 
cabang dari jenis jihad.25 
Menurut Wahbah Zuh}aili>, kata jihad memiliki makna umum, bagi yang 
mengatakan bahwa jihad adalah memerangi non Muslim dengan memaksa mereka 
                                                          
23Abi> Da>ud Sulaiman bin al-Asy’as\ al-Sajastani, Sunan Abi> Da>ud, h. 778. Al-Ha>fiz\ Abi> 
‘Abdillah bin Yazi>d al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Majah, juz 2, h. 1329. Abi> ‘I>sa Muh}ammad bin ‘I<>sa al-
Tirmiz\i>, Al-Ja>mi’ al-Kabi>r, jilid 6,  h. 45. 
24Muhammad Chirzin, Jihad dalam al-Qur’an: Telaah Normatif, Histroris, dan Prospektif, h. 
13. 
25Muh}ammad Sa’id Ramad}a>n al-Bu>t}i>, Fiqh al-Sirah al-Nabawiyah ma’a Mu>jiz li ta>ri>kh al-
Khila>fah al-Ra>syidah (Cet. XXI; Kairo: Da>r al-Sala>m, 2011), h. 126. 
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memeluk Islam, ini adalah pendapat yang keliru dan tidak memiliki landasan. Karena 
menurut ulama jihad itu ada tiga macam: pertama, melawan musuh yang nampak, 
kedua melawan Syetan, ketiga melawan hawa nafsu. Semua ini adalah musuh yang 
wajib untuk diperangi.26  
Lebih jelas lagi S}alih ibn ‘Abdullah al-Fauza>n, seperti dikutip Kasjim Salenda 
dalam bukunya “Terorisme dan Jihad dalam Perspektif Hukum Islam”, ia 
mengemukakan lima sasaran jihad yaitu:  
Pertama, jihad melawan nafsu, meliputi pengendalian diri dalam menjalangkan 
perintah Allah swt. dan menjauhi larangan-Nya. Jihad melawan hawa nafsu 
merupakan perjuangan yang berat (jiha>d akbar). Meskipun jihad ini berat dilakukan, 
akan tetapi sangat diperlukan sepanjang hayat, sebab jika seseorang tidak sanggup 
mengendalikan hawa nafsunya maka sulit diharapkan untuk dapat berjihad 
menghadapi orang lain dan segala macam rintangan hidup. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa jihad melawan hawa nafsu merupakan kunci dari segala bentuk jihad 
lainya. 
Kedua, berjihad melawan syetan yang merupakan musuh bagi umat manusia. 
Syetan mempunyai komitmen untuk senantiasa menggoda dan memalingkan manusia 
agar berbuat keji dan segala yang dilarang Allah swt. serta menjauhi dan 
membangkang terhadap perintah-perintah-Nya. Syetan berjanji akan menghampiri 
manusia dari berbagai penjuru untuk dapat merealisasikan konsep tipu daya 
muslihatnya (QS. al-A’ra>f/7: 14-22). Manusia yang tidak sanggup menghadapi 
serangan syetan akan berubah menjadi syetan dalam bentuk manusia. 
                                                          
26Wahbah al-Zuhaili>, As\a>r al-H}arb fi> Fiqh al-Isla>mi> Dira>sah Muqa>ranah (Cet. III; Damaskus: 
Da>r al-Fikr, 1998), h. 32. 
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Ketiga, jihad menghadapi orang-orang yang senang berbuat maksiat dan 
orang-orang yang menyimpang dari kalangan Mukmin. Metode jihad yang digunakan 
dalam menghadapi orang-orang seperti ini adalah amr ma’ruf nahi munkar. 
Penggunaan cara ini memerlukan ketabahan dan kesabaran serta hendaknya 
disesuaikan dengan kemampuan orang yang berjihad (muja>hid) dan kondisi objek 
dakwah. Hal ini perlu diperhatikan agar supaya aplikasi jihad dapat berlangsung dan 
berdaya guna. 
Keempat, jihad melawan orang-orang munafik, yaitu mereka yang berpura-
pura memeluk Islam dan beriman tetapi hati mereka sebenarnya masih mengingkari 
keesaan Allah swt. dan kerasulan Muhammad saw. Perjuangan menghadapi orang-
orang munafik tidak mudah karena mereka memiliki kemampuan retorika dalam 
melakukan provokasi dan penyiaran fitnah di kalangan orang-orang beriman. Prilaku 
munafik sangat berbahaya sehingga diperlukan keteguhan jihad menghadapi mereka 
agar tidak terjadi malapetaka di kalangan orang-orang mukmin. 
Kelima, jihad melawan orang-orang kafir. Model jihad yang digunakan 
menghadapi mereka adalah metode perang.27 
Jihad adalah konsep yang memiliki makna beragam. Adapun pembatasan jihad 
dengan perang sebenarnya muncul dari pembatasan para Fuqaha> ketika 
mendefenisikan jihad, tapi al-Qur’an sendiri tidak pernah membatasi jihad hanya 
dengan peperangan.28 Bisa jadi pembatasan ini muncul karena kondisi waktu itu hanya 
memungkinkan memaknai jihad sebagai perang. 
Bahkan sebagian ulama Mutaakhiri>n berpendapat, istilah jihad sebagai perang 
dengan doktrin memaksa orang-orang memeluk Islam sebenarnya masuk melalui 
                                                          
27Kasjim Salenda, Terorisme dan Jihad dalam Perspektif Hukum Islam, h.156-158. 
28Wahbah al-Zuhaili>, As\a>r al-H}arb fi> Fiqh al-Isla>mi> Dira>sah Muqa>ranah, h. 33. 
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orang-orang Nasrani sebagai bentuk misionaris. Mereka mendoktrin kepada 
pengikutnya tentang Islam yang keras dan menyebarkan pemahaman ini dalam buku-
buku diktat dan menyampaikan kepada siswa supaya mereka phobia dan menjauhi 
Islam. Pemahaman seperti ini kemudian tumbuh dan mengkristal dalam diri para 
pengikutnya.29 
Menurut John L. Esposito dalam bukunya “Masa Depan Islam” jihad dalam 
artian yang paling umum merujuk pada kewajiban yang dibebankan atas semua 
Muslim. Sendiri dan bersama, untuk tunduk dan patuh pada kehendak Allah swt., 
menjalankan hidup yang benar dan memperluas komunitas Islam lewat ceramah, 
pendidikan, teladan, tulisan, dan lain-lain. Bergantung pada lingkungan tempat 
tinggal, jihad juga berarti memerangi ketidakadilan dan penindasan, menyebarkan dan 
membela Islam, serta menciptakan masyarakat yang adil lewat ceramah, ajaran, dan 
jika perlu, perjuangan bersenjata untuk membela Islam dan komunitas dari serangan.30 
Kata jihad itu sendiri dalam al-Qur’an digunakan dalam dua pengertian: 
Pertama, Jiha>d fi> Sabi>lillah “berjuang keras di jalan Allah”, Kedua, Jiha>d fi> al-Allah 
“berjuang keras demi Allah”. Arti kata yang pertama menyangkut perang 
mempertahankan diri dari musuh ketika mereka berusaha memusnahkan agama ini, 
sedangkan pengertian yang kedua adalah berusaha atau berjuang keras guna 
memenangkan keridhaan dan kedekatan kepada Allah swt. Kata yang kedua itu lebih 
mengandung signifikasi keruhanian yang lebih tinggi dibandingkan kata pertama. 
Berjuang melawan sifat dasar yang buruk dalam diri sendiri yaitu melawan nafsu dan 
kecenderungan kepada kejahatan. Berjuang melalui karya tulis, bicara dan 
                                                          
29‘Abdullah bin Zaid ‘A<li Mah}mu>d, al-Jiha>d al-Masyru>’ fi> al-Isla>m, h. 7 
30John L. Esposito,The Future of Islam, terj. Eva Y. Nukman dan Edi Wahyu SM, Masa Depan 
Islam: Antara Tantangan Kemajemukan dan Benturan dengan Barat, h. 85. 
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membelanjakan harta guna penyiaran kebenaran Islam serta mengungkapkan 
keindahannya kepada non-Muslim. 
Dua makna luas dari jihad di atas, kekerasan dan tanpa kekerasan, terangkum 
dalam sebuah hadis Nabi yang masyhur. Hadis ini meriwayatkan bahwa ketika 
Muhammad pulang dari pertempuran, Ia berkata kepada pengikutnya, “Kita telah 
kembali dari jihad yang kecil untuk menghadapi jihad yang lebih besar.”31 Jihad yang 
lebih besar ini adalah perjuangan yang lebih berat dan lebih penting melawan 
kesombongan, mementingkan diri sendiri, ketamakan, dan kejahatan.32 
Menurut Muh}ammad Rasyid Rid{a>, dalam tafsir Al-Qur’an Al-Haki>m, semua 
kegiatan yang dilakukan dengan segala kesungguhan dalam koridor yang benar 
termasuk dalam konteks jihad dan tidak hanya dalam konteks perang. Pemahaman ini 
berdasarkan pada salah satu sabda Nabi saw. yang secara eksplisit menyatakan bahwa 
jihad telah dimulai semenjak ia diutus oleh Allah swt. sebagai Rasul ke persada bumi 
ini.33 Yaitu pada fase Makkiyah, yang tertera pada QS. al-Furqa>n/25: 52. 
ًاﺮﻴِﺒَﻛ اًدﺎَﻬِﺟ ِﻪِﺑ ْﻢُﻫْﺪِﻫﺎَﺟَو َﻦِﻳﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ِﻊِﻄُﺗ َﻼَﻓ )٥٢( 
Terjemahnya: 
Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah terhadap 
mereka dengan al-Qur’an dengan jihad yang besar.34 
                                                          
31Hadis ini sudah disebutkan sebelumnya pada bab pertama dalam tesis ini. Sebagian ulama 
mempersoalkan hadis ini, bahkan statmen ini apa betul jihad melawan hawa nafsu adalah jihad yang 
paling besar sedangkan jihad melawan musuh adalah jihad kecil, mereka yang berpendapat jihad 
melawan hawa nafsu adalah jihad paling besar adalah dari kalangan mutas}awwifi>n, dan sebagian ulama 
kontemporer. 
32John L. Esposito,The Future of Islam, terj. Eva Y. Nukman dan Edi Wahyu SM, Masa Depan 
Islam: Antara Tantangan Kemajemukan dan Benturan dengan Barat, h. 85. 
33Muh}ammad Rasyid Rid}a>, Tafsir al-Qur’an al-Haki>m, jilid 2 (Mesir: Da>r al-Mana>r, 1367), h. 
254. 
34Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 506. 
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Menurut al-Alu>si kata )ﻢﻫﺪﻫﺎﺟو(  bermakna berjihadlah kepada orang-orang 
kafir dengan al-Qur’an yaitu dengan membacanya sembari mengamalkan 
kandungannya, berupa petunjuk, larangan, pelajaran serta pengingat akan keadaan 
ummat sebelum mereka. Karena dakwah seperti ini adalah jihad yang paling besar.35 
Wahbah Zuhaili> ketika menggaris bawahi kata “jiha>dan kabi>ran”  dalam tafsirnya, ia 
mengatakan jihad besar adalah jihad yang tidak pernah putus.36 
Pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa jihad adalah mengerahkan 
segenap usaha demi tegaknya Islam, usaha apapun itu, di sini dapat dilihat bahwa 
jihad adalah “wasi>lah” bukanlah tujuan karena tujuan yang sebenarnya adalah 
tegaknya agama Allah. 
Secara sepintas jihad kadang diidentikkan dengan terorisme, padahal jihad dan 
terorisme sebenarnya merupakan persoalan yang secara konseptual berbeda. 
Terorisme lebih mengarah pada aksi yang destruktif dan melanggar hak-hak asasi 
manusia seperti serangan terhadap gedung WTC dan Pentagon di Amerika Serikat, 
serangan terhadap Palestina yang telah berlangsung lama oleh militer Israil, serangan 
Amerika terhadap Irak tahun 2003, dll. Berbeda halnya dengan jihad yang memiliki 
prinsip membumikan agama Allah swt., sehingga secara teoritis aplikasinya bersifat 
toleran, mengutamakan kemaslahatan manusia dari pada kerusakan dan kehancuran.37 
 
                                                          
35Al-‘Alu>si> al-Bagda>di>, Ru>h al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az\i>m wa Sab’a al-Mas\a>ni>, juz 
19 (Bairut: Da>r Ih}ya al-Tura>s\ al-‘Arabi>, T.th), 32. 
36Wahbah bin Mus}tafa> al-Zuh}aili>, al-Tafsir al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-
Manhaj (Bairut: Da>r al-Fikr al-Ma’a>s}ir, 1418), h.  
37Kasjim Salenda, Terorisme dan Jihad dalam Perspektif Hukum Islam, h. 241 
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B. Eksistensi Jihad dalam al-Qur’an 
Jihad dengan segala derivasinya dalam al-Qur’an tersebut sebanyak 41 kali,38 
tersebar dalam 15 surah. Kata jihad dalam al-Qur’an memiliki 6 bentuk:39 
 دﺎَﻬِﺟ)– )نوﺪﻫﺎﺠﻤﻟا-ﻦﻳﺪﻫﺎﺠﻤﻟا( –  ﺪَﻫﺎﺟ–  ُﺪِﻫﺎﺠﻳ– ﺪﻫﺎﺟ- ٌﺪْﻬُﺟ( 
1. Lafadz jiha>d (دﺎَﻬِﺟ) 
Lafadz jiha>d dalam al-Qur’an bermakna berjuang di jalan Allah swt. dan 
memerangi musuh. Bentuk ini tersebut dalam al-Qur’an sebanyak 4 kali pada surah, 
QS. al-Taubah/9: 24, QS. al-Furqa>n/25: 52, QS. al-Mumtah}anah/60: 1, dan QS. al-
H{ajj/22: 78. 
 Lafadz jiha>d adalah isim masdar dari kata ( ﺎﺟ ﺪﻫ–  ﺪﻫﺎﺠﻳ–  ةﺪﻫﺎﺠﻣ– ادﺎﻬﺟو ), 
lafadz ini memiliki makna yang cukup beragam dan biasanya setelah lafadz ini disertai 
dengan kata fi> sabi>li> al-allah. Ayat yang pertama  QS. al-Taubah/9: 24 (>ﻪﻠﻴﺒﺳ ﻰﻓ دﺎﻬﺟو) 
maksud ayat ini adalah berjihad membelah agama Allah swt. dengan berhijrah 
bersama Nabi saw. ke Madinah. Ayat  selanjutnya QS. al-Furqa>n/25: 52 (اﺮﻴﺒﻛ ادﺎﻬﺟ)  
lafadz jiha>d pada ayat ini adalah maf’u>l mutlaq yang menguatkan kalimat sebelumnya 
dalam segi lafadz maupun makna, lafadz jiha>d di sini bermakna berjihad dengan 
sungguh melawan orang kafir dengan al-Qur’an. Pada ayat QS. al-Mumtah}anah/60: 1 
(ﻰﻠﻴﺒﺳ ﻰﻓ ادﺎﻬﺟ) menurut al-Alu>si> jiha>d di sini dapat bermakna keluar berjihad dengan 
berperang dapat juga dengan berhijrah.40 Adapun QS. al-H}ajj/22: 78 (ﻩدﺎﻬﺟ ﻖﺣ) 
                                                          
38Muh}ammad Fu’ad ‘Abd al-Ba>qi>, Mu’jam al-Mufahras li alfa>z\ al-Qur’a>n (Kiaro: Da>r al-
H{adi>s\, 2001), h. 224. 
39Taha>ni> Jabar Sya’at, “Alfa>z\ al-Jiha>d fi> al-Qur’a>n: Dira>sah Dila>liyah”. Risa>lah ‘Ilmiyyah 
(Ja>mi’ah al-Azhar bi Gazzah, 2001), h. 9. 
40Al-‘Alu>si> al-Bagda>di>, Ru>h al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az\i>m wa Sab’a al-Mas\a>ni>, juz 
28, h. 67. 
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menurut al-Biad}a>wi> berjihadlah dengan ikhlas di jalan Allah swt.41 Di antara makna 
lafadz jiha>d dalam al-Qur’an kebanyakan berkonotasi melawan musuh dengan 
memberikan pengajaran berupa al-Qur’an, melawan hawa nafsu, dan melawan syaitan. 
2. Lafadz al-Muja>hidu>n dan al-Muja>hidi>n ( ا نوﺪﻫﺎﺠﻤﻟ– ﻦﻳﺪﻫﺎﺠﻤﻟا ) 
Lafadz al-Muja>hidu>n dan al-Muja>hidi>n dalam al-Qur’an bermakna mereka 
yang berperang di jalan Allah swt. Lafadz ini disebut dalam al-Qur’an sebanyak 4 kali 
dalam 2 ayat di 2 surah, QS. al-Nisa>/4: 95 dan QS. al-Muh}ammad/47: 31. 
 Lafadz muja>hid adalah ism fa>’il, menegaskan tentang orang yang berjihad di 
jalan Allah swt. dengan berperang mengangkat senjata, pada QS. al-Nisa>/4: 95 
menjelaskan tentang keutamaan orang yang berjihad dengan harta dan jiwa mereka, 
sedangkan QS. Muh}ammad/47: 31, Allah swt. menggambarkan peperangan melawan 
musuh adalah bentuk ujian, bagi siapa yang dapat berjihad dan bersabar melawan 
musuh, dan siapa yang munafik dan menentang Allah swt. 
3. Lafadz ja>hada ( َﺪَﻫﺎَﺟ) 
Lafadz Ja>hada dalam al-Qur’an bermakna memerangi dijalan Allah, lafadz ini 
disebutkan sebanyak 15 kali pada 8 surah, QS. al-Taubah/9: 19, QS. al-‘Ankabu>t/29: 
6, QS. al-‘Ankabu>t/29: 8, QS. Lukma>n/31: 15, QS. al-Baqarah/2: 218, QS. A<li 
‘Imra>n/3: 142, QS. al-Anfa>l/8: 72, QS. al-Anfa>l/8: 74, QS. al-Anfa>l/8: 75, QS. al-
Taubah/9: 16, QS. al-Taubah/9: 20, QS. al-Taubah/9: 88, QS. al-Nah}l/16: 110, QS. al-
‘Ankabu>t/29: 69, dan QS. al-H{ujara>t/49: 15. 
                                                          
41Na>s}ir al-Di>n Abi> Sa’i>d bin Muh}ammad al-Syira>zi al-Baid}a>wi>, Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-
Ta’wi>l, jilid II (Cet. I; Bairut: Da>r al-Kutb al-‘Ilmiyah, 1988), h. 98. 
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 Hampir semua lafadz ja>hada dalam bentuk fi’il ma>d}i> bermakna berperang 
melawan musuh, kecuali beberapa ayat, diantaranya QS. al-‘Ankabu>t/29: 6, QS. al-
‘Ankabu>t/29: 69, dan QS. al-Nah}l/16: 110 jihad di sini dapat bermakna bersabar 
menghadapi kesulitan yang dihadapai oleh umat Islam,42 dapat juga bersabar 
menghadapi fitnah dan hinaan yang dilontarkan oleh musuh.43 Adapun  QS. al-
‘Ankabu>t/29: 8 dan QS. luqma>n/31: 15 lafadz jihad pada ayat ini memiliki konotasi 
negatif ( كاﺪﻫﺎﺟ نإو ... ﻰﺑ كﺮﺸﺗ نأ ﻰﻠﻋ ) karena jihad di sini bermakna memaksa untuk 
menyekutukan Allah swt, jihad yang seperti ini harus ditolak karena jihadnya 
mengarah pada penyimpangan agama.  
4. Lafadz yuja>hidu/tuja>hidu ( ﺪِﻫﺎﺠﻳ-ﺪﻫﺎﺠﺗ ) 
Lafadz ini berbentuk fi’il mud}>a>ri’, lafadz ini disebutkan dalam al-Qur’an 
sebanyak 5 kali di 4 surah, QS. al-S}af/61: 11, QS. al-‘Ankabu>t/29: 6, QS. al-Taubah/9: 
44, QS. al-Taubah/9: 81, dan QS. al-Ma>idah/5: 54. 
Jihad dalam bentuk fi’il mud}a>ri’ (yuja>hidu/tuja>hidu) biasanya diiringi dengan 
penyebutan sarana yang dipergunakan untuk berjihad, yakni harta benda dan diri atau 
nyawa, kecuali QS. al-‘Ankabu>t/29: 6 ayat ini tidak menyebutkan sarana jihad, salah 
satu alasannya karena ayat ini adalah makkiyah dan jihad pada priode makkiyah belum 
menjelaskan konsep jihad secara jelas sebagaimana pada priode madaniyah. 
5. Lafdz Ja>hid (ﺪﻫﺎﺟ) 
                                                          
42 Abi> Muh}ammad ‘Abd al-H}aq bin Ga>lib bin ‘At}yyah al-Andalu>si, al-Muh}arar al-Waji>z fi> 
Tafsi>r al-Kita>b al-‘Azi>z, jilid 4 (Cet. I; Da>r al-Kutb al-‘Ilmiyah, 2001), h. 307. 
43Abi> Muh}ammad ‘Abd al-H}aq bin Ga>lib bin ‘At}yyah al-Andalu>si, al-Muh}arar al-Waji>z, h. 
326. 
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Lafadz ini berbentuk sigat amr’ (perintah), bentuk amr  ini disebutkan dalam 
al-Qur’an sebanyak 7 kali dalam lima surah, QS. al-Taubah/9: 73, QS. al-Tah}ri>m/66: 
9, QS. al-Furqa>n/25: 52, QS. al-Ma>idah/5: 35, QS. al-Taubah/9: 41, QS. al-Taubah/9: 
86, QS. al-H{ajj/22: 78. 
Jihad dalam bentuk fi’il amr adakalanya ditujukan kepada mukha>tab mufrad 
(orang kedua tunggal) seperti pada QS. al-Taubah/9: 73, QS. al-Tah}ri>m/66: 9, QS. al-
Furqa>n/25: 52 dan adakalanya ditujukan kepada mukha>tab jamak (orang kedua jamak) 
QS. al-Ma>idah/5: 35, QS. al-Taubah/9: 41, QS. al-Taubah/9: 86, QS. al-H{ajj/22: 78. 
Amr jihad yang ditujukan kepada mukha>tab mufrad dapat dipahami bahwa pesan jihad 
tersebut ditujukan kepada perseorangan dan dapat dilaksanakan secara perseorangan, 
sebagaimana pesan untuk menyeru manusia ke jalan Allah swt. (QS. al-Nah}l/16: 125) 
dan perintah untuk menyeru kepada kebajikan (QS. al-A’raf/7: 199). 
Amr jihad untuk mukha>tab jamak mengandung pengertian bahwa perintah 
tersebut ditujukan kepada khalayak agar dilaksanakan secara berjamaah pula. Hal ini 
mengandung kemungkinan bahwa jihad demikian tidak mungkin atau tidak dapat 
dilaksanakan kecuali secara bersama-sama atau melalui kerjasama yang satu dengan 
yang lainnya, seperti tertera dalam QS. al-Taubah/9: 41.44 
6. Lafadz jahd atau juhd (  َﺪْﻬﺟ- َﺪْﻬُﺟ ) 
Lafadz jahd maupun juhd disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 6 kali pada 6 
surah yang berbeda. Yaitu, QS. al-Ma>idah/5: 53, QS. al-‘An’a>m/6: 109, QS. al-
Nah}l/16: 38, QS. al-Nu>r/24: 53, QS. Fa>t}ir/35: 42, dan QS. al-Taubah/9: 79. 
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Lafadz jahd adalah bentuk masdar dari kata (  َﺪَﻬَﺟ-  ُﺪَﻬْﺠَﻳ–  ٌﺪْﻬَﺟ ), berbeda 
dengan lafadz jihad sebelumnya, lafadz jahd  pada ayat ini tidak memiliki konotasi 
langsung dengan jihad berperang dan berjuang dijalan Allah swt. kaitannya, kaitan 
bahasa yang bermakna bersungguh-sungguh dalam mencapai tujuan. Jihad dalam ayat 
ini berupa lafadz jahd disertai kata aima>n yang bermakna sumpah. Berarti makna jihad 
dalam konteks ayat ini adalah sungguh-sungguh dalam bersumpah. 
Ayat-ayat jihad di atas tidak dapat dimaknai semuanya sebagai berperang, 
karena ayat jihad ada yang bermakna umum. Hal ini terlihat dari ayat-ayat yang 
memuat term jihad yang nyaris tidak mempunyai objek, kecuali beberapa ayat yang 
menyebutkan objeknya secara langsung, yakni orang kafir dan orang munafik, di 
antaranya QS. al-Taubah/9: 73 dan QS. al-Furqa>n/25: 52. Sebaliknya banyak 
mengungkapkan term jihad berupa harta seperti sedekah, menyingkirkan kezaliman, 
melaksanakan ibadah mahdah dan lain sebagainya.45 Sebaliknya juga ayat yang 
menyebutkan objeknya QS. al-Furqa>n/25: 52 menyuruh berjihad kepada orang kafir 
dengan al-Qur’an, bukan dengan kekerasan. 
Sebagian ayat jihad menyebutkan sarana yang dipergunakan untuk berjihad, 
yakni harta benda dan diri atau nyawa. Pengertian harta benda mencakup segala 
sesuatu yang dimiliki manusia yang tidak melekat pada dirinya. Sedangkan diri atau 
nyawa adalah meliputi segala sesuatu yang melekat pada diri seseorang berupa tenaga, 
ilmu atau pemikiran dan lain-lain.  
Dibanding dengan ayat-ayat yang menyebutkan sarana-sarana jihad, terdapat 
juga ayat yang tidak menyebutkan sarananya antara lain QS. al-Nah{l/16: 110, QS. al-
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‘Ankabu>t/29: 6, dan QS. al-Tah}ri>m/66: 9. Ayat-ayat yang tidak menyebutkan 
sarananya mengisayaratkan buat para pelaku jihad untuk menggunakan sarana apapun 
dalam berjihad sesuai dengan kebutuhan, sejauh tidak bertentangan dengan garis-garis 
agama. 
Dari berbagai ayat jihad tersebut tampak empat unsur pokok jihad yang satu 
dengan lainnya saling berkaitan, ditambah satu unsur sebagai unsur kelima yang 
berada di luar sistem, namun sangat menentukan arti jihad tersebut dalam pandangan 
al-Qur’an. Keempat unsur pertama adalah (1) pelaku, (2) tujuan, (3) sarana dan (4) 
objek. Unsur kelima adalah pihak yang memberi tugas jihad, yakni Allah swt.46 
C. Evolusi Perkembangan Makna Jihad dalam al- Qur’an 
1. Makna term jihad dalam ayat-ayat Makkiyah 
Ayat-ayat jihad dalam surah makkiyah sebanyak delapan ayat. Kata jihad 
dalam ayat tersebut memiliki makna yang variatif akan tetapi secara umum tidak 
menunjukkan makna perlawanan fisik atau jihad dalam arti perang. Jihad di sini 
bermakna upaya sungguh-sungguh atau upaya mengerahkan kemampuan untuk 
mengimplementasikan pesan-pesan al-Qur’an yaitu jihad dengan ilmu pengetahuan. 
Ayat jihad yang pertama kali turun berdasarkan konversi surah adalah QS. al-
Furqa>n/ 25: 52. Term jihad yang tertera dalam ayat ini adalah berupa kata ja>hid (dalam 
bentuk fi’il amr) dan jiha>dan (isim mashdar yang berfungsi sebagai maf’ul mut}laq 
berarti li al-tauki>d “sungguh-sungguh”). Kata jihad dalam konteks ayat ini adalah 
upaya yang sungguh-sungguh mengerahkan segala kemampuan untuk menahan diri 
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tidak mengikuti orang-orang kafir dan berupaya menggali dan mensosialisasikan nilai-
nilai al-Qur’an terhadap mereka (orang-orang kafir). Berarti jihad di sini bukan jihad 
dengan fisik melainkan jihad dengan kemampuan mengkaji dan mensosialisasikan al-
Qur’an, bukan jihad secara fisik melawan orang-orang kafir. Indikator makna ini 
diungkap dari kata jihad yang beriringan dengan frasa “fa la> tut}i’ al-kafiri>na”  dan kata 
jihad tersebut disertai oleh kata “bihi”. Damir muttas}il “ha” kembali kepada al-
Qur’an. Jadi jihad terhadap orang-orang kafir tersebut dengan menggunakan al-
Qur’an.47 
Dalam priode ini jihad dengan mengangkat senjata tidak disyariatkan, yang 
diperintahkan dalam priode ini adalah jihad dengan menggunakan hujjah dan argumen 
yang bersumber dari al-Qur’an.48 Allah swt. mempertegas  larangan mengangkat 
senjata di priode Mekah dengan firman-Nya dalam QS. al-Nisa>/ 4: 77. 
 ﻰَِﻟإ َﺮَـﺗ ْﻢََﻟأ ُﻛ ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ َةﺎَﻛﱠﺰﻟا اﻮُﺗآَو َةَﻼﱠﺼﻟا اﻮُﻤﻴَِﻗأَو ْﻢُﻜَﻳِﺪَْﻳأ اﻮﱡﻔُﻛ ْﻢُﻬَﻟ َﻞﻴِﻗ َﻦﻳِﺬﱠﻟا اَذِإ ُلﺎَﺘِﻘْﻟا ُﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ َﺐِﺘ
 َﻠَﻋ َﺖْﺒَـﺘَﻛ َﻢِﻟ ﺎَﻨـﱠﺑَر اﻮُﻟَﺎﻗَو ًﺔَﻴْﺸَﺧ ﱠﺪَﺷَأ ْوَأ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺔَﻴْﺸَﺨَﻛ َسﺎﱠﻨﻟا َنْﻮَﺸْﺨَﻳ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ٌﻖِﻳﺮَﻓ ِﻘْﻟا ﺎَﻨ ْـﻴ َﻻْﻮَﻟ َلﺎَﺘ
 ﻮُﻤَﻠْﻈُﺗ َﻻَو ﻰَﻘـﱠﺗا ِﻦَﻤِﻟ ٌﺮ ْـﻴَﺧ ُةَﺮِﺧْﻵاَو ٌﻞﻴَِﻠﻗ ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا ُعﺎَﺘَﻣ ْﻞُﻗ ٍﺐِﻳﺮَﻗ ٍﻞَﺟَأ ﻰَِﻟإ ﺎَﻨَـﺗْﺮﱠﺧَأ ًﻼﻴَِﺘﻓ َن )٧٧(  
Terjemahnya: 
Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka: 
"Tahanlah tanganmu (dari berperang), dirikanlah sembahyang dan tunaikanlah 
zakat!" Setelah diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba sebahagian dari 
mereka (golongan munafik) takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya 
kepada Allah, bahkan lebih sangat dari itu takutnya. Mereka berkata: "Ya Tuhan 
kami, mengapa Engkau wajibkan berperang kepada kami? Mengapa tidak 
Engkau tangguhkan (kewajiban berperang) kepada kami sampai kepada 
beberapa waktu lagi?" Katakanlah: "Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan 
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akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa, dan kamu tidak akan 
dianiaya sedikitpun.49 
 Pada ayat berikutnya, yaitu QS. al-‘An’a>m/6: 109 dan QS. al-Nah}l/16: 38. 
Jihad dalam ayat ini berupa “jahd”. Kata “jahd” disertai kata “aima>n” yang bermakna 
sumpah. Berarti makna jihad dalam konteks ayat ini adalah sungguh-sungguh dalam 
bersumpah. Ayat sebelumnya dari surah al-An’a>m ini juga terdapat larangan untuk 
tidak memaki sembahan-sembahan mereka dikhawatirkan mereka akan membalas 
makian melampaui batas. Sebagaimana firman Allah swt. QS. al-‘An’a>m/6: 18. 
 اﻮﱡﺒُﺴَﻴَـﻓ ِﻪﱠﻠﻟا ِنوُد ْﻦِﻣ َنﻮُﻋْﺪَﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا اﻮﱡﺒُﺴَﺗ َﻻَو ِﻋ ِﺮْﻴَﻐِﺑ اًوْﺪَﻋ َﻪﱠﻠﻟا ْﻢُﻬَﻠَﻤَﻋ ٍﺔﱠُﻣأ ِّﻞُﻜِﻟ ﺎﱠﻨـﱠﻳَز َﻚِﻟَﺬَﻛ ٍﻢْﻠ
نﻮُﻠَﻤْﻌَـﻳ اُﻮﻧﺎَﻛ ﺎَﻤِﺑ ْﻢُﻬُـﺌِّﺒَـﻨُـﻴَـﻓ ْﻢُﻬُﻌِﺟْﺮَﻣ ْﻢِﻬ
ِّﺑَر ﻰَِﻟإ ﱠُﻢﺛ )١٨(  
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain 
Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa 
pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat menganggap baik 
pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia 
memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan.50 
 Ayat di atas semakin mempertegas larangan untuk berjihad melawan orang-
orang kafir dalam arti mengangkat senjata, yaitu dengan mencegah indikator yang 
paling kecil yang dapat menimbulkan bentrok fisik. Memaki sembahan-sembahan 
mereka dapat berujung pada dua hal, pertama mereka akan membalas makian tersebut 
dua kali lipat, kedua bisa saja umat Islam waktu itu tidak dapat menahan diri dari 
makian tersebut, yang pada akhirnya akan berujung pada bentrokan fisik. Untuk itu 
jihad pada fase ini hanyalah sebatas mengemukakan nilai-nilai rasionalitas yang 
diajarkan oleh Nabi saw. disertai dengan argumen yang logis mengacu pada konsep 
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al-Qur’an, berdakwah dengan hikmah dan mauiz}ah h}asanah (nasehat yang baik) serta 
kesabaran atas segala resiko yang muncul serta dihiasi sifat pemaaf atas segala 
kesalahan dan permusuhan yang disematkan oleh musuh. 
 Ayat tersebut disusul kemudian oleh QS. al-Nah}l/16: 110 dan QS. al-
‘Ankabu>t/29: 69. Dalam dua ayat tersebut term jihad tertera dalam bentuk kata kerja 
ja>hadu>. Dalam ayat pertama kata ja>hadu> disertai oleh kata futinu> yang bermakna 
“mendapat cobaan” dan kata s}abaru>. Berarti kata ja>hadu> dalam konteks ayat ini adalah 
ujian yang serius terhadap kualitas keimanan dari siksaan dan kekejaman orang-orang 
musyrik Mekah.51 Ayat ini ditujukan kepada orang-orang yang semula dari kalangan 
kaum pangan yang kemudian masuk Islam. Mereka adalah minoritas di Mekah oleh 
karenanya mereka menderita berbagai macam kekerasan dari kaumnya kemudian 
mereka hijrah bergabung dalam barisan orang-orang beriman, meninggalkan tanah, 
sanak famili, dan harta mereka untuk mencari keridhaan Allah, dan berjuang dengan 
penuh kesabaran. Setelah semua ini, maka Allah swt. mengampuni mereka.52 
 Menjelaskan ayat QS. al-‘Ankabu>t/29: 69, Abdullah Yusuf Ali sebagaimana yang 
dikutip oleh Muhammad Chirzin dalam bukunya “Jihad dalam al-Qur’an; Telaah 
Normatif, Histroris, dan Prospektif” mengatakan, semua orang dapat berjuang di jalan 
Allah swt. Begitu ia mau berusaha sungguh-sungguh, dengan penuh ketetapan hati, 
cahaya dan rahmat Allah swt. akan datang menemuinya. Cahaya dan rahmat Allah 
swt. akan menyembuhkan segala cacat dan kekurangannya, akan memberikan jalan 
kepadanya, yang dengan itu pula ia akan dapat mengangkat martabat dirinya ke 
tingkat yang lebih tinggi. Untuk itu perlu melangkah. Semua jalan terbuka buatnya 
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asal saja ia mau membuka hati kepada Allah swt. dan berusaha dengan sungguh-
sungguh (berjihad) dengan segala daya, tenaga dan pikiran. Dengan itu ia akan terlepas 
dari jaring laba-laba dunia yang rapuh, dan akan memperoleh surga kebahagian dalam 
memenuhi segala tujuan yang benar.53 
 Ayat ini mencakup pemahaman tentang jihad, besar maupun kecil. Ibnu Kas\i>r 
ketika menafsirkan ayat ini ia mengutip penafsiran Ibnu Abbas: “orang yang 
mengamalkan apa yang mereka ketahui, Allah swt. akan memberikan ilmu dan 
petunjuk bagi apa yang tidak diketahui”. Artinya, mereka berjihad karena Allah swt. 
melawan diri sendiri, hawa nafsu, segala rintangan dalam hidup, godaan syetan serta 
orang-orang kafir yang memerangi Islam.54 
 Ketika merampungkan ayat-ayat makiyyah yang berbicara tentang jihad, 
dapat ditarik sebuah kesimpulan, bahwa pada fase awal mekah (610-622 M), kata jihad 
digunakan dalam pengertian etis, moral dan spiritual. Pada awalnya, jihad berarti 
menjaga iman dan kehormatan seseorang di tengah-tengah situasi gawat. Pada priode 
Mekah Nabi saw. diperintahkan Tuhan agar besikap sabar terhadap orang-orang 
Mekah, bersikap tenang, dan tidak melayani kekuatan dengan kekuatan (QS. al-
Ga>syiah/88: 22 dan QS. al-Ma’a>rij/70: 5)55 
 Kenyataan ini memang logis karena kondisi komunitas Muslim saat itu masih 
pada tataran pemantapan iman dan akidah karena baru masuk Islam. Pada sisi lain, 
mereka menghadapi cemoohan, ancaman masyarakat kafir disekitarnya sebagai 
konsekuensi munculnya Islam yang diakui sebagai agama baru dalam masyarakat 
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Mekah. Islam dianggap sebagai ancaman akan eksistensi agama nenek moyang bangsa 
Arab yang sudah berakar di masyarakat tersebut. Jadi, sangat manusiawi kalau nash-
nash al-Qur’an yang turun pada priode ini masih merupakan dukungan moral dan 
apresiasi terhadap upaya kaum Muslimin menyiarkan Islam.56 Dalam keadaan yang 
tidak kondusif tersebut, izin berperang adalah sama dengan izin bunuh diri.57 
2. Makna term Jihad dalam ayat-ayat Madaniyah 
 Setelah Rasulullah saw. hijrah ke Madinah (622 M) peta strategi umat Islam 
berubah drastis, dakwah yang hanya menekankan kepada reformasi akhlak dan 
mengesakan Tuhan, berkembang menjadi bagaimana cara dan konsep mengesakan 
Tuhan, pensyariatan, puasa, zakat, dan lain-lain. 
 Islam di Madinah lebih terbuka, lebih memperkenalkan eksistensi mereka 
kepada masyarakat Arab di Semenanjung Arabia, Islam menjadi kekuatan yang patut 
untuk diperhitungkan. Terlebih lagi setelah masyarakat yang kecil ini bermetafosis 
menjadi sebuah komunitas yang mandiri dan sistematik dalam payung Negara. 
Muhajirin, Anshar, Yahudi dan suku-suku kecil yang menetap disekitar Madinah, 
terikat dalam sebuah perjanjian yang disebut “piagam Madinah”, saling bahu 
membahu untuk menjaga stabilitas keamanan dan kedamaian Madinah, siapapun yang 
ingin meronrong Madinah dari dalam atau dari luar akan diamankan. 
 Jihad yang tadinya hanya dalam tataran etis, moral dan spiritual, 
bertransformasi menjadi jihad yang mengarah pada pemaknaan fisik. Perubahan ini 
tidak dapat dipahami secara sempurna tanpa mengetahui sebab yang melatar 
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belakangi. Menurut al-But}i> jihad tetaplah seperti apa yang dipahami pada priode 
Mekah, adanya sebab yang menjadikan jihad bermakna qita>l karena kondisi baru yang 
dialami umat Islam di Madinah menjadikan jihad bermakna qita>l, yang pertama 
terbentuknya masyarakat yang Islami, yang kedua terbentuknya Negara. Dua hal ini 
harus selalu dalam pembelaan dan penjagaan, yang sewaktu-waktu dalam 
perjalanannya mendapat ancaman dari pihak lain yang meronrong stabilitas 
masyarakat maupun negara, baik dari dalam maupun dari luar, maka wajib 
membelanya dengan jihad qita>l.58 
 Islam dalam pengakuannya terhadap tindakan jihad qita>l, yang dijelaskan 
dalam beberapa ayat dengan menggunakan istilah “daf’un al-Nafs ba’duhum ba’da” 
(membela umat dari ancaman pihak lain), yang dipandang sebagai salah satu kondisi 
yang memaksa untuk menggunakan cara qita>l tersebut, dan membela diri adalah 
prinsip paling mendasar dalam masyarakat manapun.59 
 Jihad perang pada priode Madinah tidak turun sekaligus melainkan bertahap, 
sesuai dengan kondisi umat Islam pada saat itu, ini sejalan dengan tabiat pensyariatan 
pada umumnya (yaitu berangsur-angsur), jika diklasifikasikan maka jihad pada priode 
Madinah dapat dibagi menjadi tiga bagian: 
Pertama: pembolehan jihad dengan qita>l tapi belum pada tataran wajib 
 Ketika Rasulullah saw. hijrah ke Madinah kondisi kesadaran religi umat Islam 
sudah kokoh dan mereka telah memiliki kemampuan dalam berperang.60 Maka dari itu 
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Allah swt. memberikan mereka izin untuk berperang. Sebagaimana firman Allah swt. 
dalam QS. al-H{ajj/22: 38-41. 
 ﱠنِإَو اﻮُﻤُِﻠﻇ ْﻢُﻬـﱠَﻧِﺄﺑ َنﻮُﻠَـﺗﺎَﻘُـﻳ َﻦﻳِﺬﱠِﻠﻟ َنُِذأ ٌﺮﻳِﺪَﻘَﻟ ْﻢِِﻫﺮْﺼَﻧ ﻰَﻠَﻋ َﻪﱠﻠﻟا.  ِﺮْﻴَﻐِﺑ ْﻢِِﻫرَﺎﻳِد ْﻦِﻣ اﻮُِﺟﺮْﺧُأ َﻦﻳِﺬﱠﻟا
 َﻮَﺻ ْﺖَﻣِّﺪُﻬَﻟ ٍﺾْﻌَـِﺒﺑ ْﻢُﻬَﻀْﻌَـﺑ َسﺎﱠﻨﻟا ِﻪﱠﻠﻟا ُﻊْﻓَد َﻻْﻮَﻟَو ُﻪﱠﻠﻟا ﺎَﻨـﱡﺑَر اﻮُﻟﻮُﻘَـﻳ ْنَأ ﱠﻻِإ ٍّﻖَﺣ ٌتاَﻮَﻠَﺻَو ٌﻊَِﻴﺑَو ُﻊِﻣا
 ْﺳا ﺎَﻬﻴِﻓ ُﺮَﻛُْﺬﻳ ُﺪِﺟﺎَﺴَﻣَو ُُﻩﺮُﺼْﻨَـﻳ ْﻦَﻣ ُﻪﱠﻠﻟا ﱠنَﺮُﺼْﻨَـَﻴﻟَو ًاﺮﻴِﺜَﻛ ِﻪﱠﻠﻟا ُﻢ ِإ ٌﺰِﻳﺰَﻋ ﱞيِﻮَﻘَﻟ َﻪﱠﻠﻟا ﱠن.  ْنِإ َﻦﻳِﺬﱠﻟا
 ِﻟَو ِﺮَﻜْﻨُﻤْﻟا ِﻦَﻋ اْﻮَﻬَـﻧَو ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ اوُﺮََﻣأَو َةﺎَﻛﱠﺰﻟا اُﻮَـﺗآَو َةَﻼﱠﺼﻟا اﻮُﻣَﺎَﻗأ ِضْرَْﻷا ﻲِﻓ ْﻢُﻫﺎﱠﻨﱠﻜَﻣ ُﺔَﺒِﻗﺎَﻋ ِﻪﱠﻠ
 ُُﻣْﻷا ِرﻮ )٣٨-٤١(  
Terjemahannya: 
Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena 
sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah, benar-benar 
Maha Kuasa menolong mereka itu. yaitu) orang-orang yang telah diusir dari 
kampung halaman mereka tanpa alasan yang benar, kecuali karena mereka 
berkata: "Tuhan kami hanyalah Allah." Dan sekiranya Allah tiada menolak 
(keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentulah telah 
dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang 
Yahudi dan masjid- masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. 
Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya. 
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa. (yaitu) orang-
orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi niscaya 
mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma'ruf 
dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali 
segala urusan.61 
Ibn Kas\i>r dalam menafsirkan ayat ini mengutip penafsiran ulama salaf seperti 
Mujahid, al-D{ah}h}a>k, Qata>da dan yang lain berpendapat bahwa ayat ini adalah ayat  
pertama turun yang berbicara tentang jihad qita>l.62 Adapun sebab turunnya ayat ini 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibn Abbas, ia berkata; “ketika Nabi saw. di usir 
                                                          
61Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 337. 
62‘Ali bin Nafi>’ al-‘Ulya>ni>, Ahammiyah al-Jiha>d fi> Nasyri al-Da’wah al-Isla>miyah wa al-Rad 
‘ala al-T{awa>if al-D{allah fi>hi (Cet.  II; Riya>d}: Da>r T{ayyibah li al-Nasyri wa al-Tauzi>’, 1995), h. 146. 
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dari Mekah, Abu Bakar berkata, “Sesungguhnya kami milik Allah swt. dan hanya 
kepada-Nya kami akan kembali, sungguh mereka akan binasa, lalu turunlah ayat, 
“Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena sesungguhnya 
mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuasa menolong 
mereka itu.” (QS. al-H{ajj/22: 39). Lalu Abu Bakar berkata, “Aku sudah tahu bahwa 
jihad qita>l akan terjadi.”63 
Dalam menjelaskan alasan pemberian izin qita>l kepada umat Muslim, Rasyid 
Ridha sebagaimana yang dikutip oleh Yusuf Qard}a>wi> menyebutkan tiga hal: 
a. Keadaan umat Muslim sebagai yang dizalimi dan diserang, diusir dari negeri, 
dirampas harta mereka karena agama dan keimanan mereka (QS. al-Anfal/08: 
30). Inilah alasan khusus yang terkait dua hal: pribadi dan negara atau agama 
dan dunia. 
b. Jika tidak ada izin dari Allah bagi umat Muslim untuk melakukan pembelaan 
seperti ini, semua tempat peribadatan – yang dipanjatkan di dalamnya nama 
Allah swt. oleh pengikut-pengikut para nabi – itu akan hancur karena 
kezaliman para penyembah berhala dan yang mengingkari Hari Kebangkitan 
dan Pembalasan (QS. al-H{ajj/22: 40). Misalnya, biara-biara Nasrani, gereja-
gereja, rumah-rumah ibadah orang Yahudi, dan masjid-mesjid kaum Muslim. 
c. Tujuan umat Muslim membangun kekuatan dan kekuasaan di bumi yaitu 
mendirikan shalat yang akan menyucikan jiwa mereka, dengan mencegahnya 
dari kejahatan-kejahatan dan kemungkaran, mendidik jiwa tersebut untuk ber-
                                                          
63Abi> H{asan ‘Ali> bin Ah}mad al-Wa>h}idi> al-Naisa>bu>ri>, Asba>b al-Nuzu>l (Cet. II; Saudi: Da>r al-
Is}la>h}, 1992), h. 309. Yusuf al-Qard}a>wi>, Fiqh al-Jihad: Dira>sah Muqa>ranah li ah}ka>m wa Falsafatihi fi> 
D}au al-Qur’a>n wa al-Sunnah, Juz I (Cet. II; Kairo: Maktabah Wahbah, 2009), h. 162. 
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mura>qabah, takut dan cinta kepada Allah, mengeluarkan zakat yang diperlukan 
bagi urusan sosial dan ekonomi. Juga dengan memerintahkan kepada kebaikan 
yang mencakup semua kebaikan dan manfaat bagi manusia, serta mencegah 
kemungkaran yang mencakup segala kejahatan dan bahaya yang menimpa 
pelakunya atau yang lain.64 
Kedua: Perintah jihad qita>l bagi yang memerangi umat Muslim 
 Setelah jihad perang dibolehkan dan diizinkan bagi kaum Muslim, yang 
sebelumnya dilarang pada priode Mekah, berperangpun menjadi sesuatu yang 
diperintahkan oleh Allah. Sebagaimana dalam QS. al-Baqarah/2:190-194. 
 َﻦﻳِﺬﱠﻟا ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ﻲِﻓ اﻮُِﻠﺗَﺎﻗَو ﱡﺐِﺤُﻳ َﻻ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ اوُﺪَﺘْﻌَـﺗ َﻻَو ْﻢُﻜَﻧﻮُِﻠﺗﺎَﻘُـﻳ َﻦﻳِﺪَﺘْﻌُﻤْﻟا  . ُﺚْﻴَﺣ ْﻢُﻫﻮُﻠُـﺘْـﻗاَو
 ْﻢُﻫﻮُِﻠﺗﺎَﻘُـﺗ َﻻَو ِﻞْﺘَﻘْﻟا َﻦِﻣ ﱡﺪَﺷَأ ُﺔَﻨ ْـﺘِﻔْﻟاَو ْﻢُﻛﻮُﺟَﺮْﺧَأ ُﺚْﻴَﺣ ْﻦِﻣ ْﻢُﻫﻮُِﺟﺮْﺧَأَو ْﻢُﻫﻮُﻤُﺘْﻔَِﻘﺛ ِﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا َﺪْﻨِﻋ 
ﺎَﻘُـﻳ ﻰﱠﺘَﺣ ِمَاﺮَﺤْﻟا َﻦِﻳﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ُءَاﺰَﺟ َﻚِﻟَﺬَﻛ ْﻢُﻫﻮُﻠُـﺘْـﻗَﺎﻓ ْﻢُﻛﻮُﻠَـﺗَﺎﻗ ْنَِﺈﻓ ِﻪﻴِﻓ ْﻢُﻛﻮُِﻠﺗ.  َﻪﱠﻠﻟا ﱠنَِﺈﻓ اْﻮَﻬَـﺘْـﻧا ِنَِﺈﻓ
 ٌﻢﻴِﺣَر ٌرﻮُﻔَﻏ.  َﻓ اْﻮَﻬَـﺘْـﻧا ِنَِﺈﻓ ِﻪﱠِﻠﻟ ُﻦﻳِّﺪﻟا َنﻮُﻜَﻳَو ٌﺔَﻨ ْـﺘِﻓ َنﻮُﻜَﺗ َﻻ ﻰﱠﺘَﺣ ْﻢُﻫﻮُِﻠﺗَﺎﻗَو ﻰَﻠَﻋ ﱠﻻِإ َناَوْﺪُﻋ َﻼ
 ﱠﻈﻟا َﻦﻴِﻤِﻟﺎ.  َﻓ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ىَﺪَﺘْﻋا ِﻦَﻤَﻓ ٌصﺎَﺼِﻗ ُتﺎَﻣُﺮُﺤْﻟاَو ِمَاﺮَﺤْﻟا ِﺮْﻬﱠﺸﻟِﺎﺑ ُمَاﺮَﺤْﻟا ُﺮْﻬﱠﺸﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ اوُﺪَﺘْﻋﺎ
 َﻦﻴِﻘﱠﺘُﻤْﻟا َﻊَﻣ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنَأ اﻮُﻤَﻠْﻋاَو َﻪﱠﻠﻟا اﻮُﻘـﱠﺗاَو ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ىَﺪَﺘْﻋا ﺎَﻣ ِﻞْﺜِﻤِﺑ )١٩٠-١٩٤(  
Terjemahnya: 
 Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi) 
janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas.  Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu 
jumpai mereka, dan usirlah mereka dari tempat mereka telah mengusir kamu 
(Mekah); dan fitnah itu lebih besar bahayanya dari pembunuhan, dan janganlah 
kamu memerangi mereka di Masjidil Haram, kecuali jika mereka memerangi 
kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi kamu (di tempat itu), maka 
bunuhlah mereka. Demikanlah balasan bagi orang-orang kafir. Kemudian jika 
mereka berhenti (dari memusuhi kamu), maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak 
                                                          
64Yusuf al-Qard}a>wi>, Fiqh al-Jihad: Dira>sah Muqa>ranah li ah}ka>m wa Falsafatihi fi> D}au al-
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ada fitnah lagi dan (sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. Jika 
mereka berhenti (dari memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan (lagi), 
kecuali terhadap orang-orang yang zalim. Bulan haram dengan bulan haram, dan 
pada sesuatu yang patut dihormati, berlaku hukum qishaash. Oleh sebab itu 
barangsiapa yang menyerang kamu, maka seranglah ia, seimbang dengan 
serangannya terhadapmu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah, bahwa 
Allah beserta orang-orang yang bertakwa.65 
 Ayat di atas menjadi landasan sebab dan alasan mengapa qita>l diperintahkan 
oleh Allah swt., ini bertolak belakang dengan pendapat yang mengatakan qita>l adalah 
cara paksa untuk menerima ajaran Islam. Perintah qita>l didahului dengan alasan yang 
sangat real dan jelas, qita>l diperintahkan karena orang kafir Quraisy menganiaya umat 
Islam, mereka telah mengusir umat Islam keluar dari tempat kelahirannya, melanggar 
apa yang diperintahkan oleh Allah swt., dan menyebarkan fitnah di antara mereka. 
Ayat ini juga secara tidak langsung mengimformasikan bahwa cita-cita Islam 
sebenarnya bagaimana menghentikan perang dan menciptakan kedamaian, sehingga 
terwujud kebebasan beragama yang lahir dari keikhlasan bukan karena adanya tekanan 
maupun paksaan.66 Jihad qita>l dalam Islam diperintahkan bukan atas dasar 
keterpaksaan, tabiat dan naluri manusia tidak menyukai kekerasan, manusia lebih 
menyukai ketenangan dan cinta damai QS. al-Baqarah/2: 216. Jihad qita>l disyariatkan 
atas dasar darurat, dan keadaan darurat selalu memiliki proporsi hukum yang berbeda 
dari yang lainnya atau dalam kaidah ushulnya al-d}aru>ra>t tubi>h}u al-mah}z}ura>t. 
Menurut Gamal al-Banna, ayat-ayat ini dapat dijadikan sebagai pedoman 
untuk menyikapi orang yang memerangi umat Islam, sehingga peperangan yang 
dilakukan oleh umat Islam adalah reaksi atas perang yang dilancarkan oleh orang-
orang musyrik terhadap umat Islam. Meskipun dalam ayat tersebut juga sempat 
                                                          
65Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 29. 
66Mah}mu>d Syaltu>t, al-Qur’an wa al-Qita>l (Cet. II; Bairu>t: Da>r al-Fath} Lit}t}aba>’ah wa al-Nasyr, 
1983), h. 69. 
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diungkapkan “perangilah mereka dimana saja kamu jumpai mereka”  tetapi perintah 
ini adalah masuk dalam lingkaran batasan qita>l yang ada, baik sebelumnya maupun 
setelahnya, di mana perintah yang paling mendasar adalah “perangilah orang-orang 
yang memerangi kalian” , dan mengusir mereka sebagaimana mereka mengusir kaum 
Muslimin, dengan melarang melakukan penganiayaan terhadap mereka, dengan 
catatan bahwa usaha mereka memfitnah kaum Muslimin adalah lebih kejam 
dibandingkan dengan pembunuhan.67 Perlu juga digaris bawahi bahwa kata “h}atta la> 
taku>na fitnah”  bermakna “li intiha> al-ga>yah” sampai tujuan dan maksudnya selesai, 
misalkan mengatakan apabila fitnah (dalam agama dan orang-orang mukmin) telah 
hilang maka hukum wajibnya qita>l telah jatuh.68 
 Adapun perintah jihad dalam priode ini sangat jelas, karena ayat-ayat yang 
bersentuhan langsung dengan qita>l menggunakan bentuk amr (perintah) seperti 
faqtulu>, qa>tilu>hum, qa>tilu>, dll. Wahbah Zuhaili> mengklasifikasikan perintah qita>l ke 
dalam dua bagian; pertama, perintah qita>l secara langsung, dengan menggunakan 
bentuk amr, seperti QS. al-Taubah/9: 5, QS. al-Anfa>l/8: 39, QS. al-Taubah/9: 36, QS. 
al-Taubah/9: 41. Menurutnya ayat-ayat ini adalah qat}’i dari segi dilalah-nya (leksikal) 
karena menggunakan bentuk amr, kaidah umum bagi amr adalah perintah yang 
bermakna kewajiban. Kedua kewajiban qita>l berdasarkan kesesuaian bentuk amr 
dengan faktor penunjang yang lain.69 seperti, QS. al-Taubah/9: 38. Ayat ini 
                                                          
67Gamal al-Banna, Jiha>d, terj. Tim Mataair Publishing, Jihad, h. 90. 
68‘Abdullah bin Zaid A<li Mah}mu>d, al-Jiha>d al-Masyru>’ fi> al-Isla>m, Juz I, h. 35. 
69Yang dipahami dari perkataan Wahbah Zuhaili> dalam ayat ini, shigat amr dalam bentuk لﺗﻗ 
seperti ayat-ayat sebelumnya tidak diucapkan, tapi ada shigat amr yang lain, seperti kata "اورﻔﻧا" 
(berangaktlah), shigat amr "اورﻔﻧا" ini dapat pahami sebagai qita>l apabila perhatikan kata "مﺗﻠﻗﺎﺛا" (merasa 
berat) yang datang setelahnya, yang memiliki persesuaian makna. Karena sekiranya ini bukan qita>l 
maka mereka tidak akan merasa berat untuk berangkat berjuang di jalan Allah swt. 
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menunjukan wajibnya qita>l dalam setiap keadaan, karena Allah swt. mengatakan 
dalam ayat tersebut “s\a>qaltum” yang bermakna jihad, kalau sekiranya jihad qita>l tidak 
wajib maka tentunya perbuatan “s\a>qaltum” tidak akan dilarang.70 
Ketiga: Perintah jihad kepada semua non-Muslim 
Fase jihad qita>l yang ketiga adalah fase yang tidak disepakati oleh ulama. 
Yaitu perang terhadap orang yang tidak memerangi kaum Muslimin dalam masalah 
agama, atau mengumumkan perang kepada orang yang tidak mengusir dan membantu 
untuk mengusir kaum Muslimin dari wilayahnya.71 
 Fase ini lebih dikenal dengan fase memerangi semua orang-orang kafir dan 
musyrik (qa>tilu al-msuyriki>na ka>ffah), tidak mengenal agama, jenis kulit, dan strata 
selama mereka tidak beriman, sama halnya mereka yang memulai (perang) lebih 
dahulu atau tidak, maka wajib untuk diperangi sampai mereka menyatakan 
keislamannya atau membayar upeti kepada pemerintah Muslim. Fase ini dimulai 
setelah selesai bulan-bulan haram, pada tahun ke 9 H. Sebagaimana QS. al-Taubah/9: 
5 dan QS. al-Taubah/9: 29.72 
 َﻓ ُﻫوُﺮُﺼْﺣاَو ْﻢُﻫوُﺬُﺧَو ْﻢُﻫﻮُﻤُﺗْﺪَﺟَو ُﺚْﻴَﺣ َﻦﻴِِﻛﺮْﺸُﻤْﻟا اﻮُﻠُـﺘْـﻗَﺎﻓ ُمُﺮُﺤْﻟا ُﺮُﻬْﺷَْﻷا َﺦَﻠَﺴْﻧا اَذِﺈ اوُﺪُﻌْـﻗاَو ْﻢ
ﻟا ﱠنِإ ْﻢُﻬَﻠﻴِﺒَﺳ اﻮﱡﻠَﺨَﻓ َةﺎَﻛﱠﺰﻟا اُﻮَـﺗآَو َةَﻼﱠﺼﻟا اﻮُﻣَﺎَﻗأَو اُﻮﺑَﺎﺗ ْنَِﺈﻓ ٍﺪَﺻْﺮَﻣ ﱠﻞُﻛ ْﻢُﻬَﻟ ﱠﻠ ٌﻢﻴِﺣَر ٌرﻮُﻔَﻏ َﻪ )٥(  
Terjemahnya: 
Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang 
musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. 
                                                          
70Wahbah Zuahaili>, A<s\ar al-Harb fi al-Fiqh al-Isla>mi> Dirasah Muqa>ranah, h. 85. 
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‘ala> al-T{awa>if al-D{a>llah fi>hi, h.143-144. 
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Kepunglah mereka dan intailah ditempat pengintaian. Jika mereka bertaubat dan 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada 
mereka untuk berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi maha 
Penyayang.73 
 ﱠﻠﻟا َمﱠﺮَﺣ ﺎَﻣ َنﻮُِﻣّﺮَﺤُﻳ َﻻَو ِﺮِﺧْﻵا ِمْﻮَـﻴْﻟِﺎﺑ َﻻَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﻳ َﻻ َﻦﻳِﺬﱠﻟا اﻮُِﻠﺗَﺎﻗ ُﻪ َﻦﻳِد َنﻮُﻨﻳِﺪَﻳ َﻻَو ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو 
 َنوُﺮِﻏﺎَﺻ ْﻢُﻫَو ٍﺪَﻳ ْﻦَﻋ ََﺔﻳْﺰِﺠْﻟا اُﻮﻄْﻌُـﻳ ﻰﱠﺘَﺣ َبﺎَﺘِﻜْﻟا اﻮُﺗُوأ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﻦِﻣ ِّﻖَﺤْﻟا )٢٩(  
Terjemahnya: 
Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) 
kepada hari kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan 
oleh Allah dan RasulNya dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama 
Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampai 
mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk.74 
 ُﻳ ﻰﱠﺘَﺣ َسﺎﱠﻨﻟا َﻞِﺗَﺎُﻗأ ْنَأ ُتْﺮُِﻣأ" :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ْﺸ ْنَأ اْوُﺪَﻬ َﻪّﻠﻟا ﱠﻻِإ َﻪَِﻟإ َﻻ
 َو َأ ﱠن  ُﻣ َﺤ ﱠﻤ َر ًاﺪ ُﺳ ْﻮ َل  ِﻪﻠﻟا  َو ٌﻳ ِﻘ ْﻴ ُﻤ ْﻮ ﱠﺼﻟا ا َﻼ َة  َو ـُﻳ ْﺆ ـُﺗ ْﻮ ﱠﺰﻟا ا َﻛ َةﺎ  َﻓ ِﺈ َذ ـَﻓ ا َﻌ ُﻠ ْﻮ َذ ا ِﻟ َﻚ  َﻋ َﺼ ُﻤ ْﻮ ِﻣ ا ِّﻨ ِد ﻲ َﻣ َءﺎ ُﻫ ْﻢ 
 َو َأ ْﻣ َﻮ َﻟا ُﻬ ْﻢ  ِإ ﱠﻻ ِﺑ  َﺤ ِّﻘ َﻬﺎ  ِﻪﱠﻠﻟا ﻰَﻠَﻋ ْﻢُﻬُـﺑﺎَﺴِﺣَو.
٧٥  
Artinya: 
Rasulullah saw. bersabda: Saya diperintahkan untuk memerangi manusia sampai 
mereka bersaksi tiada Tuhan selain Allah swt. dan Muhammad adalah utusan 
Allah,  mendirikan shalat, dan mengeluarkan zakat, jika mereka telah melakukan 
hal tersebut maka terjagalah dariku darah dan hartanya kecuali dengan hak Islam 
dan perhitungannya disisi Allah. 
Permasalahan yang muncul dalam jihad pada fase ini adalah qita>l terhadap 
semua orang musyrik, baik yang berdamai maupun yang berperang. Di antara para 
ulama yang berpedapat seperti ini mengatakan inilah tujuan qita>l dan apa yang 
dimaksudkan oleh ayat-ayat dalam surah al-Taubah, khususnya pada a>ya>t al-S}aif 
(Ayat-ayat Perang). 
                                                          
73Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 187. 
74Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 191. 
75Abi> ‘Abdillah Muh}mmad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Buka>ri>, h. 28. 
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Menurut Yusuf Qardawi, hal ini dapat diterima jika melihat sikap orang-orang 
musyrik Arab yang sejak pertama telah mendeklarasikan perang terhadap dakwah 
Islam. Mereka mencoba menghabisi Nabi saw. sebelum hijrah dan memeranginya 
setelah hijrah. Mereka memerangi Nabi saw. di rumahnya sendiri sebanyak dua kali. 
Nabi saw. membuat perjanjian dengan mereka, namun mereka melanggarnya. Mereka 
juga berkhianat kepada sekutu-sekutu. Bahkan, Jazirah Arab pun tidak memberikan 
kesempatan untuk hidup berdampingan dengan Nabi saw. Tentang mereka, turun 
ayat-ayat pertama surah al-Taubah, yang membatalkan perjanjian yang dibuat Nabi 
saw. dengan mereka. Bahkan, ayat-ayat terakhir surah al-Taubah masih 
membicarakan mereka. Apabila hal ini yang dimaksud dengan fase qita>l, Qardawi 
setuju dengan hal ini. Akan tetapi Qardawi tidak setuju jika yang dimaksud qita>l 
adalah perang terhadap seluruh dunia, baik yang berdamai maupun yang berperang.76 
Bahkan sebagian ahli tafsir dan sejarahwan ketika menginterpretasikan fase 
jihad ini, berpendapat, bahwa fase yang keempat ini adalah final dan me-nasakh fase-
fase jihad yang lain. Ini berarti bahwa diperintahkan bagi umat Muslim untuk 
memerangi semua orang kafir sampai mereka menyatakan keislamannya atau 
membayar upeti.77 Pendapat tentang naskh ini diriwayatkan dari al-Dah}h}a>k bin 
Maza>h}im, al-Rabi>’ bin Anas, Muja>h}id, Abi ‘A<liyah, al-H{usain bi al-Fad}l, Ibn Zaid, 
Mu>sa> bin ‘Uqbah, Ibn ‘Abba>s, H{asan, ‘Ikrimah, Qata>dah, Ibn al-Jauzi> dan ‘At}a>.78 Tapi 
                                                          
76Yusuf al-Qard}a>wi>, Fiqh al-Jihad: Dira>sah Muqa>ranah li ah}ka>m wa Falsafatihi fi> D}au al-
Qur’a>n wa al-Sunnah, h. 166. 
77‘Abdullah bin Ah}mad al-Qa>diri>, al-Jiha>d fi> Sabi>li al-Allah H{aq>qatuhu wa Ga>yatuhu, Juz I 
(Cet. II; Jeddah: Da>r al-Mana>rah, 1992), h. 188. 
78‘Ali> bin Nafi>’ al-‘Ulya>ni>, Ahamiyah al-Jiha>d fi Nasyri al-Da’wah al-Isla>miyah wa al-Radd 
‘ala> al-T{awa>if al-D{a>llah fi>hi, h.148. 
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setelah diteliti, pendapat ini terbantahkan, yang benar fase jihad tidaklah dinaskh 
dengan fase yang terakhir yang memerintahkan untuk memerangi semua orang kafir.79 
Mengenai fase jihad ini, umat Muslim boleh mengamalkan fase apa saja yang 
sesuai dengan kondisinya dengan kondisi ayat yang turun pada saat itu. Karena kalau 
tidak berpandangan demikian, seakan melawan kondisi dan keadaan atau 
membebankan sesuatu diluar dari kemampuan. Orang yang hanya memiliki 
kemampuan dakwah sirr (sembunyi-sembunyi) tidak dapat dibebankan dakwah yang 
jahr (terang-terangan) seperti di wilayah non-Muslim yang phobia terhadap Islam 
karena dampaknya kembali kepada pribadi dai tersebut yaitu berupa siksaan maupun 
hukuman yang ditimpakan kepadanya.80 
Meskipun terdapat banyak ayat-ayat qita>l dalam al-Qur’an dan memiliki 
makna yang keras, namun kebanyakan bermuara pada makna penghadapan manusia 
kepada Allah swt., kasih, hikmah, nilai-nilai serta amalan baik dan penghindaran dari 
setiap keburukan, disamping itu juga mengandung nilai kema’afan, hubungan baik 
serta akhlak mulia, semuanya itu akan dikembalikan kepada Allah swt. besok di hari 
kiamat. Dan ayat qita>l berada di antara itu semua, tergambarkan sebagai sebuah 
pengecualian di antara ayat-ayat keimanan, kebajikan dan kedamaian, keadilan, 
hikmah serta mauiz{ah h}asanah (nasehat yang baik), ayat-ayat qita>l hanya merupakan 
                                                          
79Lihat: Abu> Ja’far Muh}ammad bin Jari>r al-T{abbari>, Tafsi>r Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A<ya al-
Qur’a>n, Jilid 10 (Mesir: Mus}tafa al-Ba>bi al-H{alibi> wa Awla>duhu, t.th), h. 34. Abu> al-Fida> Isma>’i>l bin 
Kas\i>r al-Damsyiqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az\i>m, jilid 2 (Mesir: Mus}tafa al-Ba>bi al-H{alibi> wa Awla>duhu, 
t.th), h. 322. Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad al-Ans}ari> al-Qurt}u>bi>, al’Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, 
jilid 7 dan 20 (al-Qa>hirah: Da>r al-Ka>tib al-‘Arabi> li al-T{aba>’ah wa al-Nasyr, t.th), h. 39, 37. 
80‘Abdullah bin Ah}mad al-Qa>diri>, al-Jiha>d fi> Sabi>li al-Allah H{aq>qatuhu wa Ga>yatuhu, juz 1, 
h. 189. 
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sebuah pendekatan dalam dakwah yang bersifat dibenci, ia hanya salah satu cara yang 
dilakukan umat manusia bila terpaksa.81 
 
Secara garis besar fase jihad dapat diklasifikasikan ke dalam dua bagian: 
1) Jihad pada priode Mekah. Jihad pada fase ini dikenal dengan fase menahan dan 
larangan qita>l, Tahanlah tanganmu (dari berperang) dan dirikanlah shalat. (QS. 
al-Nisa>/4: 77) 
2) Jihad pada  priode Madinah. Pada fase ini disyariatakan jiha>d qita>l. (QS. al-
H{ajj/22: 39) 
Adapun jihad qita>l dibagi ke dalam tiga fase: 
a) Fase pengizinan qita>l. Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang 
diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. (QS. al-H{ajj/22: 39). 
b) Fase diperintahkan qita>l kepada orang-orang yang memerangi dan 
memberikan fitnah kepada kaum Muslimin karena agama mereka, dan 
perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu (QS. al-
Baqarah/2: 190).82 
c) Fase diperintahkan qita>l kepada semua non-Muslim tanpa membedakan 
agama, jenis kulit serta strata (QS. al-Taubah/9: 5 dan QS. al-Taubah/9: 29). 
Untuk lebih jelasnya tentang sistematika fase perkembangan jihad, lihat 
skema dibawah ini: 
  
                                                          
81Gamal al-Banna, Jiha>d, terj. Tim Mataair Publishing, Jihad, h. 88. 
82Yusuf al-Qard}a>wi>, Fiqh al-Jihad: Dira>sah Muqa>ranah li ah}ka>m wa Falsafatihi fi> D}au al-
Qur’a>n wa al-Sunnah, h. 166.  
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Skema 2.1 



















  : Pembagian jihad berdasarkan priode 
  : Transformasi perkembangan jihad 
  
JIHAD 
PRIODE MEKAH PRIODE MADINAH 
JIHAD TANPA KEKERASAN: 
 Jihad dengan al-Qur’an 
 Jihad dengan kesabaran 
 Jihad dengan keimanan 
Disyariatkan jihad 
Qita>l 
Pembolehan jihad Qita>l 
Jihad Qita>l bagi yang memerangi 
kaum Muslim (defensive) 
Jihad Qita>l (offensive) 
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D. Jenis dan Tingkatan-tingkatan Jihad 
Jika mencermati nash-nash dalam al-Qur’an maupun al-Sunnah akan didapati 
musuh sebenarnya orang yang beriman dan umat Islam secara umum terfokus pada 
lima hal; nafsu syahwat, godaan syetan, orang-orang kafir, orang-orang munafik, dan 
orang-orang fasik dan zalim, mereka saling berpadu untuk memusuhi hamba Allah  
swt. dan menghalang-halangi jalannya dakwah Islam tersebar ke semua alam.83 Semua 
musuh-musuh ini wajib untuk diperangi dengan berjihad. 
Imam al-Qurt}ubi> ketika menafsirkan ayat “waja>hidu> fi> alla>hi haqqa jiha>dihi>” 
mengatakan; ayat ini mengisyaratkan perintah melaksanakan semua yang 
diperintahkan oleh Allah swt. dan menjauhi segala yang dilarang-Nya, yakni 
bersungguh-sungguhlah dengan segenap usaha (berjhad) yang kamu miliki untuk taat 
kepada Allah swt. dengan memerangi hawa nafsumu, berjihadlah melawan syetan, 
dengan melawan tipu muslihatnya, berjihadlah melawan orang yang zalim dengan 
menolak kezalimannya dan orang kafir dari kekafirannya.84 
Menurut al-Ra>gib dalam Mufradatnya, jihad ada tiga macam: jihad melawan 
musuh yang tampak, jihad melawan syetan dan jihad melawan hawa nafsu.85 
Ibn Qayyim secara gamblang menjelaskan jenis-jenis jihad dan tingkatannya 
dalam kitabnya Z>a>d al-Ma’a>d. Menurut al-Qardawi tidak ada yang paling lengkap 
dalam menjelaskan jenis-jenis jihad dan tingkatannya sebagaimana Ibn Qayyim 
menjelaskan: 
                                                          
83Ah}mad Ta>li Idri>s, “al-Tarbiyah al-Jiha>diyah fi> al-Isla>m: min khila>l surah al-Anfa>l, h. 56 
84Abi> ‘Abdullah Muh}ammad bin Ah}mad al-Ans}ari> al-Qur}tubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, 
juz 12, h. 99. 
85Abi al-Qa>sim al-H{usain bin Muh{ammad al-Ma’ru>f al-Ra>gib al-As{faha>ni>, al-Mufrada>t fi> 
Gari>b al-Qur’a>n, h. 101. 
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“Jihad merupakan tulang punggung dan kubah Islam. Kedudukan orang-
orang yang berjihad amatlah tinggi di akhirat kelak. Begitu pula di dunia. 
Mereka mulia di dunia dan di akhirat. Nabi saw. adalah orang yang berada pada 
tingkatan paling tinggi dalam jihad fi> sabi>lillah, di mana ia telah berjihad di jalan 
Allah swt. dengan sebenar-benar jihad, baik dengan hati, dakwah, pedang, dan 
senjata lainnya. Seluruh waktunya ia gunakan untuk berjihad dengan hati, lisan, 
dan tangan. Karena itulah, Nabi saw. paling tinggi derajatnya dan paling mulia 
disisi Allah swt. 
Allah swt. memerintahkan Nabi saw. untuk berjihad sejak ia diutus 
sebagai Rasul, sebagaimana firman Allah swt. QS. al-Furqa>n/ 25: 52. Surah ini 
termasuk surah Makiyyah yang didalamnya terdapat perintah untuk berjihad 
melawan orang-orang kafir dengan hujjah dan keterangan serta menyampaikan 
al-Qur’an. Begitu pula jihad melawan orang-orang munafik dengan 
menyampaikan hujjah, karena ia di bawah kekuasaan umat Islam. Allah swt. 
berfirman QS. al-Taubah/ 9: 73. Dengan demikian jihad melawan orang-orang 
munafik jauh lebih sulit dibanding jihad melawan orang-orang kafir, jihad ini 
hanya mengarahkan orang-orang khusus/pilihan dari kalangan umat Islam, para 
pewaris Nabi, dan setiap individu di seluruh dunia. Begitu pula orang-orang 
yang bergabung atau membantu dalam pelaksanaanya, walaupun secara 
kuantitas mereka minoritas, mereka adalah orang-orang mulia di sisi Allah. 
Di antara jihad yang paling mulia adalah mengatakan kebenaran meski 
banyak yang menentangnya, seperti mengatakan kebenaran kepada orang yang 
dikhawatirkan dapat merusak ketenangan, karena itu para Rasul termasuk 
kelompok yang paling sempurna jihadnya. 
Jihad melawan musuh-musuh Allah yang datang dari luar adalah bagian 
dari jihad seorang hamba terhadap dirinya sediri (hawa nafsu) didalam 
menjalankan perintah Allah, sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah 
saw.; “seorang Mujahid adalah orang yang berjihad memperbaiki dirinya dalam 
ketaatan kepada Allah, sedangkan Muhajir adalah yang berhijrah dari apa yang 
dilarang oleh Allah”. 
Oleh karena itu, jihad dengan diri sendiri lebih didahulukan daripada 
jihad melawan orang-orang kafir. Jihad terhadap diri sendiri merupakan fondasi 
untuk melakukan jihad-jihad yang lain. Apabila seorang hamba tidak berjihad 
melawan dirinya sendiri dalam mentaati perintah Allah dan menjauhi larangan-
Nya dengan ikhlas karena-Nya, maka bagaimana mungkin ia bisa berjihad 
dengan orang-orang kafir? Bagaimana ia bisa melawan orang-orang kafir, 
sedangkan hawa nafsu masih menguasai dirinya, dan ia belum berjihad 
melawannya karena Allah. Ia tidak akan mungkin berangkat berjihad melawan 
orang kafir sampai ia mampu berjihad melawan hawa nafsunya sendiri untuk 
berangkat ke medan perang. 
Kedua musuh (orang-orang kafir dan hawa nafsu) tersebut adalah sasaran 
jihad seorang hamba. Akan tetapi, masih ada musuh ketiga, yang tidak mungkin 
untuk berjihad melawan keduanya setelah mengalahkan musuh yang ketiga ini. 
Musuh yang ketiga ini selalu menghadang, menipu, dan menggoda hamba agar 
tidak berjihad melawan musuh yang lain. Musuh ini senantiasa menggambarkan 
kepada seorang hamba bahwa berjihad melawan kedua musuh lainnya itu berat 
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dan harus meninggalkan kelezatan dan kenikmatan. Tidak mungkin ia berjihad 
melawan kedua musuhnya tadi kecuali terlebih dahulu melawan berjihad 
melawan musuh yang ketiga. Karena itu, jihad melawan musuh yang ketiga ini 
adalah fondasi untuk berjihad melawan keduanya. 
Musuh yang ketiga adalah Syetan. Allah swt. berfirman: “sesungguhnya 
syetan itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah ia musuh-(mu)” QS. al-
Fa>t}ir/35: 6. Perintah untuk menjadikan syetan sebagai musuh merupakan 
peringatan agar seorang hamba mengerahkan segala kekuatan dalam 
memeranginya, karena musuh tersebut tidak pernah lelah dan lemah untuk 
meyesatkan manusia sepanjang masa. 
Itulah ketiga musuh tersebut, seorang hamba diperintahkan untuk 
memerangi dan berjihad melawannya. Allah swt. memberi perbekalan, 
perlengkapan, dan pertolongan  kepada seorang hamba untuk berjihad 
melawannya. Allah swt. pun memberikan perbekalan, perlengkapan, 
pertolongan dan senjata kepada musuhnya, sehingga dua kelompok itu saling 
memberikan bencana agar dapat menyatakan baik buruknya hal ihwal mereka. 
Hal ini sebagaimana dinyatakan Allah swt., “dan kami jadikan sebagian kamu 
cobaan bagi sebagian yang lain. Maukah kamu bersabar?; dan adalah Tuhanmu 
Maha Melihat” QS. al-Furqa>n/25: 20.86 
 Dari penjelasan Ibn Qayyim di atas, ia membagi jihad menjadi tiga jenis, yang 
pertama jihad melawan orang-orang kafir, kedua jihad melawan diri sendiri (hawa 
nafsu), ketiga jihad melawan syetan. Jihad melawan diri sendiri adalah jihad yang 
paling besar, ia adalah fondasi untuk melakukan jihad-jihad yang lain. Di samping 
jihad melawan syetan tidak dapat diabaikan karena syetan adalah duri yang selalu 
menghalang-halangi untuk berjihad melawan dua musuh yang lain (jihad melawan 
orang-orang kafir dan diri sendiri), sebagaimana firman Allah swt. “Iblis menjawab: 
karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya akan benar-benar akan 
(menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang lurus. QS. al-A’ara>f/ 7: 16. 
 Jikalau kembali kepada ayat-ayat jihad, maka dapat diklasifikasi bentuk jihad 
secara umum dalam al-Qur’an ada dua, yaitu musuh yang nyata dan musuh yang tidak 
nyata.87 
                                                          
86Ibn Qayyi>m al-Jauziyah, Za>d al-Ma’a>d fi> Hadyi Khair al-‘Iba>d, juz 3 (Cet. XXVII; Bairu>t: 
Muassasah al-Risa>lah, 1994), h. 5-7. 
87Ibn Qayyi>m al-Jauziyah, Za>d al-Ma’a>d fi> Hadyi Khair al-‘Iba>d, juz 3, h. 29. 
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1. Jihad terhadap musuh yang tampak (nyata) 
Ayat-ayat al-Qur’an yang mendiskripsikan tentang jihad yang nyata terbatas 
kepada orang-orang kafir dan munafik. Meskipun juga ada ayat yang tidak secara 
langsung mendiskripsikan jihad tapi dapat dipahami dari isyarat ayat-ayat qur’ani 
yang ada. 
a) Jihad terhadap orang-orang kafir dan Munafik 
Ayat al-Qur’an yang mendiskripsikan salah satu objek jihad adalah orang-
orang kafir antara lain disebutkan dalam  QS. al-Furqa>n/ 25: 52. 
Dalam ayat lain, yaitu ayat-ayat Madaniyah, Allah swt. memerintahkan umat 
Islam untuk tetap berjihad melawan orang-orang kafir dengan segala kemampuan 
yang mereka miliki. Penjelasan tersebut terdapat dalam QS. al-Taubah/ 9: 73 dan QS. 
al-Tah}ri>m/ 66: 9. Namun dalam kedua ayat tersebut objek jihad diperluas tidak sebatas 
terhadap orang-orang kafir saja melainkan juga orang-orang munafik. Bunyi dua ayat 
tersebut: 
 َﻤْﻟا َﺲِْﺌﺑَو ُﻢﱠﻨَﻬَﺟ ْﻢُﻫاَوْﺄَﻣَو ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ْﻆُﻠْﻏاَو َﻦﻴِﻘِﻓﺎَﻨُﻤْﻟاَو َرﺎﱠﻔُﻜْﻟا ِﺪِﻫﺎَﺟ ﱡﻲِﺒﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳﺮﻴِﺼ )٧٣(  
Terjemahnya: 
Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik dan bersikap 
keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah jahannam dan itu adalah 
seburuk-buruknya tempat kembali.88 
 َو ُﻢﱠﻨَﻬَﺟ ْﻢُﻫاَوْﺄَﻣَو ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ْﻆُﻠْﻏاَو َﻦﻴِﻘِﻓﺎَﻨُﻤْﻟاَو َرﺎﱠﻔُﻜْﻟا ِﺪِﻫﺎَﺟ ﱡﻲِﺒﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ ِﺑﺮﻴِﺼَﻤْﻟا َﺲْﺌ )٩(  
Terjemahnya: 
Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik dan bersikap 
keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah jahannam dan itu adalah 
seburuk-buruknya tempat kembali.89 
                                                          
88Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 199. 
89Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 561. 
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Allah swt. telah memberitakan bagaimana sikap dan niat orang-orang kafir 
terhadap umat Islam, “… Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai 
mereka (dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran)” QS. al-
Baqarah/ 2: 217. Bahkan mereka selalu mengambil sikap berlawanan, menghalang-
halangi dakwah, menanamkan kebencian, membuat makar dan memerangi dengan 
senjata sampai (umat Islam) ikut agama mereka. “Orang-orang Yahudi dan Nasrani 
tidak akan senang kepada kamu hingga kamu mengikuti agama mereka” QS. al-
Baqarah/2: 120. 
Dalam konteks kekinian, dengan mencermati karakteristik kekafiran, maka 
ideologi komunisme, marxisme, dan sekularisme dapat dikategorikan sebagai salah 
satu bentuk kekafiran yang menjadi sasaran jihad, sebab ketiga ideologi tersebut 
mereduksi nilai-nilai yang transenden dan eskatologis ke dalam realistas empiris. 
Jihad terhadap orang kafir dan orang munafik memiliki empat tingkatan, yaitu 
dengan hati, lisan, harta, dan jiwa (nafs). Jihad melawan orang kafir lebih dikhususkan 
dengan menggunakan kekuatan, sedangkan terhadap orang munafik lebih khusus 
dengan lisan (dakwah).90 
b) Jihad terhadap orang zalim dan pendusta 
Selain jihad yang disebutkan di atas, maka pelaku kezaliman dan pendusta juga 
termasuk objek jihad yang harus dilawan. Kezaliman dalam banyak konteks ayat 
digunakan dalam makna yang nuansal. Di satu sisi, zalim dimaksud adalah menzalimi 
diri sendiri. Misal dalam QS. al-Baqarah/2: 57, QS. al-A’ara>f/7: 160 dan QS. al-
Taubah/9: 70. Dalam tiga ayat tersebut kata zalim disertai oleh frasa anfusahum. 
                                                          
90Ibn Qayyi>m al-Jauziyah, Za>d al-Ma’a>d fi> Hadyi Khair al-‘Iba>d, juz 3, h. 11. 
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Dalam konteks ayat yang lain kezaliman diperuntukkan bagi orang-orang yang telah 
menzalimi manusia (orang lain). Misal dalam QS. al-Syu>ra>/ 42: 42. Kata zalim dalam 
ayat ini disertai oleh kata al-Na>s. dan dalam konteks ayat lain pula, kata zalim 
diperuntukkan bagi mereka yang mengabdikan diri pada tirani dan menyekutukan 
Allah swt. dalam beribadah.91 
Selain orang zalim, pendusta juga diperintahkan untuk dijihadi. Pendusta 
dalam banyak ayat digunakan dalam penekanan makna yang berbeda. Misal dalam 
QS. al-Ma’u>n/107: 1, QS. al-Ti>n, dan QS. al-Infit}a>r/82: 9, kata kiz\b diiringi oleh frasa 
bi al-di>n yang berarti “mendustakan agama”. Dan pada ayat lain, pendusta dimaksud 
adalah orang yang mendustakan para utusan Allah.92 Yang pada intinya “kaz\b” dalam 
al-qur’an berkonotasi negatif yang wajib untuk diperangi. 
Orang zalim dan pendusta disebutkan secara bersamaan yang disertai oleh kata 
jihad disebutkan dalam QS. al-Ankabu>t/\29: 68-69. 
 ِّﻖَﺤْﻟِﺎﺑ َبﱠﺬَﻛ َْوأ ًﺎﺑِﺬَﻛ ِﻪﱠﻠﻟا ﻰَﻠَﻋ ىَﺮَـﺘْـﻓا ِﻦﱠﻤِﻣ ُﻢَﻠْﻇَأ ْﻦَﻣَو َأ ُﻩَءﺎَﺟ ﺎﱠﻤَﻟ ىًﻮْـﺜَﻣ َﻢﱠﻨَﻬَﺟ ﻲِﻓ َﺲَْﻴﻟ
 َﻦِﻳﺮِﻓﺎَﻜِْﻠﻟ. ﻴِﻨِﺴْﺤُﻤْﻟا َﻊَﻤَﻟ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإَو ﺎَﻨَﻠُـﺒُﺳ ْﻢُﻬﱠـﻨَـﻳِﺪْﻬَـَﻨﻟ ﺎَﻨﻴِﻓ اوُﺪَﻫﺎَﺟ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَوﻦ )٦٨-٦٩(  
Terjemahnya: 
Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang mengada-adakan 
kedustaan terhadap Allah atau mendustakan yang hak tatkala yang hak itu 
datang kepadanya? Bukankah dalam neraka Jahannam itu ada tempat bagi 
orang-orang yang kafir?. Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari 
keridhaan) Kami, benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan 
Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat 
baik.93 
                                                          
91 Ibn Qayyi>m al-Jauziyah, Za>d al-Ma’a>d fi> Hadyi Khair al-‘Iba>d, juz 3, h. 39 
92Ibn Qayyi>m al-Jauziyah, Za>d al-Ma’a>d fi> Hadyi Khair al-‘Iba>d, juz 3, h. 40 
93Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 404. 
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Meski kata az}lamu dan kaz\z\aba tidak dalam satu ayat dengan kata ja>hadu>, 
orang yang zalim dan pendusta menjadi sasaran jihad. Hal ini cukup beralasan, karena 
dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa antara ayat satu dengan dengan yang lainnya ada 
hubungan logis (muna>saba>t al-a>yat bi al-a>yah) apalagi kedua ayat tersebut beriringan 
dalam satu surah. Dan juga kata ja>hadu> dalam QS. al-‘Ankabu>t/29: 69, menurut 
persepekti ilmu saraf adalah kata fi’il sula>s\i> yang mendapatkan tambahan alif, 
mengandung makna “al-Musya>raka>t bain al-isnain fa aksara“ terjadi interaksi antara 
dua pihak atau lebih”.94 
Jihad terhadap para pelaku kezaliman, bid’ah, dan kemungkaran ada tiga 
tingkatan. Pertama, dengan kekuatan jika memiliki kemampuan untuk melakukannya. 
Jika tidak, beralilah dengan menggunakan lisan (dakwah). Jika masih tidak mampu, 
berjihadlah dengan hati.95 
2. Jihad terhadap musuh yang tidak tampak (nyata) 
Penjelasan al-Qur’an secara tegas mengenai musuh-musuh Allah yang tidak 
nampak dan bertalian langsung dengan kata jihad tidak ditemukan secara eksplisit. 
Akan tetapi dalam banyak konteks Allah swt. memerintahkan kepada manusia untuk 
menjauhi syetan karena merupakan musuh yang nyata.96 
Selain syetan, hawa nafsu merupakan musuh yang harus dilawan, karena hawa 
nafsu mengajak kepada kejelekan, dan menurunkan martabat manusia, sebagaimana 
yang telah dijelaskan Ibn Qayyim sebelumnya. 
                                                          
94Ibn Qayyi>m al-Jauziyah, Za>d al-Ma’a>d fi> Hadyi Khair al-‘Iba>d, juz 3, h. 41 
95Ibn Qayyi>m al-Jauziyah, Za>d al-Ma’a>d fi> Hadyi Khair al-‘Iba>d, juz 3, h. 11. 
96Dalam al-Qur,an, setan disebutkan sebagai musuh yang nyata bagi manusia sebanyak dua 
belas kali. Lihat Muh}ammad Fu’ad ‘Abd al-Ba>qi>, Mu’jam al-Mufahras li alfa>z\ al-Qur’a>n, h. 571. 
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a) Jihad terhadap syetan 
Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya bahwa ayat yang secara tegas 
menunjukan perintah berjihad terhadap syetan tidak ditemukan secara eksplisit, akan 
tetapi para pakar menunjukan salah satu ayat yang memuat term jihad menunjuk pada 
makna perintah berjihad terhadap syetan. Di antara pakar tersebut adalah al-Ra>gib al-
As}faha>ni ayat yang menjadi landasannya QS. al-H{ajj/22: 78. 
 َأ َﺔﱠﻠِﻣ ٍَجﺮَﺣ ْﻦِﻣ ِﻦﻳِّﺪﻟا ﻲِﻓ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ َﻞَﻌَﺟ ﺎَﻣَو ْﻢُﻛﺎَﺒَـﺘْﺟا َﻮُﻫ ِﻩِدﺎَﻬِﺟ ﱠﻖَﺣ ِﻪﱠﻠﻟا ﻲِﻓ اوُﺪِﻫﺎَﺟَو ْﻢُﻜِﻴﺑ 
 ُﻜَﺗَو ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ اًﺪﻴِﻬَﺷ ُلﻮُﺳﱠﺮﻟا َنﻮُﻜَِﻴﻟ اَﺬَﻫ ﻲِﻓَو ُﻞْﺒَـﻗ ْﻦِﻣ َﻦﻴِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا ُﻢُﻛﺎﱠﻤَﺳ َﻮُﻫ َﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ َءاَﺪَﻬُﺷ اُﻮﻧﻮ 
ﻰَﻟْﻮَﻤْﻟا َﻢْﻌَِﻨﻓ ْﻢُﻛَﻻْﻮَﻣ َﻮُﻫ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ اﻮُﻤِﺼَﺘْﻋاَو َةﺎَﻛﱠﺰﻟا اﻮُﺗآَو َةَﻼﱠﺼﻟا اﻮُﻤﻴَِﻗﺄَﻓ ِسﺎﱠﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ  ُﺮﻴِﺼﱠﻨﻟا َﻢِْﻌﻧَو 
)٧٨(  
Terjemahnya: 
Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia 
telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam 
agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) 
telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan (begitu pula) 
dalam (Al Qur’an) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya 
kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, maka dirikanlah sembahyang, 
tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah 
Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong.97 
Ada dua tingkatan jihad melawan syetan. Pertama, berjihad melawan syetan 
dengan membuang segala kebimbangan dan keraguan dalam keimanan seseorang 
hamba yang diberikan olehnya. Kedua, berjihad melawan syetan dengan menangkis 
keinginan berbuat kerusakan dan memenuhi syahwat yang diberikan olehnya. 
Jihad yang pertama dapat dilakukan dengan persiapan keyakinan, sedangkan 
yang kedua dengan persiapan kesabaran.98 
                                                          
97Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 341. 
98Ibn Qayyi>m al-Jauziyah, Za>d al-Ma’a>d fi> Hadyi Khair al-‘Iba>d, juz 3, h. 10. 
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b) Jihad terhadap hawa nafsu 
Hawa nafsu secara spesifik diperintahkan oleh Allah untuk tidak diikuti 
manusia. kata hawa/ahwa dalam al-Qur’an yang disertai oleh fi’il nahyi “larangan” 
disebutkan sebanyak 7 kali yaitu QS. al-Nisa>’/4: 135, QS. al-S{a>d/38: 26, QS. al-
Maidah/5: 77, QS. al-An’a>m/6: 150, QS. al-Ja>ziayah/45: 18, QS. al-Ma>idah/5: 48 dan 49.99 
Al-Qur’an menerangkan bahwa nafsu manusia kadang mendorongnya untuk 
melakukan pelanggaran hingga berakhir dengan dosa besar, salah satunya dorongan 
nafsu untuk membunuh jiwa tanpa alasan yang benar. Bahkan, perbuatan kriminal 
pembunuhan pertama dalam sejarah manusia terjadi karena bujukan nafsu manusia 
yang menyuruh kepada kejahatan. Itulah nafsu putra pertama Adam as. yang 
membunuh saudaranya tanpa dosa apa-apa, QS. al-Maidah/5: 28. Dan juga 
diterangkan dalam sebuah hadis, “tidak satu pun jiwa yang dibunuh secara zalim 
melainkan anak Adam yang pertama turut bertanggung jawab atas darahnya.”100 
Ibn Qayyim menyebutkan ada empat tingkatan jihad melawan hawa nafsu. 
Pertama, melakukan jihad terhadap diri untuk mempelajari kebaikan, petunjuk, 
dan agama yang benar. 
Kedua, berjihad terhadap diri untuk mengamalkan ilmu yang telah diperoleh. 
Apabila seseorang tidak mengamalkan apa yang sudah ia pelajari, maka hanya sekedar 
menjadi ilmu tanpa amal, kalau tidak membahayakannya, berarti tidak akan ada 
manfaat yang dapat dipetik. 
Ketiga, berjihad terhadap diri untuk mendakwahkan dan mengajarkan ilmu 
kepada orang-orang yang belum mengetahuinya. Apabila tidak melakukannya, berarti 
                                                          
99Muh}ammad Fu’ad ‘Abd al-Ba>qi>, Mu’jam al-Mufahras li alfa>z\ al-Qur’a>n, h. 831. 
100Ima>m Abi> ‘Abdillah Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri> (Riya>d}: Bait al-
Afka>r al-Dauliah li al-Nasyr, 1998), h. 636.  
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ia termasuk orang yang menyembunyikan apa yang sudah Allah swt. turunkan berupa 
petunjuk dan penjelasan, ilmunya tidak akan bermanfaat dan tidak akan 
menyelamatkannya dari siksa Allah. 
Keempat, berjihad dengan kesabaran ketika mengalami kesulitan dan siksaan 
dari makhluk dalam berdakwah di jalan Allah swt. dan menanggung semuanya hanya 
karena mengharapkan ridha Allah swt..101 
c) Jihad melawan kebodohan 
Kebodohan merupakan suatu hal yang juga harus diperangi. Hal tersebut 
berdasarkan petunjuk al-Qur’an seperti dalam QS. al-An’a>m/6: 140, QS. al-Baqarah/2: 
130 dan QS. al-A’ara>f/ 7: 179. 
Dalam QS. al-‘An’a>m/6: 140 menjelaskan kerugian yang mereka alami karena 
kebodohannya sehingga dapat mengakibatkan pembunuhan, “qatalu> awla>dahum” 
mereka membunuh anak mereka sendiri karena ketidaktahuan “safahan bi gairi ‘ilm”, 
alasan mereka membunuh biasanya karena takut jatuh miskin “khasya imla>q” padahal 
di ayat lain telah dijelaskan misal dalam QS. al-Isra>/17: 31 menjelaskan “janganlah 
kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan, Kamilah yang akan memberi 
rezki kepada mereka dan kepadamu.”102 Kerena itulah kebodohan harus diperangi 
karena dampak kerugian yang ada padanya besar. 
Adapun dalam QS. al-Baqarah/2: 130 juga menjelaskan betapa “kebodohan” 
membuat enggan untuk menerima kebenaran “Islam”. Sedangkan dalam QS. al-
A’ra>f/17: 179 Allah swt. menyerupakan orang yang tidak berilmu seperti binatang 
bahkan derajatnya lebih rendah “Ula>ika kal an’a>m bal hum ad{al” dinamakan  “bodoh” 
                                                          
101Ibn Qayyi>m al-Jauziyah, Za>d al-Ma’a>d fi> Hadyi Khair al-‘Iba>d, juz 3, h. 10. 
102Abi> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad al-Ans}a>ri> al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, 
juz 7, h. 96. 
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karena mereka tidak menggunakan perangkat-perangkat yang ada pada dirinya untuk 
mencari kebenaran. 
Jelas bahwa kebodohan mempermudah terjadinya pertumpahan darah, sulit 
dan enggang untuk menerima kebenaran. 
d) Jihad terhadap kemiskinan 
Kemiskinan menjadi salah satu hal yang wajib untuk diperangi karena 
kemiskinan membuat orang aniaya, ingkar terhadap kebenaran, dan memicu 
munculnya kerawanan serta komplik sosial maka hal ini menjadi penghambat untuk 
berupaya mendekatkan diri kepada Allah. Oleh karenanya, kemiskinan menjadi 
sasaran jihad. Isyarat al-Qur’an secara implisit dapat ditarik suatu pemahaman antara 
lain dari QS. al-Taubah/ 9: 41. 
Apalagi dalam kehidupan dewasa ini, umat Islam secara umum dilanda krisis, 
khusunya krisis dalam bidang ekonomi, sehingga untuk bersaing dengan negara-
negara yang berkembang sangat susah, dan akhirnya umat Islam secara lambat 
tersingkirkan dalam pentas ekonomi dunia. Dampak dari krisis tersebut adalah 
kemiskinan yang tidak sedikit melahirkan kekufuran, sebagaimana sabda Rasulullah 
yang diriwayatkan oleh Abu Nua’im bahwa, “hampir-hampir kemiskinan membawa 
seseorang kepada kekufuran”. Jika begini implikasinya maka jihad terhadap 
kemiskinan suatu kewajiban. 
  
71 
E. Urgensi dan hukum Jihad 
Tujuan pokok jihad dalam Islam adalah menghambakan manusia kepada Allah 
swt. seutuhnya, dan menggiring manusia dari penghambaan makhluk kepada 
penghambaan khalik.103 Abd Halim Mahmud mensistematiskan tujuan jihad sesuai 
dengan makna jihad yang tertera dalam nash al-Qur’an: 
 Jihad dalam Islam dilakukan supaya agama hanya semata-mata karena 
Allah swt. 
 Supaya tidak ada lagi fitnah dalam agama (QS. al-Baqarah/2: 193). 
 Untuk membela orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita maupun 
anak-anak, mereka yang tidak memiliki daya upaya, mendapat penindasan 
dari penguasa yang zalim. Mereka memohon kepada Allah agar terlepas 
dari belengu tersebut (QS. al-Nisa>/4: 75-76). 
 Untuk membela mereka yang diusir dari tempat tinggalnya dan telah 
merampas harta dengan cara yang tidak dibenarkan, sampai ia mengatakan 
Tuhanku adalah Allah.104 
1. Urgensi Jihad dalam Islam 
Telah dijelaskan sebelumnya jihad adalah salah satu pondasi Islam yang sangat 
diagung-agungkan, sebagaimana yang dinyatakan dalam hadis dari Abu Hurairah ra,  
Rasulullah saw. bersabda: “Jihad adalah puncak dari segala amal”.105 
                                                          
103‘Ali bin Nafi>’ al-‘Ulya>n, Ahmmiya al-Jiha>d fi Nasyri al-Da’wah al-Isla>miyah wa al-Rad ‘ala> 
al-T}{awa>if al-D{a>llah fi>hi, h. 158. 
104‘Abdul H{alim Mah{mud>, al-Jiha>d fi al-Isla>m (Cet. II; Kairo: Da>r al-Ma’a>rif, T.th), h. 6. 
105Abi> ‘Isa> Muh}ammad bin ‘Sa> al-Turmuzi>, al-Ja>mi’ al-Kabi>r, jilid 3, h. 288. 
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Dalam hadis lain yang diriwayatkan Mu’a>z\ bin Jabal ra, Nabi saw. bersabda: 
“Maukah kalian aku beri tahukan pangkal, tiang, dan puncak dari segala amal? 
Pangkalnya adalah Islam, tiangnya adalah shalat dan puncaknya adalah jihad dijalan 
Allah.106 
Merujuk al-Qur’an maupun hadis, sungguh banyak nash-nash yang berbicara 
tentang keutamaan jihad dijalan Allah di antaranya, QS. al-Nisa>/4: 95-96 dan QS. al-
Sa>f/61: 10-13. Adapun beberapa keutamaan jihad antara lain: 
a) Memiliki tujuan yang mulia 
Salah satu tujuan agung jihad adalah menegakkan kalimat Allah, jihad dalam 
Islam selalu digandengkan dengan kata “fi> sabilillah”, jelas dari penggunaan kata “fi> 
sabilillah” jihad yang diperjuangkan Islam adalah jihad semata-mata karena Allah. Ini 
yang membedakan jihad dalam Islam dengan jihad yang mengatas namakan selain 
Islam. Ini senada dengan firman Allah swt. QS. al-Nisa>/4: 79. 
 ِتﻮُﻏﺎﱠﻄﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ﻲِﻓ َنﻮُِﻠﺗﺎَﻘُـﻳ اوُﺮَﻔَﻛ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ﻲِﻓ َنﻮُِﻠﺗﺎَﻘُـﻳ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َءﺎَِﻴﻟْوَأ اﻮُِﻠﺗﺎَﻘَـﻓ 
ﺎًﻔﻴِﻌَﺿ َنﺎَﻛ ِنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َﺪْﻴَﻛ ﱠنِإ ِنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا )٧٩( 
Terjemahnya: 
Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan orang-orang yang kafir 
berperang di jalan thaghut, sebab itu perangilah kawan-kawan syaitan itu, 
karena sesungguhnya tipu daya syaitan itu adalah lemah.107 
Dalam hadis Nabi saw. pun dijelaskan, 
                                                          
106Abi> ‘Isa> Muh}ammad bin ‘Sa> al-Turmuzi>, al-Ja>mi’ al-Kabi>r, Jilid 4, h. 362. 
107Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 90. 
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 ﻰﱠﻠَﺻ ِّﻲِﺒﱠﻨﻟا ﻰَِﻟإ ٌﻞُﺟَر َءﺎَﺟ :َلَﺎﻗ ُﻞِﺗﺎَﻘُـﻳ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا :َلﺎَﻘَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا  ُﻞِﺗﺎَﻘُـﻳ ُﻞُﺟﱠﺮﻟاَو ِﻢَﻨْﻐَﻤِْﻠﻟ
 َﻛ َنﻮُﻜَِﺘﻟ َﻞَﺗَﺎﻗ ْﻦَﻣ" :َلَﺎﻗ ؟ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ﻲِﻓ ْﻦَﻤَﻓ ,ُُﻪﻧﺎَﻜَﻣ ىَﺮُـِﻴﻟ ُﻞِﺗﺎَﻘُـﻳ ُﻞُﺟﱠﺮﻟاَو ِﺮِّْﻛﺬِﻠﻟ َﻲِﻫ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺔَﻤِﻠ
ا ِﻞﻴِﺒَﺳ ﻲِﻓ َﻮُﻬَـﻓ ,ﺎَﻴْﻠُﻌْﻟاﻠﻟﻪ.
١٠٨ 
Artinya: 
Datang seorang pria kepada Rasulullah saw.. lantas berkata: “seorang pria 
berperang untuk mendapatkan ghanimah (hartah rampasan), dan seorang pria 
berperang supaya dipandang posisinya, maka siapakah di antara mereka di jalan 
Allah?” Rasulullah saw.. menjawab: “barangsiapa berperang supaya kalimat 
Allah-lah yang paling tinggi maka dia itulah di jalan Allah swt. 
b) Jihad merupakan Perniagaan yang menguntungkan, kemenangan yang 
besar, dan kenikmatan yang kekal. 
Jihad di jalan Allah ibaratnya perniagaan dan modalnya adalah keimanan 
kepada Allah saw. dan Rasul-Nya serta berjihad dengan segenap harta dan jiwa, 
keuntungan yang diberikan kemudian oleh Allah swt. adalah ampunan dan surga yang 
kekal. Hal ini dinyatakan dalam al-Qur’an QS. al-S}a>f/61: 10-12. 
 ٍﻢِﻴَﻟأ ٍباَﺬَﻋ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜﻴِﺠْﻨُـﺗ ٍةَرﺎَﺠِﺗ ﻰَﻠَﻋ ْﻢُﻜﱡﻟُدَأ ْﻞَﻫ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ.  ِِﻪﻟﻮُﺳَرَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﺗ
 َذ ْﻢُﻜِﺴُﻔْـَﻧأَو ْﻢُﻜِﻟاَﻮْﻣَِﺄﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ﻲِﻓ َنوُﺪِﻫﺎَﺠُﺗَو ْنِإ ْﻢُﻜَﻟ ٌﺮ ْـﻴَﺧ ْﻢُﻜِﻟ   َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﺗ ْﻢُﺘ ْـﻨُﻛ.  ْﻢُﻜَﻟ ْﺮِﻔْﻐَـﻳ
 َذ ٍنْﺪَﻋ ِتﺎﱠﻨَﺟ ﻲِﻓ ًﺔَﺒَِّﻴﻃ َﻦِﻛﺎَﺴَﻣَو ُرﺎَﻬْـَﻧْﻷا ﺎَﻬِﺘْﺤَﺗ ْﻦِﻣ ِيﺮْﺠَﺗ ٍتﺎﱠﻨَﺟ ْﻢُﻜْﻠِﺧُْﺪﻳَو ْﻢُﻜَﺑُﻮﻧُذ ُزْﻮَﻔْﻟا َﻚِﻟ
 ُﻢﻴِﻈَﻌْﻟا )١٠-١٢(  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan 
yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih?. (yaitu) kamu beriman 
kepada Allah dan RasulNya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan 
jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. Niscaya Allah 
akan mengampuni dosa-dosamu dan memasukkanmu ke dalam jannah yang 
                                                          
108Ima>m Abi> ‘Abdillah Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, h. 543. 
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mengalir di bawahnya sungai-sungai; dan (memasukkan kamu) ke tempat 
tinggal yang baik di dalam jannah 'Adn. Itulah keberuntungan yang besar.109 
 Orang yang berniaga di dunia adakalanya mendapatkan keuntungan, tapi 
keuntungan yang ia dapatkan terbatas, keuntungannya pun tidak ia dapatkan setiap 
saat. Tapi orang yang berniaga di jalan Allah maka keuntunganya sangat besar karena 
Allah swt. lah yang langsung menjaminnya.110 Hal ini dijelaskan dalam firman-Nya 
QS. al-Taubah/9: 110. 
c) Jihad di jalan Allah merupakan perbuatan yang paling mulia setelah 
keimanan 
Banyak hadis yang menerangkan tentang keutamaan jihad di jalan Allah, salah 
satunya hadis menerangkan jihad berada pada tingkatan yang kedua setelah keimanan. 
 ـَﻓ ؟ُﻞَﻀَْﻓأ ِﻞَﻤَﻌﻟا ﱡيَأ :َﻞِﺌُﺳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ،َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ﻲَِﺑأ ْﻦَﻋ :َلﺎَﻘ» ٌنﺎَﻤﻳِإ




Hadis yang diriwatkan Abu Hurairah, Rasulullah saw.. ditanya: amalan apakah 
yang paling mulia? Rasulullah menjawab: iman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian apa lagi? Rasulullah menjawab: Jihad di jalan Allah, kemudian apa 
lagi? Rasulullah menjawab: Haji Mabur. 
d) Balasan yang lebih besar dari apa yang ia kerjakan 
Al-Qur’an menjelaskan bahwa waktu yang digunakan orang yang berjihad di 
jalan Allah swt. adalah waktu yang paling mulia ia miliki, semua urusan, kondisi serta 
apapun yang ia kerjakan akan mendapat balasan yang lebih dari apa yang ia kerjakan, 
                                                          
109Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 552. 
110Ah}mad Ta>li Idri>s, “al-Tarbiyah al-Jiha>diyah fi> al-Isla>m: min khila>l surah al-Anfa>l, h. 40. 
111Ima>m Abi> ‘Abdillah Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, h. 28. 
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dan Allah tidak akan mengabaikan sedikitpun dari usaha jihadnya tersebut. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. al-Taubah/9: 120-121 tentang hak-hak 
Mujahid di jalan Allah112 
 َنﻮَُﺌﻄَﻳ َﻻَو ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ﻲِﻓ ٌﺔَﺼَﻤْﺨَﻣ َﻻَو ٌﺐَﺼَﻧ َﻻَو ٌﺄَﻤَﻇ ْﻢُﻬُـﺒﻴِﺼُﻳ َﻻ ْﻢُﻬـﱠَﻧِﺄﺑ َﻚِﻟَذ ...  ُﻆﻴَِﻐﻳ ﺎًﺌِﻃْﻮَﻣ
 ِِﻪﺑ ْﻢُﻬَﻟ َﺐِﺘُﻛ ﱠﻻِإ ًﻼْﻴَـﻧ ٍّوُﺪَﻋ ْﻦِﻣ َنﻮُﻟﺎَﻨَـﻳ َﻻَو َرﺎﱠﻔُﻜْﻟا ﱠنِإ ٌﺢِﻟﺎَﺻ ٌﻞَﻤَﻋ  َﻦﻴِﻨِﺴْﺤُﻤْﻟا َﺮْﺟَأ ُﻊﻴِﻀُﻳ َﻻ َﻪﱠﻠﻟا. 
 ُﻬَـِﻳﺰْﺠَِﻴﻟ ْﻢُﻬَﻟ َﺐِﺘُﻛ ﱠﻻِإ ًﺎﻳِداَو َنﻮَُﻌﻄْﻘَـﻳ َﻻَو ًةَﺮﻴِﺒَﻛ َﻻَو ًةَﺮﻴِﻐَﺻ ًﺔَﻘَﻔَـﻧ َنﻮُﻘِﻔْﻨُـﻳ َﻻَو اُﻮﻧﺎَﻛ ﺎَﻣ َﻦَﺴْﺣَأ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻢ
 َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﻳ )١٢٠-١٢١(  
Terjemahnya: 
…Yang demikian itu ialah karena mereka tidak ditimpa kehausan, kepayahan 
dan kelaparan pada jalan Allah, dan tidak (pula) menginjak suatu tempat yang 
membangkitkan amarah orang-orang kafir, dan tidak menimpakan sesuatu 
bencana kepada musuh, melainkan dituliskanlah bagi mereka dengan yang 
demikian itu suatu amal saleh. Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang berbuat baik. Dan mereka tiada menafkahkan suatu 
nafkah yang kecil dan tidak (pula) yang besar dan tidak melintasi suatu lembah, 
melainkan dituliskan bagi mereka (amal saleh pula) karena Allah akan memberi 
balasan kepada mereka yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. 
e) Mati di jalan Allah adalah kehidupan yang sebenarnya 
Islam mengajarkan bahwa mati di jalan Allah adalah sebuah penghargaan yang 
sangat istimewa, tidak heran jika para sahabat dan para pejuang Islam sangat 
merindukan mati di jalan Allah “syahid”, karena mati di jalan Allah sebenarnya awal 
dari kehidupan yang kekal, sebagaimana firman Allah QS. al-‘Imra>n/3: 169-170 
َﺎﻴْﺣَأ ْﻞَﺑ ًﺎﺗاَﻮَْﻣأ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ﻲِﻓ اﻮُﻠُِﺘﻗ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﱠﻦَﺒَﺴْﺤَﺗ َﻻَو ْﻨِﻋ ٌء َنﻮُﻗَزْﺮُـﻳ ْﻢِﻬ
َِّﺑر َﺪ.  ُﻢُﻫَﺎﺗآ ﺎَﻤِﺑ َﻦﻴِِﺣﺮَﻓ
 ُﻪﱠﻠﻟا  ُﻘَﺤْﻠَـﻳ ْﻢَﻟ َﻦﻳِﺬﱠﻟِﺎﺑ َنوُﺮِﺸْﺒَـﺘْﺴَﻳَو ِﻪِﻠْﻀَﻓ ْﻦِﻣ ﱠﻻَأ ْﻢِﻬِﻔْﻠَﺧ ْﻦِﻣ ْﻢِﻬِﺑ اﻮ َنُﻮﻧَﺰْﺤَﻳ ْﻢُﻫ َﻻَو ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ٌفْﻮَﺧ  
)١٦٩-١٧٠(  
                                                          
112Muh}ammad Khair Haikal, al-Jiha>d wa al-Qita>l fi al-Siya>sah al-Syar’iyah, jilid 2 (Da>r al-




Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati; 
bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan mendapat rezki.  Mereka 
dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya kepada 
mereka, dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di 
belakang yang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.113\ 
2. Hukum Jihad 
Sebelum membahas hukum jihad secara menyeluruh, terlebih dahulu yang 
mesti diketahui bahwa para ulama melihat jihad melawan musuh dalam dua sudut 
pandang: jihad devensive (jiha>d al-daf’) dan jihad offensive (jiha>d al-t}alab).114 
Jihad defensive adalah jihad melawan musuh yang masuk ke negeri Islam 
untuk menguasai, menyerang jiwa, merampas harta, kekaayaan, dan kehormatan umat 
Islam secara nyata. Jihad defensive juga bermakna perlawanan terhadap penindasan 
akidah, menyebarkan fitnah, merampas kebebasan beragama, dan mengancam umat 
Islam untuk meninggalkan agamanya sendiri, atau perlawanan atas segala bentuk 
penindasan terhadap umat Islam yang lemah baik laki-laki, wanita, dan anak kecil- 
dan tidak memiliki jalan keluar hingga mereka berdoa, Ya Tuhan kami, keluarkanlah 
kami dari negeri yang zalim penduduknya dan berilah perlindungan dari sisi Engkau 
serata berilah kami penolong dari sisi Engkau (QS.al-Nisa>/4: 75).115 
Adapun jihad  offensive, jika musuh berada di negerinya sendiri, tetapi umat 
Islam menyerang dengan tujuan untuk meluaskan atau mengamankan negeri Islam. 
                                                          
113Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 72. 
114Ah}mad Ta>li Idri>s, “al-Tarbiyah al-Jiha>diyah fi> al-Isla>m: min khila>l surah al-Anfa>l, h. 27. 
115Yu>suf al-Qard}a>wi>, Fiqh al-Jiha>d Dira>sah Muqa>ranah liah}ka>mihi wa Falsafa>tihi fi> D{aui al-
Qur’a>n wa al-Sunnah, h. 68. 
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Dengan kata lain, umat Islam memulai menyerang sebelum mereka yang memulai 
(perang antisipasi). Terkadang jihad ini dilakukan agar masyarakat yang ada di negeri 
tersebut mendengar dakwah baru, maka segala penghalang harus dihancurkan, 
sehingga umat Islam dapat menyampaikan dakwah kepada seluruh manusia.116 
Dari pandangan ulama di atas maka muncullah pandangan-pandangan tentang 
hukum jihad. 
a) Jihad fard} ‘ain 
Ada beberapa kondisi dimana jihad itu hukumnya fard} ‘ain: 
Pertama, hukum jihad adalah fard} ‘ain apabila jihad tersebut bentuknya 
perlawanan (devensife). Ini adalah pendapat yang dipegangi oleh mayoritas ulama,117 
sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Jas}s}a>s} yang dikutip oleh al-Qard}a>wi: 
“Sebagaimana diketahui oleh seluruh umat Islam, apabila penduduk suatu negeri 
takut terhadap serangan musuh dan tidak memiliki kekuatan untuk melawan 
sehingga khawatir terhadap negeri, diri sendiri, dan anak-anak mereka, seluruh 
umat Islam wajib menghadang musuh agar tidak memusuhi umat Islam.” 
Kedua, Jihad juga menjadi fard} ‘ain karena adanya desakan pemimpin kepada 
tentara, atau siapa saja yang diperintahkan untuk keluar melawan musuh. Adapun dalil 
yang menjelaskan hal ini, firman Allah swt., “Hai orang-orang yang beriman, apakah 
sebabnya bila dikatakan kepadamu: "Berangkatlah (untuk berperang) pada jalan 
Allah" kamu merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu?....” (QS. al-Taubah/9: 38). 
Jika kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah menyiksa kamu dengan 
siksa yang pedih dan digantinya (kamu) dengan kaum yang lain….” (QS. al-Taubah/9: 
38). Al-Jas}s}a>s} ketika mengomentari ayat ini mengatakan, “secara tekstual ayat ini 
                                                          
116Yu>suf al-Qard}a>wi>, Fiqh al-Jiha>d Dira>sah Muqa>ranah liah}ka>mihi wa Falsafa>tihi fi> D{aui al-
Qur’a>n wa al-Sunnah, h. 68. 
117Muh}ammad Khair Haikal, al-Jiha>d wa al-Qita>l fi al-Siya>sah al-Syar’iyah, jilid 2, h. 27. 
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memerintahkan untuk berangkat berperang bagi mereka yang diperintahkan (oleh 
pemimpin.”118 
Ketiga, apabila pasukan telah hadir dalam medan perang maka ia tidak boleh 
mundur sampai perang selesai atau sampai ada perintah dari pimpinan untuk mundur. 
Yang dimaksud dengan pasukan disini adalah mereka yang sebenarnya tidak wajib 
untuk berperang, tapi ia ikut karena keinginan sendiri. Ketika ia telah berada di medan 
perang maka wajib baginya untuk bertahan.119 
b) Jihad fardu kifa>yah 
Mayoritas ulama sepakat jihad hukumnya fard} kifa>yah apabila jihad itu 
bentuknya offensive. Adapun ulama yang berpedapat demikian di antaranya: 
 Ibn Rusyd dalam kitab Bida>yah al-Mujtahid, mengatakan tentang hukum 
jihad, “adapun hukum jihad menurut mayoritas ulama adalah fard}u kifa>yah, 
bukan fard} ‘ain”.120 
 Imam al-Syarbi>ni> dalam kitab Mugni> al-Muh}ta>j, “untuk orang kafir ada dua 
keadaan, pertama mereka berada dinegeri mereka tanpa ada niat sedikitpun 
untuk memerangi kaum Muslimin, maka hukumnya fard} kifa>yah…121 
 Ibn Quda>mah dalam kitab al-Mugni> berpendapat, “jihad adalah fard} kifa>yah 
jika telah ada sebagian orang melakukannya, maka orang lain boleh 
meninggalkannya.”122 
                                                          
118Muh}ammad Khair Haikal, al-Jiha>d wa al-Qita>l fi al-Siya>sah al-Syar’iyah, jilid 2 h. 884. 
119Muh}ammad Khair Haikal, al-Jiha>d wa al-Qita>l fi al-Siya>sah al-Syar’iyah, jilid 2 h. 886. 
120Abu al-Wali>d bin Ah{mad bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Rusyd, Syarh} Bida>yah al-Mujtahid 
wa Niha>yah al-Muqtas}id, jilid 2 (Cet. I; Kairo: Da>r al-Sala>m, 1995), h. 940. 
121Syamsuddi>n Muh{ammad bin Khat}i>b al-Syirbi>ni>, Mugni> al-Huh}ta>j ila> Ma’rifa Maa>’ni> Alfa>z\ 
al-Minha>j, juz 4 (Cet. I; Bairut: Da>r al-Ma’rifah, 1997), h. 209. 
122Abi> Muh}ammad ‘Abdullah bin Ah}mad bin Muh}ammad bin Quda>mah al-Maqdisi>, al-Mugni> 
‘ala> Muktas}ar al-Kharfi>, juz 11 (Cet. I; Bairut: Da>r al-Kutb al-‘Ilmiyyah, 1994), h. 196.  
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Adapun alasan ulama yang mengatakan jihad adalah fard} kifa>yah: 
1) Firman Allah swt. QS. al-Baqarah/2: 216, “Kutiba ‘alaikum al-qita>l…” 
menurut al-Qurt}ubi> arti dari pada kata kutiba adalah furid}a “diwajibkan”. 
Kata diwajibkan disini bukan dalam pengertian wajib bagi setiap individu. 
2) Firman Allah swt. QS. al-Nisa>/4: 95, al-Jas}s}a>s} mengomentari ayat ini 
mengatakan, “sekiranya jihad itu wajib bagi setiap individu maka orang 
yang tidak ikut berperang tidak akan dijanjikan pahala yang baik (surga), 
bahkan sebaliknya mereka lebih pantas mendapatkan celaan dan 
siksaan.”123 
3) Firman Allah swt. QS. al-Taubah/9: 122, al-Qurt}ubi> menafsirkan ayat ini 
mengatakan, “jihad tidaklah diwajibkan bagi setiap individu tetapi fard} 
kifa>yah, seandainya semuanya berangkat untuk berperang keluarga mereka 
akan punah, maka yang ikut berperang hendaknya hanya sebagian, dan 
sebagian lagi mendalami agama dan menjaga hal-hal yang diharamkan 
(oleh agama). Apabila yang berangkat berjuang kembali dari medan 
perang, yang menetap (mendalami ilmu agama) kemudian mengajarkan 
kepada mereka (pejuang) tentang  hukum-hukum syariat.”124 
Dari pemaparan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa jihad melawan musuh 
ada dua kategori: musuh yang nampak dan musuh yang tidak nampak. Musuh yang 
nampak adakalanya hukumnya fard} ‘ain (wajib bagi setiap individu untuk turut andil), 
dan adakalanya ia fard} kifa>yah (hanya diwajibkan bagi sebagian saja, dan yang lain 
                                                          
123Abi Bakar Ah}mad bin ‘Ali> al-Ra>zi>al-Jas}s}a>s}, Ah}ka>m al-Qur’a>n, juz 4 (Bairut: Da>r Ih}ya> al-
Tura>s\ al-‘Arabi>, 1992), h. 315. 
124Abi> ‘Abdillah Muh}ammad bin Muh}ammad al-Ans}a>ri> al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-
Qur’a>n, h. 293. 
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boleh tidak melaksanakannya). Mayoritas ulama mengatakan fard} ‘ain untuk jihad 
yang sifatnya defensive, dan fard} kifa>yah bagi jihad yang sifatnya offensive. Adapun 




POTRET BIOGRAFI DAN DIMANIKA INTELEKTUAL AL-BU<T{I< 
A. Riwayat Hidup dan Latar Belakang Pendidikan 
1. Kelahiran dan latar belakang keluarga 
Al-But}i> adalah seorang ulama kenamaan asal Suriah, juga merupakan 500 dari 
sekian tokoh ulama yang memiliki pengaruh di dunia Islam.1 Ia adalah salah satu 
tokoh yang mewarisi semangat ulama terdahulu pada abad ke 20. Ia memberikan 
reputasi yang baik bagi dunia Islam, pemikiran dan idenya sejalan dengan tuntutan 
modernitas, sesuai dengan realita intelektualitas, dan perkembangan pemikiran global 
dengan memanfaatkan media sebagai alat dakwah untuk menyampaikan Islam ke 
khalayak luas. Ia sering tampil di berbagai stasion TV dan media sebagai pembicara 
ilmiah maupun penceramah.2 
Memiliki nama asli Muh}ammad Sa’i>d ibn Mulla> Ramad}a>n ibn ‘Umar al-But}i>. 
Ia dilahirkan pada tahun 1929 di desa Jilika, termasuk wilayah kepulauan But}a>n 
(Bahasa Arab: kepulauan Ibn Umar), perbatasan Turki, Irak dan Suriah. Ia lahir dari 
keluarga yang cerdas dan taat beragama, ayahnya termasuk tokoh ulama yang 
                                                          
1Penghargaan ini diberikan oleh Pusat Pengkajian Strategi Kerajaan Oman (Markaz al-Isla>mi> 
al-Maliki> liddira>sa>t al-Istira>tijiyah) pada tahun 2012, atas usahanya dalam memperjungkan nilai-nilai 
Islam sesuai dengan mazhab fikih yang empat dan akidah ahlu sunnah wa al-Jama>’ah. 
http://themuslim500.com/profile/sheikh-muhammad-said-ramadan-al-bouti (2 November 2015). 
2Hisya>m ‘Ulyuwa>n dan Fa>di> al-Gausy, al-Bu>t}i>; al-Da’wah wa al-Jiha>d wa al-Isla>m al-Siya>si> 
(Cet. I; Bairut: Marka>z al-H{ada>rah li Tanmiyah al-Fikr al-Isla>mi>, 2012), h. 23. 
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terkemuka di Turki dan Suriah, yang bergelar syekh Mulla. Selain itu, semua 
leluhurnya adalah dari kalangan petani yang sibuk kesehariannya bekerja di sawah.3 
Al-But}i> adalah anak kedua dari empat bersaudara dan merupakan satu-satunya 
anak laki-laki dalam keluarga. Kakak perempuannya bernama Zainab yang usianya 
tiga tahun lebih tua darinya. Sementara kedua adiknya bernama Ruqayyah dan 
Na’imah. Ketiga saudara perempuan al-Bu>t}i> meninggal diusia yang relatif muda. 
Zainab sang kakak, meninggal pada usia dua belas tahun. Ruqayya meninggal relatif 
lebih muda dari saudari-saudarinya, ia meninggal pada umur dua tahun, sedangkan 
Na’imah meninggal pada umur tujuh tahun. 
Pada tahun 1933, setelah peristiwa kudeta yang dilakukan oleh Kemal 
Attaturk di Turki, Ia hijrah bersama ayahnya ke Damaskus Suriah,4 untuk menghindar 
dari langkah-langkah sekularisasi5 yang digagas Kemal Attaturk. Ia bersama 
                                                          
3Muh}ammad Said Ramad}a>n al-Bu>t}i>, Haz\a> Wa>lidi>; al-Qis}s}ah al-Ka>milah li Haya>t al-Syaikh 
Mulla> Ramad}a>n al-But}i> min Wila>datihi ila> Wafa>tihi> (Beirut: Dar al-Fikr al-Mu’a>s}irah, 2006), h. 13. 
4Mulla> Rama>d}a>n al-But}i> memilih Damaskus Suriah sebagai tempat hijrah bukan tanpa alasan, 
Ayahnya sangat memuliakan kota tersebut, ia adalah kota suci dan kemulaiannya banyak disebutkan 
dalam hadis-hadis Rasulullah saw., inilah alasan yang membuat ia tidak ragu untuk memilih Damaskus 
Suriah sebagai tujuan hijrah. Lihat:, Hisya>m ‘Ulyuwa>n dan Fa>di> al-Gausy, al-Bu>t}i>; al-Da’wah wa al-
Jiha>d wa al-Isla>m al-Siya>si>, h. 33. 
5Liberalisasi pemerintahan yang digalakkan oleh Kemal Pasha al-Tarturk, oleh ayah al-Bu>t}i> 
digambarkan dalam bukunya “Ha>z\a> Wa>lidi>: al-Qis}s}a al-Ka>milah li H{aya>t al-Syaikh Mullah Ramad}a>n 
al-Bu>t}i> min Wila>dati>hi> ila> Wafa>tihi”, yang saat itu menjadi saksi sejarah dan ikut merasakan berbagai 
macam kebijakan dan perubahan tatanan sosial dan pemerintahan dalam masa peralihan. Ayahnya 
sangat marah dengan tindakan-tindakan liberalisasi yang ekstrem dari para penguasa, seperti 
penghapusan azan dalam bahasa Arab, penggantian huruf Arab dengan huruf Latin, pelarangan 
membaca al-Qur’an dengan suara yang keras, penerjemahan al-Qur’an ke dalam bahasa Turki, anjuran 
mengenakan busana layaknya orang-orang Eropa, yang dalam pandangan para penguasa sebagai orang-
orang yang maju dan modern -yang berdampak pada pelarangan mengenakan jilbab dan baju yang 
longgar kepada kaum perempuan muslimah, dan semua kebijakan, perbuatan dan tidakan dari 
pemerintah yang lainnya-. Semua kebijakan tersebut, bagi ayah al-Bu>t}i> adalah tindakan sabotase yang 
membahayakan yang dilakukan pemerintah di bawah tekanan hegemoni modernisasi Inggris. 
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keluarganya menyusuri Halwat, al-Hasaka, Deir al-Zur, al-Raqqa, al-Hama dan Hims} 
menuju Damaskus dan kemudian bermukim di dekat Mesjid Rukn al-Di>n.6 peristiwa 
tersebut terjadi ketika ia masih berumur empat tahun.7 
Pada akhir tahun 1924, ibunya meninggal karena sakit yang bertahun-tahun. 
Al-But}i> ditinggal ibundanya tercinta, ketika usianya baru menginjak 13 tahun. 
Ayahnya pun kemudian menikah dengan seorang wanita shalihah dari keturunan 
Turki. Dari pernikahan kedua sang ayah tersebut, dikarunia dua anak perempuan, yang 
pertama bernama Zainab dan yang kedua bernama Khadijah.8 
Ketika al-But}i> menginjak usia 18 tahun, ayahnya menikahkannya dengan adik 
kandung istrinya yang memiliki usia jauh di atas darinya.9 Awalnya ia sempat 
menolak maksud ayahnya tersebut. Bukan karena ia tidak tertarik dengan pilihan 
ayahnya, tetapi memang al-But}i> belum memiliki keinginan untuk menikah. 
Keenggangan al-But}i> tersebut dijawab oleh ayahnya dengan membacakan kitab Ihya>’ 
                                                          
Muh}ammad Said Ramad}a>n al-Bu>t}i>, Haz\a> Wa>lidi>; al-Qis}s}ah al-Ka>milah li Haya>t al-Syaikh Mulla> 
Ramad}a>n al-But}i> min Wila>datihi ila> Wafa>tihi>, h. 29. 
6Andreas Cristmann, Cendekiawan Muslim dan Pemimpin Umat: Syaikh Muhammad Sa’id 
Ramadan Al-Buti dalam John Cooper dkk., Pemikiran Islam Dari Sayyid Ahmad Khan Hingga Nashr 
Hamid Abu Zayd (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 53. 
7‘Urwah al-Azni, Iktisya>f al-Su>riah, http://www.discover-syria.com/news/14531 (diakses pada 
3 November 2015) 
8Muh}mmad Said Ramad}a>n al-Bu>t}i>, Haz\a> Wa>lidi>; al-Qis}s}ah al-Ka>milah li Haya>t al-Syaikh 
Mulla> Ramad}a>n al-But}i> min Wila>datihi ila> Wafa>tihi>, h. 55. 
9Ayahanda al-Bu>t}i> meyakini wajibnya sang ayah menikahkan anaknya apabila mencapai usia 
balig, sesuai dengan hadis Nabi saw., yang diriwayatkan al-Baihaqi> dari Abi> Sa’i>d al-Khudri> dan 
‘Abdullah bin ‘Abbas. Rasulullah saw., bersabda: barang siapa yang melahirkan anak maka berikanlah 
nama dan didiklah dengan baik, ketika sampai usia balig nikahkanlah, apabila telah balig dan tidak 
menikahkannya ketika ia melakukan dosa maka dosanya itu adalah tanggungan orang tuanya.  
9Muh}mmad Said Ramad}a>n al-Bu>t}i>, Haz\a> Wa>lidi>; al-Qis}s}ah al-Ka>milah li Haya>t al-Syaikh 
Mulla> Ramad}a>n al-But}i> min Wila>datihi ila> Wafa>tihi>, h. 61. 
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‘Ulu>m al-Di>n karya Imam al-Gaza>li> tentang manfaat dan pentingnya pernikahan. Dari 
sini, al-But}i> menyadari penolakannya atas kemauan ayahnya adalah merupakan bagian 
dari pembangkangan dan kedurhakaan kepada ayahnya. Oleh karenanya, ia pun 
menyetujui apa yang diinginkan ayahnya.10 
Pernikahan pertama al-But}i> dikaruniai empat anak, tiga laki-laki dan satu 
perempuan. Anak pertama al-Bu>t}i>, Dr. Muh}ammad Taufiq Ramad}a>n al-Bu>t}i> kini telah 
menjadi dosen di Fakultas Syariah di Universitas Damaskus dan banyak mewarisi 
keilmuan dan karismatik ayahnya. Al-But}i> juga sempat menikah yang kedua kalinya, 
tetapi hanya berlangsung kurang dari 3 tahun, sang istri tercinta pun wafat. Kecintaan 
dan pujian (al-ris\a>’) al-But}i> terhadap istri keduanya ini, diabadikan dalam bukunya 
Min al-Fikr wa al-Qalb dengan sub judul Ami>rah: al-H{ulm al-laz\i> T}a>fa bi Kiya>nihi 
Is\nain wa Arba’in Syahran. Tidak lama kemudian, ia pun menikah untuk ketiga 
kalinya dengan salah satu wanita shalihah.11 Dari pernikahannya tersebut dikaruniai 
tiga anak laki-laki. Dengan demikian, putra-putri al-But}i> keseluruhan berjumlah tujuh 
orang.12 
                                                          
10Menurut keterangan al-Bu>t}i>. Ayahnya rela menjual sebagian buku-buku yang ia sayangi 
demi untuk menikahkan dirinya. Dikisahkan suatu pagi di minggu pertama dari pernikahannya, kamar 
al-But}i> digedor-gedor oleh ayahnya. Ketika itu, al-Buti> sengaja tidur kembali, tiba-tiba sang ayah 
menggedor pintu dari luar, seraya memanggil-manggil al-But}i> dengan suara keras “apakah kamu masih 
tidur, sementara berita gembira datang kepadamu, yang mengharuskan kamu bersyukur dan bersujud. 
Al-Bu>t}i> pun menanyakan perihal kabar gembira tersebut. Syekh Mulla kemudian menceritakan bahwa 
semalam ia bermimpi bertemu Rasulullah bersama tiga sahabatnya datang untuk mengucapkan selamat 
atas pernikahan al-But}i>. Sejak itu pula, hatinya semakin bahagia dan yakin pilihan ayahnya. Muh}mmad 
Said Ramad}a>n al-Bu>t}i>, Haz\a> Wa>lidi>; al-Qis}s}ah al-Ka>milah li Haya>t al-Syaikh Mulla> Ramad}a>n al-But}i> 
min Wila>datihi ila> Wafa>tihi>, h. 62. 
11Selang satu tahun menikah dengan istri yang ketiga, istri pertamanya meninggal. 
12Berdasarkan keterangan al-But}i> dalam wawancara yang dipandu DR. Ja>sim Muh}ammad al-
Mut}awwi’ dengan tajuk “’al-Ula>ma al-Muntadi’u>n”, pada situs, www.youtube.com/watch?v=O_ 
PjsEI1jC4, (diakses pada 11 November 2015). 
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2. Latar Belakang Pendidikan, Karya  dan Kepribadian al-Bu>t}i> 
Al-Bu>t}i> tumbuh dan besar dalam pengawasan ayahnya, yakni Mulla Ramad}a>n 
al-Bu>t}i>. Ayahnya sejak kecil telah menanamkan kecintaan kepada ilmu dengan 
disiplin yang ketat. Ayahnya memberikan pengaruh yang sangat besar dalam 
perkembangan keilmuan al-Bu>t}i>, ia merupakan guru pertama baginya. Al-Bu>ti> sangat 
tertarik dengan segala hal yang berbau keilmuan, tanda-tanda kecerdasan sudah ada 
pada diri al-Bu>t}i> sejak kecil. Di bawah pengawasan ayahnya, pada umur enam tahun 
ayahnya membawanya kepada guru mengaji untuk belajar membaca al-Qur’an, dalam 
waktu enam  bulan al-But>i> telah menghatamkan al-Qur’annya. 
Al-But}i> mulai belajar agama, bahasa arab, dan matematika di sebuah sekolah 
swasta tingkat madrasah ibtida’iyah di Zuqa>q al-Qarma>ni dekat su>q sura>jah.13 Selain 
pendidikan formal, ia juga menimba ilmu langsung dari ayahnya sendiri. Ketika itu, 
ayahnya mengajarkan dasar-dasar ilmu tauhid, sejarah Nabi Muhammad saw., dasar-
dasar ilmu gramatikal bahasa arab seperti Nah}wu dan S}arf. Bahkan sang ayah dengan 
tekun menjelaskan bait per bait matan Alfiayah Ibnu Ma>lik, biasanya, lima atau enam 
bait setiap malamnya kemudian ia menghafalkan di pagi harinya. Dengan disiplin 
yang ketat dari sang ayah inilah yang menjadikan al-Bu>t}i> mampu menghafalkan naz}m 
Alfiyah tersebut kurang dari satu tahun. 
Setelah menammatkan Madrasah Ibtida’iyah, ayahnya mendaftarkan al-Bu>t}i> 
pada Ma’had al-Tauji>h al-Isla>mi> di daerah Mida>n Damaskus, di bawa asuhan seorang 
                                                          
13Menurut pengakuan al-Bu>t}i>, jarak antara tempat tinggalnya dengan madrasah ibtid’iyah 
tempat ia belajar cukup jauh. Bahkan, ia melalui jalan-jalan yang yang berdebu, masih belum beraspal 
dan membutuhkan semangat juang yang tinggi, untuk sampai ke madrasah tempat ia menuntut ilmu. 
Muh}mmad Said Ramad}a>n al-Bu>t}i>, Haz\a> Wa>lidi>; al-Qis}s}ah al-Ka>milah li Haya>t al-Syaikh Mulla> 
Ramad}a>n al-But}i> min Wila>datihi ila> Wafa>tihi>, h. 56. 
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mahaguru Syekh H{asan H{abannakah dan syekh Muh{mu>d al-Mara>di>ni>. Semenjak saat 
itu al-Bu>t}i> lebih banyak tinggal di Ma’had di bawah pengawasan khusus Syekh 
Mah}mu>d al-Mara>di>ni>.14 Meskipun demikian, al-Bu>t}i> selalu menyempatkan diri untuk 
pulang dan menimba ilmu kepada ayahnya seminggu sekali, yakni setiap selasa. Ia 
belajar Nah}wu dan Bala>gah kepada sang ayah, hingga ia berhasil menghafalkan ‘Uqu>d 
al-Jima>n karya al-Suyu>t}i>. Ia juga belajar kepada sang ayah ilmu Mant}iq (ilmu logika) 
dan Syar Jam’u al-Jawa>mi’ fi> Us}u>l karya Imam al-Subki>.15 
Ayahnya selalu menasehati al-Bu>t}i>, terlebih ketika ia hendak melepas putra 
satu-satunya untuk “nyantri” di masjid ja>mi’ Manjak tersebut. Salah satu nasehatnya 
yang menggetarkan jiwa, membuat semangat al-Bu>t}i> bergelora untuk menuntut ilmu. 
Demikian isi nasehat tersebut: 
أ ﺖﻓﺮﻋ ﻮﻟ ﻲﻨﻧأ ﻲﻨﺑ ﺎﻳ ﻢﻠﻋا ،قﺮﻄﻟا ﻦﻣ ﺔﻣﺎﻤﻘﻟا ﺢﺴﻛ ﻲﻓ ﻦﻤﻜﻳ ﻪﻠﻟا ﻰﻟإ ﻞﺻﻮﻤﻟا ﻖﻳﺮﻄﻟا ن
 ،ﻪﻨﻳﺪﺑو ﻪﺑ ﻢﻠﻌﻟا ﻮﻫ ﻪﻠﻟا ﻰﻟإ ﻞﺻﻮﻤﻟا ﻖﻳﺮﻄﻟا نأ تﺪﺟﻮﻓ تﺮﻈﻧ ﻲﻨﻜﻟو ،ًﻻﺎﺑز ﻚﻨﻣ ﺖﻠﻌﺠﻟ
 ﻞﻌﺟأ ﻻ نأ ،ًاﺮﻴﺜﻛ ﺪﻛأو ّﻲﻠﻋ دﺪﺷ ﻢﺛ .ﻖﻳﺮﻄﻟا اﺬﻫ ﻚﺑ ﻚﻠﺳأ نأ ترﺮﻗ ﻚﻟذ ﻞﺟأ ﻦﻤﻓ
.. ﺔﻔﻴﻇو وأ ةدﺎﻬﺷ يأ ﻢﻠﻌﻟا اﺬﻫ ﺔﺳارد ﻦﻣ يﺪﺼﻗ 
“Ketahuilah wahai anakku! Sungguh andai aku tahu bahwa jalan menuju ridha 
Allah itu tersembunyi di balik kotoran sampah di pinggir-pinggir jalan, niscaya 
akan aku jadikan engkau tukang sampah. Akan tetapi, aku tahu bahwa untuk 
sampai kepada ridha Allah yaitu dengan ilmu dan berpegang teguh pada agama 
Allah. Oleh karena itu, aku bertekad untuk menjadikan engkau orang yang 
berilmu dan berpegang teguh pada ajaran agama Allah. Maka berjanjilah 
                                                          
14Ayahnya sempat khawatir ketika mendaftarkan al-Bu>t}i> ke Ma’had Tauji>h al-Isla>mi>, 
dikarenakan rasa iba sang ayah kepada anaknya ia tidak rela meninggalkan putra harapan satu-satunya 
tersebut di usia yang masih sangat muda. Syekh Mara>di>ni> lah yang menjelaskan kepada sang ayah dan 
berjanji untuk memberikan pengawasan khusus kepada al-Bu>t}i>. Muh}a}mmad Said Ramad}a>n al-Bu>t}i>, 
Haz\a> Wa>lidi>; al-Qis}s}ah al-Ka>milah li Haya>t al-Syaikh Mulla> Ramad}a>n al-But}i> min Wila>datihi ila> 
Wafa>tihi>, h. 57. 
15Muh}mmad Said Ramad}a>n al-Bu>t}i>, Haz\a> Wa>lidi>; al-Qis}s}ah al-Ka>milah li Haya>t al-Syaikh 
Mulla> Ramad}a>n al-But}i> min Wila>datihi ila> Wafa>tihi>, h. 60. 
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padaku, anakku! Selama kamu dalam mencari jabatan, pekerjaan dan hal-hal 
yang bersifat duniawi semata, tetapi niatkanlah untuk membela agama Allah.16 
Setelah menyelesaikan pendidikan tingkat s\anawiyah, al-Bu>t}i> kemudian 
melanjutkan studinya di Universitas al-Azhar pada jurusan Syariah, pada tahun 1956 
al-Bu>t}i> menyelesaikan pendidikan strata satu di Universitas tersebut. Pendidikan 
diploma (setingkat S2) diselesaikan di Fakultas Sastra Arab di almamater yang sama 
pada tahun 1956. 
Setelah menyelesaikan studinya di Universitas al-Azhar dengan membawa 
ijazah syariah dan sastra arab, al-Bu>t}i> kembali ke Damaskus. Pada tahun yang sama, 
Kementrian Pendidikan mengadakan tes kualifikasi untuk guru agama pada sekolah 
menegah. Al-But}i> disarankan oleh teman-temanya untuk mengikuti tes tersebut, tapi 
ia menolak, khawatir ayahnya tidak akan memberi izin. Pada tahun berikutnya, yakni 
1957 diluar dugaan ternyata ayahnya sendiri yang memberi izin langsung dan 
mendukung keikut sertaanya dalam kualifikasi tersebut. Atas saran sang ayah ia pun 
ikut dan berhasil menjadi pemenang. 
Setelah lulus dalam kualifikasi dengan sangat baik, al-Bu>t}i> resmi menjadi 
tenaga pengajar di instansi yang dibawahi Departemen Agama tersebut, jadilah al-
But}i> pengajar pendidikan Islam di sebuah sekolah menengah pertama pada tahun 
1958-1960, kemudian ia pindah ke provinsi al-Qanit}rah, kemudian di Da>r al-
Mu’allimi>n al-Ibtida>iyyah, Damaskus.  
Karir akademisnya berlanjut pada tahun 1960, ketika ia menjadi seorang 
asisten dosen di Fakultas Syari’ah Universitas Damaskus yang baru saja didirikan, 
                                                          
16Muh}mmad Said Ramad}a>n al-Bu>t}i>, Haz\a> Wa>lidi>; al-Qis}s}ah al-Ka>milah li Haya>t al-Syaikh 
Mulla> Ramad}a>n al-But}i> min Wila>datihi ila> Wafa>tihi>, h. 59. 
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setelah di tahun sebelumnya ia berhasil meraih gelar Magisternya di Universitas al-
Azhar Kairo di bidang Bahasa Arab. Selanjutnya, berkat beasiswa dari Universitas 
Damaskus, pada tahun 1965 ia berhasil meraih gelar doktor di bidang Epistimologi 
Hukum Islam dari Universitas yang sama sebelumnya dengan judul desetasi “D}awabit} 
al-Mas}lahah fi> al-Syari>’ah al-Isla>miyah” dengan predikat “mumta>z ma’a syarf al-
‘ula”, mendapat rekomendasi dari pihak universitas untuk diterbitkan menjadi sebuah 
buku dan menjadi salah satu dari sekian karya monumentalnya. Dan pada tahun yang 
sama ia diangkat sebagai dosen tetap, kemudian Dekan pada fakultas Syari>’ah, lalu 
diangkat menjadi direktur kajian teologi dan perbandingan agama di Universitas 
Damaskus.17 Al-But}i> adalah seorang yang bergelar Profesor di bidang Hukum 
Perbandingan pada Jurusan Fikih dan Mazhab-mazhabnya (al-Fiqh al-Islami> wa 
Maz\a>hibuh), gelar yang ia peroleh karena karya-karya intelektualnya dan hasil 
sumbangihnya dalam menerbitkan sumber-sumber rujukan di bidang Sumber Hukum 
Islam (Ushul al-Fiqh al-Isla>mi>) dan metodologi perkembangannya, Akidah Islam (al-
‘Aqi>dah al-Isla>miyyah), dan biografi Nabi (al-si>rah al-Nabawiyyah).18 
Latar belakang dan sejarah pendidikan al-Bu>t}i> yang dinamis, telah 
membentuknya menjadi penulis yang sangat produktif, sehingga menghasilkan karya-
karya ilmiah di berbagai disiplin ilmu pengetahuan. Menurut Andreas Cristmann,19 
                                                          
17Lihat:: www.naseemalsham.com, (diakses pada 17 November 2015) 
18Andreas Cristmann, Cendekiawan Muslim dan Pemimpin Umat: Syaikh Muhammad Sa’id 
Ramadan Al-Buti dalam John Cooper dkk., Pemikiran Islam Dari Sayyid Ahmad Khan Hingga Nashr 
Hamid Abu Zayd, h. 53-55 
19Andreas Cristmann adalah seorang peneliti orientalis, lulusan pascasrjana di Unversitas 
Leipzing Jerman, dimana ketika ia sedang menyelesaikan disertasinya Ph.D-nya di Jurusan Kajian 
Agama pada tahun 1995-1997, ia terpilih sebagai Volkswegen Visiting Fellow di St. Antony’s College 
Oxford dan melakukan studi lapangan di Suriah pada tahun 1995 dan 1996 untuk meneliti ketaatan 
beribadah masyarakat Suriah di bulan Ramadhan dan penggunaan media massa untuk menyebarkan 
agama Islam selama bulan suci tersebut. Ia tertarik untuk menuliskan secara khusus dan mempelajari 
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hampir tidak mungkin melihat batasan topik dalam karya-karya al-Bu>t}i>. Sebagai 
sarjana Muslim yang memiliki kedudukan intelktual tinggi dalam kehidupan akademis 
dan kehidupan publiknya, ia juga seorang tokoh agama terke}muka dalam perdebatan 
intelektual dalam Islam mengenai kehidupan modern, al-But}i> juga menyusun semua 
topik yang relevan dan paling eksplosif pada saat ini. Misalnya perbudakan, jilbab, 
perempuan, pendidikan, dakwah, revivalisme (kebangkitan kembali), radikalisme dan 
reformisme, jihad, sekularisasi, dan marxisme. Bahkan dalam buku-bukunya 
mencakup juga bahasan-bahasan aborsi, media massa, ekonomi makro mikro, filasafat 
hingga kesusastraan Arab.20 
Semangat menulis al-Bu>t}i> tidak pernah pudar. Hingga menjelang akhir 
hayatnya, Ia masih terus aktif menulis buku maupun karya-karya ilmiah lainnya 
sebagai respon atas isu-isu aktual dalam kajian keislaman. Semangat menulis ini 
merupakan bagian dari misi da’wah bi al-qalam, di samping panggilan hati untuk 
“menyebarkan ilmu kepada umat Islam yang haus akan ilmu pengetahuan, serta upaya 
untuk meluruskan syubhat-syubhat yang sengaja dimunculkan oleh kaum orientalis 
untuk menyudutkan atau menyimpang dari pemahaman syariat Islam.21 
                                                          
signifikasi dan reputasi besar al-Bu>t}i>, setelah ia mendapati bahwa al-But}i> memiliki kedudukan yang 
sangat menonjol dalam kehidupan spiritual Suriah. Suatu saat ia bertanya dan meminta nasehat tentang 
siapa tokoh ulama dan sarjana di Damaskus yang harus ia pertama kali berkonsultasi kepadanya tentang 
hubungan antara Islam dan perubahan sosial di Suriah, serta merta setiap orang yang ditemuinya 
menjawab “al-Bu>t}i>”; “Berbicaralah kepada Ia pertama-tama, Anda akan menyadari nantinya bahwa 
anda tidak perlu menemui tokoh yang lainnya”. Demikianlah saran dari setiap orang yang ia temui yang 
ia tuliskan dalam artikelnya. 
20Andreas Cristmann, Cendekiawan Muslim dan Pemimpin Umat: Syaikh Muhammad Sa’id 
Ramadan Al-Buti dalam John Cooper dkk., Pemikiran Islam Dari Sayyid Ahmad Khan Hingga Nashr 
Hamid Abu Zayd, h. 59. 
21Mohammmad Mufid, Nalar Ijtihad Fiqh Muh}ammad Sa’id Ramad}a>n al-Bu>t}i>, h. 36. 
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Terkait dengan semangatnya menulis, Andreas Cristmann mengutip 
pernyataan al-But}i> dalam kitabnya “Al-La> Maz\habiyyah, Akhtar Bid’ah Tuhaddid al-
Syari>’ah al-Isla>miyah”  pada permulaan tulisannya, al-Bu>t}i> mengatakan: 
Saya bertanya pada diri sendiri, apa yang membuat saya tetap menulis dan 
menulis? Kalau untuk kemasyhuran, saya telah mendapatkan lebih daripada 
yang saya harapkan. Kalau untuk kesejahteraan dan kekayaan, Allah 
menganugrahi saya lebih daripada yang saya butuhkan. Dan kalau untuk 
dihormati orang, saya sudah memperoleh lebih daripada yang layak saya terima. 
Pada akhirnya saya sebut tadi sia-sia dan hampa kecuali seuntai doa yang 
dihadiahkan kepada saya oleh seorang Muslim yang tidak saya kenal.22 
Karya-karya al-Bu>t}i> yang pernah diterbitkan tidak kurang dari 68 judul buku. 
Adapun judul buku-buku tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Al-Maz\hab al-Iqtis}a>di> baina al-Syuyu’iyah wa al-Isla>m (Dimaskus: 
Maktabah al-Umawiyyah, 1960). Terdiri dari 160 halaman. 
2. Tajruba al-Tarbiyah al-Isla>miyah fi> Mi>za>n al-Bah}s\ (Damaskus: Maktabah 
al-‘Umawiyyah, 1961) terdiri dari 133 halaman, (Damaskus: Maktabah al-
Fara>bi>, 1990) terdiri dari 157 halaman. 
3. Difa>’ ‘an al-Isla>m wa al-Ta>rikh (Damaskus: Maktabah al-Umawiyyah, 
1961) terdiri dari 90 halaman. 
4. H{awa>iq ‘an Nasy’a al-Qaumiyah (Damaskus: Lajnah Masjid Ja>mi’ah 
Dimasyq, 1962). 
                                                          
22Andreas Cristmann, Cendekiawan Muslim dan Pemimpin Umat: Syaikh Muhammad Sa’id 
Ramadan Al-Buti dalam John Cooper dkk., Pemikiran Islam Dari Sayyid Ahmad Khan Hingga Nashr 
Hamid Abu Zayd, h. 51. Adapun redaksi asli Pernyataan al-Bu>ti ini, sebagai berikut; 
ﺎﻣأ ؟ﻒﻴﻟﺄﺘﻟاو ﺔﺑﺎﺘﻜﻟا ﻰﻠﻋ مﻮﻴﻟا ﻰﻨﻤﺴﻤﻳ ىﺬﻟا ﺎﻣ :ﻰﺴﻔﻧ لﺄﺳﻷ ﻰﻧإو ﻗﻮﺗأ ﺖﻨﻛ ﺎﻤﻣ ﺮﺜﻛأ ﺎﻬﻨﻣ ﺖﻠﻧ ﺪﻘﻓ ةﺮﻬﺸﻟا ﻊ
 تﺪﺟو ﺪﻗو ﻖﺤﺘﺳأ ﻻﺎﻣ ﻪﻨﻣ ﻰﻨﻟﺎﻧ ﺪﻘﻓ سﺎﻨﻟا ءﺎﻨﺛ ﺎﻣأو ،ﺔﺟﺎﺤﻟا ﻦﻋ ﺾﻴﻔﻳ ﺎﻤﺑ ﻪﻨﻣ ﻪﻠﻟا ﻰﻨﻣﺮﻛأ ﺪﻘﻓ لﺎﻤﻟا ﺎﻣأو ﻊﻤﻃأو
ﺐﻴﻐﻟا فﺎﺤﺳ ﻒﻠﺧ ﻦﻣ ﻰﻟ ﻢﻠﺴﻣ خأ ءﺎﻋد نﻮﻜﻳ ﻻإ ﻪﻴﻓ مﺎﻌﻃ ﻻو ةﺮﻤﺛ ﻻ ﺊﻴﺷ ﻪﻧأ اﺮﻴﺧأ 
Muh}ammad Sa’id Ramad}a>n al-Bu>t}i>, al-La> Maz\habiyyah, Akhtar Bid’ah Tuhaddid al-Syari>’ah 
al-Isla>miyah, (edisi revisi; Damaskus: Da>r al-Fara>bi>, 2005), 196. 
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5. Fi> Sabi>lillahi wa al-H{aqq (Damaskus: al-Maktabah al-‘Umawiyyah, 1965). 
6. Al-Lamaz\habiyah: Akht}ar Bid’ah Tuhadid al-Syari>’ah al-Isla>miyah 
(Damaskus: Maktabah al-Gaza>li>, 1970), dan (Damaskus: Maktabah al-
Fara>bi>, 1999). 
7. Min Rawa>i’ al-Qur’a>n al-Kari>m: Tammula>t ‘Ilmiyah wa Adabiyah fi Kita>b 
al-Allah ‘Azza wa Jalla (Damaskus: Maktabah al-Fara>bi>, 1972) terdiri dari 
296 halaman. 
8. Silsilah Abha>s\ fi al-Qimmah (Damaskus: Maktabah al-Fara>bi>, 1973). 
9. Ba>t}in al-Is\m al-Khat}ar al-Akbar fi> H{aya>h al-Muslimi>n (Damaskus: 
Maktabah al-Fara>bi>, t.th) terdiri dari 98 halaman. 
10. Al-Insa>n wa ‘Ada>lah al-Alla>h fi> al-Ard} (Damaskus: Maktabah al-Fara>bi>, 
t.th) terdiri dari 102 halaman. 
11. Manhaj Tarbawi> Fari>d fi> al-Qur’an, (Damaskus: Maktabah al-Far>bi>, t.th) 
12. Ila> Kulli Fata>h Tu’min Billa>h (Damaskus: Maktabah al-Fara>bi>, t.th) terdiri 
dari 96 halaman. 
13. Al-Isla>m wa Musykila>t al-Syaba>b, (Damaskus: Maktabah al-Fara>bi>, 1973) 
terdiri dari 114 halaman. 
14. Min Asra>r al-Manhaj al-Rabba>ni>, (Damaskus: Maktabah al-Fara>bi>, 1977) 
terdiri dari 98 halaman. 
15. Man Huwa Sayyid al-Qadr fi> H{ayah al-Insa>n, (Damaskus: Maktabah al-
Fara>bi>, 1976) terdiri dari 109 halaman. 
16. Man al-Masu> ‘an Takhalluf al-Muslimi>n, (Damaskus: Maktabah al-Fara>bi>, 
t.th) terdiri dari 94 halaman. 
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17. Hakaz\a Falnad’u ila> al-Isla>m, (Damaskus: Maktabah al-Fara>bi>, t.th) terdiri 
dari 111 halaman. 
18. Al-Di>n wa al-Falsafah, (Damaskus: Maktabah al-Fara>bi>, 1990) terdiri dari 
104 halaman. 
19. Maba>his\ al-Kita>b wa al-Sunnah min ‘Ilm al-Us}u>l, (Damaskus: Universitas 
Damaskus, 1975) terdiri dari 308 halaman. 
20. Al-Sabi>l al-Wah}i>d fi> Zah}mah al-Ah}da>s\ al-Ja>riyah, (Damaskus: Muassasah 
al-Risa>lah, 1979) terdiri dari 32 halaman. 
21. Muh}adara>t fi> al-Fiqh al-Muqa>ran, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1984) terdiri 
dari 280 halaman. 
22. H{iwa>r H{awla Musykila>t H{ad}ariyah, (Damaskus: Al-Syirkah al-
Muttah}idah, 1985) terdiri dari 227 halaman. 
23. ‘Ala> T{ari>q al-‘Audah ‘Ila> al-Isla>m, Rasm limana>hij, wa hallun limusykila>t, 
(Bairu>t: Muassasah al-Risa>lah, 1988) terdiri dari 216 halaman. 
24. Mas’alah Tah{di>d al-Nasl Wiqa>yatan wa ‘Ila>jan, (Damaskus: Mat}ba’ah al-
Sya>m, 1988) terdiri dari 224 halaman. 
25. Al-Sala>fiyah Marh}alah Zamaniyah Muba>rakah la> Maz\hab Isla>mi>, 
(Damaskus: Da>r al-Fikr, 1988) terdiri dari 270 halaman. 
26. Qada>yah Fiqhiya Mu’a>s}arah, (dua jilid, Damaskus: Maktabah al-Fara>bi>, 
1991) terdiri dari 224 halaman. 
27. H{urriyah al-Insa>n fi> Z}illi ‘Ubu>diyyatihi lilla>hi, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 
1992) terdiri dari 125 halaman. 
28. Al-Jiha>d fi> al-Isla>m Kiafa Nafhamuhu? Wa Numa>risuhu?, (Damaskus: Da>r 
al-Fikr, 1993) terdiri dari 256 halaman. 
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29. Zawa>bi’ wa As}da>’ wara>’a Kita>b al-Jiha>d fi> al-Isla>m, (Damaskus: Da>r al-
Fikr, 1994) terdiri dari 79 halaman. 
30. Al-H{iwa>r Sabi>l al-Ta’a>yusy ma’a al-Ta’addud wa al-Ikhtila>f, (Damaskus: 
Da>r al-Fikr, 1995) terdiri dari 96 halaman. 
31. ‘Aisyah ‘Umm al-Mu’mini>n, (Damaskus: Maktabah al-Fara>bi>, 1966) 
terdiri dari 126 halaman. 
32. Al-Tagyi>r: Mafhu>m wa T{ara>iquhu (bi al-Isytira>q), (Damaskus: Da>r al-Fikr 
al-Mu’a>s}arah, 1996) terdiri dari 167 halaman. 
33. Al-Insa>n Musayyar am Mukhayyar?, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1997) terdiri 
dari 240 halaman. 
34. Al-Isla>m wa al-‘As}r Tah}ddiya>t wa Afa>q (H{iwa>ra>t Liqarn Jadi>d), 
(Damaskus: Da>r al-Fikr, 1998) terdiri dari 244 halaman. 
35. Allah am al-Insa>n Ayyuhuma Aqdar ‘Ala> Ri’ayah H{uqu>q al-Insa>n, 1998) 
terdiri dari 144 halaman. 
36. Saya>mind Ibn al-Adga>l: Min Rawa>i’I Qas}as} al-Syu’u>b, (t.p, 1998) terdiri 
dari 254 halaman. 
37. Urubbah min al-Taqniyah ila> al-Ruh}a>niyyah: Musykilah al-Jisr al-Maqt}u>’, 
(Damaskus: Da>r al-Fikr, 1999) terdiri dari 62 halaman. 
38. Syakhs}iyah Istawqafatni>, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1999) terdiri dari 243 
halaman. 
39. Min al-Fikr wa al-Qalb, (Damaskus: Maktabah al-Fara>bi>, 1999) terdiri dari 
311 halaman. 
40.  Dira>sa>sa>t Qur’aniyah, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1999) 
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41. Al-H{ikam al-‘At}a>’iyah Syarh{ wa Tah{li>l, 5 Juz, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 
2001). 
42. Haz\a> Ma> Qultuhu Ama>ma Ba’d}u al-Ruasa>u wa al-Mulk, (Damaskus: Da>r 
al-Iqra’, 2001) terdiri dari 252 halaman. 
43. Masywu>ra>t Ijtima>iyyah, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 2003) terdiri dari 280 
halaman. 
44. Kalima>t fi> Muna>saba>t, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 2004) terdiri dari 304 
halaman. 
45. Naqd} Awha>m al-Ma>ddiyah al-Jadaliyah, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 2005) 
terdiri dari 312 halaman. 
46. D{awa>bit} al-Mas}lah}ah fi> al-Syari>’ah al-Isla>miyyah (Risa>lah Dukturah), 
(Damaskus: Da>r al-Fikr, 2005) terdiri dari 456 halaman. 
47. Isyka>liyyah Tajdi>d Us}u>l al-Fiqh (H{iwara>t liqarn al-Jadi>d), (Damaskus: Da>r 
al-Fikr, 2006) terdiri dari 328 halaman. 
48. Fiqh al-Si>rah al-Nabawiyyah Ma’a Mujaz Lita>rikh al-Khila>fah al-
Ra>syidah, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 2006) terdiri dari 592 halaman. 
49. Kubra> al-Yaqiniyya>t al-Kawniyyah (Wujud al-Kha>liq wa Waz}i>fah al-
Makhlu>q, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 2006) terdiri dari 398 halaman. 
50. Madkhal Ila> Fahmi al-Juz\u>r: Man Ana>? Limaz\a>? wa Ila> Ayna?, (Damaskus: 
Da>r al-Fikr, 2006) terdiri dari 164 halaman. 
51. Al-Mar’ah Baina T{ugya>n al-Niz}a>m al-garbi> wa Lat}a>if al-Tasyri>’i> al-
Rabba>ni>, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 2006) terdiri dari 232 halaman. 




53. Mamo Zain: Qis}s}ah H{ubb Nabata fi> al-Ard} wa Ayna’a fi> al-Sama>a, 
(Damaskus: Da>r al-Fikr, 2006) terdiri dari 200 halaman. 
54. Haz\ihi Musykila>tuhum, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 2006) terdiri dari 256 
halaman. 
55. Manhaj al-H{ad}a>rah al-Insa>niyyag fi> al-Qur’a>n, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 
2006) terdir dari 180 halaman. 
56. La> Ya’ti>hi al-Ba>t}il- Kasyf li Aba>t}i>l Yahkhtaliquha wa Yals}iquha 
Ba’d}uhum bi kita>b al-Allah ‘Azza wa Jalla, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 2007) 
terdiri dari 240 halaman. 
57. Al-Isla>m waal-Garb, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 2007), terdiri dari 216 
halaman. 
58. Al-Ta’arruf ‘ala> al-Z|a>t (Huwa al-T{ari>q al-Mu’abbad ila> al-Isla>m), 
(Damaskus: Da>r al-Fikr, 2008) terdiri dari 240 halaman. 
59. Haz\a> Wa>lidi>, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 2008) terdiri dari 200 halaman. 
60. Wa Haz\ihi Musykila>tuna>, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 2008) terdiri dari 304 
halaman. 
61. Al-Maz\a>hib al-Tauh}idiyyah wa al-Falsafa>t al-Mu’a>s}arah, (Damaskus: Da>r 
al-Fikr, 2008) terdiri dari 336 halaman. 
62. Mukhtara>t min Khut}ab al-jum’ah, tiga juz, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 2008). 
63. Al-Bida>ya>t Ba>ku>rah A’ma>li> al-Fikriyah, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 2009) 
terdiri dari 352 halaman. 




65. Al-Z{alla>miyyun wa al-Nu>ra>niyyu>n, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 2010), terdiri 
dari 200 halaman. 
66. Daur al-Adya>n fi al-Sala>m al’A>lami>, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 2011) terdiri 
dari 192 halaman 
67. Min Sunan al-Allah fi ‘Iba>dihi, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 2011) terdiri dari 
184 halaman. 
Selain karya-karya di atas yang telah dicetak, sebagian besar karyanya telah 
diterjemahkan ke dalam bahasa asing seperti bahasa Inggris, Jerman, Prancis, Turki, 
Rusia, Malaysia dan Indonesia bahkan sampai dicetak berulang kali di negara tersebut. 
Ini tidaklah mengherankan karena kedudukan al-Bu>t}i> sebagai ulama kontemporer 
yang intens menjawab problematika yang aktual sehingga tulisan-tulisannya oleh 
sebagian kalangan sangat dinanti-nantikan.23 
Di samping karya-karyanya dalam bentuk buku tersebut, al-Bu>t}i> juga intens 
menulis di beberapa media, Koran maupun majalah, dengan topik yang beragam, 
sebagiannya menjawab tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan terkait dengan 
fatwa-fatwa dan sebagainnya lagi memberikan solusi terhadap permasalahan yang 
dihadapi oleh umat Islam.24 
Gaya bahasa Al-Bu>t}i> istimewa dan menarik. Tulisannya proporsional dengan 
tema-tema yang diusungnya. Tulisannya tidak melenceng dan keluar dari akar 
                                                          
23Dari sekian banyak karyanya ada beberapa karya yang menjadi master of piacenya, 
diantaranya hasil disertasinya dalam bidang hukum Islam “D}awabit} al-Mas}lahah fi> al-Syari>’ah al-
Isla>miyah”, Syarh} wa Tah}li>l al-H{ukm al-‘At}a>’iyah li Ibni ‘At}a>’ al-Sakandari>, Fiqh al-Si>rah, dan Kubra> 
al-Yaqiniya>t. 




permasalahan dan kaya akan sumber-sumber rujukan, terutama dari sumber-sumber 
rujukan yang juga diambil lawan-lawan debatnya. 
Akan tetapi bahasanya terkadang tidak dapat dipahami dengan mudah oleh 
kalangan bukan pelajar, disebabkan unsur filsafat dan mantiq, yang memang 
keahliannya. Oleh karena itu, majelis dan halaqah yang diasuhnya di berbagai tempat 
di keramaian kota Damaskus menjadi sarana untuk memahami karya-karyanya. 
Hal yang paling istimewa dari gaya akademis Syekh al-Bu>t}i> adalah sentuhan 
pribadinya. Dia tidak berhubungan sama sekali dengan para pakar dan penulis terkenal 
yang menulis tentang “tipe pribadi ideal” dari seorang alim yang menegaskan 
otoritasnya secara murni melalui pengetahuan (‘ilm) yang telah ia peroleh. Al-Bu>t}i> 
tidaklah menonjolkan karakter individualnya yang telah mengalami proses pendidikan 
yang obyektif. Akan tetapi, al-Bu>t}i> menunjukan kecerdasan keislamannya dengan 
sifat individual yang sangat mencolok, setidaknya al-Bu>t}i> telah menyampaikan sifat 
individualnya tersebut dengan menceritakan suasana kehidupan pribadinya dalam 
karya biografinya bersama ayahnya yang ia tulis dengan sangat lugas. 
Al-Bu>t}i> dikagumi untuk gaya bicara terbukanya, spontanitas pidatonya, 
suaranya yang parau, ekspresi wajah dan bahasa tubuhnya yang hidup.25 Hal yang 
paling berkesan dari sosok al-Bu>t}i> bagi masyarakat Suriah adalah, letupan 
emosionalnya ketika berkhutbah serta permohonan do’a yang ia panjatkan, sering kali 
berakhir dengan isak tangis atau bahkan ledakan tangis yang tak terbendung. 
                                                          
25Bahasa yang digunakan al-But}i> sangat khas, di samping ia menggunakan bahasa Arab Push}ah 
terkadang juga menggunakan bahasa Arab sastrawi, namun terkadang juga menggunakan dialek yang 
kasar (ammiyah), misalnya, ketika ia hampir secara sistematis mengganti kata tanya (introgative) yang 
formal seperti ‘ma>z\a>’, ‘h}al’, ‘man huwa’ dengan kata‘syu’, ‘ma’, dan ‘min’, atau partikel-partikel 
seperti, ’faqad’ dan ‘iz\an’ dengan ‘bas’ dan ‘tib’. 
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Hal yang unik dari seorang al-Bu>t}i>, dibandingkan dengan para ulama-ulama 
Suriah yang lainnya adalah, kemampuan merefleksikan diri yang sangat dirasakan 
oleh para jama’ah dan pendengar ceramahnya. Al-Bu>t}i> sepenuhnya sadar atas 
kedudukan dan pengaruhnya sebagai tokoh publik di lingkungannya. Oleh karenanya, 
dia memiliki kemampuan untuk membedakan antara berbagai aliran, kelompok, dan 
pengikut dalam Islam (compherative studies/ muqa>ranah al-maz\a>hib), di samping dia 
juga mampu untuk berdiskusi dengan mereka dengan metode yang provokatif dan 
polemis. Berbagai macam buku, pidato, artikel dan khutbahnya diantarnya adalah 
hasil dari respon analisis kritisnya terhadap berbagai macam polemik yang terjadi 
dalam masyarakat Islam secara umum. Seperti tatkala ia menangani sebuah risalah 
yang baru terbit, atau sebuah buku yang ditulis oleh penulis yang tidak penting, atau 
suatu pertanyaan ganjil yang diterima kemarin melalui telepon, atau kajiannya yang 
bertajuk “respon khas terhadap buku terakhirku”.26 
Syekh al-Bu>t}i> adalah seorang spesialis dalam ilmu syari’ah, yang menjadi latar 
belakang jenjang kesarjanaan dan akademisnya, hingga meraih gelar Profesor di 
bidang Hukum Perbandingan pada Jurusan Fikih dan Mazhab-mazhabnya, di samping 
itu ia juga dikenal intens dan fokus dalam disiplin ilmu utamanya, yaitu us}u>l al-fiqh. 
Al-Bu>t}i> menonjol dalam pengetahuannya tentang semua sumber-sumber 
yurispendensi Islam yang relevan, dengan menguasai buku-buku klasik karya ulama-
ulama terkemuka. Kebanyakan dari argumen dan gagasannya diletakan di muka dalam 
kerangka kerja kesarjanaan hukum tradisional. Dia menyandarkannya pada ayat-ayat 
                                                          
26Andreas Cristmann, Cendekiawan Muslim dan Pemimpin Umat: Syaikh Muhammad Sa’id 
Ramadan Al-Buti dalam John Cooper dkk., Pemikiran I slam Dari Sayyid Ahmad Khan Hingga Nashr 
Hamid Abu Zayd, h. 60. 
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Alquran, hadis Nabi, dan pendapat para ulama klasik terkemuka, khususnya Imam al-
Nawawi, Ibn al-‘Arabi, al-Ghazali dan al-Syafi’i. 
Gaya mengajarnya menarik, masuk akal, dan bersifat mendidik, dan isi dari 
karya-karyanya cukup jelas dan lugas. Para pembaca karya-karya al-Bu>t}i> dan para 
pendengar ceramahnya selalu diminta untuk mengikuti logika argumennya, karena al-
bu>t}i> ketika menyampaikan argumennya sangat sistematis sesuai dengan ilmu logika, 
dimana untuk sampai kepada peremis kedua terlebih dahulu harus paham betul premis 
pertama. Ia menggunakan hal tersebut untuk memahami sumber-sumber hukum. Hal 
ini memperlihatkan tujuan terpenting dari tulisan dan ceramahnya untuk mendidik 
Muslim awam tentang prinsip-prinsip umum Syariah.27 
Sosok al-Bu>t}i> di mata Wahbah Zuhaili>, adalah sosok ulama kontemporer 
pembaharu, pakar fikih yang sastrawan dan pakar ushul fikih yang sangat cerdas (al-
faqi>h al-adi>b wa al-us}u>li> al-ari>b), pemikir yang wara’, ikhlas, memiliki komitmen yang 
sangat kuat terhadap syariat Islam, memiliki perhatian yang sangat besar terhadap 
persolan umat, selalu bertutur kata yang baik dan penuh hikmah, mengamalkan al-
Qur’an dan al-Sunnah, dan seorang dai yang unggul dalam segala bidang.28 
3. Aktivitas dakwah dan Prestasi al-Bu>t}i> 
Setelah merampungkan program doktornya, pada tahun 1965 al-Bu>t}i> mulai 
sibuk dengan berbagai aktifitas intelektual. Ia menjadi dosen tetap pada mata kuliah 
hukum perbadingan (al-fiqh al-isla>mi> al-muqa>rin) dan studi agama (al-aqa>’id wa al-
                                                          
27Andreas Cristmann, Cendekiawan Muslim dan Pemimpin Umat: Syaikh Muhammad Sa’id 
Ramadan Al-Buti dalam John Cooper dkk., Pemikiran Islam Dari Sayyid Ahmad Khan Hingga Nashr 
Hamid Abu Zayd, h. 61. 
28Mohammmad Mufid, Nalar Ijtihad Fiqh Muh}ammad Sa’id Ramad}a>n al-Bu>t}i>, h. 39. 
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adya>n) pada Fakultas Syariah Universitas Damaskus. Pada tahun 1975 ia kemudian 
diangkat menjadi Guru Besar di bidang kajian fikih lintas mazhab (al-fiqh al-muqa>rin). 
Hingga puncaknya, tahun 1977 al-Bu>t}i> menjabat sebagai Dekan Fakultas Syariah, 
kemudian menjabat sebagai direktur kajian teologi dan agama Universitas Damaskus 
dan ketua Persatuan Ulama Syam.29 
Aktivitas al-Bu>t}i> tidak hanya berpusat di Suriah. Kiprahnya di dunia akademik 
dan non akademik mengantarkannya menjadi pribadi yang sangat disegani di dunia 
Islam. Ia mendapat posisi serta jabatan diberbagai lembaga, Adapun jabatan yang 
pernah ia duduki diluar kiprahnya sebagai dosen di Universitas Damaskus: 
 Menjadi anggota lembaga audit keuangan islam (Haiah al-Muh}a>sabah wa al-
Mura>ja’ah li al-Muassasa>t al-Ma>liyah al-Islamiyah). 
 Anggota Asosiasi Islam (Jam’iyah Nu>r al-Isla>m) di Prancis. 
 Anggota Majelis Penasehat Tinggi Yayasan T{a>ba (al-Majlis al-Istisya>ri al-A’la> 
li Muassasa T{a>bah) di Abu Dhabi. 
 Anggota pada Lembaga Pengkajian Peradaban Islam (al-Majma’ al-Muluki> li 
Buh}u>s\ al-H{ada>rah al-Isla>miyah) yang disponsori oleh pihak kerajaan di 
Amman. 
 Anggota Majelis Tinggi Senat Oxford (al-Majlis al-A’la> li Akadi>miyah 
Oxford) di Inggris. 
 Ketua Persatuan Ulama Syam (Rai>s ittih}a>d al’Ulama> al-Syam) 
Selain jabatan dan posisi di atas, ia juga sering berpartisipasi dalam berbagai 
seminar, simposium, muktamar dan diskusi-diskusi ilmiah ditingkat regional maupun 
internasional, di antaranya: 
                                                          
29Mohammmad Mufid, Nalar Ijtihad Fiqh Muh}ammad Sa’id Ramad}a>n al-Bu>t}i>, h. 44. 
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 Berpartisipasi dalam Muktamar Pemikiran Islam (al-Multaqa> al-Fikri> al-
Isla>mi>) di Al-Jaza>ir. 
 Menjadi pembicara dalam Dewan Parlemen Eropa (Majlis Barlama>n al-Ittih}a>d 
al-Uru>bbi>) di Starsbourg, Prancis. Tentang hak-hak minoritas dalam Islam. 
 Menjadi penasehat dalam berbagai Pertemuan Fikih Islam. 
Di samping itu, al-Bu>t}i> juga tercatat sebagai pembicara rutin di berbagai 
station Radio dan TV, misalnya di station TV Syam dan TV S}a>ni’u> al-Qara>r ia 
membawakan program La> Ya’tihi al-Ba>t}il, ia juga membawaka program Dira>sa>t 
Qur’aniyah di TV al-Suriah, program al-Kalimu al-T{ayyib khusus membedah bukunya 
Kubra> al-Yaqiniya>t al-Kauniah di Station TV al-Risa>lah, di station TV Iqra’ ia 
mengisi program acara Fiqh al-Sirah dan al-Jadi>d fi I’ja>z al-Qur’an al-Kari>m, di 
station TV al-Su>fiyah ia mengisi program acara Syarh} al-H{ikam al-‘At}aiyyah, dan di 
Stution TV Azhari> ia mengisi Haz\a> Huwa al-Jiha>d, dll.30 
Pada tahun 2005, al-Bu>t}i> mendapat penghargaan Internasional penguasaan 
terhadap ilmu-ilmu Al-Qur’an dan mendapatkan pengakuan sebagai ulama yang 
memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi dalam bidang ke-Islam-an. 
Empat tahun berikutnya, 2009, al-Bu>t}i> kembali mendapatkan penghargaan, 
peringkat ke 22 dari 500 tokoh yang paling berpengaruh di dunia Islam.31 
  
                                                          
30Ceramah-ceramah al-Bu>t}i> yang ia sampaikan di masjid Jami’ Iman Damaskus maupun yang 
disiarkan dibeberapa program TV dan Radio dapat dilihat: dan diunduh di situs resmi 
www.naseemalsham.com. 




4. Peristiwa Wafatnya Ramad}a>n al-Bu>t}i> 
Al-Bu>t}i> wafat pada malam Jum’at, 09 Jumadil Awwal 1434 H atau bertepatan 
pada 21 Maret 2013 di Mesjid al-Iman Damaskus, dalam peristiwa “tragis” bom bunuh 
diri. Peristiwa ini terjadi ketika ia sedang menyampaikan pengajian tafsir mingguan 
di masjid tersebut. Jumlah korban dalam peristiwa tersebut mencapai 52 orang 
meninggal (syahi>d), termasuk cucu al-Bu>t}i>. 
Banyak yang menyangakan kejadian “tragis” tersebut, bahwa ini termasuk 
tindakan terorisme. Penulis tidak ingin bersepukulasi, sampai menemukan keterangan 
yang valid. Tapi yang jelas tidakan “terorisme” ini muncul seiring dengan sikap al-
Bu>t}i> tentang fitnah yang terjadi di Suriah dan negara-negara Arab yang lain pada awal 
tahun 2011, al-Bu>t}i> mengambil sikap yang berbeda dari mayoritas ulama pada saat 
itu, menurutnya revolusi tidaklah menyelesaikan masalah, tapi akan menambah 
masalah yang tidak tahu kapan berakhirnya. Al-Bu>t}i> sangat menghindari cara-cara 
kekerasan ia mencoba untuk mendamaikan kedua belah pihak oposisi dan pemerintah, 
tapi sebagian menyalah artikan sikap tersebut sehingga muncul ketidaksetujuan 
dengan sikap al-Bu>t}i>, sebagian mengatakan tindakan “terorisme” tersebut adalah 
respon dari sikap al-Bu>t}i> yang tidak pro terhadap oposisi. 32 
Al-Bu>t}i> dimakamkan di samping Makam S{alah}uddi>n al-Ayyu>bi> di bawah 
benteng Damaskus. Masyarakat berkabung, puluhann ribu masyarakat turut 
mengantarkan jenazahnya. Berbagai kalangan lintas agama di jaziarah Arab maupun 
luar Arab memberikan ucapan bela sungkawa. 
                                                          
32Belum ada keterangan valid yang penulis dapatkan siapa dibalik kematian al-Bu>t}i>, untuk 
saat ini keterangan ini didapatkan dari www.naseemalsham.com, salah satu situs online di bawah 




B. Al-Bu>t}i> dan Konteks Pemikirannya 
1. Tokoh yang mempengaruhi pemikiran Ramad}a>n al-Bu>t}i> 
Ketika membahas seorang tokoh maka sebenaranya akan membahas dan 
menguak geneologi pemikiran yang mempengaruhi tokoh tersebut, langsung maupun 
tidak langsung, karena tidak ada seorangpun yang memiliki pemikiran mandiri yang 
ia bawa sejak ia lahir. Sama dengan tokoh-tokoh besar yang lain, al-Bu>t}i> menjadi besar 
dan memiliki pengaruh tidak lepas dari peran dan pengaruh lingkungan dan orang-
orang disekitarnya.  
Haz}a> Wa>lidi>, ketika membaca buku karangan al-Bu>t}i> tersebut maka sangat 
jelas, salah satu tokoh yang sangat mempengaruhi pemikiran al-Bu>t}i> adalah ayahnya 
sendiri –Mulla> Ramad}a>n al-Bu>t}i>-. Menurut al-Bu>t}i>, ayahnya adalah orang yang paling 
saleh, yang tidak seperti dengan kebanyakan sahabat-sahabat semasanya, sebagai 
seorang sarjana, ayahnya tidak melihat Islam sebagai sumber argumentasi palsu 
melainkan sebagai suatu cara untuk menyempurnakan rohani, yang dilaluinya dengan 
membaca al-Qur’an terus-menerus (tilawah), shalat tahajjud, bacaan-bacaan zikir dan 
dan wirid, dan melakukan munjat, menahan diri (wara’) dan asketisme (zuhud). 
Pengaruh yang sangat dominan dari ayahnya tidak terbatas pada pendidikan 
agama saja. Ayahnya menentukan hampir semua peristiwa yang relevan secara 
biografis dalam kehidupan anak laki-laki satu-satunya ini.33 Sebagai contoh, ketika 
al-Bu>t}i> berusia 18 tahun, ayahnya mendesak untuk menikahkannya dengan saudara 
perempuan dari istri kedua ayahnya yang jauh lebih tua daripada al-Bu>t}i>. Ayahnya 
                                                          
33Andreas Cristmann, Cendekiawan Muslim dan Pemimpin Umat: Syaikh Muhammad Sa’id 
Ramadan Al-Buti dalam John Cooper dkk., Pemikiran Islam Dari Sayyid Ahmad Khan Hingga Nashr 
Hamid Abu Zayd, h. 54. 
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juga menentukan karir professional dirinya, ketika ayahnya menyetujui dan bahkan 
memerintahkannya untuk mengikuti kompetisi pegawai negeri yang diadakan oleh 
Kementrian Pendidikan. Yang menarik dari semua ini tak sedikitpun al-Bu>t}i> menolak 
bahkan membangkan perintah dan arahan ayahnya tersebut. 
Selain sosok ayahnya, tokoh lain yang mempengaruhi kehidupan intelektual 
dan pribadi al-Bu>t}i> adalah Syekh H{asan al-H{abannakah (1908), gurunya ketika di 
Ma’had al-Tawjih al-Isla>mi> di Maida>n. H{asan al-H{abannakah adalah sosok ulama 
Suriah berpengaruh yang memiliki perhatian besar pada ilmu pengetahun dan dakwah, 
ia salah satu penggagas Persatuan Ulama Internasional, sekaligus pernah menjadi 
Skertaris Jendral Persatuan Ulama Suriah, serta ikut dalam revolusi Suriah melawan 
hegemoni penjajahan prancis pada tahun 1925. Al-Bu>t}i> sangat mengangumi 
keberanian gurunya tersebut, karena penolakan Syekh Hasan al-H{abannakah terhadap 
pemerintahan sekuler Partai Ba’s\ yang mulai berkuasa pada tahun 1963. Syekh 
Habannakah juga dikenal sebagai aktor pemimpin protes di Damaskus pada tahun 
1973 terhadap draf pertama sebuah konstitusi baru yang menyebut Islam hanya 
sebagai sumber utama perundang-undangan. 
Salah satu tokoh yang juga mempengaruhi al-Bu>t}i> adalah Badi>’u al-Zama>n 
Sa’i>d al-Nursi>. Sa’i>d Nursi> adalah salah seorang propagandis politik dan agama yang 
paling berpengaruh pada akhir Kekhalifaan Turki Usmani dan Turki Republik, dan 
pendiri gerakan intelektual-keagamaan “Nurcluk”.34 Perkenalan al-Bu>t}i> pertama kali 
dengan Sa’i>d Nursi> tatkala ia membaca buku biografinya yang berbahasa Turki, ia 
mengungkapkan hal tersebut dalam bukunya Syakhs}iya>t Istauqafatni>: 
                                                          
34Andreas Cristmann, Cendekiawan Muslim dan Pemimpin Umat: Syaikh Muhammad Sa’id 
Ramadan Al-Buti dalam John Cooper dkk., Pemikiran Islam Dari Sayyid Ahmad Khan Hingga Nashr 
Hamid Abu Zayd, h. 56. 
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 نﺎﻣﺰﻟا ﻊﻳﺪﺒﺑ ﻰﻣﺎﻤﺘﻫا دﻮﻌﻳ مﺎﻋ ﻰﻟإ (ﻰﺳرﻮﻨﻟا ﺪﻴﻌﺳ)١٩٦١ﺪﻨﻋ ، ةﺮﻣ لوﻷ ىﺪﻳ ﻰﻓ ﻊﻗو ﺎﻣ
 اﺬﻫ ﻰﻧاﻮﻬﺘﺳا .. ﻪﺗﺎﻴﺣ ﻞﺣاﺮﻣ نﺎﻴﺑو نﺎﻣﺰﻟا ﻊﻳﺪﺑ ةﺮﻴﺳ ﻦﻤﻀﺘﻳ ،ﺔﻴﻛﺮﺘﻟا ﺔﻐﻠﻟﺎﺑ ﺮﻴﺒﻛ طﻮﻄﺨﻣ
 ﻰﻨﺘﻳأرو ،بﺎﺘﻜﻟا ﻪﺗﺄﺸﻧ ﻰﻓ ﺪﻳﺮﻓ .. ﻪﻋﻮﻧ ﻦﻣ ﺪﻳﺮﻓ نﺎﺴﻧإ ةﺮﻴﺳ ﻊﻣ ﻪﻴﻓ ﺶﻴﻋأ و ﺪﻳﺮﻓ .. ﻪﺘﺳارد
 ﻰﻓ ﺪﻳﺮﻓ .. ﻪﻨﻋ عﺎﻓﺪﻟاو ﻖﺤﻟا ﻰﻟإ ةﻮﻋﺪﻟا ﻰﻓ ةردﺎﻨﻟا ﻪﺗأﺮﺟ ﻰﻓ ﺪﻳﺮﻓ ..ﻪﺋﺎﻛذو ﻪﺘﻳﺮﻘﺒﻋ ﻰﻓ
 ﻖﺤﻟا ﻦﻋ ﺎﻌﻓاﺪﻣ ﻪﺗﺎﻌﻓاﺮﻣ ﻰﻓ ﺪﻳﺮﻓ .. ﺶﻴﻌﻟا ﻒﻈﺷو ﺪﺋاﺪﺸﻟا ﻰﻠﻋ ﺮﺒﺼﻟاو ىذﻷا ناﻮﻟأ ﻞﻤﺤﺗ
ﻪﺗدﺎﺒﻋو ﻪﺘﻴﻧﺎﺑر ﻰﻓ ﺪﻳﺮﻓ ﻢﺛ .. ةﺮﺋﺎﺠﻟا ﺔﻴﻏﺎﻄﻟا تﺎﻤﻛﺎﺤﻤﻟا ﺔﺴﻠﺳ مﺎﻣأ ﻪﺴﻔﻧ ﻦﻋو  و ﻪﺗﺎﻴﻧاﺪﺟو
ﻟا ﻢﻠﻌﻟا ﺎﻬﻴﻓ جﺰﺘﻣا ﻰﺘﻟا!ﺔﻤﺋاﺪﻟا ﺔﺒﻗاﺮﻤﻟاو داروﻷاو رﺎﻛذﻷﺎﺑ ﺲﻔﻨﻟا ﺬﺧأو ﻞﺘﺒﺘﻟا ناﻮﻟﺄﺑ ﺮﻳﺰﻐ٣٥  
 Al-Bu>t}i> sangat terkesan dengan sosok Sa’i>d Nursi>, menurutnya Sa’i>d Nursi 
adalah Muslim yang setia dengan keyakinan ke-Islaman-nya, seorang da>’i yang jujur 
dalam misinya, dan seorang sarjana yang berdedikasi dalam karyanya. Keterkesanan 
al-But}i> kepada Sa’i>d Nursi> mendorongnya untuk menerjemahkan sejarah biografi 
hidupnya, supaya masyarakat Arab dapat melihat dan mengambil ‘ibrah dari 
perjalanan hidupnya.36 
Al-Bu>t}i>, sering diidentikkan dengan “Gaza>liyyu Haz\ihi al-Ummah”  Imam 
Gazali masa kini, tidak perlu heran karena dari sekian tokoh Muslim yang berpengaruh 
dalam sejarah, al-Gazali> merupakan tokoh yang mempengaruhi al-Bu>ti>, pikiran dan 
hati. Ia mengatakan dalam bukunya: 
ﺔﻓﺮﻌﻤﻟا ﻖﻳﺮﻃ ﻰﯩﻓ ﺮﻴﺴﻟﺎﺑ ىﺪﻬﻋ لوأ ﺬﻨﻣ ،ﻰﺒﻠﻗو ﻰﻠﻘﻋ ﻰﻓ ﺔﻠﻴﻠﺟ ﺔﻧﺎﻜﻣ ﻰﻟاﺰﻐﻟا مﺎﻣﻺﻟ٣٧  
                                                          
35Muh}ammad Said Ramad|a>n al-Bu>t}i>, Syakhs}iya>t Istaqafatni> (Cet; VII, Da>r al-Fikr: 2011) h. 
196 
36Muh}ammad Said Ramad|a>n al-Bu>t}i>, Syakhs}iya>t Istaqafatni>, h. 157. 
37Muh}ammad Said Ramad|a>n al-Bu>t}i>, Syakhs}iya>t Istaqafatni>, h. 79. 
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Cara berpikir al-Bu>t}i> sangat dipengaruhi oleh al-Gaza>li ini dapat dilihat dari 
tulisan-tulisannya yang sangat rasional, moderat, dan argumen yang kuat dengan 
penguasaan ilmu mantiq, serta sentuhan rabba>ni> yang menyentuh. 
2. Trend Pemikiran Keagamaan yang Berkembang di Suriah yang Mempengaruhi 
Pemikiran Ramad}a>n al-Bu>t}i> 
Masyarakat Suriah dikenal dengan masyarakat yang majemuk dalam 
keanekaragaman mazhab, kelompok dan ras. Secara mazhab masyarakat Suriah 
terbagi kedalam dua mazhab besar yaitu Sunni dan Syiah, Sunni menduduki 68,7 % 
dari total jumlah penduduk Suriah, adapun sisanya adalah minoritas yang terdiri dari 
11,55% Syiah ‘Illiyyi>n, 1,55% Syiah Ismailiyah, 3,05% kelompok druz (sufi), 14,15% 
Agama Masehi. Adapun sisanya adalah kelompok dan ras seperti 8,55 suku Kurdi, 
4,05% suku Armenia, dan 3,0% keturunan Turki.38 
Dalam masyarakat yang majemuk tersebut terdapat arus pemikiran keagamaan 
yang berkembang. Dalam tubuh Sunni Suriah sendiri –yang mana al-Bu>t}i> tumbuh 




a. Arus Pemikiran Tasawuf 
                                                          
38Hisya>m ‘Ulyuwa>n dan Fa>di> al-Gausy, al-Bu>t}i>; al-Da’wah wa al-Jiha>d wa al-Isla>m al-Siya>si>, 
h. 60. 




Pemikiran tasawuf adalah pemikiran yang berkembang dan memiliki akar 
sejarah yang kuat dalam tradisi keagamaan di Suriah. Ia merupakan arus pemikiran 
keagamaan yang pertama di Suriah dan mengambil tempat yang sangat urgen dalam 
perkembangan keagamaan selanjutnya.40 Namun beberapa dekade terakhir ini 
pengaruh tasawuf di Suriah menurun disebabkan para sufi masih mempertahankan 
cara dan ritual mereka yang lama.41 Sehingga mereka kalah saing dengan gerakan 
keagamaan yang lain. 
Salah satu pemikiran tasawuf yang berkembang dan terlembaga pada saat ini, 
Yayasan Abu> al-Nu>r, ia merupakan lembaga keagamaa beraliran (tari>qat) 
Naqsyabandiyah. Pendirinya adalah Syekh Muh}ammad Ami>n Kaftu>r (wafat 1938), 
setelah wafat ia kemudian digantikan oleh anaknya Syekh Ah}mad Kaftu>r. Di bawah 
kepemimpinan syekh Ah}mad Kaftu>r, ia merintis beberpa terobosan di antaranya, 
mendirikan Ma’had al-‘Ans}a>r al-S|anawi> khusus untuk belajar agama tahun 1949, pada 
tahun 1964 ia mendirikan ma’had untuk perempuan (Pesantren Putri). ia juga merintis 
lembaga kemasyarakatan (Jam’iyah Khaeriyah) untuk menampung beasiswa dan infak 
bagi para pelajar ma’had. Lembaga yang dirintisnya ini bergerak dalam bidang 
keilmuan (belajar dan mengajar), dakwah serta kemasyarakatan, dari semua hal yang 
ia rintis yang menjadi magnum opusnya adalah bagaimana menyatukan dua entitas 
keagamaan Muslim dan Masehi hidup dalam satu komunitas masyarakat yang damai 
dan tentram.42 
                                                          
40Syiha>buddi>n al-Damsyi>qi>, al-Tayya>r al-Isla>mi> fi> Su>riah, http:// 
www.liberaldemocraticpartyofiraq.com, (diakses pada 20 November 2015). 
41Hisya>m ‘Ulyuwa>n dan Fa>di> al-Gausy, al-Bu>t}i>; al-Da’wah wa al-Jiha>d wa al-Isla>m al-Siya>si>, 
h. 67. 
42Lihat: Ibrahim Ramad}a>n al-Syada>di>, Ahamm al-H{araka>t wa al-Jama’a>t al-Di>niyyah fi 
Su>riah, www.assakina.com, (diakses pada 20 November 2015). 
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Al-Bu>t}i> sendiri meyakini tasawuf sebagai pondasi ke tiga dalam islam yang 
dikenal sebagai Ihsan, ia juga rutin mengajarkan Hikam At}a>illah43 kepada muridnya 
dan menuliskan syarah setebal lima jilid yang diberi nama “H{ikam ‘At}a>illah Syarh} wa 
Tah}li>l”.  
 Menurut al-Bu>t}i> Tasawuf adalah manhaj tarbawi yang dipakai oleh kaum 
muslim untuk menjaga dan memproteksi diri mereka dari arus dunia yang 
mendominasi. Tasawuf ada sejak dulu namun belum dikenal dengan istilah ini, ia 
hanya sebatas wujud (Mussamman) tapi belum memiliki nama (isman).44  Walau 
geliat ajaran tasawuf yang mengakar dan tersebar di Suriah tapi sejatinya pemahaman 
tasawuf al-Bu>t}i> ia terima langsung dari sang ayah sebagai madrasah pertama. Ayahnya 
sendiri terkenal sebagai seorang sufi dengan tariqat Naqsyabandi>, bahkan al-Bu>t}i> 
tidak mengingkari ke-Wali-an ayahnya itu.45 
Pengaruh tasawuf dalam diri al-Bu>t}i> terlihat jelas dari tulisan dan ceramah-
ceramahnya yang sangat dalam dan menggugah hati, tidak jarang ia menangis dan 
para audiens pun ikut meneteskan air mata tatkala ia menjelaskan sesuatu dengan 
                                                          
43Hika>m ‘At}a>illah  yang dikarang Ibn ‘At}a>illah al-Sakandari> merupakan buku induk yang tidak 
hanya harus dimiliki oleh seorang Sa>lik (yang berjalan dalam ilmu Tariqat) tapi juga orang awwam 
karena pesan-pesan hikmah di dalamnya sangat menyentuh dan menggugah keimanan. 
44Siapa yang memberikan istilah tersebut? Ketika peradaban mulai berkembang dan fitnah 
serta kecendrungan kepada dunia sudah mendominasi. Dari sinilah terdapat pemikiran untuk melihat: 
hal tersebut (bat}in al-is\m). Pada masa sahabat istilah ini belum diperlukan karena kecendrungan para 
sahabat dan tabiin pada akhirat lebih besar daripada kecendrungan duniawi, -hal yang menjadi 
pendorong belum ada- sehingga manhaj tarabawi yang dinamakan tasawwuf belum diperlukan. Lihat: 
wawancara al-Bu>ti> dalam tajuk maal Bu<t}i> fi> haya>tihi wa fikirihi, episode al-Tas}awwuf al-Isla>mi>. 
45Al-Bu>t}i> dalam otobiografinya bersama Ayahnya “Haz\a> Wa>lidi>”  menuliskan, Ayahnya 
adalah seorang ‘Abid yang sangat menjaga shalat-shalat sunnat dan tahajjud, sepanjang saat ayahnya 
tidak pernah lepas dari zikir dan wirid kepada Allah, menjaga diri (wara’) dan zuhud. Muh}mmad Said 
Ramad}a>n al-Bu>t}i>, Haz\a> Wa>lidi>; al-Qis}s}ah al-Ka>milah li Haya>t al-Syaikh Mulla> Ramad}a>n al-But}i> min 
Wila>datihi ila> Wafa>tihi>, h. 69. 
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sentuhan tasawuf.46  Walau al-Bu>t}i> meyakini tasawuf sebagai jalan mendekatkan diri 
kepada Tuhan, tapi ia juga menjadi kritikus tasawuf yang tidak sesuai dengan al-
Qur’an dan al-Sunnah.47 Ia mengkritik sakralisasi dan taqlid buta para pengikutnya 
kepada syekh mereka, pemujaan di pekuburan, dan cara yang eksklusif dan emosional 
dalam mengucap zikir dan tasbih telah membawa pada “penyimpangan dari Islam 
yang sejati”. Al-Bu>t}i> memperingatkan untuk tidak mencampuradukan tasawuf 
sentimental dengan tasawuf yang beriorentasi pada etika (al-Tas}awwuf al-Akhla>qi>) 
yang aktivitas-aktivitasnya berdasarkan kepada al-Qur’an, al-Sunnah dan Hukum 
Islam.48 
b. Pemikiran Salafi 
Arus pemikiran Salafi mulai muncul dan berkembang di Suriah seiring dengan 
tumbuh kembangnya pengaruh gerakan salafi didunia arab pada umumnya, adapun 
tokoh yang menjadi rujukan salafi di Suriah, Syekh ‘Abd al-Qa>dir Arna’u>t}, Syekh 
Na>s}iruddi>n al-Alba>ni> dan Syekh ‘I<d al-‘Abba>si>. 
Gerakan Salafi sendiri adalah gerakan yang dianggap ekstrim, berbahaya dan 
diawasi oleh pemerintah, ini sangat nyata tatkala buku-buku yang berbau salafi 
                                                          
46Sikap zuhud dan akhlak yang diperlihat:kan al-Bu>t}i> kepada murid-muridnya membuat 
orang-orang disekitarnya tergugah. Dalam wawancara yang bertajuk “T}uruq al-S}u>fiyah” ia ditanya, 
mengapa ia enggan tangannya dicium oleh murid-muridnya? ia menjawab dengan tawadhu “demi 
Tuhan, saya malu ketika ada orang yang mencium tangan saya, saya tahu diri saya penuh dengan dosa, 
hanya saja Tuhan ‘sitti>r’ meutup aib saya sehingga yang tampak dan dilihat: orang adalah kebaikan-
kebaikan saya. Karena kebaikan tersebut orang mencium dan menghormati saya, padahal mereka tidak 
tau apa yang tersembunyi dalam diri saya.” 
47Lihat: wawancara al-Bu>ti> dalam tajuk Maal Bu<t}i> fi> Haya>tihi wa Fikirihi, episode al-
Tas}awwuf al-Isla>mi>. 
48Andreas Cristmann, Cendekiawan Muslim dan Pemimpin Umat: Syaikh Muhammad Sa’id 
Ramadan Al-Buti dalam John Cooper dkk., Pemikiran Islam Dari Sayyid Ahmad Khan Hingga Nashr 
Hamid Abu Zayd, h. 66. 
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dilarang untuk beredar di Suriah, seperti buku-buku karangan Ibn Taimiyah, 
Na>s}iruddi>n al-Alba>ni>, Muh}ammad bin ‘Abd al-Wahha>b dan sejumlah buku-buku yang 
dikarang oleh ulama Saudi49 
 Al-Bu>t}i> sendiri mengambil sikap yang sama dengan pemerintah, ia menentang 
dan tidak setuju dengan gerakan salafi, hal ini sangat nyata dari ceramah dan tulisan-
tulisannya yang mengkritik pemahaman Salafi, seperti bukunya “al-Salafiyah 
marhalah Zamaniyah Mubarakah la> Maz\hab Isla>mi>”50 dan “al-la> Maz\habiyah akht}ar 
Bid’ah Tuhaddid al-Syari>’ah al-Isla>miyah”51 
c. Gerakan Pembaharu 
Gerakan ini mengusung slogan rekonstruksi pembacaan nash-nash agama atau 
dikenal dengan pembacaan kontemporer “Qira>’ah Mua’a>s}irah” yang melampau batas-
batas pemahaman tekstual dan tradisonal. Gerakan ini terbagi kedalam dua madrasah; 
pertama, pembaharuan dalam bidang Ushul Fiqh dengan memfokuskan pada 
standarisasi Ushul Fiqh dalam memahami dan menafsirkan nash. Kedua, gerakan kiri 
atau revolusioner yang mengedepankan pembacaan nash-nash agama dengan 
                                                          
49Syiha>buddi>n al-Damsyi>qi>, al-Tayya>r al-Isla>mi> fi> Su>riah, http:// 
www.liberaldemocraticpartyofiraq.com, (diakses pada 25 November 2015) 
50Dalam kitabnya ini al-Bu>t}i> habis-habisan mengkritik pemahaman salaf, mulai dari 
penggunaan istilah salaf itu sendiri sampai pada pendapat-pendapat mereka, lebih lanjut dalam bukunya 
tersebut ia menuliskan bab tersendiri yang membahas mazhab salafi adalah bid’ah yang tidak pernah 
didengungkan oleh generasi terdahulu. Lihat:, Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-Bu>t}i>, al-Salafiyah 
Marhalah Zamaniyah Mubarakah la> Maz\hab Isla>mi> (Cet. XII; Damaskus: Da>r al-Fikr, 2014), h. 33, 223. 
51Dalam buku ini al-Bu>t}i> mengecam kecendrungan anti-mazhab (la> maz\habiyah) yang 
menolak hasil ijtihad para fuqaha, sebaliknya mereka (para salafiyyu>n) menyeru kepada umat umat 
Muslim untuk meninggalkan mazhab fikih dan mewajibkan setiap individu untuk berijtihad sendiri 
bersandarkan kepada dalil al-Qur’an dan al-Sunnah. Lihat:, Muh}ammad Sa’id Ramad}a>n al-Bu>t}i>, al-La> 
Maz\habiyyah, Akhtar Bid’ah Tuhaddid al-Syari>’ah al-Isla>miyah, h. 95. 
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melepaskan sekat-sekat yang mengikat nash seperti kaidah-kaidah Ushul dan Tafsir. 
Adapun tokoh yang berpengaruh dalam gerakan ini di antaranya, Muhammad Syahrur. 
Muhammad Syahrur menuai kontroversi di Suriah bahkan di dunia Islam 
terkait dengan tulisan-tulisannya yang dinilai sangat revolusioner, modernis dalam 
keilmuan Islam. Salah satu bukunya yang menuai kontropersi “al-Kita>b wa al-Qur’a>n” 
ia mencoba untuk mengadakan pembacaan ulang dan reinterpretasi nash-nash syar’i> 
dengan metode baru sesuai dengan konteks kekinian, ia pun menabrak metode-metode 
klasik yang tradisonal yang selama ini dipakai oleh ulama-ulama sebelumnya.52 
Al-Bu>t}i> sebagai akademisi yang multidisipliner, ia menolak apa yang disebut 
dengan Qir>’ah Mu’a>s}irah. Menurutnya, hukum Islam yang merupakan sekumpulan 
hukum taklif yang bersumber dari dalil-dalil al-Qur’an dan al-Sunnah itulah yang 
harus menjadi pijakan dalam menyelesaikan problematika kontemporer dengan segala 
kompleksitasnya. Hukum Islam yang terdiri dari hukum-hukum yang bersifat s\a>bit 
(statis) dan hukum-hukum yang mutagayyir (dinamis) selalu relevan dengan 
kemashlahatan yang hakiki bagi setiap manusia.53 
Bagi kaum modernis-liberalis, mereka menggalakkan ijtihad, mereka percaya 
bahwa ijtihad merupakan semacam resep ampuh guna memenuhi semua kebutuhan 
nafsu mereka, untuk membuka semua pintu dan mengatasi semua halangan, sebagai 
justifikasi melakukan hal-hal yang dianggap “tabu” dalam pemikiran Islam. Al-Bu>t}i> 
menolak hal tersebut “kesewenang-wenangan egois dalam melihat ijtihad”, bagi al-
                                                          
52Hisya>m ‘Ulyuwa>n dan Fa>di> al-Gausy, al-Bu>t}i>; al-Da’wah wa al-Jiha>d wa al-Isla>m al-Siya>si>, 
h. 73 
53Mohammad Mufid, Nalar Ijtihad Fiqh Muhammad Sa’id Ramadhan al-Bu>thi, h. 57. Dalam 
beberapa kesempatan al-Bu>t}i> berdialog dengan tokoh-tokoh liberal, seperti T{ayyib al-Ti>zini> hasil dari 
dialog tersebut dibukukan dan diberi judul “al-Isla>m wa al-‘As}r tahaddiya>t wa A<fa>q” yang dicetak oleh 
Da>r al-Fikr Damaskus. 
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Bu>t}I>, tidak dapat diterima gagasan bahwa setiap orang semestinya mempunyai hak 
untuk melakukan ijtihadnya sendiri. Selama muqallid tidak mencapai tingkat 
pengetahuan mujtahid,54 maka muqallid harus mengikuti mujtahid. Mendukung 
pandangan hierarkisnya yang kuat tentang pengetahuan agama, ia mengutip al-
Sya>t}ibi>, al-Bu>t}i> mengklaim bahwa dalam kasus inferioritas intelektual, aturan-aturan 
yang dikeluarkan mujtahid mengikat muqallid, sebagaimana mengikatnya al-qur’an 
dan al-Sunnah bagi sang mujtahid.55 
d. Gerakan Politik Islam 
Pasca runtuhnya Turki Usmani, menjadi titik tolak bagi gerakan politik islam 
abad milenium, karena untuk pertama dalam sejarah umat Islam tidak memiliki 
Negara sebagai induk yang menaungi dan menyatukan mereka. Menurut DR. D{iya> 
Rasywa>n peneliti gerakan Islam. Selama ini, sejak khilafah Umawiyyah pada abad 
pertama hijriah hingga runtuhnya kekhalifaan Turki Usmani Islam dipahami sebagai 
agama yang tidak dapat dipisahkan dengan Negara. 
                                                          
54Tidaklah mudah untuk mencapai kriteria seorang mujtahid. ‘Abd al-Kari>m dalam kitabnya 
al-Muhaz\z\ab fi> ‘Ilm Us}u>l al-Fiqh al-Muqa>ran memberikan syarat-syarat yang mesti dipenuhi untuk 
menjadi seorang mujtahid; 1) Pengetahuan yang mendalam terhadap al-Qur’an dan ilmu perangkat yang 
berhubungan dengannya, seperti na>sikh wa mansu>kh, asba>b nuzu>l, penafsiran ulama syariah dan bahasa, 
dll., 2) Mengetahui secara mendalam  hadis Nabi saw., terutama hadis-hadis hukum, 3) Mengetahui 
permasalahan yang disepakati dan dipertentangkan oleh ulama, 4) Mengetahui ilmu Usul Fikih, 5) 
Mengetahui Qiya>s, 6) Mengetahui secara mendalam Bahasa Arab, 7) Mengetahui Maqa>s}id al-Syari>’ah 
dan maslahat manusia 8) Seorang yang adil dan terhindar dari dosa yang dapat merusak keadilannya. 
Lihat:, ‘Abd al-Kari>m bin ‘Ali> bin Muh}ammad al-Namlah, al-Muhaz\z\ab fi ‘Ilm Us}u>l al-Fiqh al-
Muqa>ran; Tah}ri>r limasa>ilihi wa Dira>satiha> Dira>sah Naz}riyah Tat}biqiyah, jilid V (Cet. I; Riya>d}: 
Maktabah al-Rusyd, 1999), h. 2322. 
55Andreas Cristmann, Cendekiawan Muslim dan Pemimpin Umat: Syaikh Muhammad Sa’id 
Ramadan Al-Buti dalam John Cooper dkk., Pemikiran Islam Dari Sayyid Ahmad Khan Hingga Nashr 
Hamid Abu Zayd, h. 63. 
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Geliat gerakan politik Islam pada paruh abad ke 20 merupakan respon positif 
dari runtuhnya kekhalifaan Turki Usmani. Maka perlu untuk mengembalikan hal yang 
telah hilang dalam diri Islam atau yang biasa didengar dengan sebutan Kebangkitan 
Islam “S{ah}wah al-Isla>miyah”. Keadaan ini membangkitkan semangat para generasi 
muda Islam untuk bergerak, maka muncullah nama-nama seperti Hasan al-Banna dan 
Sayyid Qut}b dari Mesir, Sa’i>d Nursi> dari Turki, Abu> A’la> al-Maudu>di> dari Pakistan, 
dan banyak lagi nama-nama yang lain.56 
Gerakan politik Islam yang mencuri perhatian tokoh Suriah adalah gerakan 
Ikhwan al-Muslimin, gerakan ini adalah gerakan dakwah sekaligus politik, 
menyerukan untuk kembali kepada Islam dan memperbaiki sistem pemerintahan 
dengan cara mendirikan Negara baru dengan identitas Arab Islami yang mampu 
merangkul dan memenuhi semua kebutuhan rakyat.57 
Tokoh ikhwan yang berpengaruh di Suriah adalah Mustafa al-Siba>’i>, ia adalah 
ulama yang karismatik dan disegani sekaligus Mursyid ‘Am pertama di Suriah. al-
Bu>t}i> memiliki kedekatan emosional dengan Mustafa al-Siba>’i>, ia adalah salah satu 
tokoh yang berpengaruh semasa hidupnya.58 Al-Siba>’i> memiliki andil yang sangat 
besar dalam pengukuhan al-Bu>t}i> sebagai dosen pada Universitas Damaskus serta 
banyak menerbitkan tulisan-tulisannya pada majalah bulanan “Peradaban Islam”. 
Kekaguman al-Bu>t}i> kepada Mustafa al-Siba>’i> terlebih setelah ia tidak terlibat lagi 
                                                          
56Lihat: http://news.bbc.co.uk (diakses pada 25 November 2015). 
57Ibrahim Ramad}a>n al-Syada>di>, Ahamm al-H{araka>t wa al-Jama’a>t al-Di>niyyah fi Su>riah, 
www.assakina.com, (diakses pada 25 November 2015). 




dalam politik. Salah satu perkataan al-Bu>t}i> tatkala mengomentari sosok Mustafa al-
Siba>’i: 
 ﺎﻀﻳأ ﻢﻬﺳﻮﻔﻧ ﻞﺑ ،ﻢﻬﺑﻮﻠﻗ تﺮﻬﻃ ﻦﻳﺬﻟا ﻦﻴﻴﻧﺎﺑﺮﻟا ءﺎﻤﻠﻌﻟا رﺎﺒﻛ ﻦﻣ ﺪﺣاو نﺎﻛ ﺎﻤﻧإﻣ ﺮﻜﻋ ﻦ
ﻩرﺎﺘﺳ ﺖﺤﺗو ﻦﻳﺪﻟا ﻢﺳﺎﺑ ﺔﻳﻮﻴﻧﺪﻟا ﻢﻧﺎﻐﻤﻟا ﻰﻟإ ﻰﻌﺴﻟاو تﺎﻴﺒﺼﻌﻟاو ءاﻮﻫﻷا٥٩  
Walau al-Bu>t}i> kagum dan simpati pada al-Siba>’i> dan beberapa cita-cita Ikhwan 
Muslimin tidaklah berarti sebagai kerja sama atau ikut terlibat apalagi ketika Ikhwan 
sudah melangkah pada tindakan-tindakan militan.  
Di bidang politik, al-Bu>t}i> semasa hidupnya dalam kondisi yang penuh dengan 
kekerasan. Ia menyaksiakan tragedi berdarah pada tahun 1979. tentang kasus 
pembunuhan seorang Alawi  terkemuka dan serangan pada pemerintah, kantor-kantor 
partai Ba’s\, kantor-kantor polisi, dan unit-unit militer oleh Ikhwan dan anggota 
kelompok radikal lainnya. 
Terkait konflik dan krisis kepemimpinan yang terjadi di Suriah akhir-akhir ini, 
sikap al-Bu>t}i> terhadap pemerintah dan pendukung revolusi sangat tegas. Ia menolak 
adanya revolusi sebagai jalan untuk menumbangkan rezim Presiden Basyar Assad. 
Menurut al-Bu>t}i>, kesabaran dalam menghadapi kesewenag-wenangan penguasa atau 
menghadapi pendertiaan, dan keuletan menghadapi penyimpangan atau provokasi 
merupakan nilai-nilai tertinggi dakwa yang jujur, yang bebas dari kekerasan (qahr) 
dan pemaksaan (ilza>m).60 
                                                          
59Muh}ammad Said Ramad|a>n al-Bu>t}i>, Syakhs}iya>t Istaqafatni> (Cet; VII, Da>r al-Fikr: 2011), h. 
196. 
60Andreas Cristmann, Cendekiawan Muslim dan Pemimpin Umat: Syaikh Muhammad Sa’id 
Ramadan Al-Buti dalam John Cooper dkk., Pemikiran Islam Dari Sayyid Ahmad Khan Hingga Nashr 
Hamid Abu Zayd,  h. 70. 
115 
  
Pada saat yang sama, al-Bu>t}i> juga merasa simpati kepada korban penindasan 
dan eksploitasi yang dilakukan pemerintah terhadap rakyatnya. Al-Bu>t}i> secara tegas 
menyeru kepada pemerintah rezim Al-Assad untuk menghentikan serangan-serangan 
“membabi buta” yang dapat merenggut nyawa rakyat sipil yang tidak berdosa. 
Sepintas sikap al-Bu>t{i> ini terkesan berada di pihak anti-pemberontak, hal itu 
dilakukan hanya semata-mata untuk menjaga stabilitas nasional dan menghindari 
pertumpahan darah. Ia tidak bertujuan untuk membela Basyar al-Assad atau kelompok 
Syiah.61 Tujuan utamanya bagaimana mendamaikan dua kelompok yang berseteru 
tetapi sikapnya ini banyak disalahpahami. 
                                                          
61Menurut penulis, sangat tidak mungkin al-Bu>t}i> untuk membela Basyar al-Assad kecuali 
kalau al-Bu>t}i> tidak melihat: ada kemaslahatan di dalamnya, karena secara keyakinan Basyar al-Assad 
adalah Syiah sedangkan al-Bu>t}i> sendiri adalah Asy’ari> dan merupakan pembela Ahlu Sunnah wa al-
Jama>’ah. Kedekatannya pun dengan penguasa semata-mata karena kemaslahatan yang lebih besar. 
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BAB VI 
PENAFSIRAN AL-BU<T{I< TENTANG JIHAD 
A. Metodologi Penafsiran al-Bu>t}i> 
1. Al-Bu>t}i> dan al-Qur’an 
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, al-Bu>t}i> adalah sosok 
yang multi disipliner dalam ilmu-ilmu keislaman, walau ia memiliki interst 
(takhas}s}us}) formal dalam bidang syari’ah, dan berhasil mempertahankan desertasinya 
yang berjudul “D{awa>bit{ al-Mas}lah}ah fi> al-Syari>’ah al-Isla>miyyah” dengan sangat baik, 
tapi penguasaannya terhadap ilmu-ilmu yang lain tidak diragukan. 
Terkait dengan al-Qur’an, al-Bu>t}i> memposisikannya sebagai sebuah 
argumentasi yang tak terbantahkan, apapun yang datang dari al-Qur’an maka wajib 
untuk diimani dan diamalkan.1 Menurut al-Bu>t}i> ummat Islam memiliki tanggung 
jawab yang sama terhadap al-Qur’an (Ja>mi’ Musytarak) tidak hanya terbatas pada 
mereka yang mendalami, tapi semua individu apapun spesialisasi dan pekerjaannya, 
ia wajib untuk mempelajari, membaca dan mentadabburi maknanya.2 Karena al-
Qur’an membawa pesan universal untuk kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat. 
Untuk mengetahui maknanya maka haruslah mengetahui bahasa arab karena bahasa 
arab adalah kunci untuk memahami al-Qur’an. Sebagaimana yang yang ia sampaikan 
dalam ceramahnya: 
                                                          
1Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-Bu>t}i>, al-Jadi>d fi> I’ja>z al-Qur’an, ep. 01. Pernah disiarkan di 
stusion TV Iqra’, atau dapat dilihat pada http://www.naseemalsham.com/. 
2Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-Bu>t}i>, al-Jadi>d fi> I’ja>z al-Qur’an, ep. 01. 
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ﺧ و ﺔﻴﺑﺮﻌﻟا ﺔﻐﻠﻟا مﺪﺨﺗ نآﺮﻘﻟا ﺔﻣﺪﻢﻳﺮﻜﻟا نآﺮﻘﻟا ﺔﻓﺮﻌﻣ ﻼﻴﺒﺳ ﺮﺴﻴﺗ ﺔﻴﺑﺮﻌﻟا ﺔﻐﻠﻟا ﺔﻣﺪﺧ٣  
Mengenai sentuhannya dengan al-Qur’an, al-Bu>t}i> menulis beberapa buku yang 
terkait dengan al-Qur’an, baik itu kajian  tematik maupun yang berkaitan dengan ilmu 
al-Qur’an. Mengenai kajian tematik al-Qur’an, al-Bu>t}i> menulis, diantaranya: 
a. Manhaj Tarbawi Fari>d} fi> al-Qur’a>n. Buku ini membahas metode al-Qur’an 
dalam mendidik dan berinteraksi dengan manusia. 
b. Manhaj al-H{ada>rah al-Insa>niyyah fi> al-Qur’a>n. buku ini membahas 
mengenai pandangan al-Qur’an tentang peradaban dan unsur-unsur yang 
mesti dimiliki oleh sebuah peradaban. 
c. Al-h}ubb fi> al-Qur’a>n wa Daur al-H{ubb fi> H{ayah al-Insa>n. buku ini berbicara 
tentang cinta dalam al-Qur’an dan bagaimana pengaruh cinta dalam 
kehidupan manusia. 
Adapun tulisannya dalam kajian al-Qur’an secara Umum, diantaranya: 
a. Min Rawa>’i al-Qur’a>n al-Kari>m: Ta’ammula>t ‘Ilmiyah wa Adabiyyah fi> 
Kita>b al-Allah ‘Azza Wajalla. Kitab ini membahas tentang sejarah al-
Qur’an, mulai dari pengertian, penulisan, qira>’ah sab’ah, gaya bahasa al-
Qur’an dan tema-tema sentral yang dikandung di dalamnya. 
b. La> Ya’ti>hi al-Ba>t}il – Kasyf li Aba>t}i>l Yakhtaliquha> wa Yals}iquha> Ba’duhum 
Bikita>b al-Allah ‘Azza Wa Jalla. Buku ini membahas tentang syubhat yang 
dilontarkan para musuh-musuh Islam, Orentalis maupun orang-orang 
munafik seputar al-Qur’an al-Karim. 
Selain menulis tema-tema yang menarik dalam al-Qur’an, al-Bu>t}i> juga tampil 
dilayar kaca membawakan tema-tema tersebut, diantaranya: 
                                                          
3Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-Bu>t}i>, al-Jadi>d fi> I’ja>z al-Qur’an, ep. 01.  
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a. Serial ilmu-ilmu al-Qur’an. Serial ini berjumlah 60 episode, pertama kali 
dibawakan pada tanggal 7 Maret 2003. 
b. Serial Mu’jizat al-Qur’an. Serial ini berjumlah 30 episode, yang disiarkan 
oleh station TV Iqra. 
c. Serial La Ya’ti>hi al-Ba>t}il. Serial ini berjumlah 25 episode, ia merupakan 
penjelasan dari bukunya “La> Ya’ti>hi al-Ba>t}il – Kasyf li Aba>t}i>l 
Yakhtaliquha> wa Yals}iquha> Ba’duhum bi Kita>b al-Allah ‘Azza Wa Jalla”. 
d. Serial Tafsir al-Qur’an “Silsilah Duru>s Tafsi>r al-Qur’a>n”. Serial ini 
berjumlah 1000 episode, yang terbagi dalam dua serial. Pertama, Serial 
Tafsir al-Qur’an ‘old’ lama terdiri dari 800 episode. Al-Bu>t}i> pertama kali 
membawakan serial tafsirnya ini pada tanggal 7 April 1980, ia memulai 
tafsirnya pada surah al-Ra>’ad  sampai pada surah al-T{ala>q, yaitu pada 
tanggal 11 Februari 2007. 
Kedua, Serial Tafsir al-Qur’an ‘jadi>d’ terbaru terdiri dari 200 episode. Al-
Bu>t}i> kembali memulai tafsirnya yang sempat terhenti pada tanggal 25 Juni 
2009. Ia memulai tafsirnya pada surah al-Fa>tihah. Al-Bu>t}i> berhenti pada 
surah al-‘Imra>n ayat 117, pada tanggal 21 Maret 2013.4 
  
                                                          
4Perbedaan serial tafsir yang ‘qadi>m’ lama dan yang ‘jadi>d’ terbaru, tafsir lama hanya disajikan 
dengan menggunakan audio (rekaman suara), hal ini  dapat dimaklumi karena keterbatasan media yang  
mengakses pada saat itu khususnya di era 80-an belumlah memadai. Sedangkan serial tafsir terbaru 
sudah menggunakan visual (video). 
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2. Penafsiran al-Bu>t}i> Metode, Bentuk dan Coraknya 
Ada empat metode yang umum digunakan dalam menafsirkan al-Qur’an, 
yaitu: tah}li>li>5, ijma>li>6, muqa>rin7, dan maud}u>i> (tematik).8 Agak sulit, ketika ingin 
memetakan metode dan corak penafsiran Al-But}i> dalam penafsirannya, sebab 
penafsiran al-But}i> adalah bi al-lisa>n atau tafsir s}aut}i>9 (hasil pidato atau ceramah yang 
direkam) dan belum dibukukan.10 Dengan demikian penafsirannya ini jika dibukukan 
tidak berbentuk sebagai suatu karya tulis ilmiah. Namun, secara umum penafsiran al-
                                                          
5Tafsir Tahli>li> ialah tafsir yang menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dari segala seginya, 
berdasarkan urutan-urutan ayat dan surah dalam mushaf dengan cara menerangkan arti kosa kata, 
kandungan arti jumlah, hubungan antara ayat dengan menyebutkan sebab nuzulnya ayat, dan 
sebagainya. Lihat, ‘Abd al-Hayy al-Farma>wi>, Muqaddimah fi> Tafsi>r al-Muad}u>’i>  (Cet. II; ttp, 1988), 
23-24 
6Tafsir Ijmali> ialah tafsir yang menjelaskan makna ayat al-Qur’an secara global. Tujuan 
seorang mufassir adalah menyampaikan maksud ayat sekalipun dengan menggunakan bahasanya 
sendiri. Lihat, ‘Abd al-Hayy al-Farma>wi>, Muqaddimah fi> Tafsi>r al-Muad}u>’i>, h. 43. 
7Tafsir Muqa>rin ialah tafsir yang menjelaskan makna ayat al-Qur’an dengan perbandingan 
antara pendapat beberapa mufassir. Lihat, ‘Abd al-Hayy al-Farma>wi>, Muqaddimah fi> Tafsi>r al-
Muad}u>’i>, h. 45. 
8Tafsir Maudu>’i> ialah tafsir yang mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang senada, lalu 
meletakkan ke dalam satu judul, kemudian menafsirkannya secara sistematis dan objektif. Lihat, ‘Abd 
al-Hayy al-Farma>wi>, Muqaddimah fi> Tafsi>r al-Muad}u>’i>, h. 52. 
9Istilah tafsir saut}i> belum masyhur dikalangan para peneliti dan ulama tafsir kontemporer, 
istilah ini belumlah baku menjadi sebuah istilah seperti istilah tafsir yang lain, seperti tah}li>li>, ijma>li>, 
maudu>’i> dan muqa>rin. Istilah ini sendiri baru muncul respon dari kemajuan teknologi khususnya di 
bidang eloktronik. Memungkinkan untuk merekam suara maupun gambar yang sewaktu-waktu dapat 
diputar kembali. Atas dasar ini terkadang seorang guru maupun murid ingin mendokumentasikan hasil 
ceramah yang disampaikan atau murid ingin menalaah ulang apa yang disampaikan oleh sang guru. Jadi 
tafsir s}aut}i> seorang guru mendokumentasikan (merekam) hasil ceramahnya dalam bidang tafsir al-
Qur’an kemudian dipublikaskan. 
10Hal ini berbeda dengan tafsir-tafsir s}aut}i> lainnya, seperti tafsir s}aut}i> al-Sya’rawi> yang sudah 
diedit dan ditakhrij oleh muridnya kemudian dicetak oleh penerbit. Tafsir s}aut}i> lainnya adalah Tafsir 
al-Was}i>t} karya Wahbah Zuhaili> tafsir ini juga hasil dari ceramah dan pidato yang ia rekam, bedanya 
tafsir ini ditulis dan diedit langsung oleh penulisnya sehingga lebih mirip sebagai hasil karya ilmiah 
dibanding dengan tafsir s}aut}i>. 
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Bu>t}i> menggunakan metode tah}li>li> dan maudu>’i>. Tah}li>li> karena dalam menafsirkan al-
Qur’an ia mengikuti langkah-langkah tafsir tah}li>li>, diantaranya: 
a. Menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan urutan ayat dan surah dalam 
mushaf. Walau al-Bu>t}i> memulai tafsirnya pada surah al-Ra>’ad namun setelah 
merampungkan juz 29 (surah al-T{ala>q), ia kembali memulai tafsirnya dari 
surah al-Fatih}ah. 
b. Al-Bu>t}i> sebelum menafsirkan kandungan al-Qur’an ia menejaskan makna 
bahasa, meliputi nahwu, sarf, unsur-unsur i’jaz dan balagah, misalnya dalam 
menafsirkan ayat QS. al-Baqarah/2: 191, al-Bu>t}i> mengatakan: 
 ...(ﻢﻜﻧﻮﻠﺗﺎﻘﻳ ﻦﻳﺬﻟا) ﻰﻟإ دﻮﻌﻳ (ﻢﻫﻮﻠﺘﻗاو) ﻪﻟﻮﻗ ﻰﻓ ﺮﻴﻤﺿ ىأ ﻢﻫﻮﻤﺘﻔﻘﺛ ﺚﻴﺣ ...  ﻢﻫﻮﻤﺘﻔﻘﺛ
 ﻪﺗﺪﺟو ﻚﻟﻮﻗ ﻦﻴﺑو ﻪﺑ ﺖﻔﻘﺛ ﻚﻟﻮﻗ ﻦﻴﺑ قﺮﻓ ﻪﻴﻓ ﻦﻜﻟو .ﻢﻬﻴﻠﻋ ﻢﺗﺮﺛآ ﺚﻴﺣ وأ ﻢﻫﻮﻤﺗﺪﺟو ﺚﻴﺣ
–  نآﺮﻘﻟافداﺮﺗ ﻪﻴﻓ ﺲﻴﻟ- ،ﺚﺤﺒﺗ ﻻ ﺖﻧأو ﻪﺘﻳأر اذإ ﺊﻴﺸﻟا اﺬﻫ تﺪﺟو لﻮﻘﺗ ،ﺎﻤﻬﻨﻴﺑ قﺮﻔﻟا 
.ﻪﻴﻠﻋ تﺮﺛﺄﻓ ﻪﻨﻋ ﺚﺤﺒﺗ ﺖﻨﻛ ﻪﺑ ﺖﻔﻘﺛ لﻮﻘﺗ ﺎﻣﺪﻨﻋ ﻦﻜﻟ ،ﻪﻨﻋ١١ 
 Contoh dari segi balagah, misalnya ketika menafsirkan QS. al-Baqarah/2: 216, 
al-Bu>t}i> mengatakan: 
 ... ،ﺔﻏﻼﺒﻟﺎﺑو ﺔﻐﻠﻟﺎﺑ ﻖﻠﻌﺘﺗ ﺔﻄﻘﻧﻔﻣ ﻪﻟﻮﻗ ضوﺮﻜﻣ ﻮﻫو لﻮﻘﻳ نأ (... ﻢﻜﻟ ﻩﺮﻛ ﻮﻫو ...) ﻩوﺮ
 ﻰﻬﻟﻹا نﺎﻴﺒﻟا ﻦﻜﻟو .ﻩوﺮﻜﻣ ﻪﻧﺄﺑ ﻒﺻﻮﻳ ﺎﻤﻧإو رﺪﺼﻣ ﻩﺮﻜﻟاو .ﻩﺮﻜﻟﺎﺑ ﻒﺻﻮﻳ ﻻ دﺎﻬﺠﻟاو ،ﻢﻜﻟ
ﻋ ﺔﻐﻟﺎﺒﻣ ﻩﺮﻛ ﺔﻤﻠﻛ ؟اذﺎﻤﻟ .اﺬﻜﻫ ءﺎﺟ نأ ﻞﺻﻷا ﺎﻤﻧﺈﻓ لﺪﻋ ﺺﺨﺷ نﻼﻓ لﻮﻘﺗ ﺎﻤﻛ ﻩوﺮﻜﻣ ﻦ
.لدﺎﻋ نﻼﻓ لﻮﻘﺗ١٢   
                                                          
11Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-Bu>t}i>, Silsilah Tafsi>r al-Qur’an, file tafseer 0089 new. atau 
dapat dilihat pada http://www.naseemalsham.com/. 
12Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-Bu>t}i>, Silsilah Tafsi>r al-Qur’an, file tafseer 0102 new. 
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c. Menjelaskan kandungannya dalam berbagai aspek pengetahuan dan hukum, 
serta pendapat para ulama. Misalnya ketika al-Bu>t}i> menafsirkan surah al-
Fa>tihah, ia menjelaskan pendapat para ulama tentang hukum Basmalah dalam 
surah al-Fatih}ah, apakah ia bagian dari al-Fatih}ah atau bukan? 
ﻫ ﻞﻫ؟كاذ ﻰﻠﻋو اﺬﻫ ﻰﻠﻋ ﻞﻴﻟﺪﻟا ﺎﻣو ﺎﻬﻨﻣ اءﺰﺟ ﺖﺴﻴﻟ وأ ﺔﺤﺗﺎﻔﻟا ﻦﻣ ءﺰﺟ ﻮ  
 ﻦﻣ ﻖﻳﺮﻓ .اﻮﻔﻠﺘﺧا ءﺎﻤﻠﻋ اﻮﺒﻫذ مﺎﺸﻟا ءاﺮﻘﻟاو ءﺎﻬﻘﻔﻟا ﻦﻣ ﻢﻫﺮﺜﻛأو تاءاﺮﻘﻟا ءﺎﻤﻠﻋو ﻪﻘﻔﻟا ءﺎﻤﻠﻋ
 ﻮﺑأ مﺎﻣﻹا ﻢﻬﻨﻣو ،ىﺮﺧﻷا رﻮﺴﻟا ﻦﻣ ﻻو بﺎﺘﻜﻟا ﺔﺤﺗﺎﻔﻟا ﻦﻣ ﺔﻳآ ﺖﺴﻴﻟ ﺔﻠﻤﺴﺑ نأ ﻰﻠﻋ
ﺔﻔﻴﻨﺣ، ﻋ ﺎﻬﺑ كﺮﺒﺘﻳ ﺎﻤﻧإوﺎﻌﺒﻃ ﻦﻜﻟو ،ىﺮﺧﻷا رﻮﺴﻟا حﺎﺘﺘﻓا وأ بﺎﺘﻜﻟا ﺔﺤﺗﺎﻓ حﺎﺘﺘﻓﻹا ﺪﻨ  ﻮﻫ
ﻞﻤﻨﻟا ةرﻮﺳ ﻰﻓ ﺔﻳأ ﻦﻣ ءﺰﺟ  ﻰﻓ ﺎﻫاﺮﻧ ﻰﺘﻟا ﺔﻠﻤﺴﺒﻟا ﻦﻋ ﺚﻳﺪﺤﻟا ﻦﻜﻟ .ﻚﻟذ ﻦﻋ ﺮﻈﻨﻟا ﻊﻄﻘﺑ
ﺎﻨﻫ رﻮﺴﻟا ﺢﺗاﻮﻓ، ءﺎﻬﻘﻔﻟا ﺐﻫذو ﺔﻠﻤﺴﺒﻟا ﻩﺬﻫ ﻰﻠﻋ ﺐﺼﻨﻳ فﻼﺨﻟا ﻜﻟاو ﺔﻜﻣ ءاﺮﻘﻟاو ﺔﻓﻮ
... ﺔﺤﺗﺎﻔﻟا ةرﻮﺳ ﻦﻣ ءﺰﺟ ﺔﻠﻤﺴﺒﻟا نأ ﻰﻟإ زﺎﺠﺤﻟا ﻞﻫأ ﺮﺜﻛأو١٣  
d. Tidak mengabaikan aspek sosio-historisnya (asba>b nuzu>l) ayat. 
e. Mengemukakan munasabah ayat dengan aspek-aspeknya. 
f. Menyertakan riwayat-riwayat, baik dari Nabi saw. sendiri, sahabat, tabi’in 
maupun dari sumber-sumber lainnya, berupa syair-syair Arab.  
Metode Maudu>’i>, karena pada priode awal menafsirkan al-Qur’an al-Bu>t}i> 
menggunakan  metode maudu>’i>. Di sini, ada ketidak konsistenan al-Bu>t}i> dengan 
metode yang dipakai, sebab, tujuan awal al-Bu>t}i> menafsirkan al-Qur’an ingin 
membuktikan bahwa al-Qur’an adalah kitab samawi> yang diturunkan oleh Allah swt. 
melalui Malaikat Jibril kepada Rasulullah saw. dan bukanlah kitab hasil karangan 
manusia. Setelah dapat membuktikan kebenaran al-Qur’an dengan menjelaskan 
                                                          
13Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-Bu>t}i>, Silsilah Tafsi>r al-Qur’an, file tafseer 0001 new. 
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kemukjizatannya, maka pada tingkatan selanjutnya pesan-pesan al-Qur’an akan 
mudah untuk diterima, karena keyakinan telah mengkristal bahwa setiap pesan yang 
diterima dari al-Qur’an adalah pesan dari Sang Pencipta. Maka tidak akan ada lagi 
keraguan dalam mengimplementasikan nilai-nilai kandungan yang ia muat.14 
Tidak heran, jika dalam menafsirkan al-Qur’an al-Bu>ti> memulai dari surah al-
Ra’ad karena pada awalnya ia hanya ingin memunculkan contoh kemukjizatan al-
Qur’an15, sebagaimana yang ia katakan: 
 ﻪﻠﻟا بﺎﺘﻛ ﻦﻣ صﻮﺼﻧ ﺮﻴﺴﻔﺘﺑ ﻩﺬﻫ ﺎﻨﺳورد ﻢﺘﺨﻧ فﻮﺳ نآﺮﻘﻟﺎﺑ ﺔﻘﻠﻌﺘﻤﻟا ﺔﻳﺮﻈﻨﻟا ﺎﻨﺳورد ﺎﻨﻴﻬﻧا
 ﻞﺟو ﺰﻋﻰﻘﺘﻨﻧ ﺿﻮﻣ ﻦﻣ ﻞﺟو ﺰﻋ ﻪﻠﻟا بﺎﺘﻛ ﻦﻣ صﻮﺼﻨﻟا اﺬﻫﺼﻧ ﻰﻘﺘﻨﻨﻓ ﺔﻔﻠﺘﺨﻣ تﺎﻌ ﻼﺜﻣ ﺎ
 ،تﺎﻴﻧﻮﻜﻟا ﻰﻓ ﺮﺧآ ﺎﺼﻧ ﻰﻘﺘﻨﻨﻓ تﺎﻴﻬﻟﻹا ﻰﻓﻰﻓ ﺎﺼﻧ لوﺎﻨﺘﻧ ﺔﺼﻘﻟا ﻰﻓ ﺎﺼﻧ لوﺎﻨﺘﻧ  جﺎﺠﺤﻟا
 ىوﺎﻤﺳ بﺎﺘﻛ نآﺮﻘﻟا اﺬﻫ نأ ﻰﻠﻋ ﻞﻴﻟﺪﻟا ﻦﻣ اﺪﻳﺰﻣ ﻚﻟذ لﻼﺧ ﻦﻣ ﻦﻴﺒﺘﻧ ﻰﺘﺣ اﺬﻜﻫو شﺎﻘﻨﻟاو
ﺪﻋﺮﻟا ةرﻮﺳ ﻦﻣ ﻩﺮﻴﺴﻔﺘﺑ أﺪﺒﻧ نأ ﺪﻳﺮﻧ ﺺﻧ لوأ .سﺎﻨﻟا ﻦﻣ ﺮﺸﺑ ﻪﻔﻟأ ﺎﺑﺎﺘﻛ ﺲﻴﻟو ﺰﺠﻌﻣ١٦  
Adapun bentuk penafsirannya adalah bi al-ra’yi>. Sebab, ketika menafsirkan al-
Qur’an al-Bu>t}i> lebih banyak menggunakan ra’yun (rasio atau ijtihad) daripada ma’s\u>r 
(riwayat-riwayat yang ada). Sedangkan corak penafsiran, lagi-lagi al-Bu>t}i> tidak 
konsisten pada corak penafsiran yang ia terapkan,17 tapi kalau mengacu pada 
klasifikasi corak tafsir menurut Nasiruddin Baidan18 maka penafsiran al-Bu>t}i> 
                                                          
14Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-Bu>t}i>, al-Jadi>d fi> I’ja>z al-Qur’an, ep. 01. 
15Sebelum menafsirkan al-Qur’an al-Bu>t}i> menyampaikan ceramah/ pengajian tentang 
pembahasan al-Qur’an “Buhus\ Qur’aniyyah”. 
16Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-Bu>t}i>, Silsilah Tafsi>r al-Qur’an, file tafseer 0001 new. 
17Corak (lawn) penafsiran merupakan tujuan instruksional dari suatu penafsiran. Corak tafsir 
ditentukan oleh hal yang mendominasi pada kitab itu, tergantung pada kemampuan dan kecendrungan 
keilmuan yang dimiliki mufassir. Lihat, Muhammad Yusuf, Horizon Kajian al-Qur’an Pendekatan dan 
Metode, (Cet. I; Makassar: Alauddin Universitiy Press, 2003), h. 73. 
18Menurut Nasiruddin Baidan bahwa corak tafsir diklasifikasi menjadi corak umum, corak 
khusus, dan corak kombinasi. Corak umum jika sebuah tafsir mengandung banyak corak dan tidak ada 
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merupakan corak umum, yaitu tafsir yang mengandung banyak corak dan tidak ada 
yang mendominasi dan porsinya sama atau seimbang. Hal ini tidak menutup 
kemungkinan, karena secara umum al-Bu>t}i> memiliki corak keilmuan yang 
multidisipliner. Berbeda dengan Al-Z|ahabi>, ia berpendapat tafsir kontemporer baik 
yang berbentuk tulisan maupun yang berbentuk lisan (yang disampaikan melalui 
ceramah atau pidato) maka ia tidak terlepas dari empat corak penafsiran:19 
1) Corak Penafsiran Ilmiah 
2) Corak Penafsiran liberal 
3) Corak Penafsiran Fikih 
4) Corak Penafsiran Sosial Kemasyarakatan 
Melalui penelitian ini, dapat disimpulkan metode serta langkah-langkah yang 
ditempuh al-Bu>t}i> dalam menafsirkan al-Qur’an, sebagai berikut: 
1. Pada awalnya al-Bu>t}i> menafsirkan al-Qur’an berangkat dari kesadaran, untuk 
menerima seluruh pesan dalam al-Qur’an tanpa suatu keraguan, maka perlu 
keyakinan, bahwa al-Qur’an ini bukanlah buatan manusia tapi dari Allah swt. 
Untuk mengetahui hal tersebut maka diperlukan pembuktian, yaitu 
menampakkan kemukjizatan al-Qur’an. 
2. Tafsir ini merupakan tafsir s}aut}i> (hasil ceramah/pidato yang ia sampaikan di 
Mesjid al-Ima>n Damaskus). 
                                                          
yang mendominasi dan porsinya sama atau seimbang. Sedangkan corak khusus apabila dalam 
penafsiran itu mengandung berbagai corak penafsiran namun ada satu yang dominan. Adapun corak 
kombinasi yaitu ketika yang dominan itu ada dua corak secara simultan, yakni keduanya mendapat 
porsi yang sama. Lihat, Muhammad Yusuf, Horizon Kajian al-Qur’an Pendekatan dan Metode, h. 74. 
19Muh}ammad Ibrahi>m Syari>f, Ittijaha>t al-Tajdi>d fi> Tafsi>r al-Qur’an al-Kari>m, (Cet. I; Kairo: 
Da>r al-Sala>m, 2008), h. 90. 
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3. Menggunakan metode Analisis dan Tematik, dan berusaha menghubungkan 
antara ayat (muna>sabah baina al-aya>t). 
4. Bentuk penafsiran lebih banyak menggunakan Ra’yun (rasio/ ijtihad mufassir) 
daripada ma’s\u>r  (riwayat-riwayat yang ada). 
5. Al-Bu>t}i> adalah ulama yang multidisipliner, maka ketika menafsirkan al-
Qur’an ia tidak terikat dengan satu corak penafsiran saja. 
6. Berusaha menyingkap Fas}a>h}ah} al-Qur’a>n (kehebatan al-Qur'an) dan rahasia 
sistematikanya. 
7. Menyingkap ayat-ayat hukum dan melihat asba>b nuzu>l-nya. 
8. Menggabungkan antara pendalaman dan kesederhanaan dalam menafsirkan 
dan menyampaikannya. 
9. Terkadang bernuansa sufistik. 
10. Menggunakan gaya bahasa (uslu>b), retoris-dialogis (al-mantiqi> al-jadali>). 
11. Menyingkap penemuan-penemuan ilmiah dalam al-Qur'an. 
B. Diskursus Jihad al-Bu>t}i> 
Sebagaimana term jihad memiliki sejumlah pengertian. Kenyatan demikian 
memunculkan dua permasalahan besar. Pertama, pemaknaan mana yang benar? 
Kedua, pemaknaan mana yang dapat berdampak positif bagi kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara; dan mana yang telah dieksploitasi untuk 
membenarkan tindak ekstremisme ataupun teroris? Kedua permasalahan ini bukanlah 
hal baru, melainkan telah mewacana di kalangan umat Islam selama berabad-abad 
lamanya.20 Untuk itu uraian ini akan berbicara tentang diskursus (transformasi ide 
                                                          
20Nasaruddin Umar, Deradikalisasi Pemahaman al-Qur’an & Hadis, (Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo, 2014), h. 84. 
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menjadi konsep) jihad al-Bu>t}i>. Untuk melacak ide jihad al-Bu>t}i> sebagai bahan 
perpandingan dengan konsep jihad yang lain yang sudah ada dan mapan. Manakah 
yang lebih relevan?, tanpa mengorbankan nash dalam al-Qur’a>n maupun al-Sunnah. 
1. Makna jihad menurut al-Bu>t}i> 
Al-Bu>t}i> mendefenisikan jihad secara bahasa “mencurahkan segenap upaya dan 
kemampuan untuk mencapai tujuan tertentu”. Ketika seseorang mencurahkan segenap 
kemampuannya untuk tujuan dunia maka dapat dikatakan ia berjihad, begitu juga 
sebaliknya, jika ia mengupayakan tenaga dan kemampuan yang dimiliki untuk 
mendapatkan kesuksesan di akhirat maka dapat dikatakan ia berjihad.21 Ringkasnya, 
semua aktivitas yang membutuhkan sebuah usaha dan curahan tenaga yang maksimal 
maka itu dapat dinamakan jihad, sehingga hal-hal yang kecil dan sederhana yang 
dilakukan oleh manusia yang tidak membutuhkan usaha tidak dapat dinamakan jihad, 
seperti seorang sedang kelaparan kemudian ia makan atau seorang yang mengantuk 
kemudian ia tidur, hal-hal tersebut tidak dapat dinamakan jihad. 
Adapun secara istilah “mencurahkan segenap kemampuan dalam bentuk 
apapun demi tegaknya kebenaran, tujuannya untuk memperoleh keridhaan Allah 
swt.”22 Terkadang, al-Bu>t}i> menambahkan defenisinya tersebut dengan “mencurahkan 
segenap kemampuan dalam bentuk apapun demi tegaknya kalimat Allah dan demi 
tersampaikannya agama Allah kepada manusia”23 
                                                          
21Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-Bu>t}i>, Silsilah Tafsi>r al-Qur’an, file tafseer 143 old. Lihat 
juga, Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-Bu>t}i>, Haz\a Huwa al-Jiha>d, file Haza.Howa.Eljihad.Ep.01. Ceramah 
ini pernah disiarkan oleh station TV Azhari>. 
22Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-Bu>t}i>, al-Jiha>d, h. 1. Atau lihat www. naseemalsham.com/. 
23Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-Bu>t}i>,  Haz\a Huwa al-Jiha>d, file Haza.Howa.Eljihad.Ep01. 
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Menarik untuk digaris bawahi pernyataan al-Bu>t}i> “dalam bentuk apapun” 
mengisyaratkan bahwa jihad memiliki banyak bentuk. Seperti jihad menafkahkan 
harta, waktu, dan mengajarkan ilmu pengetahuan, tujuannya untuk berlomba dalam 
menegakkan Islam. Sedangkan pernyataan “demi tersampaikannya agama Allah swt. 
kepada manusia” mengisyaratkan bahwa jihad demi tegaknya kalimat Allah swt. tidak 
dapat dilepaskan dengan dakwah (mengajak kepada kebaikan dan mencegah kepada 
kemungkaran). Karena dakwah adalah wasilah paling mendasar demi 
tersampaikannya agama Allah swt. kepada manusia. 
Point sentral pembahasan jihad al-Bu>t}i> terletak pada dua point mendasar di 
atas, jihad dapat dilakukan “dalam bentuk apapun” dan tujuannya “demi 
tersempaikannya risalah kepada manusia”. Pemahaman terminologis yang diberikan 
al-Bu>t}i> agak berbeda dengan pemahaman yang diberikan oleh sebagian ulama, 
khusunya ulama fikih yang mengidentikkan jihad sebagai tindakan memerangi orang 
kafir dan musuh. Pemahaman ini juga sangat bertolak belakang dengan pemahaman 
yang diberikan oleh para tokoh pergerakan Islam ekstrimis. Misalnya; 
1. Muhammad bin Abd al-Wahhab (1703-1791) 
Ia adalah pendiri gerakan Wahabi dan kunci untuk memahami corak pikiran 
para tokoh reformis ekstrimis sekarang ini. Ia mempelajari hukum Islam dan teologi 
di Mekah dan Madinah, serta menjadikan Ibn Taimiyah sebagai tokoh panutan. 
Didasari oleh kekecewaannya terhadap kemunduran spiritual dan kelemahan moral 
masyarakat, ia tidak menyenangi keyakinan dan amalan yang berkembang luas 
sebagai bentuk kemusyrikan dan kebodohan. Ia juga banyak menolak produk hukum 
(fikih) abad pertengahan dari sejumlah ulama sebagai bentuk bid’ah. Kalangan 
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Wahabi menilai semua orang Muslim yang menentang sebagai orang yang tidak 
beriman sehingga pantas diperangi dan dibunuh.24 
Paham gerakan ini terbilang ekstrim, mereka lebih melihat jihad sebagai 
perang mengangkat senjata kepada siapa saja yang tidak seideologi dengannya, tidak 
membatasi apakah ia dari kalangan non Muslim maupun Muslim sendiri. 
Gerakan ini biasanya didukung oleh catatan historis yang memupuk rasa 
dendam politik, yang bermula dari tiga hal: 
a. Peristiwa perang salib yang beralih pada kolonialisme dan dominasi 
poskolonial oleh negara-negara barat. 
b. Pencurian berbagai sumber daya negara-negara Muslim dan pengadilan 
negara-negara Muslim yang lemah agar tidak memperoleh kemampuan 
melawan dominasi barat. 
c. Apa yang orang-orang barat pandang sebagai “standar ganda” dalam 
hubungan dengan negara-negara Muslim, mencegah meluasnya 
pertumbuhan Islam melalui dukungan kepada kegiatan-kegiatan minoritas 
anti Muslim, penghianatan oleh pengikut Muslim yang bersekutu dengan 
barat, tujuannya untuk menggusur Islam dan Muslim.25 
2. Sayyid Qut}b 
Ia adalah seorang tokoh gerakan ekstrimis yang berlatar pendidikan modern. 
Ia adalah pengagum berat kesusteraan barat, namun setelah mengunjungi Amerika 
Serikat era 1940-an, merupakan momen menentukan dalam hidupnya hingga akhirnya 
                                                          
24Nasaruddin Umar, Deradikalisasi Pemahaman al-Qur’an & Hadis, (Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo, 2014), h. 114. 
25Khoirul Umam, Global Salafism (Jihad Salafism Sebagai Sosok Ekstrim Global Salafism) 
dalam M. Arfan Mu’ammar, Abdul Wahid Hasan, dkk, Studi Islam Perspektif Insider/outsider (Cet. I; 
Jogjakarta: IRCiSoD, 2012), h. 345. 
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mengubah pandangannya dari seorang pengagum menjadi kritikus keras terhadap 
Barat. 
Bagi Qut}b, jihad merupakan perjuagan bersenjata dalam rangka 
mempertahankan Islam melawan ketidakadilan dan penindasan dari pemerintah yang 
anti Islam dan neo-kolonialisme Barat dan Timur (Uni Soviet). Menurut Qut}b, kaum 
Muslimin yang enggang berpartisipasi digolongkan sebagai musuh Allah swt., murtad 
yang mesti diperangi dan dibunuh.26 
Pemahaman ini, banyak diadopsi oleh gerakan-gerakan fundamentalisme 
radikal modern.  Paham ini sangat membahayakan stabilitas Negara, karena Negara 
yang tidak menerapkan syariat islam/hukum Allah swt. dimata mereka kafir dan wajib 
untuk diperangi.27 Mereka menggunakan dalil dari al-Qur’an secara serampangan dan 
sangat tekstual, misalnya QS. al-Maidah/5: 44-47.28 Padahal oleh sebagian Mufassir 
mengatakan ayat ini konteksnya adalah orang kafir, sehingga orang Muslim yang 
melakukan dosa besar tidak dinamakan kafir.29 Menurut Ikrimah yang dikutip oleh 
Fakhru al-Ra>zi> dalam tafsirnya “Mafa>tih} al-Gaib”  ayat “man lam yah}kum bima> anzala 
al-Allahu faula>ka hum al-ka>firu>n” ayat ini menjelaskan, bahwa orang yang 
mengingkari hukum Allah dengan hati dan lisannya dinamakan Kafir, adapun yang 
                                                          
26Nasaruddin Umar, Deradikalisasi Pemahaman al-Qur’an & Hadis, h. 118-119. 
27Ini adalah pengakuan salah seorang mantan teroris pada acara seminar “Halaqah Ulama, 
Muballig/Pembina Pesantren,  dalam Bedah Literatur Jihad Sebagai Rahmatan Lil” dengan tema “Jihad 
Dan Bela Negara”. Yang diadakan oleh Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) bekerja 
sama dengan Forum Koordinasi Pencegahan Terorisme (FKPT) Sulawesi Selatan, di Auditorium KH. 
Muhiddin Zain UIM, 26 Oktober 2015. 
٢٨ َُﺄﻓ ُﻪﱠﻠﻟا َلَﺰْـَﻧأ ﺎَﻤِﺑ ْﻢُﻜْﺤَﻳ ْﻢَﻟ ْﻦَﻣَو ...نوُﺮِﻓﺎﻜْﻟا ُﻢُﻫ َﻚِﺌﻟُوَﺄﻓ ُﻪﱠﻠﻟا َلَﺰْـَﻧأ ﺎﻤِﺑ ْﻢُﻜْﺤَﻳ ْﻢَﻟ ْﻦَﻣَو... و. َنﻮُﻤِﻟﺎﱠﻈﻟا ُﻢُﻫ َﻚَِﺌﻟ ْﻦَﻣَو ..
نﻮُﻘِﺳﺎَﻔْﻟا ُﻢُﻫ َﻚَِﺌﻟوَُﺄﻓ ُﻪﱠﻠﻟا َلَﺰْـَﻧأ ﺎَﻤِﺑ ْﻢُﻜْﺤَﻳ ْﻢَﻟ. 
29Abi> ‘Abdullah bin Ah}mad al-Ans}ari> al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, juz VI (Saudi 
Arabiah: Da>r al’A<limyyah, t.th), h. 190. Ayat ini menjadi landasan kelompok Khawa>rij bahwa seorang 
yang melakukan dosa kecil maka dihukumi kafir. 
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mengakui dengan hati dan lisannya bahwa itu hukum Allah tapi mereka tetap tidak 
menggunakan dan menjalankannya maka itu tidak termasuk dalam ayat ini.30 al-
Alusi>-pun mengatakan, walau ayat ini mencakup perbuatan hati dan tindakan 
(jawa>rih}) tapi indikasi dari ayat ini mengarah kepada perbuatan hati semata.31 
Istilah takfir, menjadi suatu yang sangat mainstream. Untuk melegalkan 
tindakan kekerasan, maka istilah jihad yang suci mereka pakai, sehingga nampak 
tindakan mereka yang prontal dilakukan atas nama agama. Al-Bu>t}i> sangat tidak setuju 
dengan pemahaman seperti ini. Justru pemahaman semacam ini akan merusak citra 
dan nilai Islam yang luhur. Bahkan fenomena seperti ini, selain menimbulkan masalah 
keamanan, juga membangkitakan sentimen anti Islam dalam bentuk “Islam Phobia” 
di negara-negara barat.32 
Secara garis besar, al-Bu>t}i> membagi jihad dalam al-Qur’an sesuai dengan 
kronologis turunnya kedalam dua bagian besar, jihad pada fase Mekah dan jihad pada 
fase Madinah. 
Terdapat 6 ayat al-Qur’an yang memuat kata jihad dengan segala derivasinya 
yang tergolong makkiyah, yaitu QS. Al-‘Ankabut/29: 6, QS. al-‘Ankabut/29: 8, QS. 
Luqman/31: 15, QS. al-Furqan/25: 52, QS. al-Nah}l/16: 110, dan QS. al-‘Ankabut/29: 
69.  
Menurut al-Bu>t}i> ayat al-Qur’an yang memerintahkan umat Islam untuk 
berjihad sudah ada sejak Rasulullah saw. bermukim di Mekah. Anggapan yang 
                                                          
30Muh}ammad al-Ra>zi> Fakhruddi>n, Tafsi>r al-Fakhru al-Ra>zi> al-Musytahar bi al-Tafsi>r al-Kabi>r 
wa Mafa>tih} al-Gaib, juz 12 (Bairut: Da>r al-Fikr, t.th), h. 7. 
31Al-Alu>si> al-Bagdadi>, Ru>h} al-Maa>’ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m wa al-Sab’u al-Mas\a>ni>, Juz 
4 (Bairut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th), h. 145. 
32As’ad Said Ali, Al-Qaeda: Tinjauan Sosial-Politik Ideologi dan Sepak Terjangnya (Cet. II, 
Jakarta: Penerbit LP3ES, 2014), h. 11. 
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mengatakan perintah jihad baru disyariatkan setelah Rasulullah saw. hijrah tidaklah 
benar. Sebab ayat-ayat makkiyah berbicara tentang jihad persis seperti ayat 
madaniyah.33 Hanya saja sebagian orang membatasi jihad pada jihad qita>l sehingga 
menganggap jihad secara umum disyariatkan setelah Rasulullah saw. hijrah. 
Jihad pada ayat-ayat makkiyah tidak berkonotasi perang, tapi bagaimana 
mencurahkan tenaga dan kemampuan dengan berbagai cara untuk mengakkan kalimat 
Allah swt. dengan menyampaikan risalah dakwah kepada manusia sesuai dengan 
kemampuan akal mereka dengan penuh hikmah dan lemah lembut sehingga risalah 
dakwah tersebut diterima oleh hati mereka,34 bukan dengan otot. 
Salah satu bentuk jihad pada fase awal Islam yang dilakukan oleh Rasulullah 
saw. dan para Sahabatnya menurut al-Bu>t}i>, menghadapai orang-orang Musyrik dengan 
mengajak mereka kepada kebenaran dan menjelaskan kesalahan aqidah yang diterima 
secara turun temurun dari nenek moyang mereka. Kegigihan Rasulullah saw. dan para 
Sahabatnya dalam menyampaikan risalah walau terkadang mendapat perlakuan yang 
kasar dan cacian yang menyakitkan dari orang-orang Musyrik, tapi mereka tetap 
bersabar dan istiqamah menyampaikan pesan-pesan al-Qur’an tanpa menghiraukan 
perlakuan mereka, itu adalah salah satu bentuk jihad. Sebagaimana firman Allah swt. 
QS. al-Furqa>n/25: 52. 
ًاﺮﻴِﺒَﻛ اًدﺎَﻬِﺟ ِﻪِﺑ ْﻢُﻫْﺪِﻫﺎَﺟَو َﻦِﻳﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ِﻊِﻄُﺗ َﻼَﻓ )٥٢(  
Terjemahnya: 
                                                          
33Muh}ammad Sa’id Ramad}a>n al-Bu>t}i>, al-Jiha>d fi> al-Isla>m: kaifa nafhamuhu wa> numa>risuhu, 
h. 19 
34Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-Bu>t}i>, al-Jiha>d, h. 1. Atau lihat http: //www 
.naseemalsham.com/. 
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Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah terhadap 
mereka dengan al-Qur’an dengan jihad yang besar. 35 
Maksud ayat ini adalah berjihadlah melawan orang-orang kafir dengan al-
Qur’an, menghadapi mereka dengan al-Qur’an dinamakan jihad yang besar. Kalimat 
“jiha>dan kabi>ran”  menunjukan kedudukan yang istimewa dan agung dari jihad ini 
dibandingkan dengan bentuk jihad yang lain.36 
Semua bentuk jihad pada ayat makkiyah merupakan dasar dan esensi jihad 
yang sebenarnya dan tidak berkonotasi perang, seperti kata “ja>hidu> wa s}abaru>” pada 
QS. al-Nah}l/16: 110,37 al-Bu>t}i> mengomentari ayat ini mengatakan: ayat ini turun 
mengenai kasus yang menimpa ‘Amma>r bin Ya>sir ketika ia dipaksa untuk keluar dari 
Islam (murtad) tapi hatinya tetap tenang mengatakan keimanan, akhirnya ia disiksa 
sampai ia melontarkan kata-kata yang tidak dimengerti.38 Jihadnya ‘Amma>r dan 
beberapa Sahabat yang tidak hijrah adalah jihad spiritual dan melawan hawa nafsu, 
mereka bersabar dalam keimanan dan tidak tergoda dengan bujukan kaum Kafir, 
mereka tetap konsisten dengan apa yang diperintahkan Allah swt., walaupun mereka 
                                                          
35Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 364. 
36Muh}ammad Sa’id Ramad}a>n al-Bu>t}i>, al-Jiha>d fi> al-Isla>m: kaifa nafhamuhu wa> numa>risuhu, 
h. 20-21. 
 ﱠُﻢﺛ اﻮُﻨُِﺘﻓ ﺎَﻣ ِﺪْﻌَـﺑ ْﻦِﻣ اوُﺮَﺟﺎَﻫ َﻦﻳِﺬﱠِﻠﻟ َﻚﱠَﺑر ﱠنِإ ﱠُﻢﺛ ﻮُﻔَﻐَﻟ ﺎَﻫِﺪْﻌَـﺑ ْﻦِﻣ َﻚﱠﺑَر ﱠنِإ اوُﺮَـﺒَﺻَو اوُﺪَﻫﺎَﺟ ٌﻢﻴِﺣَر ٌر  
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah sesudah menderita 
cobaan, kemudian mereka berjihad dan sabar, sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
38Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-Bu>t}i>, Silsilah Tafsi>r al-Qur’an, file tafseer 0001 new, file 
tafseer 015 old. Jala>luddi>n Abi> ‘Abd Rah}ma>n al-Suyu>t}i>, Asba>b al-Nu>zu>l al-Musamma> Luba>b al-Nuqu>l 
fi> Asba>b al-Nuzu>l, (Cet. I; Bairut: Muassasah al-Kutub al-S|iqa>fiyah), h. 157;  
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harus berhijrah dari satu tempat ketempat lain, karena kesabarannya mereka mendapat 
ampunan dari Allah swt.39 
Hal yang menguatkan pendapat di atas, hadis Rasulullah saw.: 
ِﺮﺋﺎَﺟ ٍنَﺎﻄْﻠُﺳ َﺪْﻨِﻋ ِّﻖَﺣ ُﺔَﻤِﻠﻛ ِدﺎَﻬِﺠﻟا ﻞَﻀْﻓأ٤٠  
Artinya: 
Jihad yang paling mulia adalah adalah perkataan yang benar bagi penguasa yang 
zalim. 
 َأ ْﻓ َﻀ ُﻞ  ِﺠﻟا َﻬ ِدﺎ  َأ ْن  ُﺗ َﺠ ِﻫﺎ َﺪ  ـَﻧ ْﻔ َﺴ َﻚ  َو َﻫ َﻮ َكا  ِﻓ َذ ﻰ ِتا  ِﻪﻠﻟا  ـَﺗ َﻌ َﻟﺎﻰ.٤١  
Artinya: 
Jihad yang paling mulia adalah melawan hawa nafsumu karena Allah swt. 
 Dengan demikian jihad yang diperintahkan al-Qur’an tidak terbatas pada arti 
perang fisik, akan tetapi lebih dari pada itu, bagaimana berjihad memahamkan Islam 
yang murni sesuai dengan kemampuan akal mereka sehingga tumbuh ketertarikan dan 
kecintaan mereka terhadap Islam. Di sini, al-Bu>t}i> mengumpamakan jihad sebagai 
sebuah pohon yang akarnya menancap kokoh ke bawah, dan dakwah adalah akarnya, 
adapun jihad qita>l adalah salah satu dahan atau ranting dari sekian banyak ranting 
yang terus beregenerasi dari waktu ke waktu, sesuai dengan situasi maupun kondisi. 
Atau dakwah seperti makanan tanpanya keberlangsungan hidup manusia akan 
                                                          
39Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-Bu>t}i>, Silsilah tafsir al-Qur’an al-Bu>t}i>, file tafseer old 015. 
40Abi> Da>ud Sulaiman bin al-Asy’as\ al-Sajastani, Sunan Abi> Da>ud, h. 778. al-Ha>fiz\ Abi> 
‘Abdillah bin Yazi>d al-Qazwi> ni>, Sunan Ibn Majah, juz 2, h. 1329. Abi> ‘I>sa Muh}ammad bin ‘I<>sa al-
Tirmiz\i>, al-Ja>mi’ al-Kabi>r, jilid 6,  h. 45. 
41Abi> ‘I>sa Muh}ammad bin ‘I<>sa al-Tirmiz\i>, al-Ja>mi’ al-Kabi>r, jilid 3, h. 265. 
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terhenti, sedangkan jihad qita>l adalah penawar yang sesekali dipakai apabila dalam 
keadaan sakit. 42 
2. Jihad Qita>l 
Ada 24 ayat al-Qur’an yang menyebutkan kata jihad dan segenap derivasinya 
yang tergolong madaniyah, QS. al-Baqarah/2: 218, QS. ‘A<li ‘Imra>n/3: 142, QS. al-
Nisa>’/4: 95, QS. al-Ma>idah/5: 35, QS. al-Ma>idah/5: 54, QS. al-Anfa>l/8: 74, QS. al-
Anfa>l/8: 75, QS. al-Taubah/9: 16, QS. al-Taubah/9: 19, QS. al-Taubah/9: 20, QS. al-
Taubah/9: 24, QS. al-Taubah/9: 41, QS. al-Taubah/9: 44, QS. al-Taubah/9: 73, QS. al-
Taubah/9: 81, QS. al-Taubah/9: 86, QS. al-Taubah/9: 88, QS. al-H{ajj/22: 78, QS. 
Muh}ammad/43: 31, QS. al-H{ujara>t/49: 15, QS. al-Mumtah}anah/60: 1, QS. al-S}aff/61: 
11, QS. al-Tah}ri>m/66: 9. 
Selama priode Madinah (622-632), istilah jihad bukan sekadar pengertian 
moral, tetapi meliputi diantaranya, perlawanan individual dan kolektif terhadap 
orang-orang Musyrik Mekah. Karena ancaman kaum Musyrik, Nabi saw. dan 
masyarakat Mukmin yang baru melakukan hijrah dan menetap di Madinah. Bersamaan 
dengan berkembangya komunitas Madinah, jihad memperoleh pengertian material. 
Nabi saw. sendiri, yang menyadari akan evolusi tersebut, terus menekankan makna 
spiritual jihad bagi umat Muslim. Karena itu, setelah perang Badar (624) di mana 
kaum Muslim memperoleh kemenangan yang pertama dalam perang melawan kaum 
musrik, Nabi saw. berkata kepada kaum Muslim dalam perjalan pulang menuju 
Madinah: “Kita kembali dari jihad kecil dan sekarang menuju jihad akbar.” Dengan 
kata lain, bagi Nabi saw., meskipun penting, perang hanya merupakan jihad kecil. 
                                                          
42Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-But}i>, Al-Jiha>d fi> al-Isla>m: Kaifa Nafhamuhu Wa Kaifa 
Numa>risuhu, h. 21-22. 
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Perang yang terpenting adalah jihad moral dan spiritual.43 Seperti yang telah 
diajarakan dan dipraktekkan oleh Nabi saw. sewaktu di Madinah. 
Jadi, jihad yang telah ada di Mekah tetap menjadi pokok landasan kuat yang 
senantiasa di prakatekkan oleh Nabi saw. dan para sahabatnya walaupun telah hijrah 
ke Madinah. Fase jihad (makkiyah-madaniyah) tidaklah sama dengan pengharaman 
khamar, yang berangsur-angsur sampai pada sebuah pengharaman yang menjadi 
hukum final.44 
Menurut al-Bu>t}i> alasan utama (‘illat) disyariatkan Jihad Qita>l adalah untuk 
mencegah perampasan dan perampokan (lidar’i al-hara>bbah) serta mempertahankan 
hal-hal yang sudah ada, dan bukan sebagai sarana untuk memerangi orang kafir (qada> 
‘ala al-kufr).45 Isyarat tentang hal ini banyak kita temui dalam al-Qur’an: 
1. QS. Al-Baqarah/2: 190 
 ِﺪَﺘْﻌُﻤْﻟا ﱡﺐِﺤُﻳ َﻻ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ اوُﺪَﺘْﻌَـﺗ َﻻَو ْﻢُﻜَﻧﻮُِﻠﺗﺎَﻘُـﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ﻲِﻓ اﻮُِﻠﺗَﺎﻗَو َﻦﻳ )١٩٠( 
Terjemahnya: 
Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi) 
janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas.46 
                                                          
43Muh}ammad Sa’id al-Asymawy, Islam and the Political Order, terj. Widyanti, Menentang 
Islam Politik (Cet. I; Bandung: Penerbit Alifya, 1994), h. 107. 
44Transformasi khamar menjadi haram, melalui beberapa proses, setidaknya ada empat proses; 
1) dibolehkan (QS. Al-Nah}l/16: 67), 2) turun ayat yang menerangkan bahwa dalam khamar terdapat 
dosa yang besar juga manfaat bagi manusia, (QS. Al-Baqarah/2: 219), waktu ayat ini turun sebagian 
orang belum mengindahkan, masih banyak yang mengkomsumsi khamar karena masih ada manfaat di 
dalamnya. 3) turun ayat melarang mendekati khamar ketika hendak melakukan shalat (QS. Al-Nisa>/4: 
43), tapi masih ada sebagian yang mengkomsumsi diluar dari waktu-waktu mendekati shalat. 4) turun 
ayat yang mengharamkan secara tegas bahwa khamar adalah bagian dari perbuatan syaitan (QS. Al-
Ma>idah/5: 90). Lihat: Wiza>rah al-Auqa>f wa Syuu>n al-Isla>miyah, al-Mausu>’ah al-Fiqhiyah, juz 5, h. 7. 
45Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-But}i>, Al-Jiha>d fi> al-Isla>m: Kaifa Nafhamuhu Wa Kaifa 
Numa>risuhu, h. 94. 
46Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 29. 
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2. QS. Al-Taubah/9: 13 
 ْﺨََﺗأ ٍةﱠﺮَﻣ َلﱠوَأ ْﻢُﻛوُءَﺪَﺑ ْﻢُﻫَو ِلﻮُﺳﱠﺮﻟا ِجَاﺮْﺧِِﺈﺑ اﻮﱡﻤَﻫَو ْﻢُﻬَـﻧﺎَﻤَْﻳأ اﻮُﺜَﻜَﻧ ﺎًﻣْﻮَـﻗ َنﻮُِﻠﺗﺎَﻘُـﺗ َﻻَأ ُﻪﱠﻠﻟَﺎﻓ ْﻢُﻬَـﻧْﻮَﺸ
 ْنَأ ﱡﻖَﺣَأ  َﻦﻴِﻨِﻣْﺆُﻣ ْﻢُﺘ ْـﻨُﻛ ْنِإ ُﻩْﻮَﺸْﺨَﺗ )١٣(  
Terjemahnya: 
Mengapakah kamu tidak memerangi orang-orang yang merusak sumpah 
(janjinya), padahal mereka telah keras kemauannya untuk mengusir Rasul dan 
merekalah yang pertama mulai memerangi kamu? Mengapakah kamu takut 
kepada mereka padahal Allah-lah yang berhak untuk kamu takuti, jika kamu 
benar-benar orang yang beriman.47 
3. QS. Al-Mumtah}anah/60: 8-9 
 ـَﺗ ْنَأ ْﻢُِﻛرَﺎﻳِد ْﻦِﻣ ْﻢُﻛﻮُِﺟﺮْﺨُﻳ ْﻢَﻟَو ِﻦﻳِّﺪﻟا ﻲِﻓ ْﻢُﻛﻮُِﻠﺗﺎَﻘُـﻳ ْﻢَﻟ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ِﻦَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻢُﻛﺎَﻬ ْـﻨَـﻳ َﻻ ـَﺒ اُﻮﻄِﺴْﻘُـﺗَو ْﻢُﻫوﱡﺮ
 َﻦﻴِﻄِﺴْﻘُﻤْﻟا ﱡﺐِﺤُﻳ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ْﻢِﻬَْﻴِﻟإ.  ُﻛﻮُﻠَـﺗَﺎﻗ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ِﻦَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻢُﻛﺎَﻬ ْـﻨَـﻳ ﺎَﻤﱠﻧِإ ْﻦِﻣ ْﻢُﻛﻮُﺟَﺮْﺧَأَو ِﻦﻳ
ِّﺪﻟا ﻲِﻓ ْﻢ
 َنﻮُﻤِﻟﺎﱠﻈﻟا ُﻢُﻫ َﻚَِﺌﻟوُﺄَﻓ ْﻢُﻬﱠﻟَﻮَـﺘَـﻳ ْﻦَﻣَو ْﻢُﻫْﻮﱠﻟَﻮَـﺗ ْنَأ ْﻢُﻜِﺟَاﺮْﺧِإ ﻰَﻠَﻋ اوُﺮَﻫَﺎﻇَو ْﻢُِﻛرَﺎﻳِد )٨-٩( 
Terjemahnya: 
Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-
orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu 
dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.  
Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu 
orang-orang yang memerangimu karena agama dan mengusir kamu dari 
negerimu, dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Dan barangsiapa 
menjadikan mereka sebagai kawan, maka mereka itulah orang-orang yang 
zalim.48 
Pendapat di atas dipegangi oleh mayoritas ulama seperti kalangan H{anafiyah, 
Ma>likiyah, dan H{ana>bilah. Sementara sebagian kalangan Syafi>’yah yang didukung 
kelompok Z|ahiriyyah dan Ibn Hazm berpendapat bahwa jihad lebih bersifat ofensif. 
Orang Islam harus memulai untuk berperang ketika bertemu dengan orang kafir kapan 
                                                          
47Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 188. 
48Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 550. 
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dan di mana saja. Menurut mereka alasan Jihad Qita>l adalah memerangi kekafiran.49 
Dalil mereka adalah firman Allah swt. QS. Al-Taubah/9: 5 dan QS. Al-Taubah/9: 29 
 ْﻢُﻫوُﺮُﺼْﺣاَو ْﻢُﻫوُﺬُﺧَو ْﻢُﻫﻮُﻤُﺗْﺪَﺟَو ُﺚْﻴَﺣ َﻦﻴِِﻛﺮْﺸُﻤْﻟا اﻮُﻠُـﺘْـﻗَﺎﻓ ُمُﺮُﺤْﻟا ُﺮُﻬْﺷَْﻷا َﺦَﻠَﺴْﻧا اَذَِﺈﻓ اوُﺪُﻌْـﻗاَو 
 ٍﺪَﺻْﺮَﻣ ﱠﻞُﻛ ْﻢُﻬَﻟ...)٥(  
Terjemahnya: 
Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang 
musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. 
Kepunglah mereka dan intailah ditempat pengintaian…50 
 ِمْﻮَـﻴْﻟِﺎﺑ َﻻَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﻳ َﻻ َﻦﻳِﺬﱠﻟا اﻮُِﻠﺗَﺎﻗ ﱠﺮَﺣ ﺎَﻣ َنﻮُِﻣّﺮَﺤُﻳ َﻻَو ِﺮِﺧْﻵا َﻦﻳِد َنﻮُﻨﻳِﺪَﻳ َﻻَو ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ُﻪﱠﻠﻟا َم
 َنوُﺮِﻏﺎَﺻ ْﻢُﻫَو ٍﺪَﻳ ْﻦَﻋ ََﺔﻳْﺰِﺠْﻟا اُﻮﻄْﻌُـﻳ ﻰﱠﺘَﺣ َبﺎَﺘِﻜْﻟا اﻮُﺗُوأ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﻦِﻣ ِّﻖَﺤْﻟا )٢٩( 
Terjemahnya: 
Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) 
kepada hari kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan 
oleh Allah dan RasulNya dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama 
Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampai 
mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk.51 
Untuk sementara, kedua pendapat ini sama-sama kuat. Karena semuanya 
didukung oleh al-Qur’an. Tapi, mana yang lebih relevan? Mencoba untuk meneliti 
kedua ayat di atas. Aksentuasi (titik tekan) dari QS. Al-Taubah adalah pada lafadz 
hais\u wajadtumuhum (di mana saja kalian jumpai mereka). Di sini memakai kata 
redaksi hais\u yang dalam kolokasi bahasa Arab merupakan kata yang bersifat umum. 
Maka ayat ini berlaku pada keumumannya. Lalu ayat yang pertama QS. Al-Baqarah/2: 
190, sudah ada batasan-batasan tertentu, yaitu apabila ada serangan dari musuh. Jadi 
                                                          
49Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-But}i>: Al-Jiha>d fi> al-Isla>m: Kaifa Nafhamuhu Wa Kaifa 
Numa>risuhu,  h. 94-107 
50Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 187. 
51Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 191. 
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ini ayat bersifat khusus. Dalam istilah usul fiqh dinamakan )مﺎﻌﻟا صﯾﺻﺧﺗ( , lafadz yang 
khas dapat men-takhs}is} lafadz yang umum. Dengan demikian, ayat yang khusus 
seharusnya dapat mentakhsis ayat yang umum. Jika mengikuti alur ini maka jihad 
dengan perang itu tidak dapat dilakukan secara serampangan.52 
Jika alasan pokok jihad Qita>l adalah memerangi orang kafir tentunya Nabi 
saw. juga akan memerintahkan untuk memerangi wanita, orang tua, dan anak-anak 
yang kafir,53 sehingga tidak akan ada lagi orang kafir yang tersisa di Jazirah Arab pada 
masa Nabi saw. dan Khulafa al-Rasyidi>n. Bahkan dalam sejarah futuh}a>t (ekspansi) 
Mesir dan Syam yang dilakukan oleh para Sahabat bukan hanya sekedar memperluas 
wilayah dan merampas tanah serta memaksa mereka memeluk Islam seperti yang 
dilakukan para penjajah. Akan tetapi dibalik futuh}a>t tersebut ingin memerdekakan 
Mesir dan Syam dari hegemoni penjajah (Romawi).54 
                                                          
52Abu Yazid, Fiqh Realitas; Respon Ma’had Aly Terhadap Wacana Hukum Islam 
Kontemporer (Cet. I; Pustaka Pelajar, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 106. 
53Dalam Islam terdapat aturan dan adab berperang yang mesti dipenuhi. Konsep perang dalam 
Islam adalah meminimalisir kerusakan dan pertumpahan darah. Makanya Nabi saw. berpesan kepada 
sahabatnya ketika berangkat berperang untuk tidak merusak dan membunuh wanita, anak-anak, ahli 
ibadah, dan orang langsia. Lihat, Abu> al-H{asan Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisabu>ri>, S}ah}ih} Muslim (Cet. 
I; Riyad: Da>r T}ayyibah li Nasr wa al-Tawzi>’, 2006), h. 823. 
54Kekaisaran Romawi saat itu memaksakan penduduk Syam dan Mesir untuk memeluk agama 
Kristen yang diyakini Roma dan meninggalkan agama Kristen yang beraliran lain (Qibti) yang tidak 
berkiblat ke Vatikan. Untuk merealisasikan hal tersebut, dalam waktu singkat kurang lebih 200.000 
jiwa penduduk Mesir terbunuh. Penaklukan Islamlah yang kemudian mengakhiri hegemoni kekaisaran 
Romawi tersebut. Islam datang tidak ada paksaan sedikitpun kepada penduduk setempat untuk 
memeluk Islam (prinsip Islam نﯾد ﻲﻟو مﻛﻧﯾد مﻛﻟ) sehingga sebagian mereka tetap mempertahankan 
keyakinan lama (Qibti). Begitu pula penaklukan Islam di Syam, penduduk Syam sangat gembira atas 
penaklukkan ini. Begitu pula penaklukan Palestina, tatkala Umar bin Khat}t}>ab menaklukkan Palestina 
(15 H) dan mengambil alih bait Maqdis dari Patrik Sophronius, kemudian dengan lantang Umar 
mengatakan kepada penduduk I<liya> (ﺎﻧﯾﻠﻋ ﺎﻣ مﻛﯾﻠﻋو ﺎﻧﻟ ﺎﻣ مﻛﻟ ءﺎﯾﻠﯾا لھأ ﺎﯾ), Umar kemudian membangun Mesjid 
persis di samping gereja Qiya>mah dan diberi nama Masjid Umar, masjid tersebut masih kokoh sampai 
sekarang. Lihat ceramah al-Bu>t}i>, Haz\a Huwa al-Jiha>d, file Haza.Howa.Eljihad. Ep. 05. Lihat juga, 
www.ar.m.wikipedia.org., (diakses pada 19 February 2016). 
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Alasan jihad qita>l memerangi orang kafir, juga sangat bertolak belakang 
dengan prinsip dasar Islam, tentang hukum fakli>f (pembebanan kepada mukallaf). 
Menurut al-Bu>t}i>, pembebanan pada mukallaf dapat terwujud apabila seorang mukallaf 
memiliki kebebasan mutlak dalam bertindak (fi mana>khi al-hurriyah), yaitu memiliki 
kemampuan untuk menerima dan menolak sebuah pembebanan (perintah dan 
larangan).55 Ketika seseorang dalam paksaan (irga>m) serta pengaruh atau sesuatu 
diluar kemampuan dan kendalinya maka pada saat itu juga pembebanan (hukum takli>f) 
tidak berlaku padanya. 
Berdasarkan prinsip ini, jika jihad qita>l adalah memaksa orang kafir untuk 
memeluk Islam, maka sebenarnya ia belum berislam. Karena keislaman itu dinyatakan 
dengan ketundukan dan pernyerahan diri. Atau dalam bahasa lain, apakah mungkin 
paksaan (al-ikra>h) sebagai cara untuk mendapatkan keimanan?.56 keimanan hanya 
didapatkan dengan keikhlasan dalam hati (taqri>run bi al-lisa>n wa tas}di>qun bi al-qalb 
wa ‘amal bi al-jawa>rih{). Menurut al-Bu>t}i> tidak ada dalam kamus Islam jihad bermakna 
paksaan (irga>m). Yang ada adalah jihad dengan lisan, menumbuhkan keyakinan dan 
kepuasan pada pikiran seseorang serta menumbuhkan rasa cinta dalam hati mereka.57 
Hal ini sangat jelas dinyatakan dalam al-Qur’an; 
  
                                                          
55Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-But}i>, Al-Jiha>d fi> al-Isla>m: Kaifa Nafhamuhu Wa Kaifa 
Numa>risuhu, h. 37. 
56Muh}ammad ‘Ima>rah, al-Daulah al-Isla>miyyah Baina al-‘Ilma>niyyah wa al-Sult}ah al-
Di>niyyah, (Cet. II; Kairo: Da>r al-Syuru>q, 2007), h. 111. 
57Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-Bu>t}i>, Haz\a Huwa al-Jiha>d, file Haza.Howa.Eljihad.Ep02. 
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1. QS. al-Kahfi/18: 29 
 َﻧ َﻦﻴِﻤِﻟﺎﱠﻈِﻠﻟ َﺎﻧْﺪَﺘَْﻋأ ﺎﱠﻧِإ ْﺮُﻔْﻜَﻴْﻠَـﻓ َءﺎَﺷ ْﻦَﻣَو ْﻦِﻣْﺆُـﻴْﻠَـﻓ َءﺎَﺷ ْﻦَﻤَﻓ ْﻢُﻜ
ِّﺑَر ْﻦِﻣ ﱡﻖَﺤْﻟا ِﻞُﻗَو ْﻢِﻬِﺑ َطﺎَﺣَأ ًارﺎ
 ُﻣ ْتَءﺎَﺳَو ُبَاﺮﱠﺸﻟا َﺲِْﺌﺑ َﻩﻮُﺟُﻮْﻟا يِﻮْﺸَﻳ ِﻞْﻬُﻤْﻟﺎَﻛ ٍءﺎَﻤِﺑ اُﻮﺛﺎَﻐُـﻳ اﻮُﺜﻴِﻐَﺘْﺴَﻳ ْنِإَو ﺎَﻬُـﻗِدَاﺮُﺳﺎًﻘَﻔَـﺗْﺮ )٢٩( 
Terjemahnya: 
Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka barangsiapa 
yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir) 
biarlah ia kafir." Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang orang zalim itu 
neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum, 
niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang 
menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan tempat istirahat 
yang paling jelek.58 
2. QS. al-Baqarah/2: 256 
 ﱠﻠﻟِﺎﺑ ْﻦِﻣْﺆُـﻳَو ِتﻮُﻏﺎﱠﻄﻟِﺎﺑ ْﺮُﻔْﻜَﻳ ْﻦَﻤَﻓ ِّﻲَﻐْﻟا َﻦِﻣ ُﺪْﺷﱡﺮﻟا َﻦﱠﻴَـﺒَـﺗ ْﺪَﻗ ِﻦﻳ
ِّﺪﻟا ﻲِﻓ َﻩَاﺮْﻛِإ َﻻ ِﺪَﻘَـﻓ ِﻪ َﻚَﺴْﻤَﺘْﺳا
 ٌﻢﻴِﻠَﻋ ٌﻊﻴِﻤَﺳ ُﻪﱠﻠﻟاَو ﺎَﻬَﻟ َمﺎَﺼِﻔْﻧا َﻻ ﻰَﻘْـﺛُﻮْﻟا ِةَوْﺮُﻌْﻟِﺎﺑ )٢٥٦( 
Terjemahnya: 
Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas 
jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar 
kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah 
berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.59 
3. QS. Al-H{ijr/15: 2-3 
 اُﻮﻧﺎَﻛ ْﻮَﻟ اوُﺮَﻔَﻛ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﱡدَﻮَـﻳ ﺎََﻤُﺑر َﻦﻴِﻤِﻠْﺴُﻣ.  َﻣَْﻷا ُﻢِﻬِﻬْﻠُـﻳَو اﻮُﻌﱠـﺘَﻤَﺘَـﻳَو اﻮُﻠُﻛَْﺄﻳ ْﻢُﻫْرَذنﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ َفْﻮَﺴَﻓ ُﻞ )٢-٣( 
Terjemahnya: 
Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di akhirat) menginginkan, kiranya 
mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-orang Muslim. Biarkanlah mereka (di 
dunia ini) makan dan bersenang-senang dan dilalaikan oleh angan-angan 
(kosong), maka kelak mereka akan mengetahui (akibat perbuatan mereka).60 
                                                          
58Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 297. 
59Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 42. 
60Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 626. 
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 Lebih lanjut al-Bu>t}i> mengemukakan alasan disyariatkan Jihad qita>l di Madinah 
(bukan di Mekah), karena ketika di Madinah sudah ada hal-hal baru yang perlu dijaga 
dan dipertahankan yang sebelumnya belum ada ketika di Mekah, yaitu adanya 
perangkat utama suatu Negara dalam artian negara modern. Perangkat-perangkat 
tersebut terdiri dari, tanah (al-ard}), rakyat atau masyarakat (al-sya’b), dan sistem 
pemerintahan atau undang-undang (al-s}ult}a al-h}a>kimah)>.61 
1. Tanah (al-ard}) dalam hal ini adalah Yas\rib yang nantinya bermetafosis menjadi 
sebuah Negara Islam (Da>r al-Isla>m) dan berganti nama menjadi Madinah. 
2. Rakyat atau Masyarakat (al-sya’b) yaitu masyarakat Islam (Muhajirin dan 
Ansar), masyarakat Yahudi (Bani> Qainuna, Bani> Nad{i>r, Bani Quraiz}ah), dan 
pemeluk “tradisi nenek moyang” yaitu penganut paganisme. Memutuskan 
untuk hidup secara aman dan damai bersama orang Muslim di Madinah.62 
3. Undang-undang atau sistem pemerintahan (al-sult}a al-h}a>kimah). Piagam 
Madinah (S}ah}ifah al-Madi>nah) yang ditetapkan tahun 622 M (1 H) dan 
disetujui bersama semua golongan (orang Islam dan Yahudi) menjadi sebuah 
acuan dalam hal ini.63 Sistem pemerintahan ini menjadi kokoh tatkala Nabi 
saw. diangkat menjadi pemimpin sekaligus kepala Negara. 
                                                          
61Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-But}i>, Al-Jiha>d fi> al-Isla>m: Kaifa Nafhamuhu Wa Kaifa 
Numa>risuhu, h. 79. 
62Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-But}i>, Al-Jiha>d fi> al-Isla>m: Kaifa Nafhamuhu Wa Kaifa 
Numa>risuhu, h. 33. 
63Ketika piagam Madinah ditetapkan, belum ada satu negara pun yang memiliki peraturan 
bagaimana cara mengatur hubungan antara umat beragama. Sebagai produk yang lahir dari peradaban 
Islam, Piagam Madinah diakui sebagai bentuk perjanjian dan kesepakatan bersama untuk membangun 
masyarakat Madinah yang plural, adil, dan beradab. Di mata para sejarawan dan sosiolog ternama 
Barat, Robert. N. Bellah, piagam Madinah yang disusun Rasulullah itu dinilai sebagai konstitusi 
termodern di zamannya, atau konstitusi pertama di dunia. Ngudi Astuti, Pancasila dan Piagam 
Madinah, Konsep, Teori, dan Analisis Mewujudkan Masyarakat Madani Indonesia (Cet. 1; Jakarta: 
Penerbit Media Bangsa, 2012), h. 239. 
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Adanya tiga hal di atas (al-ard}, al-sya’b, dan al-sult}ah al-ha>kimah) menjadi 
properti yang harus dijaga dan dipertahankan, maka jihad qita>l menjadi benteng untuk 
menjaga hal tersebut, sehingga pada saat yang bersamaan muncullah istilah-istilah 
lain diantaranya; al-Harb, Sariyah, Gazwah, al-Askariyah, al-Jaisy, al-Jund.64 Sama 
halnya dalam Negara modern, kekuatan militer menjadi faktor mendasar bagi 
keamanan, keutuhan, dan stabilitas Negara. 
Lebih lanjut al-Bu>t}i> menjelaskan bahwa Nabi saw. melakukan jihad qita>l 
tujuannya bukan untuk membangun sebuah Negara dengan semua perangkat-
perangkat yang ada di dalamnya atau karena adanya kelompok kecil Muslim 
(Muha>jiri>n dan Ans}ar) yang mulai mekar dan berkembang. Tapi jihad qita>l dilakukan 
setelah ketersediaan perangkat-perangkat yang ada di Madinah sebagai benteng yang 
harus dipertahankan dan diperjungkan.65 Jadi, jihad qital yang dilakukan di Madinah 
adalah untuk memperjungkan tanah dan hak-hak mereka yang sudah ada. 
Al-Bu>t}i> berpendapat umat Islam di Mekah adalah kelompok minoritas yang 
tersebar dalam komonitas kaum Musyrikin, dan Mekah pada waktu itu menjadi pusat 
berkumpulnya suku-suku dan kafilah dangang yang datang dari penjuru Mekah. Umat 
Islam yang minoritas belum memiliki tanah sebagai tempat bernaung dan birokrasi 
                                                          
64Secara umum, penggunaan istilah ini dapat dikategorisasikan menjadi dua rumpun; pertama 
untuk menunjukan aktivitas perang atau aktivitas yang dilakukan oleh kelompok tentara dalam konteks 
Islam; seperti al-Jiha>d, al-Qita>l, al-Harb, al-Sariyyah, dan Gazwah. Sementara rumpun kedua tetap 
menunjukan pada eksisitensi tentara dalam struktur ketatanegaraan. Istilah yang dipakai, antara lain; 
al-Jaisy, al-Askariyyah, dan al-Jund. Lihat, Imam Yahya, Jihad dan Perang dalam Literatur Muslim 
dalam Hilman Latief dan Zezen Zaenal Mutaqin, Islam dan Urusan Kemanusiaan: Konflik, Perdamaian, 
dan Filantropi, h. 136-137. 
65Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-But}i>, Al-Jiha>d fi> al-Isla>m: Kaifa Nafhamuhu Wa Kaifa 
Numa>risuhu, h. 197. 
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yang mengatur antara mereka, sehingga tidak ada hal yang perlu diperjuangkan selain 
Aqidah.66 
Al-Bu>t}i> menolak asumsi yang mengatakan bahwa alasan tidak disyariatkannya 
jihad qita>l di Mekah karena umat islam pada waktu itu minoritas dan lemah.67 Seperti 
yang dilontarkan Muh}ammad ‘Ima>rah, pemikir moderat kontemporer berkebangsaan 
Mesir: 
،ﺎﻴﻌﻴﺒﻃ نﺎﻛ ﺪﻘﻟو  ﻰﻟإ ةﺮﺠﻬﻟا ﻞﺒﻗ ﺔﻜﻤﺑ نﻮﻤﻠﺴﻤﻟا ﺎﻬﺷﺎﻋ ﻰﺘﻟا فﺎﻌﻀﺘﺳﻹا فوﺮﻇ ﻊﻣ
". ﻦﻴﻨﻣﺆﻤﻠﻟو ﻪﻴﺒﻨﻟ ﻰﻬﻟﻹا ﻒﻴﻠﻜﺘﻟا ﻰﻓ ادراو اﺮﻣأ لﺎﺘﻘﻟا نﻮﻜﻳ ﻻأ ،"بﺮﺜﻳ٦٨ 
Artinya: 
Sudah menjadi tabiat, karena faktor “lemah” yang dilalui umat Islam di Mekah 
sebelum hijrah ke “Yas\rib”, maka qita>l tidak dibebankan kepada Nabi saw. dan 
umat Islam. 
 Menurut al-Bu>t}i>, pemahaman semacam ini keliru. Karena hal ini bertentangan 
dengan pesan al-Qur’a>n QS. al-Anfa>l/8: 60 dan QS. al-Baqarah/2: 249. 
... ًﻔَْﻟأ اﻮُﺒِﻠْﻐَـﻳ ٌﺔَﺋﺎِﻣ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ْﻦُﻜَﻳ ْنِإَو ِﻦْﻴَـﺘَـﺋﺎِﻣ اﻮُﺒِﻠْﻐَـﻳ َنوُﺮِﺑﺎَﺻ َنوُﺮْﺸِﻋ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ْﻦُﻜَﻳ ْنِإ  َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﻦِﻣ ﺎ
 َنﻮُﻬَﻘْﻔَـﻳ َﻻ ٌمْﻮَـﻗ ْﻢُﻬـﱠَﻧِﺄﺑ اوُﺮَﻔَﻛ )٦٠( 
Terjemahnya: 
… Jika ada dua puluh orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang yang sabar 
                                                          
66Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-But}i>, Al-Jiha>d fi> al-Isla>m Kaifa Nafhamuhu Wa Kaifa 
Numa>risuhu, h. 74. 
67Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-But}i>, Al-Jiha>d fi> al-Isla>m: Kaifa Nafhamuhu Wa Kaifa 
Numa>risuhu, h. 75. 
68Muh}ammad ‘Ima>rah, al-Daulah al-Isla>miyyah Baina al-‘Ilma>niyyah wa al-Sult}ah al-
Di>niyyah, h. 105. 
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diantaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan seribu dari pada orang 
kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak mengerti.69 
 ... َﻦِﻳﺮِﺑﺎﱠﺼﻟا َﻊَﻣ ُﻪﱠﻠﻟاَو ِﻪﱠﻠﻟا ِنْذِِﺈﺑ ًةَﺮﻴِﺜَﻛ ًﺔَﺌِﻓ ْﺖَﺒَﻠَﻏ ٍﺔَﻠﻴَِﻠﻗ ٍﺔَﺌِﻓ ْﻦِﻣ ْﻢَﻛ )٢٤٩(  
Terjemahnya: 
… Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan 
yang banyak dengan izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar.70 
 Ayat ini menjelaskan betapa kesabaran adalah kunci kemenangan Nabi saw. 
dalam berperang, di samping kemenagan bukanlah semata-mata ditentukan oleh 
kuantitas dan usaha manusia, tapi juga ditentukan sejauh mana kualitas dan 
hubungannya kepada Allah swt. Jadi, alasan minoritas dan lemahnya umat Islam di 
Mekah bukan menjadi alasan tidak disyariatkannya jihad qita>l di Mekah. sebab, jika 
ini menjadi alasan, maka itu menunjukan kelemahan Nabi saw., sedangkan doa Nabi 
saw. lebih ampuh daripada seribu pedang. Namun, Nabi saw. tidak ingin menunjukan 
superioritas Tuhan yang ada pada dirinya, justru Nabi saw. memperlihatkan 
kelembutan dan sifat kasih sayang, bahkan terhadap yang menghina dan 
mencelanya.71 
3. Jihad Dakwah 
Islam pada hakikatnya hendaklah membawa perubahan, yaitu perubahan dari 
yang tidak beriman menjadi yang beriman, dari yang beriman menjadi yang lebih 
beriman (takwa), dari yang tidak baik menjadi baik, dan dari yang baik menjadi lebih 
baik. Oleh karena itu, Islam dalam sistemnya, hendaklah memiliki fungsi mengubah 
                                                          
69Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 184. 
70Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 41. 
71Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-But}i>, Al-Jiha>d fi> al-Isla>m: Kaifa Nafhamuhu Wa Kaifa 
Numa>risuhu, h. 76. 
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lingkungan secara lebih terinci dangan meletakkan dasar eksistensi masyarakat yang 
berkultur dan berkarakter yang islami sehingga penanaman nilai-nilai keadilan, 
persamaan, persatuan, perdamaian, kebaikan, dan keindahan sebagai penggerak 
perkembangan masyarakat menjadi pilar dalam pengembangan Islam.72 
Islam sebagai sebuah ideologi yang mapan mengajarkan bagaimana 
mengarungi bahtera kehidupan sehingga selamat sampai pada tujuan yang telah 
digariskan. Risalah Nabi saw. yang diterima tidaklah berhenti, tapi terus berjalan dan 
bersambung hingga akhir zaman. Supaya risalah ini tersampaikan secara menyeluruh 
sesuai apa yang diinginkan oleh Nabi saw. maka diperlukan penyampai risalah yang 
jujur, ikhlas mengharap ridha Allah swt. tanpa mencampur adukkan antara 
kepentingan-kepentingan yang lain. Maka pesan-pesan tersebut akan 
terwejawantahkan dengan baik. Pembawa stapet risalah inilah dinamakan da>’i>, dan 
aktifitas yang mereka lakukan dinamakan dakwah, yaitu menyeruh kepada kebaikan 
dan mencegah kepada kemungkaran )ﺮﻜﻨﻤﻟا ﻦﻋ ﻰﻬﻨﻟاو فوﺮﻌﻤﻟﺎﺑ ﺮﻣﻷا( . 
Jihad adalah amalan yang paling dicintai Allah swt., maka dakwah menurut al-
Bu>t}i> adalah jihad tertinggi. Jihad ini sudah ada semenjak Nabi saw. diutus menjadi 
Rasul, jauh sebelum disyariatkannya jihad qita>l. sebagaimana yang telah dijelaskan 
sebelumnya. 
Dalam hal ini, terdapat enam ayat Makkiyah yang berbicara tentang jihad 
dengan segala derivasinya, yaiut: QS. al-‘Ankabu>t/29: 6, QS. al-‘Ankabu>t/29: 8, QS. 
al-Luqma>n/31: 15, QS. al-Furqa>n/25: 52, QS. Aa-Nah}l/16: 110, QS. al-‘Ankabu>t/29: 
6. Perintah jihad dalam ayat-ayat makkiyah tidak memiliki kaitan dengan peperangan 
fisik, karena di kota kelahiran Nabi saw. ini tidak pernah terjadi peperangan yang 
                                                          
72Nasaruddin Umar, Deradikalisasi Pemahaman al-Qur’an & Hadis, h. 340. 
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melibatkan orang Islam dan orang kafir/musyrik Mekah secara langsung, yang ada 
komprontasi yang dilakukan oleh sebagian kaum musyrikin terhadap kaum Muslimin. 
senada dengan itu, Sa>’id al-Asyma>wi berpendapat bahwa jihad di Mekah berarti 
berusaha untuk selalu berada dalam jalan keimanan yang benar dan bersabar dalam 
menghadapi penyiksaan kaum kafir. Dengan kata lain, jihad dalam priode ini 
bermakna moral dan spiritual. Jihad pada konteks ayat-ayat makkiyah berbentuk taat 
kepada Allah swt., bersabar, dan mengajak secara persuasive (hikmah) untuk 
menyembah Allah swt.73 
Mengutip perkataan Ibn Rusyd dalam Muqaddimah kitab Jihadnya, al-Bu>t}i> 
membagi jihad kedalam empat macam: 1) jihad dengan hati, 2) jihad dengan lisan, 3) 
jihad dengan tangan (kekuasaan), 4) jihad dengan pedang.74 
Menurutnya jihad dengan lisan adalah ﺮﻣﻷا ﺮﻜﻨﻤﻟا ﻦﻋ ﻰﻬﻨﻟاو فوﺮﻌﻤﻟﺎﺑ  ini 
merupakan landasan jihad yang pertama, sedangkan jihad dengan qital dengan 
berbagai macamnya hanyalah ranting dan cabang sendangkan jihad dengan lisan 
(Dakwah) adalah akarnya. 
Dakwah di sini adalah memperkenalkan Islam dan pesan-pesan ajarannya serta 
menghilangkan keraguan (syubha>t) yang mencederai pemahaman dengan cara 
mengajak berdialog dengan persuasif.75 Bahkan ketika Nabi saw. ingin memerangi 
orang kafir terlebih dahulu Nabi saw. mengajak mereka dengan lisan dengan 
                                                          
73Nasaruddin Umar, Deradikalisasi Pemahaman al-Qur’an & Hadis, h. 97. 
74Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-But}i>, Al-Jiha>d fi> al-Isla>m :Kaifa Nafhamuhu? Wa Kaifa 
Numa>risuhu, h. 47. 
75Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-But}i>, Al-Jiha>d fi> al-Isla>m: Kaifa Nafhamuhu Wa Kaifa 
Numa>risuhu, h. 46 
146 
mengadakan dialog. Al-Bu>t}i> mengutip pandagan Imam Nawa>wi> untuk menguatkan 
argumentasinya: 
" ... عﺮﺸﻟا مﻮﻠﻌﺑو ،ﻦﻳﺪﻟا ﻰﻓ تﻼﻜﺸﻤﻟا ﻞﺣو ﺞﺠﺤﻟا ﺔﻣﺎﻗﺈﺑ مﺎﻴﻘﻟا ﺔﻳﺎﻔﻜﻟا ضوﺮﻓ ﻦﻣو
 ﻰﻬﻨﻟاو فوﺮﻌﻤﻟﺎﺑ ﺮﻣﻷاوﺮﻜﻨﻤﻟا ﻦﻋ"  
 Imam al-Dardi>r dalam kitabnya Aqrab al-Masa>lik menjelaskan point ini, wajib 
untuk mengajarkan ilmu syariat serta mengajak kepada kebaikan dan mencegah dari 
kemungkaran. Ia juga menjelaskan, tidak boleh melakukan hal-hal yang lebih daripada 
ini seperti tindakan yang mengarah kepada pertumpahan darah.76 
 Prinsip Dakwah yang persuasif ini, senantiasa diajarkan oleh Nabi saw. kepada 
Sahabatnya, QS. al-Nah}l/16: 125 menjelaskan tentang hal ini: 
 ِﺔَﻤْﻜِﺤْﻟِﺎﺑ َﻚِّﺑَر ِﻞﻴِﺒَﺳ ﻰَِﻟإ ُْعدا ْﺣَأ َﻲِﻫ ﻲِﺘﱠﻟِﺎﺑ ْﻢُﻬْﻟِدﺎَﺟَو ِﺔَﻨَﺴَﺤْﻟا َِﺔﻈِﻋْﻮَﻤْﻟاَو ُﻢَﻠَْﻋأ َﻮُﻫ َﻚﱠﺑَر ﱠنِإ ُﻦَﺴ
 َﻦﻳِﺪَﺘْﻬُﻤْﻟِﺎﺑ ُﻢَﻠَْﻋأ َﻮُﻫَو ِﻪِﻠﻴِﺒَﺳ ْﻦَﻋ ﱠﻞَﺿ ْﻦَﻤِﺑ )١٢٥( 
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.77 
ayat di atas menjelaskan ada tiga cara untuk mengajak kepada kebaikan; 1) 
dengan hikmah, 2) pelajaran yang baik, 3) bantahlah dengan cara yang baik. Dakwah 
dijalan Allah swt. hendaknya dilakukan dengan lemah lembut sehingga objek yang 
                                                          
76Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-But}i>, Al-Jiha>d fi> al-Isla>m: Kaifa Nafhamuhu Wa Kaifa 
Numa>risuhu, h. 47. 
77Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 281. 
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diajak dapat menangkap hikmah dan pesan dengan baik, yaitu perkataan yang dekat 
pada kebenaran.78 
Menarik untuk dicermati, dalam pemahaman al-Bu>t}i> dakwah yang sifatnya 
lemah lembut adalah bias dari hati dapat memberikan pengaruh yang sangat luar biasa 
kepada mad’u> (objek dakwah), perbedaan yang mendasar ketika mad’u> menerima 
ajakan dengan dialog persuasif akan jauh lebih berkesan dibanding dengan paksaan. 
Karena dakwah yang bersifat paksaan, akan melahirkan dua hal: yang pertama, hukum 
takli>f pada orang yang dipaksa akan gugur. Kedua, orang yang dipaksa akan tunduk 
selama yang memaksa mengawasi, dalam kasus ini, da>’i> harus memiliki pengaruh yang 
besar atau ditakuti oleh mad’u>. Tapi ketika da>’i> yang ditakuti ini lepas pengawasan 
kepada mad’u>, maka dapat jadi mad’u> akan kembali kejalan yang pertama ia pilih. 
Seperti yang terjadi para orang-orang Munafik pada masa Nabi saw., mereka masuk 
Islam secara terpaksa hanya karena takut akan hegemoni umat Islam yang mulai 
berkembang. 
Berikut ini kami lampirkan sistematika pemahaman al-Bu>t}i> tentang jihad: 
  
                                                          
78Wahbah bin Mus}tafa> al-Zuh}aili>, al-Tafsir al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-
Manhaj (Bairut: Da>r al-Fikr al-Ma’a>s}ir, 1418), h.  
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Skema 4.1 
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Hikmah) 
149 
C. Relevansi Penafsiran Jihad al-Bu>t}i> Terhadap Wacana Sosial Keagamaan 
Mencermati diskursus jihad al-Bu>t}i>, dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
jihad al-Bu>t}i> dibangun atas dua kaidah pokok yang sering diperselisihpahamkan: 
Pertama, Menurut al-Bu>t}i> Jihad dengan Dakwah merupakan dasar dan 
landasan utama jihad setelahnya. Jihad ini dimulai sejak pertama Nabi saw. diangkat 
menjadi Rasul, dan akan terus berlangsung sampai hari kiamat. Dimana dan kapanpun! 
Kedua, Jihad Qita>l hanyalah cabang dari jihad (dakwah), ia dibatasi oleh 
keadaan serta terikat syarat-syarat tertentu, seperti negara, rakyat dan sistem 
pemerintahan. 
Dua konsep ini, kemudian digunakan untuk membedah wacana sosial 
keagamaan: 
1. Jihad al-Bu>t}i> dan Revolusi 
Perubahan merupakan keniscayaan bagi kehidupan manusia, dunia ini tidak 
ada yang permanen, kecuali perubahan. Perubahan yang mencakup seluruh segi 
kehidupan baik pada tingkat individu maupun tingkat organisasi, baik pemerintah 
maupun non pemerintah. Di samping selalu terjadi perubahan di semua segi 
kehidupan, perubahan di satu bidang pasti mempunyai dampak langsung maupun 
tidak langsung pada bidang kehidupan lainnya. Dengan kata lain, suatu perubahan 
merupakan dependent variable untuk perubahan di bidang yang lainnya dan oleh 
karena itu antara satu satu perubahan dengan perubahan lainnya selalu terdapat 
interelasi dan interdependensi nyata, meski korelasinya tidak segera dapat dilihat. 
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Dalam bidang organisasi, maka negara adalah sebuah sturktur organisasi yang 
tertinggi. Perubahan yang terjadi pada negara maka akan mempengaruhi komponen-
komponen lain dibawanya, imbasnya, rakyat yang menjadi korban. Perubahan ini 
biasa di istilahkan dengan revolusi. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia revolusi bermakna perubahan 
ketatanegaraan (pemerintahan atau keadaan sosial) yg dilakukan dengan kekerasan 
(seperti dengan perlawanan bersenjata).79 Di dalam revolusi, perubahan yang terjadi 
dapat direncanakan atau tanpa direncanakan terlebih dahulu dan dapat dijalankan 
tanpa kekerasan atau melalui kekerasan.80 
Berangkat dari konsep jihad al-Bu>t}i>, ia menolak apa yang dinamakan revolusi, 
ia meragukan revolusi apakah sejalan dengan esensi dakwah Islam. Al-Bu>t}i> melihat 
masalah ini lebih jauh dari pada hanya melihat menggulingkan penguasa yang 
diktator. Menurutnya permasalahan yang terjadi di dunia Islam khususnya Timur 
Tengah tidak lain adalah campur tangan asing, dalam hal ini Amerika. Sebagaimana 
pernyataan Bernard Lewis salah satu orintalis Yahudi yang dalam bukunya The 
Middle East and the West : “Dominasi Barat yang ada di Timur Tengah dapat 
memecah belah negara-negara Arab, dominasi politik berdampak pada dominasi 
kehidupan masyarakat dan kebudayaan. Tapi dominasi ini tidak akan dapat terwujud 
mana kala Barat tidak berhasil memecah belah negara-negara Arab. Caranya dengan 
memunculkan kekacauan, perselisihan antara dua kelompok (fitnah al-t}a>ifiyah), aliran 
keagamaan dengan aliran keagamaan lain (sunni dan syiah) atau antara negara dengan 
                                                          
79Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indoneisa (Jakarta: Pusat 
Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 1302. 
80www.id.m.wikipedian.org/wiki/Revolusi, (diakses pada 20 February 2016). 
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sipil (revolusi).”81 Kelihatannya samar tapi nyatat, seperti yang terjadi di Iraq tahun 
2001 silam, dan beberapa kekacauan lainnya. Dan pada akhirnya, imbas dari 
kekacauan ini adalah umat Islam. Pernyataan Bernard Lewis ini dikuatkan oleh 
Graham E. Fuller salah seorang Guru Besar Sejarah di Simon Fraser University, 
Kanada: “Barangkali tak ada wilayah lain di dunia selain Timur Tengah yang telah 
mengalami campur tangan begitu hebat dan awet dari Barat.”82 Menurut As’ad Said 
Ali, faktor utama yang menjadi pemicu wacana jihad global berubah menjadi gerakan 
jihad adalah kehadiran pasukan AS/Barat di Arab Saudi.83 
Terkait revolusi Suriah sampai sekarang belum membuahkan hasil, bahkan 
hingga kini telah menelan banyak korban. Jika diamati, krisis politik yang terjadi di 
Suriah tidak terlepas dari kepentingan negara-negara berpengaruh. Misalnya, Rusia 
yang berpihak pada pemerintah Suriah menimal memiliki dua kepetingan. Pertama, 
kepentingan strategis untuk mengamankan pelabuhan laut di Turtus miliknya. Kedua, 
kepentingan ekonomis, yakni untuk mengamankan omzet penjualan senjatanya 
kepada Suriah. Negara Barat selain Rusia juga disebut-sebut memiliki kepentingan 
atas konflik Suriah. Barat yang diwakili AS dan Eropa memiliki ambisi “menjajah” 
demi kepentingan nasional mereka. Atas nama penegakan HAM, mereka mendukung 
kelompok oposisi untuk melawan Presiden Basyar al-Asa>d yang diklaim bertindak 
otoriter dan melanggar nilai-nilai kemanusiaan84 
                                                          
81Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-But}i>, Al-Jiha>d fi> al-Isla>m Kaifa Nafhamuhu? Wa Kaifa 
Numa>risuhu?, h. 173. 
82Graham E. Fuller, A World Without Islam, terj. T. Hermaya, Apa Jadinya Dunia Tanpa 
Islam?; Sebuah Narasi Sejarah Alternatif (Cet. I; Bandung: PT Mizan Pustaka, 2014), h. 326. 
83As’ad Said Ali, Al-Qaeda: Tinjauan Sosial-Politik Ideologi dan Sepak Terjangnya, h. 6 
84Muhammad Mufid, Belajar dari Tiga Ulama Syam Fenomenal dan Inspiratif (Jakarta: PT 
Alex Median Komputindo, 2015), h. 65. 
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Hal ini yang dikhawatirkan al-Bu>t}i> manakala revolusi dibangun atas dasar 
praduga siapa yang bersalah. Kemudian sejarah revolusi membukakan mata lebar-
lebar akan pertumpahan darah. Pertanyaannya di sini, apakah mungkin membangun 
masyarakat Islami dengan cara revolusi dengan praduga siapa yang salah dan siapa 
yang benar? Celakanya ketika masing-masing kelompok mengatas namakan 
perjuangannya dengan jihad dijalan Allah, apatah lagi jika perpecahan ini karena 
politik. Inilah yang terjadi pada revolusi yang besar-besaran (برﻌﻟا ﻊﯾﺑر /the arab 
spring) diTimur Tengah 2011 silam.85 Makanya al-Bu>t}i> mengharamkan untuk keluar 
dari penguasa (al-khuru>j ‘ala> al-h}a>kim) walau penguasa tersebut berlaku dzalim, 
karena akan menyebabkan fitnah, pertumpahan darah dan dampak negatif lainnya, 
seperti keamanan, ekonomi dll.86 Tapi tidak berarti tidak boleh secara mutlak, al-But}i> 
membolehkan keluar dari penguasa jika penguasa mengumumkan kekafiran secara 
terang-terangan (in a’lana kufran bawa>h}an).87 Seperti yang terjadi menjelang 
keruntuhan kekhalifaan Turki Usmani, Mustafa Kemal Attaturk dengan terang-
teragan melarang kebebasan beragama. 
Dampak dari revolusi itulah yang tidak diinginkan al-Bu>t}i>, menurutnya 
revolusi tidak menyelesaikan masalah, justru menambah masalah yang hanya Allah 
swt. yang mengetahui kapan berakhirnya. Dalam hal ini, al-Bu>t}i> mengatakan; 
mengapa tidak bersabar sejenak, dan melakukan dialog atau dakwah kepada 
                                                          
85Peneliti menyaksikan revolusi Mesir secara langsung tatkala oposisi pemerintah dan pro 
pemerintah saling melakukan perlawanan atas nama berjihad dijalan Allah. Sehingga siapa yang mati 
karena memperjuangkan revolusi akan mati syahid. 
86Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-But}i>, Al-Jiha>d fi> al-Isla>m: Kaifa Nafhamuhu Wa Kaifa 
Numa>risuhu, h. 149. 
87Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-But}i>, Al-Jiha>d fi> al-Isla>m: Kaifa Nafhamuhu Wa Kaifa 
Numa>risuhu, h. 153. 
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pemerintah secara sopan. Kemudian melakukan pemilu secara damai. Walau ini 
memakan waktu tapi ini dapat meminimalisir terjadinya korban dan dapat 
menyelesaikan masalah dengan kepala yang dingin. 
Menghadapi gejolak revolusi di Suriah ia memilih sikap jihad dakwah, sebagai 
penengah,88 sebagaimana yang ia yakini, menurutnya kesabaran dalam menghadapi 
kesewenang-wenangan penguasa atau menghadapi penderitaan, dan keuletannya 
mengahadapi penyimpangan atau provokasi sebagai nilai dakwah tertinggi, yang 
bebas dari kekerasan dan pemaksaan. Dakwah Islam adalah dakwah yang mendidik 
bukan kekerasan.89 Disampaikan dengan lemah lembut, sehingga mud’u> menerima 
secara persuasif. 
Tawaran Al-Bu>t}i> terkait konflik Suriah dalam berbagai ceramahnya ia 
menyerukan dan mengajak untuk kembali kepada Allah swt., fitnah yang terjadi di 
Suriah akan berakhir bila masyarakat Suriah melakukan “tobat nasional”, artinya 
semua lapisan masyarakat, baik kaum elit maupun rakyat jelata harusnya kembali 
kepada Allah swt. dan meningkatkan Ibadah. Ajakan ini berangkat dari mimpinya, 
bahwa Suriah akan dilanda fitnah besar dan akan terjadi kegaduhan politik yang akan 
menelan banyak korban. Fitnah ini akan berakhir dengan baik apabila terpenuhi 
syarat-syaratnya, salah satunya kembali kepada Allah swt.90 
                                                          
88walaupun terkadang ia dituduh sebagai ulama yang dekat dengan pemerintah tapi tujuannya 
bagaimana dekat dengan pemerintah sebagai jalan jihad dakwah, tapi kedekatannya ini bukanlah 
menjadi kesempatan untuk mendapat simpati dari pemimpin, bahkan ia menolak tawaran dan 
pemberian dari penguasa. Ia juga selalu menyalahkan ulama lain yang dekat dengan pemerintah dan 
memuliakannya dengan tujuan pribadinya. 
89Andreas Cristmann, Cendekiawan Muslim dan Pemimpin Umat: Syaikh Muhammad Sa’id 
Ramadan Al-Buti dalam John Cooper dkk., Pemikiran Islam Dari Sayyid Ahmad Khan Hingga Nashr 
Hamid Abu Zayd,  h. 70. 
90Muhammad Mufid, Belajar dari Tiga Ulama Syam Fenomenal dan Inspiratif, h. 65. 
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2. Jihad al-Bu>t}i> dan Gerakan Fundamentalisme 
Rentetan aksi terorisme yang terjadi hampir dibelahan dunia akhir-akhir ini 
menjadi momok yang menakutkan bagi sebagian besar kalangan. Bahkan sejauh ini 
negara mana pun masih terkesan terperangkap dalam sikap reaktif dalam mengatasi 
terorisme. Mereka cendrung bertindak membabi buat atau suka mengkambing 
hitamkan orang, kelompok atau komunitas lain daripada mencari solusi arif, kritis dan 
sistematis.91 
Kebanyakan aksi terorisme yang terjadi, maka pelakunya identik Muslim. 
Bagaimana dapat? Bukankah ini bertentangan dengan nilai-nila Islam yang h}ani>f? 
walau demikian, pernyataan ini tidak sepenuhnya salah. Hampir seluruh aksi 
kekerasan yang mengatasnamakan jihad agama di belahan dunia, ternyata berkaitan 
dengan ajaran purifikasi agama, pemaknaan tekstual kitab suci, dan kebencian atas 
hal di luar agama.92 Dalam Islam hal ini sudah lama dikenal, pada abad pertama Islam, 
kaum ekstrimis kegamaan dikenal dengan nama Khawarij membunuh banyak orang 
Muslim dan non-Muslim, dan mereka bertanggungjawab terhadap terbunuhnya 
Sahabat Nabi saw., Khalifah ‘A<li bin Abi> T{a>lib, Muawiyah, dan ‘Amr bin al-‘A<s}.93 
Untuk gerakan fundamentalis di era sekarang lebih beragam, walau pada 
dasarnya mereka berbeda kelompok atau aliran tapi pada umumnya mereka masih 
memiliki akar pemikiran yang sama. Inspirasinya diduga berakar pada ajaran 
                                                          
91Abd A’la, Jahiliyah Kontemporer dan Hegemoni Nalar Kekerasan: Merajut Islam Indonesia 
Membangun Peradaban Dunia (Cet. I; Yogyakarta: PT LKis Printing Cemerlang, 2014), 7. 
92Ahmad Yunan Atho’illah, Global Salafis Jihadi: Tantangan Atas Masa Depan Perdamaian 
Dunia dalam M. Arfan Mu’ammar, Abdul Wahid Hasan, dkk, Studi Islam Perspektif Insider/outsider, 
h, 316. 
93Mun’im Sirry, Tradisi Intelektual Islam: Rekonfigurasi Sumber Otoritas Agama (Malang: 
Madani, 2015), h. 184. 
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Salafisme-Wahabisme atau mungkin pula Qut}bisme, kelompok-kelompok radikal ini 
dikenal dengna julukan “salafi-jihadi”.94 al-Bu>t}i> biasa membahasakannya dengan 
khawa>rij ha>z\ihi al-ummah (khawarijnya ummat zaman ini). 
Sebetulnya gerakan ini, untuk kembali semata-mata ke teks-teks keagamaan 
“asli” yakni al-Qur’an dan Hadis sebelum ditafsirkan oleh ulama. Dalam sejarah 
gerakan ini selalu muncul kendatipun gerakan ini tidak pernah bershasil menjadi 
mazhab yang dominan umat Islam di seluruh dunia. Namun, semangat perubahan 
sosial politik yang sangat drastis, di mana struktur kekuasaan lama dunia Islam 
runtuh, dan digantikan sistem negara bangsa. 
Dalam fajar modernisme, semangat fundamentalisme di negara-negara Muslim 
kembali meletup. Cita-citanya, bukan saja tertuju agar kepala negara bangsa-bangsa 
Muslim mempertahankan kepentingan Islam sebagaimana dikehendaki oleh teks-teks 
keagamaan asli tersebut, melainkan juga ingin mentransformasikan semangat 
fundamentalisme menjadi sebuah ideologi politik.95 
Gerakan ini memiliki pemahaman takfi>ri dan istiba>h}ah yang dengan mudahnya 
mengkafirkan yang tidak seideologi dengan mereka, dan menghalalkan darahnya 
untuk diperangi. Mereka menggunakan cara-cara yang radikal untuk membuat sebuah 
perubahan. Mereka berlomba-lomba membuat fatwa-fatwa yang dangkal untuk 
merumuskan maksud dan tujuannya, seperti mengkafirkan pemerintah dan semua 
insititusi-institusi yang ada di dalamnya, mengumumkan untuk keluar dari 
                                                          
94Ahmad Yunan Atho’illah, Global Salafis Jihadi: Tantangan Atas Masa Depan Perdamaian 
Dunia dalam M. Arfan Mu’ammar, Abdul Wahid Hasan, dkk, Studi Islam Perspektif Insider/outsider, 
h, 316. Lihat juga, As’ad Said Ali, Al-Qaeda: Tinjauan Sosial-Politik Ideologi dan Sepak Terjangnya, 
h. 12. 
95As’ad Said Ali, Al-Qaeda: Tinjauan Sosial-Politik Ideologi dan Sepak Terjangnya, h. 15. 
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pemerintah, bahkan mengangkat senjata untuk menentang pemerintah.96 Menariknya 
mereka mengatas namakan ini dengan jihad dijalan Allah swt. 
Kalau ingin dirunut akar pemikiran kelompok ini, maka akar pemikiran 
gerakan-gerakan fundamentalis radikal bermuara pada pemikiran al-H{a>kimiyah lilla>h 
(ide tentang kedaulatan adalah milik Allah swt. secara mutlak), dari sini muncullah 
ide atau tindakan mereka yang lain; bersatu untuk mewujudkan konsep ini, kemudian 
lahirlah istilah fanatisme kelompok, kemudian melahirkan pemikiran ‘justice 
kebenaran” surga hanya milik mereka, kemudian lahir pemikiran bahwa kelompok lain 
selain kelompoknya adalah jahiliyah, kemudian melahirkan ide memisahkan diri dari 
mereka (yang jahiliyah), kemudian melahirkan ide memerangi mereka untuk 
mendirikan negara khilafah, kemudian lahirlah pemikiran al-Tamki>n (Allah pasti 
memenangkan mereka). Ide inilah yang mengkristal dalam pemikiran kelompok ini. 
Indikasi pemikiran fundamentalis radikal modern kebanyakan terilhami dari 
tafsir “Z{ila>l al-Qur’an”  dan kitab “Ma’a>lim fi al-T{ari>q” karya sayyid Qut}b. Usama al-
Azhari> mengutip perkataan al-Qard}a>wi> dalam Muz\akira>tnya: “sesungguhnya ide 
tentang takfi>r yang ada sekarang tidak dapat dipisahkan dari pengaruh kitab “Ma’a>lim 
fi al-T{ari>q” dan tafsir “Z{ila>l al-Qur’an”  dan kitab “al-‘Ada>lah al-Ijtima>’iyyah.” 97 
Sayyid Qut}b membangun ide tentang al-H{akimiyyah dari pemahaman al-
Qur’an QS. al-Ma>idah/5: 44 
 ... َﻚَِﺌﻟوُﺄَﻓ ُﻪﱠﻠﻟا َلَﺰْـَﻧأ ﺎَﻤِﺑ ْﻢُﻜْﺤَﻳ ْﻢَﻟ ْﻦَﻣَو نوُﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ُﻢُﻫ )٤٤(  
                                                          
96Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-But}i>, Al-Jiha>d fi> al-Isla>m: Kaifa Nafhamuhu?Wa Kaifa 
Numa>risuhu, h. 133. 
97Usa>mah al-Sayyid al-Azhari>, al-H{aqq al-Mubi>n fi al-Radd ‘Ala> Man Tala>’aba bi al-Di>n (Cet. 
II; Abu Dubai: Da>r al-Faqi>h, 2015), h. 17-18. Lihat juga, As’ad Said Ali, Al-Qaeda: Tinjauan Sosial-
Politik Ideologi dan Sepak Terjangnya, h. 12. 
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Terjemahnya 
… Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, 
maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir.98 
Dengan pemahaman literal terhadap ayat ini, mereka menganggap penguasa 
yang dipersepsi telah melenceng dari hukum Allah masuk kategori kafir dan karena 
itu layak dibunuh. Rentetannya tidak hanya penguasa, melainkan meluas kepada kaum 
yang dianggap musyrik atau berdosa besar. Lagi-lagi, justifikasinya adalah al-Qur’an, 
seperti QS. al-Taubah/9: 36. “dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya 
sebagaimana mereka memerangi kamu semuanya”.99 
Dalam hal ini Sayyid Qut}b mengikuti pemikiral al-Maudu>di>. dalam masalah 
takfi>r mereka tidak membedakan mana yang tidak menjalankan hukum Allah tapi 
tetap meyakini kebenarannya bahwa itu merupakan wahyu, atau mereka tidak dapat 
melaksanakannya karena ada faktor penghalang.100 Atas dasar pendapat ini maka 
semua negara Arab dan negara Islam adalah kafir dan wajib untuk diperangi. 
Al-Bu>t}i> dan mayoritas ulama melihat ini bukanlah jihad sebagaimana 
anggapan mereka, karena al-But}i> tidak membolehkan keluar dari pemerintah, walau 
pemerintah tersebut berbuat dzalim. Menurutnya jihad untuk penguasa yang dzalim 
adalah dengan berdakwah dan berdialog dengan mereka, bukan dengan mengangkat 
senjata. Mengangkat senjata akan menelan banyak korban. Menurut al-Bu>t}i> seorang 
da>’i> tugasnya hanya menyampaikan risalah adapun hidayah adalah hak prerogative 
Allah swt., seorang da>’i> tidak boleh menghukumi kesalahan seseorang atau kelompok, 
                                                          
98Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 115. 
99As’ad Said Ali, Al-Qaeda: Tinjauan Sosial-Politik Ideologi dan Sepak Terjangnya, h. 18. 
100Usa>mah al-Sayyid al-Azhari>, al-H{aqq al-Mubi>n fi al-Radd ‘Ala> Man Tala>’aba bi al-Di>n, h. 
21. Lihat, Hisya>m ‘Ulyuwa>n dan Fa>di> al-Gausy, al-Bu>t}i>; al-Da’wah wa al-Jiha>d wa al-Isla>m al-Siya>si, 
h. 139. 
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seorang da>’i> ketika melihat seseorang melakukan kemaksiatan, jangan 
mengedepankan sifat kebencian tapi yang ditampakkan adalah kecintaan kepada 
mereka, kecintaan bagaimana mereka mendapat hidayah (yang dibenci adalah 
perbuatannya bukan personnya). Dalam hal ini, seseorang tidak boleh mengkapling 
surga hanya untuk miliknya atau milik kelompoknya. Yang mesti dikedepankan 
pemikiran bagaimana supaya semuanya mendapat hidayah. 
Menurut al-Bu>t}i> jihad dakwah yang dilakukan oleh para aktivis politik dan 
pergerakan Islam yang lain sangat jauh dari kata jihad yang diinginkan, bahkan jauh 
dari prospek membersihkan hati, menanamkan keimanan dalam dada, menjernihkan 
pikiran, dan mendidik jiwa. Prospek dan agendanya lebih daripada bagaimana untuk 
sampai kepada tanduk pemerintahan, dan mendirikan khilafah.101 Mereka lupa 
menanamkan keimanan, membersihkan hati, padahal ini adalah perangkat terpenting 
dalam membagun masyarakat yang Islami. Ringkasnya, masyarakat yang islami lahir 
dari kesadaran keimanan setiap individu, kemudian membangun kesadaran dalam 
keluarga, kemudian masyarakat selanjutnya bernegara. Hal ini tidak dapat terwujud 
tanpa pemahaman yang memadai, bukan hanya semangat keagamaan yang tinggi tapi 
tidak dibarengi dengan ilmu yang memadai, karena hal ini hanya akan melahirkan 
gerakan-gerakan fundamental radikal yang lain. 
                                                          
101Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-But}i>, Al-Jiha>d fi> al-Isla>m: Kaifa Nafhamuhu Wa Kaifa 







Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai jihad dalam al-
Qur’an studi atas penafsiran Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a>n al-Bu>t}i> dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Penafsiran al-But}i> adalah bi al-lisa>n atau tafsir s}aut}i> (hasil pidato atau ceramah 
yang direkam) dan belum dibukukan. Secara umum penafsiran al-Bu>t}i> 
menggunakan metode tah}li>li> dan maudu>’i>. Tah}li>li> karena dalam menafsirkan al-
Qur’an ia mengikuti langkah-langkah tafsir tah}li>li>, Diantaranya: Menjelaskan 
ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan urutan ayat dan surah dalam mushaf, menejaskan 
makna bahasa, menjelaskan kandungan ayat dalam berbagai aspek, menjelaskan 
asba>b nuzu>l bila ada, terkadang mengemukakan muna>saba antar ayat maupun 
surah. Al-Bu>t}i> diawal-awal penafsirannya menggunakan metode maudu>’i>, karena 
tujuan awal menafsirkan ingin memunculkan kemukjizatan al-Qur’an. 
Adapun bentuk penafsiran al-Bu>t}i> adalah bi al-ra’yi> (rasio/ijtihad), sedangkan 
corak penafsiran yang ia gunakan “umum”, yaitu tafsir yang mengandung banyak 
corak dan tidak ada yang mendominasi dan porsinya sama atau seimbang. 
2.  Al-Bu>t}i> mendefenisikan jihad secara bahasa “mencurahkan segenap upaya dan 
kemampuan untuk mencapai tujuan tertentu”. Adapun secara istilah ia 
mendefenisikan “mencurahkan segenap kemampuan dalam bentuk apapun demi 
tegaknya kebenaran, tujuannya untuk memperoleh keridhaan Allah swt demi 
tersampaikannya agama Allah swt kepada manusia”. Jihad al-Bu>t}i> dibangun atas 
dua kaidah pokok: 1) Jihad dengan Dakwah, merupakan dasar dan landasan utama 
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jihad setelahnya. Jihad ini dimulai sejak pertama Nabi saw diangkat menjadi 
Rasul, dan akan terus berlangsung sampai hari kiamat, 2) Jihad Qita>l hanyalah 
cabang dari jihad (dakwah), ia dibatasi dengan keadaan, terikat oleh syarat-syarat 
tertentu. 
3.  Wacana sosial-keagamaan yang paling menarik untuk merelevansikan dengan 
jihad al-Bu>t}i> adalah revolusi dan paham fundamentalis radikal. Menurut al-Bu>t}i> 
revolusi jauh dari kata jihad, ia adalah tindakan kekerasan yang jauh dari prinsip-
prinsip Islam. Sedangkan paham gerakan fundamentalis adalah paham yang dinilai 
ekstrim, tindakan dan aksi kekerasan yang mengatasnamakan jihad sama sekali 
tidak mencerminkan dengan prinsip jihad dalam Islam. 
B. Implikasi Penelitian 
Pembahasan ini diharapkan dapat memberikan implikasi sebagai berikut: 
1. Maraknya aksi terorisme atau kekerasan atas dalih agama, merasa perlu untuk 
mengkaji kembali, pilar agama yang dijadikan sandaran untuk melegetimasi 
tidakan kekerasan tersebut. Jihad menjadi hal yang sangat penting untuk dikaji 
ulang, yaitu bagaimana membumikan jihad sesuai dengan maqas}id Islam. 
2. Hasil penelitian ini dapat memberikan sedikit gambaran tentang jihad dalam 
Islam, dan bagaimana seharusnya jihad ini diiplementasikan dalam kehidupan kita, 
beragama, bermasyarakat, dan berbangsa bernegara  karena jihad adalah salah satu 
aktifitas keagamaan dalam Islam yang paling sering disalah pahami. 
3. Dalam memahami al-Qur’an diperlukan ilmu-ilmu alat sebagai penunjang, al-Bu>t}i> 
adalah salah satu tokoh yang memiliki keilmuan yang mengakar, dizaman ini kita 
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Lampiran 1. Daftar ayat-ayat Jihad dalam al-Qur’an 
1. Lafadz jiha>d (دﺎَﻬِﺟ) 
a) QS. al-Taubah/9: 24 
 ْﻢُﻜُﻧاَﻮْﺧِإَو ْﻢُُﻛؤﺎَﻨْـَﺑأَو ْﻢُُﻛؤَﺎﺑآ َنﺎَﻛ ْنِإ ْﻞُﻗ ـَﺘ ْـﻗا ٌلاَﻮَْﻣأَو ْﻢُﻜُﺗَﺮﻴِﺸَﻋَو ْﻢُﻜُﺟاَوَْزأَو  َنْﻮَﺸْﺨَﺗ ٌةَرﺎَﺠِﺗَو ﺎَﻫﻮُﻤُﺘْـﻓَﺮ
 َو ِِﻪﻟﻮُﺳَرَو ِﻪﱠﻠﻟا َﻦِﻣ ْﻢُﻜَْﻴِﻟإ ﱠﺐَﺣَأ ﺎَﻬَـﻧْﻮَﺿْﺮَـﺗ ُﻦِﻛﺎَﺴَﻣَو ﺎَﻫَدﺎَﺴَﻛ ٍدﺎَﻬِﺟ  ِﻓ َﻲِﺗَْﺄﻳ ﻰﱠﺘَﺣ اﻮُﺼﱠﺑَﺮَـﺘَـﻓ ِﻪِﻠﻴِﺒَﺳ ﻲ
 َﻦﻴِﻘِﺳﺎَﻔْﻟا َمْﻮَﻘْﻟا يِﺪْﻬَـﻳ َﻻ ُﻪﱠﻠﻟاَو ِِﻩﺮْﻣَِﺄﺑ ُﻪﱠﻠﻟا )٢٤(  
Terjemahnya: 
Katakanlah: "jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri, kaum 
keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu 
khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu 
cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah 
sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya." Dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang fasik.1 
b) QS. al-Furqa>n/25: 52 
 ِﻪِﺑ ْﻢُﻫْﺪِﻫﺎَﺟَو َﻦِﻳﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ِﻊِﻄُﺗ َﻼَﻓاًدﺎَﻬِﺟ  ًاﺮﻴِﺒَﻛ )٥٢(  
Terjemahnya: 
Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah terhadap 
mereka dengan al-Qur’an dengan jihad yang besar.2 
c) QS. al-Mumtah}anah/60: 1 
 َﻳ َﻗَو ِةﱠدَﻮَﻤْﻟِﺎﺑ ْﻢِﻬَْﻴِﻟإ َنﻮُﻘْﻠُـﺗ َءﺎَِﻴﻟْوَأ ْﻢُﻛﱠوُﺪَﻋَو يِّوُﺪَﻋ اوُﺬِﺨﱠﺘَـﺗ َﻻ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ ﺎ ْﻢَُﻛءﺎَﺟ ﺎَﻤِﺑ اوُﺮَﻔَﻛ ْﺪ
 ْﻢُﻜَِّﺑر ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ اﻮُﻨِﻣْﺆُـﺗ ْنَأ ْﻢُﻛﺎﱠﻳِإَو َلﻮُﺳﱠﺮﻟا َنﻮُِﺟﺮْﺨُﻳ ِّﻖَﺤْﻟا َﻦِﻣ  ـْﻨُﻛ ْنِإ ْﻢُﺘْﺟَﺮَﺧ ْﻢُﺘاًدﺎَﻬِﺟ  ﻲِﻠﻴِﺒَﺳ ﻲِﻓ
                                                          
1Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 190. 
2Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 364. 
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 َﻣَو ْﻢُﺘ ْـﻨَﻠَْﻋأ ﺎَﻣَو ْﻢُﺘ ْـﻴَﻔْﺧَأ ﺎَﻤِﺑ ُﻢَﻠَْﻋأ َﺎَﻧأَو ِةﱠدَﻮَﻤْﻟِﺎﺑ ْﻢِﻬَْﻴِﻟإ َنوﱡﺮِﺴُﺗ ﻲِﺗﺎَﺿْﺮَﻣ َءﺎَﻐِﺘْﺑاَو ْﺪَﻘَـﻓ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ُﻪْﻠَﻌْﻔَـﻳ ْﻦ
 ِﻞﻴِﺒﱠﺴﻟا َءاَﻮَﺳ ﱠﻞَﺿ )١(  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan 
musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada mereka 
(berita-berita Muhammad), karena rasa kasih sayang; padahal sesungguhnya 
mereka telah ingkar kepada kebenaran yang datang kepadamu, mereka mengusir 
Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu beriman kepada Allah, Tuhanmu. Jika 
kamu benar-benar keluar untuk berjihad di jalan-Ku dan mencari keridhaan-Ku 
(janganlah kamu berbuat demikian). Kamu memberitahukan secara rahasia 
(berita-berita Muhammad) kepada mereka, karena rasa kasih sayang. Aku lebih 
mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. Dan 
barangsiapa di antara kamu yang melakukannya, maka sesungguhnya dia telah 
tersesat dari jalan yang lurus.3 
d) QS. al-H{ajj/22: 78 
اوُﺪِﻫﺎَﺟَو  ﱠﻖَﺣ ِﻪﱠﻠﻟا ﻲِﻓ ِدﺎَﻬِﺟ ِﻩ  َﺣ ْﻦِﻣ ِﻦﻳِّﺪﻟا ﻲِﻓ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ َﻞَﻌَﺟ ﺎَﻣَو ْﻢُﻛﺎَﺒَـﺘْﺟا َﻮُﻫ ْﻢُﻜِﻴَﺑأ َﺔﱠﻠِﻣ ٍَجﺮ
 ُﻜَﺗَو ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ اًﺪﻴِﻬَﺷ ُلﻮُﺳﱠﺮﻟا َنﻮُﻜَِﻴﻟ اَﺬَﻫ ﻲِﻓَو ُﻞْﺒَـﻗ ْﻦِﻣ َﻦﻴِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا ُﻢُﻛﺎﱠﻤَﺳ َﻮُﻫ َﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ َءاَﺪَﻬُﺷ اُﻮﻧﻮ
 َو َةَﻼﱠﺼﻟا اﻮُﻤﻴَِﻗﺄَﻓ ِسﺎﱠﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ ْﻌَِﻨﻓ ْﻢُﻛَﻻْﻮَﻣ َﻮُﻫ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ اﻮُﻤِﺼَﺘْﻋاَو َةﺎَﻛﱠﺰﻟا اﻮُﺗآ ُﺮﻴِﺼﱠﻨﻟا َﻢِْﻌﻧَو ﻰَﻟْﻮَﻤْﻟا َﻢ 
)٧٨(  
Terjemahnya: 
Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia 
telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam 
agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) 
telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan (begitu pula) 
dalam (Al Qur’an) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya 
kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, maka dirikanlah sembahyang, 
tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah 
Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan sebaik- baik Penolong.4 
                                                          
3Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 549. 




2. Lafadz al-Muja>hidu>n dan al-Muja>hidi>n ( ا نوﺪﻫﺎﺠﻤﻟ– ﻦﻳﺪﻫﺎﺠﻤﻟا ) 
a) QS. al-Nisa>/4: 95 
 َو ِرَﺮﱠﻀﻟا ﻲِﻟُوأ ُﺮ ْـﻴَﻏ َﻦﻴِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا َﻦِﻣ َنوُﺪِﻋﺎَﻘْﻟا يِﻮَﺘْﺴَﻳ َﻻ َنوُﺪِﻫﺎَﺠُﻤْﻟا  ِﻓ ْﻢِﻬِﻟاَﻮْﻣَِﺄﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞِﻴﺒَﺳ ﻲ
 ُﻪﱠﻠﻟا َﻞﱠﻀَﻓ ْﻢِﻬِﺴُﻔْـَﻧأَو َﻦﻳِﺪِﻫﺎَﺠُﻤْﻟا  َد َﻦﻳِﺪِﻋﺎَﻘْﻟا ﻰَﻠَﻋ ْﻢِﻬِﺴُﻔْـَﻧأَو ْﻢِﻬِﻟاَﻮْﻣَِﺄﺑ ﻰَﻨْﺴُﺤْﻟا ُﻪﱠﻠﻟا َﺪَﻋَو  ﻼَُﻛو ًﺔَﺟَر
 ُﻪﱠﻠﻟا َﻞﱠﻀَﻓَو َﻦﻳِﺪِﻫﺎَﺠُﻤْﻟا ﺎًﻤﻴِﻈَﻋ ًاﺮْﺟَأ َﻦﻳِﺪِﻋﺎَﻘْﻟا ﻰَﻠَﻋ )٩٥( 
Terjemahnya: 
Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) yang 
tidak mempunyai 'uzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan 
harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan 
harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduksatu derajat. Kepada masing-
masing mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah 
melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan pahala 
yang besar.5 
b) QS. Muh}ammad/47: 31 
 َﻢَﻠْﻌَـﻧ ﻰﱠﺘَﺣ ْﻢُﻜﱠﻧَﻮُﻠ ْـﺒَـَﻨﻟَو َﻦﻳِﺪِﻫﺎَﺠُﻤْﻟا  َأ َﻮُﻠ ْـﺒَـﻧَو َﻦِﻳﺮِﺑﺎﱠﺼﻟاَو ْﻢُﻜْﻨِﻣ ْﻢَُﻛرﺎَﺒْﺧ )٣١( 
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar Kami 
mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu, dan agar 
Kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu.6 
3. Lafadz ja>hada ( َﺪَﻫﺎَﺟ) 
a) QS. al-Taubah/9: 19 
 َو ِﺮِﺧْﻵا ِمْﻮَـﻴْﻟاَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ َﻦَﻣآ ْﻦَﻤَﻛ ِمَاﺮَﺤْﻟا ِﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا َةَرﺎَﻤِﻋَو ِّجﺎَﺤْﻟا ََﺔﻳﺎَﻘِﺳ ْﻢُﺘْﻠَﻌَﺟَأ َﺟ َﺪَﻫﺎ  ِﻞﻴِﺒَﺳ ﻲِﻓ
 َﻦﻴِﻤِﻟﺎﱠﻈﻟا َمْﻮَﻘْﻟا يِﺪْﻬَـﻳ َﻻ ُﻪﱠﻠﻟاَو ِﻪﱠﻠﻟا َﺪْﻨِﻋ َنوُﻮَـﺘْﺴَﻳ َﻻ ِﻪﱠﻠﻟا )١٩( 
                                                          
5Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 94. 




Apakah (orang-orang) yang memberi minuman orang-orang yang mengerjakan 
haji dan mengurus Masjidilharam kamu samakan dengan orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian serta bejihad di jalan Allah? Mereka 
tidak sama di sisi Allah; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang 
zalim.7 
b) QS. al-‘Ankabu>t/29: 6 
 ْﻦَﻣَو َﺪَﻫﺎَﺟ  َﻦﻴِﻤَﻟﺎَﻌْﻟا ِﻦَﻋ ﱞﻲِﻨَﻐَﻟ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ِﻪِﺴْﻔَـِﻨﻟ ُﺪِﻫﺎَﺠُﻳ ﺎَﻤﱠﻧَِﺈﻓ )٦( 
Terjemahnya 
Dan barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk 
dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak memerlukan 
sesuatu) dari semesta alam.8 
c) QS. al-‘Ankabu>t/29: 8 
 ْنِإَو ﺎًﻨْﺴُﺣ ِﻪْﻳَﺪِﻟاَﻮِﺑ َنﺎَﺴْﻧ ِْﻹا ﺎَﻨ ْـﻴﱠﺻَوَو َﺪَﻫﺎَﺟ ِﺑ َﻚَﻟ َﺲَْﻴﻟ ﺎَﻣ ﻲِﺑ َِكﺮْﺸُِﺘﻟ َكا ﱠﻲَِﻟإ ﺎَﻤُﻬْﻌِﻄُﺗ َﻼَﻓ ٌﻢْﻠِﻋ ِﻪ
 َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ ْﻢُﺘ ْـﻨُﻛ ﺎَﻤِﺑ ْﻢُﻜُﺌِّﺒَـُﻧﺄَﻓ ْﻢُﻜُﻌِﺟْﺮَﻣ )٨( 
Terjemahnya: 
Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu- 
bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan 
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya. Hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu Aku kabarkan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.9 
d) QS. Lukma>n/31: 15 
 ْنِإَو َﺪَﻫﺎَﺟا ﻲِﻓ ﺎَﻤُﻬ ْـﺒِﺣﺎَﺻَو ﺎَﻤُﻬْﻌِﻄُﺗ َﻼَﻓ ٌﻢْﻠِﻋ ِﻪِﺑ َﻚَﻟ َﺲَْﻴﻟ ﺎَﻣ ﻲِﺑ َِكﺮْﺸُﺗ ْنَأ ﻰَﻠَﻋ َكا ًﺎﻓوُﺮْﻌَﻣ ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟ
 ﱠُﻢﺛ ﱠﻲَِﻟإ َبَﺎَﻧأ ْﻦَﻣ َﻞﻴِﺒَﺳ ْﻊِﺒﱠﺗاَو ـَﺗ ْﻢُﺘ ْـﻨُﻛ ﺎَﻤِﺑ ْﻢُﻜُﺌِّﺒَـُﻧﺄَﻓ ْﻢُﻜُﻌِﺟْﺮَﻣ ﱠﻲَِﻟإ َنﻮُﻠَﻤْﻌ 
Terjemahnya: 
                                                          
7Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 189. 
8Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 396. 
9Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 397. 
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Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu 
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan 
orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, 
maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.10 
e) QS. al-Baqarah/2: 218 
 َو اوُﺮَﺟﺎَﻫ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﱠنِإ ُﺪَﻫﺎَﺟ ِﻞﻴِﺒَﺳ ﻲِﻓ او ﻮُﺟْﺮَـﻳ َﻚَِﺌﻟُوأ ِﻪﱠﻠﻟا ٌرﻮُﻔَﻏ ُﻪﱠﻠﻟاَو ِﻪﱠﻠﻟا َﺖَﻤْﺣَر َن
 ٌﻢﻴِﺣَر )٢١٨( 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah dan 
berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.11 
f) QS. A<li ‘Imra>n/3: 142 
 َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُﻪﱠﻠﻟا ِﻢَﻠْﻌَـﻳ ﺎﱠﻤَﻟَو َﺔﱠﻨَﺠْﻟا اﻮُﻠُﺧْﺪَﺗ ْنَأ ْﻢُﺘ ْـﺒِﺴَﺣ َْمأ ُﺪَﻫﺎَﺟ ُﻜْﻨِﻣ اوﻦِﻳﺮِﺑﺎﱠﺼﻟا َﻢَﻠْﻌَـﻳَو ْﻢ )١٤٢(  
Terjemahnya: 
Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum nyata 
bagi Allah orang-orang yang berjihad di antaramu dan belum nyata orang-orang 
yang sabar.12 
g) QS. al-Anfa>l/8: 72 
 َو اوُﺮَﺟﺎَﻫَو اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﱠنِإ ُﺪَﻫﺎَﺟ ِﺬﱠﻟاَو ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ﻲِﻓ ْﻢِﻬِﺴُﻔْـَﻧأَو ْﻢِﻬِﻟاَﻮْﻣَِﺄﺑ او َﻦﻳ َﻚَِﺌﻟُوأ اوُﺮَﺼَﻧَو اْوَوآ
ﻰﱠﺘَﺣ ٍءْﻲَﺷ ْﻦِﻣ ْﻢِﻬَِﺘﻳَﻻَو ْﻦِﻣ ْﻢُﻜَﻟ ﺎَﻣ اوُﺮِﺟﺎَﻬُـﻳ ْﻢَﻟَو اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ٍﺾْﻌَـﺑ ُءﺎَِﻴﻟْوَأ ْﻢُﻬُﻀْﻌَـﺑ  اوُﺮِﺟﺎَﻬُـﻳ
 ـَﻨ ْـﻴَـﺑَو ْﻢُﻜَﻨ ْـﻴَـﺑ ٍمْﻮَـﻗ ﻰَﻠَﻋ ﱠﻻِإ ُﺮْﺼﱠﻨﻟا ُﻢُﻜْﻴَﻠَﻌَـﻓ ِﻦﻳ
ِّﺪﻟا ﻲِﻓ ْﻢُﻛوُﺮَﺼْﻨَـﺘْﺳا ِنِإَو ُﻬ َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ ﺎَﻤِﺑ ُﻪﱠﻠﻟاَو ٌقَﺎﺜﻴِﻣ ْﻢ
 ٌﺮﻴِﺼَﺑ )٧٢(  
Terjemahnya: 
                                                          
10Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 412. 
11Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 34. 
12Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 68. 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan 
harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat 
kediaman dan pertoIongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itu satu 
sama lain lindung-melindungi. Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi 
belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikitpun atasmu melindungi 
mereka, sebelum mereka berhijrah. (Akan tetapi) jika mereka meminta 
pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, maka kamu wajib 
memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada perjanjian 
antara kamu dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan.13 
h) QS. al-Anfa>l/8: 74 
 اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو َو اوُﺮَﺟﺎَﻫَو ُﺪَﻫﺎَﺟ ُﻫ َﻚَِﺌﻟُوأ اوُﺮَﺼَﻧَو اْوَوآ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ﻲِﻓ او ﺎ ﻘَﺣ َنﻮُﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ُﻢ
ِﻳﺮَﻛ ٌقِْزرَو ٌةَﺮِﻔْﻐَﻣ ْﻢُﻬَﻟ) ٍﻢ٧٤( 
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad pada jalan Allah, dan 
orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada 
orang-orang muhajirin), mereka itulah orang-orang yang benar-benar beriman. 
Mereka memperoleh ampunan dan rezki (nikmat) yang mulia.14 
i) QS. al-Anfa>l/8: 75 
 َو اوُﺮَﺟﺎَﻫَو ُﺪْﻌَـﺑ ْﻦِﻣ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ُﺪَﻫﺎَﺟ ـَﺑ ِمﺎَﺣْرَْﻷا ﻮُﻟُوأَو ْﻢُﻜْﻨِﻣ َﻚَِﺌﻟوُﺄَﻓ ْﻢُﻜَﻌَﻣ او ﻰَﻟْوَأ ْﻢُﻬُﻀْﻌ
 ٌﻢﻴِﻠَﻋ ٍءْﻲَﺷ ِّﻞُﻜِﺑ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ِﻪﱠﻠﻟا ِبﺎَﺘِﻛ ﻲِﻓ ٍﺾْﻌَـِﺒﺑ )٧٥( 
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta berjihad 
bersamamu maka orang-orang itu termasuk golonganmu (juga). Orang-orang 
yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap 
sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.15 
 
                                                          
13Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 186. 
14Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 186. 




j) QS. al-Taubah 9: 16 
 َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُﻪﱠﻠﻟا ِﻢَﻠْﻌَـﻳ ﺎﱠﻤَﻟَو اﻮَُﻛﺮْـﺘُـﺗ ْنَأ ْﻢُﺘ ْـﺒِﺴَﺣ َْمأ ُﺪَﻫﺎَﺟ ـَﻳ ْﻢَﻟَو ْﻢُﻜْﻨِﻣ او ِِﻪﻟﻮُﺳَر َﻻَو ِﻪﱠﻠﻟا ِنوُد ْﻦِﻣ اوُﺬِﺨﱠﺘ
 َﻻَو َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ ﺎَﻤِﺑ ٌﺮﻴِﺒَﺧ ُﻪﱠﻠﻟاَو ًﺔَﺠِﻴﻟَو َﻦﻴِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا )١٦(  
Terjemahnya: 
Apakah kamu mengira bahwa kamu akan dibiarkan, sedang Allah belum 
mengetahui (dalam kenyataan) orang-orang yang berjihad di antara kamu dan 
tidak mengambil menjadi teman yang setia selain Allah, RasulNya dan orang-
orang yang beriman. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.16 
k) QS. al-Taubah/9: 20 
 َو اوُﺮَﺟﺎَﻫَو اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُﺪَﻫﺎَﺟ َﺟَرَد ُﻢَﻈَْﻋأ ْﻢِﻬِﺴُﻔْـَﻧأَو ْﻢِﻬِﻟاَﻮْﻣَِﺄﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ﻲِﻓ او َﻚَِﺌﻟُوأَو ِﻪﱠﻠﻟا َﺪْﻨِﻋ ًﺔ
 َنوُِﺰﺋﺎَﻔْﻟا ُﻢُﻫ )٢٠( 
Terjemahnya: 
orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah dengan 
harta, benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah; dan 
itulah orang-orang yang mendapat kemenangan.17 
l) QS. al-Taubah/9: 88 
  ُﻪَﻌَﻣ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ُلﻮُﺳﱠﺮﻟا ِﻦِﻜَﻟ ُﺪَﻫﺎَﺟ ُﻢُﻬَﻟ َﻚَِﺌﻟُوأَو ْﻢِﻬِﺴُﻔْـَﻧأَو ْﻢِﻬِﻟاَﻮْﻣَِﺄﺑ او ُﻢُﻫ َﻚَِﺌﻟُوأَو ُتاَﺮ ْـﻴَﺨْﻟا 
 َنﻮُﺤِﻠْﻔُﻤْﻟا )٨٨(  
Terjemahnya: 
Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersama dia, mereka berjihad 
dengan harta dan diri mereka. Dan mereka itulah orang-orang yang memperoleh 
kebaikan, dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.18 
                                                          
16Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 189 
17Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 189. 




m) QS. al-Nah}l/16: 110 
 ﱠُﻢﺛ اﻮُﻨُِﺘﻓ ﺎَﻣ ِﺪْﻌَـﺑ ْﻦِﻣ اوُﺮَﺟﺎَﻫ َﻦﻳِﺬﱠِﻠﻟ َﻚﱠﺑَر ﱠنِإ ﱠُﻢﺛ ُﺪَﻫﺎَﺟ ِإ اوُﺮَـﺒَﺻَو او ْﻦِﻣ َﻚﱠﺑَر ﱠن ٌﻢﻴِﺣَر ٌرﻮُﻔَﻐَﻟ ﺎَﻫِﺪْﻌَـﺑ 
)١١٠( 
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah 
sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan sabar; sesungguhnya 
Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.19 
n) QS. al-‘Ankab>ut/29: 69 
 َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ُﺪَﻫﺎَﺟ َﻦﻴِﻨِﺴْﺤُﻤْﻟا َﻊَﻤَﻟ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإَو ﺎَﻨَﻠُـﺒُﺳ ْﻢُﻬـﱠﻨَـﻳِﺪْﻬَـَﻨﻟ ﺎَﻨﻴِﻓ او )٦٩(  
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar- benar 
akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah 
benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.20 
o) QS. al-H{ujara>t/49: 15 
 َو اُﻮﺑَﺎﺗْﺮَـﻳ ْﻢَﻟ ﱠُﻢﺛ ِِﻪﻟﻮُﺳَرَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َنﻮُﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ﺎَﻤﱠﻧِإ َﻫﺎَﺟ ُﺪ او ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ﻲِﻓ ْﻢِﻬِﺴُﻔْـَﻧأَو ْﻢِﻬِﻟاَﻮْﻣَِﺄﺑ
نﻮُﻗِدﺎﱠﺼﻟا ُﻢُﻫ َﻚَِﺌﻟُوأ )١٥( 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang 
percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-
ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan 
Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar.21  
4. Lafadz yuja>hidu/tuja>hidu ( ﺪِﻫﺎﺠﻳ-ﺪﻫﺎﺠﺗ ) 
                                                          
19Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 279. 
20Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 404. 
21Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 517. 
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a) QS. al-S}af/61: 11 
 َو ِِﻪﻟﻮُﺳَرَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﺗ ُﺪِﻫﺎَﺠُﺗ ْﻢُﻜِﻟاَﻮْﻣَِﺄﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ﻲِﻓ َنو َو ْﻢُﺘ ْـﻨُﻛ ْنِإ ْﻢُﻜَﻟ ٌﺮ ْـﻴَﺧ ْﻢُﻜِﻟَذ ْﻢُﻜِﺴُﻔْـَﻧأ
 َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﺗ )١١( 
Terjemahnya: 
(yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah 
dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu 
mengetahui.22 
b) QS. al-‘Ankabu>t/29: 6 
 ﺎَﻤﱠﻧَِﺈﻓ َﺪَﻫﺎَﺟ ْﻦَﻣَو ُﺪِﻫﺎَﺠُﻳ  َﻦﻴِﻤَﻟﺎَﻌْﻟا ِﻦَﻋ ﱞﻲِﻨَﻐَﻟ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ِﻪِﺴْﻔَـِﻨﻟ )٦( 
Terjemahnya: 
Dan barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk 
dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak memerlukan 
sesuatu) dari semesta alam.23 
c) QS. al-Taubah/9: 44 
 ْنَأ ِﺮِﺧْﻵا ِمْﻮَـﻴْﻟاَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﻚُﻧِذْﺄَﺘْﺴَﻳ َﻻ ُﺪِﻫﺎَﺠُﻳ َِﺄﺑ او ٌﻢﻴِﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟاَو ْﻢِﻬِﺴُﻔْـَﻧأَو ْﻢِﻬِﻟاَﻮْﻣ
ﻦﻴِﻘﱠﺘُﻤْﻟِﺎﺑ )٤٤( 
Terjemahnya 
Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, tidak akan 
meminta izin kepadamu untuk tidak ikut berjihad dengan harta dan diri mereka. 
Dan Allah mengetahui orang-orang yang bertakwa.24 
d) QS. al-Taubah/9: 81 
                                                          
22Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 552. 
23Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 396. 
24Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 194. 
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 َﻼِﺧ ْﻢِﻫِﺪَﻌْﻘَﻤِﺑ َنﻮُﻔﱠﻠَﺨُﻤْﻟا َِحﺮَﻓ ْنَأ اﻮُِﻫﺮََﻛو ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر َف ُﺪِﻫﺎَﺠُﻳ و ِﻞﻴِﺒَﺳ ﻲِﻓ ْﻢِﻬِﺴُﻔْـَﻧأَو ْﻢِﻬِﻟاَﻮْﻣَِﺄﺑ ا
 َنﻮُﻬَﻘْﻔَـﻳ اُﻮﻧﺎَﻛ ْﻮَﻟ ا ﺮَﺣ ﱡﺪَﺷَأ َﻢﱠﻨَﻬَﺟ ُرَﺎﻧ ْﻞُﻗ ِّﺮَﺤْﻟا ﻲِﻓ اوُﺮِﻔْﻨَـﺗ َﻻ اﻮُﻟَﺎﻗَو ِﻪﱠﻠﻟا )٨١(  
 
Terjemahnya: 
Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut perang) itu, merasa gembira dengan 
tinggalnya mereka di belakang Rasulullah, dan mereka tidak suka berjihad 
dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah dan mereka berkata: "Janganlah 
kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik ini." Katakanlah: "Api 
neraka jahannam itu lebih sangat panas(nya)" jika mereka mengetahui.25 
e) QS. al-Ma>idah/5: 54 
 َو ْﻢُﻬﱡـﺒِﺤُﻳ ٍمْﻮَﻘِﺑ ُﻪﱠﻠﻟا ﻲِﺗَْﺄﻳ َفْﻮَﺴَﻓ ِﻪِﻨﻳِد ْﻦَﻋ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ﱠﺪَﺗْﺮَـﻳ ْﻦَﻣ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ ﻰَﻠَﻋ ٍﺔﱠﻟَِذأ َُﻪﻧﻮﱡﺒِﺤُﻳ
 َﻦِﻳﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ﻰَﻠَﻋ ٍةﱠﺰَِﻋأ َﻦﻴِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ُﺪِﻫﺎَﺠُﻳ َﻟ َنﻮُﻓﺎَﺨَﻳ َﻻَو ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ﻲِﻓ َنو ٍِﻢﺋَﻻ َﺔَﻣْﻮ  ِﻪﱠﻠﻟا ُﻞْﻀَﻓ َﻚِﻟَذ
 ٌﻢﻴِﻠَﻋ ٌﻊِﺳاَو ُﻪﱠﻠﻟاَو ُءﺎَﺸَﻳ ْﻦَﻣ ِﻪِﻴﺗْﺆُـﻳ )٥٤(  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad dari 
agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut 
terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, 
yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka 
mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-
Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui.26 
5. Lafdz Ja>hid (ﺪﻫﺎﺟ) 
a) QS. al-Taubah/9: 73 
 ﱡﻲِﺒﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ ِﺪِﻫﺎَﺟ  ﱠﻨَﻬَﺟ ْﻢُﻫاَوْﺄَﻣَو ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ْﻆُﻠْﻏاَو َﻦﻴِﻘِﻓﺎَﻨُﻤْﻟاَو َرﺎﱠﻔُﻜْﻟا ُﺮﻴِﺼَﻤْﻟا َﺲِْﺌﺑَو ُﻢ )٧٣( 
Terjemahnya: 
                                                          
25Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 200. 
26Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 117. 
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Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik itu, 
dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka ialah jahannam. Dan itu 
adalah tempat kembali yang seburuk-buruknya.27 
b) QS. al-Tah}ri>m/66: 9 
 ﱡﻲِﺒﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ ِﺪِﻫﺎَﺟ  ِﺑَو ُﻢﱠﻨَﻬَﺟ ْﻢُﻫاَوْﺄَﻣَو ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ْﻆُﻠْﻏاَو َﻦﻴِﻘِﻓﺎَﻨُﻤْﻟاَو َرﺎﱠﻔُﻜْﻟا ُﺮﻴِﺼَﻤْﻟا َﺲْﺌ )٩( 
Terjemahnya: 
Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik dan bersikap 
keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah jahannam dan itu adalah 
seburuk-buruknya tempat kembali.28 
c) QS. al-Furqa>n/25: 52 
 َو َﻦِﻳﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ِﻊِﻄُﺗ َﻼَﻓ ْﺪِﻫﺎَﺟًاﺮﻴِﺒَﻛ اًدﺎَﻬِﺟ ِﻪِﺑ ْﻢُﻫ )٥٢(  
Terjemahnya: 
Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah terhadap 
mereka dengan Al Qur’an dengan jihad yang besar.29 
d) QS. al-Ma>idah/5: 35 
 َو َﺔَﻠﻴِﺳَﻮْﻟا ِﻪَْﻴِﻟإ اﻮُﻐَـﺘْـﺑاَو َﻪﱠﻠﻟا اﻮُﻘـﱠﺗا اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ ُﺪِﻫﺎَﺟ و ﻲِﻓ ا َنﻮُﺤِﻠْﻔُـﺗ ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ ِﻪِﻠﻴِﺒَﺳ )٣٥(  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan yang 
mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu 
mendapat keberuntungan.30 
e) QS. al-Taubah/9: 41 
                                                          
27Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 199. 
28Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 561. 
29Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 364. 
30Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 113. 
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 َو ًﻻﺎَِﻘﺛَو ًﺎﻓﺎَﻔِﺧ اوُﺮِﻔْﻧا ُﺪِﻫﺎَﺟ َﺧ ْﻢُﻜِﻟَذ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ﻲِﻓ ْﻢُﻜِﺴُﻔْـَﻧأَو ْﻢُﻜِﻟاَﻮْﻣَِﺄﺑ او َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﺗ ْﻢُﺘ ْـﻨُﻛ ْنِإ ْﻢُﻜَﻟ ٌﺮ ْـﻴ 
)٤١(  
Terjemahnya: 
Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun berat, dan 
berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu 
adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.31 
f) QS. al-Taubah/9: 86 
 َو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ اﻮُﻨِﻣآ ْنَأ ٌةَرﻮُﺳ ْﺖَِﻟﺰُْﻧأ اَذِإَو ُﺪِﻫﺎَﺟ ْﻮﱠﻄﻟا ﻮُﻟُوأ َﻚَﻧَذْﺄَﺘْﺳا ِِﻪﻟﻮُﺳَر َﻊَﻣ او َﺎﻧْرَذ اﻮُﻟَﺎﻗَو ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ِل ْﻦُﻜَﻧ
ﻦﻳِﺪِﻋﺎَﻘْﻟا َﻊَﻣ )٨٦(  
Terjemahnya: 
Dan apabila diturunkan suatu surat (yang memerintahkan kepada orang munafik 
itu): "Berimanlah kamu kepada Allah dan berjihadlah beserta Rasul-Nya", 
niscaya orang-orang yang sanggup di antara mereka meminta izin kepadamu 
(untuk tidak berjihad) dan mereka berkata: "Biarkanlah kami berada bersama 
orang-orang yang duduk.32 
g) QS. al-H{ajj/22: 78 
 َووُﺪِﻫﺎَﺟ ﱠﻠِﻣ ٍَجﺮَﺣ ْﻦِﻣ ِﻦﻳِّﺪﻟا ﻲِﻓ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ َﻞَﻌَﺟ ﺎَﻣَو ْﻢُﻛﺎَﺒَـﺘْﺟا َﻮُﻫ ِﻩِدﺎَﻬِﺟ ﱠﻖَﺣ ِﻪﱠﻠﻟا ﻲِﻓ ا ْﻢُﻜِﻴَﺑأ َﺔ
 ﱠﺮﻟا َنﻮُﻜَِﻴﻟ اَﺬَﻫ ﻲِﻓَو ُﻞْﺒَـﻗ ْﻦِﻣ َﻦﻴِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا ُﻢُﻛﺎﱠﻤَﺳ َﻮُﻫ َﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ َﺷ ُلﻮُﺳ َءاَﺪَﻬُﺷ اُﻮﻧﻮُﻜَﺗَو ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ اًﺪﻴِﻬ
ﻰَﻟْﻮَﻤْﻟا َﻢْﻌَِﻨﻓ ْﻢُﻛَﻻْﻮَﻣ َﻮُﻫ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ اﻮُﻤِﺼَﺘْﻋاَو َةﺎَﻛﱠﺰﻟا اﻮُﺗآَو َةَﻼﱠﺼﻟا اﻮُﻤﻴَِﻗﺄَﻓ ِسﺎﱠﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ  ُﺮﻴِﺼﱠﻨﻟا َﻢِْﻌﻧَو
)٧٨(  
Terjemahnya: 
Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia 
telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam 
agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) 
telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan (begitu pula) 
dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya 
                                                          
31Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 194. 
32Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 200. 
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kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, maka dirikanlah sembahyang, 
tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah 
Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan sebaik- baik Penolong.33 
6. Lafadz jahd atau juhd (  َﺪْﻬﺟ- َﺪْﻬُﺟ ) 
a) QS. al-Ma>idah/5: 53 
 ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ اﻮُﻤَﺴَْﻗأ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ِءَﻻُﺆََﻫأ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُلﻮُﻘَـﻳَو َﺪْﻬَﺟ ُﻬـﱠﻧِإ ْﻢِﻬِﻧﺎَﻤَْﻳأ ْﻢُﻬُﻟﺎَﻤَْﻋأ ْﺖَﻄِﺒَﺣ ْﻢُﻜَﻌَﻤَﻟ ْﻢ
ﻦِﻳﺮِﺳﺎَﺧ اﻮُﺤَﺒْﺻَﺄَﻓ )٥٣(  
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang beriman akan mengatakan: "Inikah orang-orang yang 
bersumpah sungguh-sungguh dengan nama Allah, bahwasanya mereka benar-
benar beserta kamu?" Rusak binasalah segala amal mereka, lalu mereka menjadi 
orang-orang yang merugi.34 
b) QS. al-‘An’a>m/6: 109 
 ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ اﻮُﻤَﺴَْﻗأَو َﺪْﻬَﺟ  ُتَﺎﻳْﻵا ﺎَﻤﱠِﻧإ ْﻞُﻗ ﺎَﻬِﺑ ﱠﻦُﻨِﻣْﺆُـَﻴﻟ ٌَﺔﻳآ ْﻢُﻬْـﺗَءﺎَﺟ ْﻦَِﺌﻟ ْﻢِﻬِﻧﺎَﻤَْﻳأ ْﻢُُﻛﺮِﻌْﺸُﻳ ﺎَﻣَو ِﻪﱠﻠﻟا َﺪْﻨِﻋ 
 َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﻳ َﻻ ْتَءﺎَﺟ اَذِإ ﺎَﻬـﱠَﻧأ )١٠٩(  
Terjemahnya: 
Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala kesungguhan, bahwa 
sungguh jika datang kepada mereka sesuatu mu jizat, pastilah mereka beriman 
kepada-Nya. Katakanlah: "Sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu hanya berada 
di sisi Allah." Dan apakah yang memberitahukan kepadamu bahwa apabila 
mukjizat datang mereka tidak akan beriman.35 
c) QS. al-Nah}l/16: 38 
 ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ اﻮُﻤَﺴَْﻗأَو َﺪْﻬَﺟ   ﻘَﺣ ِﻪْﻴَﻠَﻋ اًﺪْﻋَو ﻰَﻠَـﺑ ُتﻮَُﻤﻳ ْﻦَﻣ ُﻪﱠﻠﻟا ُﺚَﻌ ْـﺒَـﻳ َﻻ ْﻢِﻬِﻧﺎَﻤَْﻳأ ِسﺎﱠﻨﻟا َﺮَـﺜْﻛَأ ﱠﻦِﻜَﻟَو ﺎ
) َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ َﻻ٣٨(  
Terjemahnya: 
                                                          
33Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 341. 
34Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 117. 
35Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 141. 
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Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahnya yang sungguh-
sungguh: "Allah tidak akan akan membangkitkan orang yang mati." (Tidak 
demikian), bahkan (pasti Allah akan membangkitnya), sebagai suatu janji yang 
benar dari Allah, akan tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui36 
d) QS. al-Nu>r/24: 53 
 ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ اﻮُﻤَﺴَْﻗأَو َﺪْﻬَﺟ  ْﻌَﻣ ٌﺔَﻋَﺎﻃ اﻮُﻤِﺴْﻘُـﺗ َﻻ ْﻞُﻗ ﱠﻦُﺟُﺮْﺨََﻴﻟ ْﻢُﻬَـﺗْﺮََﻣأ ْﻦَِﺌﻟ ْﻢِﻬِﻧﺎَﻤَْﻳأ ﺎَﻤِﺑ ٌﺮﻴِﺒَﺧ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ٌﺔَﻓوُﺮ
) َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ٥٣( 
Terjemahnya: 
Dan mereka bersumpah dengan nama Allah sekuat-kuat sumpah, jika kamu 
suruh mereka berperang, pastilah mereka akan pergi. Katakanlah: "Janganlah 
kamu bersumpah, (karena ketaatan yang diminta ialah) ketaatan yang sudah 
dikenal. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.37 
e) QS. Fa>t}ir/35: 42 
 ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ اﻮُﻤَﺴَْﻗأَو َﺪْﻬَﺟ  ِﻢَُﻣْﻷا ىَﺪْﺣِإ ْﻦِﻣ ىَﺪَْﻫأ ﱠُﻦﻧﻮُﻜََﻴﻟ ٌﺮﻳِﺬَﻧ ْﻢُﻫَءﺎَﺟ ْﻦَِﺌﻟ ْﻢِِﻬﻧﺎَﻤَْﻳأ  ْﻢُﻫَءﺎَﺟ ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ
) ًارﻮُﻔُـﻧ ﱠﻻِإ ْﻢُﻫَدَاز ﺎَﻣ ٌﺮﻳِﺬَﻧ٤٢(  
Terjemahnya: 
Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sekuat-kuat sumpah; 
sesungguhnya jika datang kepada mereka seorang pemberi peringatan, niscaya 
mereka akan lebih mendapat petunjuk dari salah satu umat-umat (yang lain). 
Tatkala datang kepada mereka pemberi peringatan, maka kedatangannya itu 
tidak menambah kepada mereka, kecuali jauhnya mereka dari (kebenaran)38 
f) QS. al-Taubah/9: 79 
 ﱠﻻِإ َنوُﺪِﺠَﻳ َﻻ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ِتَﺎﻗَﺪﱠﺼﻟا ﻲِﻓ َﻦﻴِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا َﻦِﻣ َﻦﻴِﻋِّﻮﱠﻄُﻤْﻟا َنوُﺰِﻤْﻠَـﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُﺟ َﺪْﻬ َنوُﺮَﺨْﺴَﻴَـﻓ ْﻢُﻫ
 ٌباَﺬَﻋ ْﻢُﻬَﻟَو ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ُﻪﱠﻠﻟا َﺮِﺨَﺳ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ) ٌﻢِﻴَﻟأ٧٩(  
Terjemahnya: 
                                                          
36Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 271. 
37Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 356. 
38Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 439. 
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(Orang-orang munafik itu) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang 
mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-orang 
yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekedar kesanggupannya, 
maka orang-orang munafik itu menghina mereka. Allah akan membalas 
penghinaan mereka itu, dan untuk mereka azab yang pedih.39 
                                                          
39Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 199. 
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